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KATASAMBUTAN

Kepala Balai Pelestarian Nilai Budaya
Sumatera Barat

Perkembangan dan perubahan zaman menyebabkan sebagai
besar masyarakat lebih bangga akan tradisi dan budaya yang datang
dari luar. Faktor ini menyebabkan banyak tradisi dan budaya daerah
atau lokal yang mulai terlupakan. Kondisi ini jelas mengkhawatirkan
sebab masyarakat yang tidak lagi mengetahui tradisi dan budaya
mereka renta terhadap krisis identitas. Seluruh anak bangsa memiliki
peranannya masingnasing agar kekayaan budaya yang dintilileik
hilang ditelan masa. Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Sumatera
Barat sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis dari Direktorat
Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
memiliki kewajiban agar kesenian dan tradisi yang dintliéd setiap
wilayah di daerah kerja dapat dipertahankan dan dilestarikan.

Langkah yang dilakukan oleh BPNB Sumatera Barat terkait
dengan Tugas Pokok dan Fungsinya adalah melakukan kajian dan
pelestarian tentang kebudayaan yang ada di wilayah kerja. Utiuk
pada tahun 2015, BPNB Sumatera Barat melakukan kajian tentang
beberapa mestro seni di wilayah kerja. Tujuan kegiatan ini adalah
menulis  biografi beberapa mestro seni yang ada di Propinsi
Bengkulu, dalam biografi tersebut akan menjelaskan riwayatphidu
sang tokoh, serta kiprah yang telah dilakukan dalam
mengembangkan dan mempertahankan kesenian daerah yang
mereka miliki. Tahun 2017, hasil catatan tersebut diterbitkan dalam
bentuk buku untuk masing masing propinsi.

Buku yang saat ini yang disugahkkepada pembaca adalah
buku mestro seni dari Propinsi Bengkulu, yakni M. Yusuf Mestro Tari
dari Kota Bengkulu, yang ditulis oleh Refisrul, Siti Zahra : Mestro Tari
Gandai dari Mukomuko yang ditulis Hasanadi. Buku ini juga
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menjelaskan tentang Syamsuri lihéli Tokoh Seni Tradis Sarapal
Anam yang ditulis oleh Mutiara Al Husna, sedangkan tentang Aladin
Bin Awam Menari Untuk Tradisi dan Negeri ditulis oleh Ferawati.
Pada bagian terahir buku ini menjelaskan tentang Biografi Sayamsul
Bahbhri ditulis oleh Undri

Kehadiran buku ini diharapkan bisa menjadi bahan bagi seluruh
stekholderdi Propinsi Bengkulu untuk mengembangkan kekayaan
budaya yang mereka miliki. Tidak kalah pentingnya buku ini bisa
dijadikan bahan ajar bagi lembaga terkait. Di samping itu bisa
menjadi titik awal dari pemerintah Propinsi Bengkulu untuk
menerbitkan buku yang lengkat tentang biografi tokoh dan seniman
yang ada di propinsi Bengkulu. Kami menyadari bahwa sebagai UPT
BPNB Sumatera Barat memiliki keterbatasan untuk mencatat secara
lengkaptentang mestro yang ada di Propinsi Bengkulu.

Kepala BPNB Sumatera Barat

Tertanda

Drs. Suarman
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PENDAHULUAN
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1.1. Latar Belakang

Berdasarkan petunjuk Direktorat Internalisasi dan Diplomasi
Budaya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, maestro seni
adalah seseorang yang berkiprah dan sebagai pelopor dalam bidang
kreativitas seni tradisi. Kriterianya unik atau khas, langka dan hampir
punah. Tokoh dan ketokohan seniman tradisi seperti Aladin Bin
Awam yang diusulkan menjadi maestro seni Kibta Bengkulu
berdasarkan ketentuan dalam petunjuk itu. Syaratnya yaitu berusia di
atas 60 tahun dan sekuraskyirangnya telah berkiprah di bidangnya
selama 35 tahun. Mereka juga harus mampu mempelopori bidang
kreativitas yang ditekuninya. Selain mampu, mereka juga mesti
menekuni seni tradisi yang unik atau khas dan langka atau hampir
punah. Bagian terpenting dari ketokohan mereka sebagai kandidat
maestio yaitu melakukan alih pengetahuan atau mewariskan
keahliannnya kepada generasi muda.

Penokohan para penggiat seni seperti Aladin Bin Awam oleh
masyarakakota Bengkulibbukan hanya mendorong pendataan nama
dan menjadikannya kandidat maestro seni di kota. iMendata
namanya saja tidak memberi arti apapun dan bagi siapapun, kecuali
bagi individu yang bersangkutan. Asumsi ini berdasarkan pada
pandangan bahwa cukup banyak individdividu yang berkiprah di
bidang seni dan budaya di Propinsi Bengkulu. Mereksalnya, para
LISy3a3aArAlad aaSya el trylye FGFdz LISY
senimanseniman setempat yang disewa dan tampil pada acara
resepsi pernikahan atau hiburan keluarga, seremonial pemerintahan,
bahkan kampany&ampanye partai politik dalam sistim pdihan
umum (Pemilu) langsung. Tidak sedikit jumlah nama pelaku dan
pecinta seni yang bermunculan, sekalipun lebih banyak menampilkan
seni musik dan itupun dari gendre pop (populer).

Adapun maestro seni yang dilakukan kajian inventarisasi di
Propinsi Begkulu adalah :
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1.

Syamsul Bahri : Maestro Seni Tradisi Gamat dari Bumi
Raflesia

M Yusuf : Maestro Tari dari Bengkulu Propinsi Bengkulu

Siti Zahara Maestro Tari Gandai Mukomuko

Syamsuri Zulkifli : Seni Tradisi dan Sarapal Anam

Aladin Bin Awam : Menari Untukadisi Dan Negeri

aprwON

1.2. Tujuan dan Manfaat

Tujuan akhir penelusuran dan pengkajian ini yaitu untuk
melakukan kajian inventarisasi maestro dari Propinsi Bengkulu.
Sekalipun demikian, maksudnya tidak terlepas sama sekali dari
pemanfaatan metodologis dakonseptualnya. Adapun tujuamjuan
itu adalah:

1. Mengenal lebih jauh maestro seni di Propinsi Bengkulu,
yakni Syamsul Bahti).Yusuf, Siti Zahara, Syamsuri Zulkifli,
dan Aladin Bin Awam.

2. Mengungkap ketokohan Syamsul BahiN.Yusuf, Siti
Zahara, Syamsuri Zifli, dan Aladin Bin Awam.

3. Mendalami pandangan Syamsul BaMiYusuf, Siti Zahara,
Syamsuri Zulkifli, dan Aladin Bin Awam terkait bidang yang
ditekuninya.

Tujuantujuan yang dipaparkan secara metodologis dan
konseptual ini bermanfaat untuk pengembangaekrnik penggalian
data dan pemaparannya. Gunanya untuk memperbaharui data dan
penginventarisannya. Hasil inventarisasi ini berupa sumber data
tentang kandidat maestro itu sendiri maupun sumber data tentang
kesenian yang dipakarinya. Semua itu terkait denga¥ I y I 3SY Sy Q
pengelolaan kesenian tradisional, karena damilaya merupakan
aset bangsa.

Senibudaya ini menjadi aset bangsa jangka panjang sehingga
mesti dikelola dengan baik. Pengkajian ini, karenanya, sangat
strategis dan akan bermanfaat secara idedodilanfaat ini sejalan
dengan keputusatkeputusan bersama sejak Kongres Kesenian
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Indonesia (KKI) | tahun 1995 (Supardi, 260¥)jud akhir pengkajian
ini, dengan demikian, menjadikannya bahan pertimbangan untuk
menentukan dan menetapkan calon maestro bidang kesenian.
Penetapan ini akan mendukung pemerintah untuk mengeksekusi
kebijakan pemerintah bidang internalisasi dan diplontasiaya.

1.3. Ruang Lingkup
1.1. Operasional

Operasionalisasi penelusuran dan pengkajian maestro ini
tertuju pada sosok seniman tradisi yang bernama Syamsul Babhri,
M.Yusuf, Siti Zahara, Syamsuri Zulkifli, dan Aladin Bin Awam. Batasan
G & LJ- G qwillajak) operasional penelusuran ini  otomatis
terselenggara terutama di rumah sekaligus sekretariat grup
keseniannya berlatih. Penelusuran ini dimulai dari masa kelahiran
hingga saat tim pengkaji mencalonkannya sebagai kandidat maestro,
namun fokusnya tetap mla masasangtokoh aktif berkreasi seni.

1.2. Materi

Ruang lingkup materi penelusuran dan pengkajian ini dibatasi
dengan rumusan pertanyaan. Rumusan pertanyaan itu diperinci
dalam bentuk daftar atawut line pertanyaan. Ruang lingkup materi
penelusuran dan pengkajian ini, dengan demikian, mencakup sosok
kandidat maestro, kiprahnya di bidang seni yang ditekuninya,
maupun pandangan serta spirit atau semangatnya bagi khasanah
tradisi daerah dan nasional. Dalam |hai, penelusuran dan
pengkajian maestro ini memposisikan kesenian tradisi beserta
pelakulJSt | 1 dz 1SaSyAaly YSyel RA al NI ylI

! Supardi, Nunus, 2007ongres Kebudayaan (192803), Yogyakarta: Penerbit
Ombak p. 325385.
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(Warsito dan Kartikasari, 2067yang kuat dalam relasi antaretnis
dan antarbangsa.

1.4. Metodologi dan Metoe
1.4.a. Sekilas Metodologi

Metodologi berbeda dengan metode. Metodologi berarti ilmu
untuk memahami objek yang dikaji, sedangkan metode memperinci
prosedur operasional atau langkd#dngkah taktis pengkajian. Namun
yang jelas, metodologi dan metode pemjitn maupun penelitian
tidak bersifat statis melainkan terus berkembang.

Pemaparan singkat metodologi ini setidaknya membantu
memahami bahwa pengkajian agak berbeda dengan penelitian.
Pengkajian bersifat lebih mendalam dan kompleks. Namun penelitian
bukan pula berarti lebih mudah, sederhana, atau dapat dilakukan
oleh semua orang. Perbedaan mencolok antara pengkajian dengan
penelitian adalah bentuk konkrit hasil dan tujuannya. Pengkajian
menghasilkan analisis dan buktikti yang mendukung dan
meyakinka tentang sesuatu, untuk selanjutnya direkomendasikan
kepada pemerintah. Pemerintah pada akhirnya diharapkan terbantu
dalam menyusun dan mewujudkan kebijakan strategis berupa
internalisasi dan diplomasi budaya untuk ketahanan bangsa dan
negara.

Lebih khuss lagi tentang pengkajian maestro, yang berbeda
dengan karakter penulisan biografi, autobiografi, apatagmoriam.
Pengkajian maestro seperti tentang seniman, dalam konteks ini,
mendekati corak studstudi tokoh dan ketokohan. Referensi
penulisan studi akoh dan ketokohan sampai saat ini masih minim.
Namun Direktorat Internalisasi dan Diplomasi Budaya Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dalam Petunjuknya telah mendefinisikan

2 Warsito, Tulus dan Wahyuni Kartikasari, 20Dihlomasi Kebudayaan, Konsep dan
Relevansi Bagi Negara Berkembang: Studi Kasus Indoivesigakarta: Penerbit
Ombak.
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YI SaiNR RSy3ly Odzldzld 2SSt ad al Sai
berkiprah dan sebagai pelopor dalam bidang kreativitas di bidang

seni tradisi yang unik/khas, langka atau hampir punah dengan kriteria
sebagai berikut : (1) berusia di atas 60 tahun dan telah berkiprah di
bidangnya sekuranfurangnya 35 tahun, (2) memiliki kemampuan
sebajai pelopor dalam bidang kreativitas yang ditekuninya, (3) seni
tradisi yang ditekuninya adalah sesuatu yang unik/khas, langka atau
hampir punah (kelangkaan seni yang ditangani/ditekuni), dan (4)
melakukan alih pengetahuan atau mewariskan keahliannnyadapa
ISYSN}YaA YdzZRIé¢d S5STFAYAAA AYA 1 AN
menentukan metode operasional pengkajian tokoh dan ketokohan
maestro ini. Metode operasional pengkajian maestro yang dipilih

lebih kompleks, karena sekaligus mengkaji aspek individu manusia,
produk-produk budayanya, dan masyarakat pendukungnya.
Kompleksitas ini mengindikasikan bahwa metode yang dibutuhkan
tidak sederhana dan masingasing metode untuk aspedspek itu

juga butuh pertimbangan.

Akan tetapi, ada pandangan yang menjeneralisir adet
bahwa tahapan operasional penelitian atau pengkajian setiap bidang
ilmu dalam otoritas ilmu sosial dan budaya pada dasarnya hampir
sama, kecuali penjabaran dan istilahnya. Hanya saja perkembangan
metodologi dan metode kian terperinci, maka metode gptdisiplin
ilmu yang berbeddeda dan terperinci semakin membantu upaya
penelitian dan pengkajian. Disiplin ilmu sejarah, misalnya,
manusialah yang menjadi objeknya. Mulanya, metode dan
YSG2R2t 234 aSel NK GSNLI LI NI RIEI
Qaldun. Mebde itu hampir sama dengan empat tahapan penelitian
dan pengkajian sejarah yang dikenal dewasa ini. Keempat istilah dan
prosedur operasional penelitian atau pengkajian sejarah, yaitu
heuristik(pengumpulan sumber), kritik, interpretasi, dan historiografi
(penulisan). Metode ini terkesan cukup sistematis, namun
berpeluang menjadi relatif dalam praktik pengerjaannya.

Metode penelitian dan pengkajian dalam disiplin ilmu sastra
terkesan berbeda dengan metode penelitian dan pengkajian dalam



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

ilmu sejarah, namo pada dasarnya tahapan yang dilalui tetap
sistematis bagi masiagasing disiplin. Objeknya adalah sastra.
Namun metode sastra sering kali lebih memprioritaskan preduk
produk sastra dan budaya seperti dari pementasan. Metode analisis
sastra berdasarkan padbentuk, isi, dan sifat sastra (Endaswara,
2003: 8) dengan teknik sendiri. Tekniknya yaitu observasi,
wawancara, perekaman, studi pustaka, dan analisa data (Danandjaja,
1991).

Agak berbeda dengan ilmu sejarah dan sastra, metode ilmu
antropologi maupun ssiologi justru lebih sering mendikotomikan
antara teknik kualitatif dengan kuantitatif, sekalipun tidak salah pula
menggabungkan kedua metode itu. Ada beberapa tahap penelitian
atau pengkajian dalam ilmu sosial, yaitu merancang dan menentukan
lokasi sertacalon informan, melakukan pengumpulan data primer
dan sekunder, melakukan wawancara dengan sejumlah teknik
wawancara, memberikan kritik sumber dengan menguiji validitas data
dan teori, melakukan analisa data dengan menginterpretasinya
melalui logika indukfi atau etnografis, dan kemudian menuliskan
laporan (Arios, 2013). Berdasarkan pertimbangan inilah, maka
bagaimana pula dengan metode pengkajian maestro atau tokoh dan
ketokohan ini?

1.4.b. Metode

Pengkajian kualitatif ini di satu sisi hendak menggalielsp
sejarah hidup seseorang dan di sisi lain tentang karya dan
pemikirannya di bidang kesenian. Perpaduan seperti inilah yang
membuat metode pengkajian tokoh lebih cocok digunakan.

Mustagim (2014: 26280) dan Maimun (2005) sekalipun tidak
fokus pada metde pengkajian tokoh seni melainkan studi tokoh
agama, namun pemikiran mereka tidak jauh berbeda dalam
mengidentifikasi langkatangkah metodologi (baca: metode)
pengkajian tokoh. Pengkajian tokoh calon maestro seni tari tradisi di
Kota Bengkuluni, dengandemikian, lebih sering meminjam rumusan
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Mustagim (2014: 27271). Namun langkalangkah dalam metode
penelitian sejarah, sastra, sosiologi, dan antropologi justru semakin
memperkaya idéde metode ini. Berikut langkalangkahnya:

1. Menentukan dan menetapkaByamsul BahriM.Yusuf, Siti
Zahara, Syamsuri Zulkifli, dan Aladin Bin Awam sebagai
tokoh yang dikaji dengan memastikan keterlibatannya
dalam seni tradisi.

2. Menentukan objek formal yang hendak dikaji, yaitu kiprah
Syamsul BahriM.Yusuf, Siti Zahar&gyamsuri Zulkifli, dan
Aladin Bin Awam sendiri dalam seni tari,

3. Mengumpulkan datadata tentang Syamsul BahN.Yusuf,

Siti Zahara, Syamsuri Zulkifli, dan Aladin Bin Awam.Syamsul
Bahri,M.Yusuf, Siti Zahara, Syamsuri Zulkifli, dan Aladin Bin
Awam dan kipr maupun pemikirannya tentang seni tari
tradisi.

Ketiga langkah awal ini relevan dengan tahagauristik
dalam disiplin ilmu sejarah; pemilihan lokasi penelitian, pemilihan
informan, dan pengumpulan data dalam metode antropologi dan
sosiologi; atau tekhki observasi, wawancara, rekam, dan studi
kepustakaan dalam metode ilmu sastra.

Operasionalisasi teknik penentuan dan penetapan Syamsul
Bahri, M.Yusuf, Siti Zahara, Syamsuri Zulkifli, dan Aladin Bin Awam
sebagai tokoh yang dikaji sudah dimulai sejak awallamu
mengobservasi namaama seniman tradisi dan kondisi Propinsi
Bengkulu. Observasi ini dilakukan dengan metode pengamatan dan
pencatatan langsung yang disertai penelusuran sumber kepustakaan.
Observasi dilakukan di kota Bengkulu, khususnya di rumah calon
tokoh, Dinas Kebudayaan dan Priwisdtaovinsi Bengkulu, dan
Perpustakaa Pusat Universitas Bengkulu.

Jenis wawancara Yyang digunakan adalah wawancara
mendalam dengan tekniksnow ball (bola salju). Key informan
(informan kunci) danout line (panduan) wawancara sangat
membantu sedari awal proses ini.



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

Wawancara dilakukan setelah mendapat persetujuan dari
calon informan. Informan utama pengkajian tokoh ini ada calon
maestro seni tari bernama Aladin Bin Awam. Wawancara pendukung
dilakukan dengn anggota keluarga, pengurus kelompok seni,
maestro Syamsul Bahi.Yusuf, Siti Zahara, Syamsuri Zulkifli, dan
Aladin Bin Awam, Kepala Bidang Kebudayaan bernama Abdul Karim,
S.Sos dan Sekretaris Dinas Kebudayaan dan PriwRatainsi
Bengkulu, Drs. BAsril, MM. Par.

Setiap aktivitas wawancara disertai dengan perekaraadio,
audiovisual dan pemotretan. Masinghasing memiliki keunggulan
dan kelemahan. Perekaman dengan alat perekam hanya
menggunakan teknilpause (berhenti sementara) ketika diperlukan
agar kesinambungan dan keutuhan informasi tetap terjaga.
Perekaman denganaudiovisual menggunakan teknik scene
(pemenggalan) karena bertujuan untuk program film dokumenter.
Pemotretan berguna untuk lampiran laporan tertulis,

4. Melakukan identifikasi tentam keterampilan dan
ketokohan atau pemikiran Syamsul Bahki,.Yusuf, Siti
Zahara, Syamsuri Zulkifli, dan Aladin Bin Awam terkait seni
tari tradisi.

Langkah ini juga relevan dengan kritik sumber dalam ilmu
sejarah; validitas data dalam antropologi daosiologi; atau teknik
analisis data dalam metode sastra. Kritik sumber dilakukan dengan uiji
silang antafinforman dan informan dengan sumber tertulis seperti
laporan penelitian terdahulu dan arsip. Sumisember itu
diidentifikasi keotentikan atau ketepah dan woisinalitas atau
keasliannya,

5. Melakukan analisis kritis atau penulisan laporan deskriptif
analitis tentang Syamsul BahriM.Yusuf, Siti Zahara,
Syamsuri Zulkifli, dan Aladin Bin Awam dan ketokohannya.
Proses ini mengungkap keunggulan maupun keleamnya
selama berkiprah di bidang seni tari tradisi melalui
pelacakan historis dan budaya.
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Langkah ini sejalan dengan tahap interpretasi dan historiografi
dalam metode sejarah; dan teknik analisa data dalam metode
antropologi, sosiologi maupun sastrapédasional teknik interpretasi
dilakukan dengan menganalisis jejaring informasi dari para informan,
laporan perjalanan hasil observasi, laporan terdahulu, kohsep
konsep, fotefoto, dan piagam,

6. Melakukan penyimpulan yang merupakan jawaban dari
rumusan permasalahan pengkajian tokoh Syamsul Bahri,
M.Yusuf, Siti Zahara, Syamsuri Zulkifli, dan Aladin Bin
Awam.

Langkah penyimpulan ini hanya tegas dinyatakan dalam
metode pengkajian tokoh. Metode antropologi, sosiologi maupun
sastra tidak tegas dinyatakan karewd#omatis menjadi bab akhir
setiap laporan. Penyimpulan dalam metode pengkajian tokoh inilah
terindikasinya objektivitasubjektivitas terhadap pengkajian tokoh
Syamsul BahriM.Yusuf, Siti Zahara, Syamsuri Zulkifli, dan Aladin Bin
Awam.  Objektivitasubgktivitas dalam  pengkajian  tokoh,
bagaimanapun, merupakan sesuatu yang mustahil dihindarkan sama
aS1FrfAZ RIFIY AYyAfFK @lFy3a O0AFA&AlF RAA!
sejarah dan tokoh. Operasional teknik penyimpulan pengkajian ini
dilakukan dalam bentukimpulan dan rekomendasi.

1.5. Sistematika Penulisan

Laporan pengkajian tokoh dan ketokohan seniman ini secara

struktural terbagi atas tiga bagian, yajpendahuluan(bab I) isi(bab

Il sampai bab Vj)dan penutup (bab VII) Pendahuluanterdiri atas
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang
lingkup, kerangka pemikiran, metodelan sistematika penulisan.
bagian akhir laporan kajian merupakan h@mutupyang terdiri atas
simpulandanrekomendasilsi laporan ini mencakugntang Syamsul
Bahri,M.Yusuf, Siti Zahara, Syamiszmlkifli, dan Aladin Bin Awam.



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu




Bunga Rampal

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

M. YUSUF : MAESTRO TAR

DARI BENGKULU

Oleh :Drs. Refisrul
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A. Tanah Kelahiran dan Domisili

M Yusuf yang bernama lengkap Muhammad Yusuf, lahir pada
tanggal 21 April 1943 di Desa Tanjung RakecamatarKota Agung
KabupatenLahat Propinsi Sumatera Selatan. Desa Tanjung Raman
merupakan satu dari 22 desa yang terdapaKdcamatarkKota Agung
Kabupaen Lahat. Wilayah Kecamatan Kota Agung berbatasan
langsung dengan Kota Pagaralam, dan berjarakkkiea60 km dari
Kota Lahat yang merupakan ibukota (pusat pemerintahan)
Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan. Masyarakat Desa
Tanjung Raman masih kuatemelihara kebiasaan tradisional dan
mayoritas beragama Islam, ditandai dengan kehidupan yang islami.
Di desa inilah kehidupan M Yusuf dimulai, terutama kehidupan masa
kecil hingga remajanya, sebelum merantau menempuh pendidikan di
kota Jogjakarta, dan beKa sebagai PNS sampai pensiunKdita
BengkuluProvinsiBengkulu.

Sekarang ini, M Yusuf dalam usianya yang sudah lanjut (72
tahun), menikmati masa tua sebagai pensiunan Pegawai Negeri Sipil
(PNS), tinggal bersama anak dan cucunya di Kota Bengkulu. Rumah M
Yusuf dKota Bengkulterdapat di Jalan Cempaka IV Rt 5/RW I o
di Kelurahan Kebun BeldfecamatanRatu Agung Kota Bengkulu.
Nampaknya, M Yusuf sudah berketetapan hati menghabiskan mata
tuanya diKota Bengkullyangsudah dianggapnya sebagai kamgu
halaman keduanya. Di Kota Bengkulu, dia telah dikenal secara luas
sebagai seorang seniman yang menggeluti seni tari, khususnya tari
kreasi dan tari Melayu, serta seni dendang yang merupakan kesenian
tradisional khas Bengkulu. Atas dedikasinya terhadap pekerjaan dan
keahliannya di bidang seni tari dan dendang, dia diapgagdbagai
salah seorang maestro seni bidang seni tari di Kota Bengkulu, dan
ProvinsiBengkulu umumnyéaarya ciptaan berupa tari kreasi dan tari
Melayu sering ditampilkan dalam berigai kegiatan seni di Kota
Bengkulu.
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Gambar I M. Yusuf, Maestro Senafii (Kreasi) BengkulGambar 2
Rumah MYusuf di Kelurahan Kebun Bekcamatan Ratu Agung Kotg
Bengkulu

Sesungguhnya, aktifitas seni M. Yusuf tidak saja dalam hal tari
kreasi, tetapi juga seni dendang. Hanya saja, dia lebih dikenal
sebagai seniman tari dibanding seni dendang. Bahkan, dalam usianya
yang telah menua (lansia), sekarang ini M. Yusuf masih titsp
sebagi pelatih tarkreasidan seni dendang. Hal itu dibuktikan dengan
ikutnya dia mengajartari di rumahnya dan di Sanggar Seni Semarak
Persada (S3P) Kota Bengkufanggar S3P dipimpin oleh Ajalon
Tarmizi yang merupakan murid M. YunQdeh karenaya, sepak
terjang M. Yusuf sebagai salah seorang senikata Bengkulgejak
dahulu hingga sekarang, menarik dan perlu didokumentasikan untuk
mengenal lebih jauh kipralya dan perjalanan kehidupannya.

B. Masa kecil

M. Yusuf terlahir dari keluarga petani, karena ayah dan ibunya
bekerja sebagai petani di kampungnya di Desa Tanjung Raman
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KabupatenLahatProvinsiSumatera Selatan. Ayahnya bernama Azis
sudah lama meninggal dunia, sedangkan ibunya bernama Asiah
meninggaldi tahun 2017 M. Yusuf merupakan anak pertama dari 5
(lima) bersaudara yang terdiri dari 3 (tiga) orang-laki dan 2 (dua)
orang perempuan. Keempat saudara (adik) dari M. Yusuf adalah M.
Yunus, Kismawati, Sukri, Atika, dan Edwar Sanusi. Dua orangl.adik
Yusuf yakni Sukri dan Atika tinggal di kampung (Desa Tanjung
Raman), sedangkan yang lainnya (Kismawati dan Edwar Sanusi)
tinggal diKota Bengkulisebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Sehari
hari di rumah (kampong), M. Yusuf biasa dipanggil dengan sebuta
Yusup atau Usup oleh keluarganybegitu juga di lingkungan
pergaulan bersama teman sebayanya.

Masamasa menjelang bersekolah, dijalani oleh M. Yusuf di
kampungnya dan menjalani kehidupan sebagaimana halnya anak
pada usia tersebut, dalam perawatan dammbingan orangtuanya.
Kirakira berumur 5 tahun, M. Yusuf disekolahkan oleh orang tuanya
di Sekolah Rakyat (SR) yang terdapat di kampungnya (Desa Tanjung
Raman). Setiap hari ke sekolah dia berjalan kaki dari rumah ke
sekolah bersama temaremannya. Ketika éddas 4 SR, M. Yusuf
dimasukkan ayahnya ke sekolah agama Islam setingkat SR yakni
Sekolah Ibtidaiyah yang jam belajarnya pada waktu sore hari. Jadi,
semenjak kelas 4 SR, M Yusuf bersekolah pada dua institusi
pendidikan yakni Sekolah Rakyat (SR) dan Sekbtataiyah yang
khusus pendidikan agama. Pada waktu pagi hari, bersekolah di SR
dan sorenya (jam 14.00 sampai selesai) di Sekolah Ibtidaiyah.
Menjelang ujian akhir di kelas 6 SR, M Yusuf istirahat atau berhenti
dari Sekolah Ibtidaiyah agar lebih konsentr@&nghadapi ujian, dan
dia berhasil lulus dengan nilai memuaskan.

Setelah tamat SR di kampungnya (Desa Tanjung Raman), M
Yusuf melanjutkan pendidikannya di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) di Kota Lahat. Kebetulan di kampungnya belum ada sekolah
setingkat P, maka dia melanjutkan SMP di Kota Lahat. Ketika
menempuh pendidikan di SMP Lahat, M Yusuf tinggal di Kota Lahat
dengan menyewa kamar (kost) bersama temtamannya, dan
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pulang ke kampung (rumah orang tua) pada wakaktu tertentu,
seperti liburan, lebean, ada keperluan dan lainnya. Biaya sekolah
dan lainnya di Kota Lahat dikirim orang tuanya setiap bulan. Hal ini
menunjukkan bahwa, semenjak kecil M Yusuf telah biasa berpisah
dengan orang tuanya (merantau) yang menyebabkan dia menjadi
pribadi yang mandi dan biasa jauh dari keluarga. Pendidikan di SMP
Lahat diselesaikan oleh M. Yusuf dalam waktu 3 tahun.

C. Masa Remaja

Setamat dari SMP tahun 1958, M Yusuf melanjutkan
pendidikan ke tingkat SMA (Sekolah Menengah Atds)Kota
Jogjakarta. M Yusuf memilih maajutkan sekolahnya ke Kota
Jogjakarta karena diajak oleh seorang sepupunya yang juga
0SNES12fl K RA 120 a&aDdzRS3I¢ (SNAS
merantau ke tempat yang lebih jauh. Sebetulnya orang tuanya
berkeberatan mengizinkannya bersekolah di Jogjakayang
dianggap jauh di Pulau Jawa, dan berharap M Yusuf melanjutkan
sekolah ke Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Lahat saja. Namun,
M Yusuf sudah berketetapan hati untuk merantau ke tanah Jawa, dan
kedua orangtuanya akhirnya terpaksa melepasnnya denberat
hati. Di Jogjakarta, dia melanjutkan pendidikan di SMA jurusan limu
Ekonomi, Kemasyarakatan dan Kehukuman, yang sekarang mungkin
sama dengan jurusan llmu Pengetahuan Sosial (IPS). Selama di
Jogjakarta, M Yusuf tinggal bersama (kost) bersamapseya itu
dengan biaya sekolah dan lainnya dikirimi oleh orangtuanya setiap
bulan. Pendidikan SMA diselesaikan oleh M Yusuf dalam waktu 3
tahun dengan segala suka duka yang dialaminya karena jauh dari
orang tua, dan tamat pada tahun 1964.

Semasa SMA, Musuf rajin mengikuti kegiatan ekstra kurikuler
(luar sekolah), baik yang diadakan oleh sekolah maupun
lembaga/organisasi profesi lainnya. Salah satu yang dikutinya adalah
kegiatan di bidang kesenian, dengan bergabung dengan salah satu
sanggar seni/grup k&y A 'y RA Y24l w232 1 NIt
{ SN} YLIy3 5dz& .Stlaé¢ &lFy3a RALRAYLA)
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ahli memainkan akordion. M Yusuf mulai aktif di grup tari tersebut

sejak kelas 2 SMA, yang diawali dengan menggelétihan (kursus)

yang diada&n grup tersebut dari bulan Oktober 196Ianuari 1963

di Jogjakarta tartaria yang (Lenggang Patah, Tanjung Katung, Mak

Inang Pulau Kampai, dan Cik Mainang Sayang), diselenggarakan oleh
G58YL2 { SN} YBX V¥l ma&mwBlF 6dzy3 RA 3N
Serampg 3 5dzf . Sflaé¢ AlGdzZ ad | dzadzF ¢
Kaum mengikuti berbagai penampilan seni sanggar tersebut di
beberapa kota di Pulau Jawa, sepertialtgk Semarang, Jogjakarta,
Padeglang dan lainnya. Pada tahun keempat, Yusuf diangkat sebagai
asistenpelatih, dan diajarkan pula cara bermain dendang. Selama
berkecimpung bersama sanggar/grup seni tersebut, M.Yusuf
merasakan beroleh pengalaman berharga dan semakin
memantapkan hatinya ikut menekuni bidang kesenian, khususnya

seni tari dan musik.

Setelahtamat SMA, M Yusuf melanjutkan ke pendidikan yang
lebih tinggi (perguruan tinggi) dartetap di Kota Jogjakarta.
Pergiruan tinggi yang dimasuki ole¥! Yusuf adalah Fakultas Sosial
Politik (Sospol) Universitas Proklamasi Jogjakarta program Diploma IlI
(D 1), mulai tahun 1965 sampai dengan tahun 1968 (4 tahun). Ketika
itu, M Yusuf berkeinginan melanjutkan pendidikan ke Strata | (S1),
namun mengingat biaya yang cukup besar, maka M Yusuf
memutuskan cukup sampai D3 (sarjana muda) saja. Selama
menuntut ilmu (lliah) di Fakultas Sosial Politik (Sospol) Universitas
Proklamasi Jogjakarta itu, M Yusuf tetap aktif pada grup kesenian
Dempo Serampang 12. Ketika M Yusuf memutuskankukembali ka
kampung halamannya, maka aktifitas kesenian di grup seni itu
berakhirpula.



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

Gambar 3
ljasah SMA

Selama mengarungi bangku kuliah di Jogjakarta itu, aktifitas
1SaSyAly a , dzadzF O0SNELF Yl 3INMHzZI &Sy
tidak ditinggalkannya. Dia sangat merasakan banyak manfaatnya
dengan aktif di grup seriersebut, karena beroleh pengalaman seni
dan mengunjungi beberapa kota di Pulau Jawa. Pimpinan grup
tersebut yakni Azis Kaum, diakui M Yusuf sebagai guru yang berperan
penting dalam mengenalkan atifitas kesenian, khususnya seni tari. M
Yusuf tidak aktif Igi di grup seni tersebut, ketika mengshikan studi
di di Fakultas Sosial Politik Universitas Proklamasi Jogjakarta pada
tahun 1968. M Yusuf memutuskan kembali pulang ke kampung
halamannya di Desa Tanjung Raman untuk mencari pengalaman baru
dan mencari pkerjaan sesuairiu yang telah dituntutnya selama ini.
Dengan demikian, maka terhenti pulalah aktifitasnya pada grup
kesenian tersebut.
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Gambar 3
ljasah SMA

D. Masa Bekerja

Setelah menyelesaikan pendidikan D3 (Sarjana Muda) di
Fakultas Sospol Universitas Proklamasi Jogjakarta, sebagaimana
halnya seorang tamatan perguruan tinggai, maka M Yusuf pun
berfikir untuk mencari pekerjaan untuk memanfaatkan ilmu yang
telah diperolehnya di bangku pendidikan selama ini. Sekaligus
memperoleh kehidupa yang lebih baik dengan memiliki pekerjaan
yang tetap. bisa membantu keluarga, dan lainnya. Beberapa waktu
lamanya dia berada di kampung halaman, M Yusuf berusaha mencari
kegiatan pekerjaan yang bisa menampungnya sebagai pegawai
ataupun sebagai honorer. eRgembaraannya mencari pekerjaan
tidak saja di Lahat, melainkan sampai ke Kota Palembang (ibukota
ProvinsiSumatera Selatan). Namun demikian, usahanya itu belum
berhasil dan membuatnya berfikir untuk mencobanya ke daerah lain,
diluar Sumatera Selatan.
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Suat hari, dia diajak oleh seorang temannya yang sudah
bekerja di kantor Gubernur Bengkulu untuk mencoba peruntungan
(nasib) di Kota Bengkulu, ibukoRaovinsiBengkulu. Pada waktu itu,
disebutkan oleh sang teman bahwa #iota Bengkulubanyak
kesempatan untukmenjadi pegawai asalkan mau terlebih dahulu
sebagai pegawai honorer. Dengan izin dan restu dari kedua orang
tuanya, berangkatlah M Yusuf ke Bengkulu bersama temannya itu,
dan memasukkan permohonan pada beberapa kantisfansi
pemerintah disana. Akhirnyayl Yusuf diterima bekerja di Kantor
Keuangan Bengkulu sebagai pegawai honor di Kantor luran
Pendapatan Daerah (IPD). Setelah beberapa di kantor tersebut,
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Kanwil
Depdikbud)ProvinsiBengkulu membutuhkanenaga pengajar seni
untuk menggalakkan kesenian Bengkulu. M Yusuf ikut mengajukan
permohonan darkarena dianggap mempunyai kapasitas untuk itu,
dia diterima sebagai pegawai honorer, menjelang adanya
penerimaan/pengangkatan Pegawai Negeri Sipil (PNS)ghiuingan
Kanwil DepdikbudProvinsiBengkulu. Status sebagai pegawai honorer
dijalaninya selama 6 bulan, dan setelah itu M Yusuf akhirnya
diusulkan sebagai Pegawai d¢ei Sipil (PNS) di lingkungaankil
DepdikbudProvinsiBengkulu, yang ditempatkasebagai staf bidang
kesenian. Pengangkatan M Yusuf sebagai PNS terjadi pada tahun
1976, saat dia berumur 28 tahun. M Yusufkbga sebagai staf
kesenian di Enwil DepdikbudProvinsiBengkulu dari tahun 1971
sampai dengan tahun 1982. Pada tahun 1982, dindahkan ke
kantor Taman BudayRrovinsiBengkulu sebagai staénaga teknis
untuk menangani manajemen pertunjukafPada tahun 1985, M
Yusuf diangkat sebagai Kepala Seksi (Kasi) Penyajian di kantor Taman
BudayaProvinsiBengkulu yang dipegangnya sampaasa pensiun
pada tahun 1999, ketika berumur 56 tahubi Taman Budaya, pada
waktu itu terdapat ada 3 seksi yang menangani masalah kesenian
yakni seksi penyajian, peningkatan mutu, dan dokumentasi dan
informasi. Itulah jabatan strutural yangemah dipegangsemenjak
diangkat sebagai PNS di lingkungan Kanwil Depdikiravinsi
Bengkulu.
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Gambar 5

M Yusuf, dengan pakaian dinas
Kanwil Depdikbud
ProvinsiBengkulu

Gambar 6
Kantor Kanwil DepdikbuBrovinsBengkulu, ,
sekarang kantor Dinas PendidikarovinsiBengkulu
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Gambar 7
Kantor Taman BudayRrovinsiBengkulu,

Selama bkerja di Kanwil Depdikbud dan Taman Budaya
ProvinsiBengkulu, minat dan aktifitas kesenian M Yusuf tetap jalan,
dan bahkan semakimtensif sesuai dengan tugasnya yang berkaitan
dengan pembinaan kesenian pada kedua instansi tersebut.
Pekerjaannya tersebut menyebabkan dia semakin bergelut dengan
aspek seni dan pengembangannya. Apalagi, M Yusuf sering dikirim
untuk mengikuti penatarandan festival yang berkaitan dengan
kesenian di Jakarta dan beberapa kota lainnysehingga
pemahamannya tentangeni semakin bertambah. Disamping itu, di
tingkat kota danProvinsiBengkulu, dia sering diundang memberikan
penyuluhan tentang seni dan menjgdii pada berbagai perlombaan
seni tari, dendang, permainan tradisional, dan lainnya. Hanya saja,
setelah menikah tahun 1976, M Yusuf tidak lagi sebagai pemberi
pelatihan melainkan fokus sebagai pekerja seni menangani teknis
kegiatankegiatan di lapanggnantara lain menangani pagelaran,
lomba, penataran dan serasehan dan sebagainya.
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Selama bekerja di Kanwil Depdibud dan Taman Budaya
ProvinsiBengkulu, beberapa kegiatan kesenian yang diikuti oleh M
Yusuf, antara lain:

- Festival Kesenian Anakak TingkatNasional di Jakarta
tanggal 1215 Agustus 1979 dalam rangka Pelaksanaan Peringatan
17 Agustus 1979.

- Festival Kesenian Anakak Tingkat Nasional di Jakarta
tanggal 1215 Agustus 1979 dalam rangka Pelaksanaan Peringatan
17 Agustus 1979.

- Pekan Tari Rakydtingkat Nasional IV tahun 1981 di Jakarta
tanggal 29 Oktobeg 3 November 1981,

- Penyuluhan Kesenian di Cipayung, tahun 1981

- Penataran Tenaga teknis bidang Seni Tari di Jakarta tanggal
1-12 September 1983,

- Festival Tk. Nasional Tari Daerah Kreasi Bdrunta 985 di
Jakarta tanggal 146 Oktober 1985

- Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Teknis Kesenian di Jakarta
tanggal 1528 Juli 1986

- Tutor Penataran Tenaga Teknis Kesenian di Bengkulu

- Pimpinan Teknis Pekan Seni se Sumatera di Padang, tahun
1984

- Mengikuti Fedwval Tari Rakyat Tingkat Nasardi Jakarta,
tahun 1978

- Penataran Seni Tari di Cipayung, tahun 1980

- Pembina Sanggar Gading Cempakiéada Bengkulth 1981

- Festival Seni Rakyat Jakarta di Taman Mini Indonesia Indah
(TMII), tahun 1985.

- Pekan Film se Surezia di Palembang th. 1988

- Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Teknis Kesenian di Jakarta
tanggal 1528 Juli 1986

- Pembina Sanggar Seni Semarak Persada (S3P) Kota Bengkulu

- Dan lainlain
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Jabatan sebagaKepala Seksi (Kasi) teknis Penyajian pada
Taman Budaya dggangnya dari tahun 1985 sampai memasuki masa
pensiun pada tahun 1999. Ketika masih aktif sebagai PNS di Taman
Budaya, M Yusuf juga sempat diminta mengajar di Sekolah
Menengah Kerawitan Indonesia (SMKdta Bengkulsekarang SMK
6 Bengkulu), sampai SMKll berubah menjadi Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). M Yusuf pernah juga menjadi ketua Komite Sekolah
Dasar Negeri 18 Bengkulu yang terletak tidak jauh dari rumahnya,
ketika anaknya masih menempplendidikan di sekolah tersebut.

SEKOLAH MENENGAH KEJUI;UA% Feres
D SMK NEGERI 5 = Sa%
2 Koty —

NG
25 "oENDAN KERAINAN | N g
KELOMPOK-SEN! e -

L KAPUASNOE PADANG-HARA

Gambar 8
SMK Negeib Bengkulu, dulu SMKI Bengkuliempat M Yusuf pernal

Mengajar Kesenian
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Gambar 9
Sekolah Dasar Negeri 18 Bengkulu,
M Yusuf pernah Menjadi Ketua Komite

Gambar 10
Bersalaman dengan Mendikbud Nugroho Notosutanto
Pada Festival SenayatJakarta di TMII
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Gambar 11
Bersama anggota Sanggar Gading Cempaka Kota Bengkulu
tahun 1981,

Beberapa piagam/tanda penghargaan yang diterima oleh M
Yusuf yang masih tersimpan dalam dokumentasinya sekarang, antara

Gambar 12

Piagam Penghargaan sebagai Pese
Festival Kesenian Analhak

Tingkat Nasional di Jakartta tahun
1979
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Gambar 15 Surat Keterangan sebagai Peserta Tenaga Teknis Kesg
Bidang Seni tari di Jakarta tahun 1983ambar 16Piagam
Penghargaan sebagai Pesdfistival Tingkat Nasional Kreasi
Baru di Jakarta tahun 1985
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Gambar 17 Surat tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan Tenagal
Teknis Kesenian di Jakarta pada tahun 198&ambar 18 Surat
Penghargaan sebagai Penyaji Makalah Karakteristik Tari Tradisi Ber

pada Lokakarya Seni di Bengkulu tahun 1991

Gambar 19 Ucapan Terima kasih sebagai Peserta Pekan Budaya K

Cipta Seni Pertunjukkan Tradisional Tingkat Nasioanl di Jakarta ta

1991./ Gambar 20 Penghargaan Satya Lencana Karya Satya 20 Ta|
oleh Presiden RI
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E. Masa Berkeluarga

Pada waktu mulai bekerja di Kanwil Depdikb&dovinsi
Bengkulu, M Yusuf masih berstatus sebagai bujangan atau belum
kawin. Hal ini disebabkan belum ada dalam fikiran M Yusuf untuk
berkeluarga sebelum mempunyai pekerjaan yang tetap. Setelah
setahun berstata sebagai PNS, M Yusuf memutuskan untuk menikah
atau menginjak bahtera perkawinan. Gadis terpilih untuk
mendampingi hidupnya adalah seorang gadis yang berasal dari Curup
(Rejang) yang bernama Murtiana Bakar, setelah melalui proses
pacaran antara keduany&@ertemuan pertama dengan sang pacar
adalah ketika ada perayaan hari Pendidikan Nasional yang diadakan
oleh kantornya. Pada kegiatan pameran yang diselenggarakan di di
depan Rumah Bung Karno, terciptalah pertemuan antara keduanya di
saat makan siang dengaasi bungkus, dikenalkan oleh kakak si gadis
yang merupakan teman sekantor M Yusuf. Dari pertemuan pertama
itu berlanjutlah pada pertemuapertemuan berikutnya, sehingga
terciptalah pautan hati antara keduanya dan kesepakatan untuk
merajut tali perkawinan Proses mulai dari pertemuan pertama
hingga ada kesepakatan hati berlangsung dalam waktu 3 bulan. Pada
waktu pertemuan pertama, M Yusuf barsaja menerima gaji
pertamanya sebagai PNS di Kanwil DepdikBuavinsiBengkulu.

Pilihan M Yusuf untuk menikaMutiana disetujui oleh kedua
orang tuanya di Lahat, walaupun sesungguhnya mereka lebih ingin M
Yusuf menikah dengan gadis sedaerah (Lahat). Namun, M Yusuf
sudah berketetapan hati menikah dengan gadis yang dicintainya,
sehingga orangtuanya mengalah dan metoyui pilihannya. Alasa
M Yusuf memilih gadis itu dilatarbelakangi oleh beberapa alasan
yakni, 1) Latar belakang keluarganya yang dinilainya baik, dan 2)
Kesetiaannya yang telah dirasakannya selama berpacaran, padahal
dari segi kecantikan gadis itu telgag biasabiasa saja. Gadis yang
dipilih oleh M Yusuf sebagai isteri itu (Murtiana) berusia lebih muda 7
tahun dari nya. Murtiana lahir di Curup, pada tanggal 30 Desember
1950, sedangkan M Yusuf lahir tanggal 21 aApril 1943. Pesta
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pernikahan antara keduam diadakan di Desa Tanjung Raman,
kampung kelahiran M Yusuf pada tahun 1976. Setahun setelah
pernikahan (1977), sang isteri juga diterima menjadi PNS (Pegawai
Negeri Sipil) di lingkungan Pemerintdrovinsi Bengkulu. Dalam
kesehariannya, Murtiana juga meliki bakat seni suara (pop Melayu)
dan sering ikut menyanyi pada berbagai kesempatan, seperti pesta
perkawinan, acara kantor dan lainnya.

Dari perkawinan itu, terlahir 3 orang anak Héki sebagai
buah cinta antara M. Yusuf dengan Murtiana. Anak pegayang
bernama Sandi Gusti lahir pada tahun 1976, anak kedua diberi nama
Rikardo lahir pada tahun 1979, dan si bungsu Ahmad Hajian lahir
pada tahun 1985. Setelah kelahiran anak pertama, M Yusuf
dipindahkan dari Kanwil DepdikbuBrovinsi Bengkulu ke Taman
BudayaProvinsiBengkulu. Anak kedua lahir setelah M Yusuf setahun
menjadi tenaga teknis (Kasi) di Taman Budaya. M Yusuf merasakan
kebahagiaannya lengkap, dengan adanya 3 orang anak dan isteri
yang mencintainya.

Gambar 21 Murtiana Bakar, Istri M Yusyfing meninggal tahun 2004
Gambar 22 M Yusuf dan isteri, bersama Anak Pertama Semasa K¢
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Gambar 23
Foto ketiga anak M Yusuf dan
Murtiana

Hanya saja, pada tahun 2004 (setelah pensiun), sang isteri
Murtiana berpulang kerahmatullah (wafat) meninggalkna M Yusuf
dan ketiga anaknya. Kepergian sang isteri, meninggalkan duka yang
mendalam bagi M Yusuf dan anrakaknya. Apalagi dimasa pensiun
yang 5tahun dijalaninya, sesungguhnya memerlukan kehadiran isteri
disampingnya. Disaat masanasa sulit mulai dihadapi (pensiun
sebagai PNS), sang isteri meninggalkannya. Setelah meninggalnya
isteri, M Yusuf hidup sendiri (tidak menikah lagi), dengan ditemani
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oleh anak, menantu dan cucu yang menyayanginya. Sampai sekarang,
kepergian isteri telah berlangsung 11 tahun dan selama masa itulah
M Yusuf hidup sendiri menjalani mas®sa tua, dalam usia telah
mencapai 72 tahun sekarang irBetelah kepergian sang isteM
Yusuf tetap tinggal di rumah yang dibangunnya semasa isteri masih
hidup, bersama anak keduanya yang ikut mendiami rumah tersebut
bersama isteri dan anaknya. Pada saat isteri meninggal, anak ke 1
dan 2 sudah menyelesaikan pendidikan S1 di Jakarta, skalaagak

ke 3 masih menempuh pendidikan D3 nya, dan ketika selesai
langsung mencari pekerjaan di Jakarta. Anak ke 1 dan 3 bekerja di
bidang swasta di Jakarta, sedangkan yang no 2 di Bengkulu.

Sekarang ini, ketiga anak itu sudah bekerja dan berkeluarga,
seta memberikan cucu pada M Yusuf sebanyak 4 orang. Anak
pertama (Sandi), dan anak ketiga (Ahmad) bekerja di Jakarta,
sedangkan anak ke dua (Ricardo) di Bengkulu. Menantu pertama
orang Bengkulu, kedua orang Seluma, dan ketiga orang Banten. Cucu
berjumlah 4orang, dari anak pertama semuanya perempuan (dua
orang), anak kedua perempuan danak ketiga laklaki. Saat ini, M
Yusuf tinggal bersama anak kedua (Rikardo) yang mempunyai
seorang anak perempuan dari perkawinannnya dengan Eni Sulastri.

M Yusuf memilikkesan tersendiri terhadap isterinya dan kesan
itu yang mendasarinya terutama memilihnya sebagai pendamping
hidupnya dahulunya, karena sang isteri orangnya hemat,. Ketika
membangun rumah yang didiami sekarang, M Yusuf sebetulnya tidak
punya uang cukup uok biaya membangun rumah, namun rupanya
isteri menyimpan uang hasil kegiatan kesenian (dulu cukup besar),
yang disimpannya dalam bentuk emas. Sebagaimana diketahui nilai
emas biasanya tidak berkurang, bahkan bisa bertambah nilainya.
Sering waktu terjadi ai. Dari simpanan isteri itulah dapat dibangun
rumah secara bertahap oleh M Yusuf dan isterinya. Begitupun biaya
untuk keperluan analanak seperti biaya sekolah, rumah tangga, dan
lainnya menggunakan simpanan isteri.
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G. Masa Kini (Pensiun)

M Yusuf, sebagaimana diketahui, pensiun dari pekerjaan
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada tahun 1999 dari Kantor
Taman BudayaProvinsi Bengkulu, dalam usia 56 tahun. Setelah
pensiun, aktifitas M Yusuf tentunya lebih banyak di rumah bersama
isteri dananakanaknya. Masa pensiun dengan ditemani oleh anak
dan isteri sangat dinikmati oleh M Yusuf, walaupun pada mulanya
tidak bisa dipungkiri ada kegamangan karena tidak aktif lagi sebagai
PNS, terutama rutinitas pergi kekantor dengan segala dinamikanya
mesti ditinggalkan. Namun, dengan adanya isteri yang mendampingi
dan anakanak yang sudah besar bisa menenteramkan hati M Yusuf
untuk menjalani semua itu dengan sabar dan mencari kegiatan yang
bisa mengisi haiffnari tuanya.Sebagaimana telah diungkapkan, pada
masa awal pensiun sebagai PNS, M Yusuf mendapat cobaan cukup
berat dari Allah yakni meninggalnya sang isteri pada tahun kelima
(2004) masa pensiunnya. Walaupun demikian, M Yusuf nampaknya
bisa menjalaninya dengan sabar dan bertawakal kepada Allah. Hal
itu ditandai dengan fisiknya yang masih kuat dan tangkas, yang masih
menyiratkan kegagahan di masa lalu. Hidepjoy, perbanyak
aktifitas dan selalu gembira menjadi resep khusus M Yusuf dalam
menjalani masa tuanya.

Dimasa pensiun dan setelah berpulangnya sategi, M Yusuf
kembali menjalani aktifitas dalam bidang kesenian yang selama ini
telah digeluti semenjak SMA di Jogjakarta beberapa tahun silam. Dia
bergabung dengan Sanggar S3P (Sanggar Seni Semarak Persada) yang
dipimpin oleh seniman muda yang pernahemadi murid dan
menjadi rekan sejawat di bidang kesenian Bengkulu yakni Ajalon
Tarmizi. Sanggar tersebut beralamat di JIn. Kenanga Rt/Rw nomor 36,
Kota Bengkulu, dan M Yusuf sebagai Pembina dan pelatih tari dari
anggota sanggar tersebut. Sanggar S3P yaegipunyai ratusan
anggota itu memiliki materi seni yang dikelolanya yakni 1) Tari
Sekapur Sirih (Tari Persembahan),Taji Gendang Serunai, dan, 3)
Tari Kreasi dan Musik Kreasi.,
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Disamping di aktif di sanggar S3P, M Yusuf juga menyediakan
waktu dan tempéa bagi generasi muda yang masih sekolah di SMP
dan SMA untuk belajar tari di rumahnya, serta menjadi juri pada
berbagai lomba tari yang diadakan di Kota Bengkulu, baik yang
diadakan oleh pemerintah maupun pihak lain. M Yugigfa aktif
pada kegiatan kegiah kemasyarakatan di lingkungan tempat
tinggalnya, seperti menjadi pengurus Mesjid, menghadiri pesta
perkawinan, kematian, dan lainnya. Keseharian itulah yang dilakukan
oleh M Yusuf dimasa sekarang dan membuatnya tetap enjoy
menjalaninya hidupnya di masaa. Keaktifannya di bidang kesenian
dan kemasteroannya juga telah memberikan kebanggaan bagi
keluarga, tetangga, teman, dan masyarakat sekitarnya.

» - L
"

Gambar 24
M Yusuf sedang Melatih Tari di Samping Rumah
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Gambar 25
Mesjid di dekat Rumah, M Yuskfit sebagai Pengurus

Gambar 26
M Yusuf, Menuju Mesjid untuk melaksanakan Shalat
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Gambar 27
M Yusuf Bersama Anak, Menantu dan Cucu

H. Aktifitas di Bidang Kesenian
1. Mulai Mengenal Seni

Keaktifan M. Yusuf di bidang kesenian, khususnyatagrdan
dendang, sebagaimana penuturannya dimulai ketika dia bergabung
RSy3ly 3INXzL) GFNR a{SNIYLI}IyYy3 5dz
bersekolah di kelas 2 SMA (tahun 1962). Pada grup seni tersebut, M.
Yusuf diajar oleh Azis Kaum, seorang guru tari, \aemgsal dari
Medan, yang berprofesi sebagai wartawan. Bersama grup tari yang
dipimpin oleh Azis Kaum tersebut, M. Yusuf tampil sebagai penari
dan hampir semua ka di Jawa pernah dikunjunginyaadd tahun
keempat bergabung dengan grup tari tersebut, M Yudiangkat
sebagai asisten pelatih oleh Azis Kaum. M. Yusuf menuturkan bahwa
bergabung dengan grup tari pimpinan Azis Kaum tersebut,
merupakam masa awal dia berkecimpung di bidang seni tari dan
beroleh dasar seni tari yang berguna baginya di kemudian hari.
Bahkan, diakuinya bahwa Aziz Kaum lah yang membuatnya mencintai
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kesenian dan karenanya beliau dianggap sebagai gurunya dalam
OARIFY3 1SaSyAlyd ad  dzadzF 1G0AF R
itu sampai dia menyelesaikan studi D3 nya di Fakultas Sospol
Universitas Proklamasi Jogjakarta, dan dilanjutkannya Kaita

Bengkulusampai sekarang.

Bakat seni dalam diri M. Yusuf bukan merupakan turunan atau
warisan dari kedua orang tuanya, serta keluarganya yang lain,
melainkan muncul kemudian akibat pergaulan damgorang lain.
Kedua orang tuanya tidak pernah bergelut dengan seni, apalagi
menurunkan bakat seni kepada M. Yusuf. Semasa kecilnya dahulu, M
Yusuf juga tidak mempunyai citita menjadi seorang seniman,
melainkan bercitecita menjadi seorang olahgawan (atlit),
khususnya menjdadgemain sepak bola yang andal. Semasa sekolah di
kampung halamannya, dia dikenal sebagai pemain sepakbola
jempolan dan sering bermain mewakili sekolahnya dalam
pertandingan antar sekolah. Sebagaimana telah disebutkan diatas,
pertemuan dengan Azis kaum di Jogjakarta dan keterlibatan di grup
GFNRXA a{SN}YLIy3 5dz .Stlat¢ LA Y LIA
menyebabkannya bergelut di bidang seni hingga sekarang. Disamping
itu, pergaulannya yang banyak dengan kaum wanita semasa
menempuh penddikan di Jogjakarta, ikut memberi andil
keterlibatannya di bidang seni tari. Sebagai pemain dan asisten
pelatih dari Azis Kaum membuatnya banyak bergaul dengan wanita.
Jadi, keaktifan M. Yusuf di seni bukan merupakan bakat turunan dari
orang tua, tetapi &rena lingkungan dan ajaran dari orang lain.

Bakat seni dalam diri M. Yusuf, tidak pula turun kepada
anaknya, walaupun isterinya juga seorang penyanyi yamkupc
dikenal di Kota Bengkulu.nAk-anaknya tidak ada yang menempuh
pendidikan di sekolah keseniamaupun tampil pada acara kesenian
di sekolah atau lingkungan tempat tinggal. Menurut M. Yusuf,
diantara anakanaknya, mungkin anak pertama (Sandi) dan ketiga
(Ahmad) yang memiliki bakat seni, dengan ikut menjadi pemain band
di sekolahnya, sedangkan anddedua (Ricardo) hanya sebagai
penikmat seni atau pendengar saja. Diantara eagcunya (4 orang),
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yang dirasa memiliki bakat seni adalah cucu perempuan dari anak
pertamanya (Sandi) yang hobi bermain biola.

Dempo i‘?m'.\mpang 12 —
i @ bingtinggi & Lematang

yjakarta.
nghargaan”
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sih dan penghargoan S e
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Secretaris
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M. Hasan Hajat Muchlis Tohld)

Gambar 28
Penghargaan Peserta Kursus Angkdte® L L &5 S YL
MHE RIFNR 0 dzf -Jaguarn1963 &i dogjakarta. ¢

2. Pencipta dan Pelatih Tari

Aktifitas seni yang ditekuni oleh M. Yusuf semasa mulai
berkiprah di bidang seni di Kota Jogjakara, dan seterusnya di
Bengkulu adalah sebagai pencipta tari dan pelatih tari kreasi dan tari
Melayu. M. Yusuf menciptakan tari kreasi yang bersumber dari tari
tradisional yang terdapat dalam kehidupan masyarakat Bengkulu.
Keahlian tersebut diperolehnya terutama semasa mengildan
membantu Azis Kaum di Jogjakarta, dearena sering mengikuti
penataranpenataran kesenian di Jakarta sebagai utusan dari Kanwil
Dikbud ProvinsiBengkulu. Kebetulan yang dikirim untuk mengikuti
kegiatan tersebut adalah staf yang mengerti dengan musik, dan
kebetulan waktu itu hanya M. Yusuf yang banyak tahu dan faham
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musik, maka dialah yang dikirim menghadiri kegigktagiatan
tersebut. Berdasarkan keikutsertaan dalam penataran seni tersebut
dan penampilan kesenian di Bengkulu, menyebabkan M Yusuf
menjadi semakin tahu tentang musik, pementasan, tari danl&m
Ditambah lagi, ruang lingkup tugasnya di Kanwil Dikbud dan Taman
BudayaProvinsi Bengkulu berkaitan dengan Rahl tersebut.Dalam
menciptakan tari kreasi, M. Yusuf hanya mempedomani tari tradisi
dan mengembangkannya (kreasi), seperti tari andun, nelayan, STIK
dan lainlain.

Tarttari itu diciptakannya sendiri dengan mempertain tari
tradisional dan kemudian di olahnya menjadi tari kreasi. Menurut M.
Yusuf, tarikreasi itu sifatnya sementara, atau tidak bisa bertahan
lama, kalaupun bisa lama palipgling hidupnya 1 tahun. Lain halnya
dengan tari tradisional yang biasa bertatitahun, bahkan diciptakan
pada masa lamgu dengan penciptanya yang anoni (tidak
diketahui). Tari tradisin itu tidak mengalami perubahan atau tetap
sama dengan yang aslinya, walaupun telah diturunkan dari generasi
ke generasi (turun temurun), seperti tavlelayu, tari Dendang, dan
lainnya yang merupakan tari tradisional BengkuBifatnya sudah
baku, ®perti Tari Serampang Dua Belas, yang dikenal oleh M. Yusuf
semenjak kelas 2 SMA, masih hapal olehnya hingga sekarang karena
tidak mengalami perubahan meadar. Tari itu diciptakan oleh Sayuti
(orang Medan), da merupakan gabungan tari andudan gading
cempaka. Berkaitan dengan tari kreasi, M Yusuf pernah
berkecimpung di Sanggar Balai Buntar pada tahun E986elama 7
tahun, dan setelah itu M. Yusuf tidakendirikan sanggar lagi, dan
fokus pada pembinaan kesian sesuai dengan tugasnya di instansi
pemerintah.

Dalam masa kerjanya di instansi pemerintah, M Yusuf lebih
banyak berusaha menciptakan tarkreasi yang merupakan
kepiawaiannya, yang ditandai dengasdanya beberapa tari kreasi
yang dihasilkannya. Pekerjaan menciptaan tari kreasi dilakukannya
dirumah pada saat ada waktu luang. Di rumahnya, dia memiliki
ruangan khususlan menciptakan aneka tari kreasi, yang kemudian
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diajarkan pada anak didiknya untuktathpilkan pada kegiatan
kegiatan tertentu. Tari kreasi yang diciptakan M. Yusuf ikut
ditampilkan pada kegiatan perlombaan dan festival yang diadakan di
Kota Bengkuludan sekitarnyaKaryakarya M. Yusuf dalam bidang
seni tari, yang perah diciptakannya, aara lain:

1. Tari Nelayan tahun 1967 di Jogjakarta

2. Tari STIK tahun 1967 di Jogjakarta

3. Tari Lang Narap tahun 1974 di Bengkulu
4. Tari Ding Kediding tahun 1975 di Bengkulu
5. Tari Kipas tahun 1979 di Bengkulu

6. Dan lainlain

Produktifitas M Yusuf dalam menghasilkan kreasi terutama
ketika dia masih bekerja sebagai PNS di Kanwil DepdikbudaniaanT
Budaya Provinsi Bengkulu. &dangkan ketika sudah pensiun dari
kedua instansi tersebut boleh dikatakan tidak ada |Bgkerjaan itu
memerlukan kosentrasi dan fisik yakgat karena harus bekerja
sampai larut malam (begadang), yang tidak bisa dilakukan di usianya
yang lanjut usia. Di masa pensiunnya, M Yusuf lebih memilih menjadi
pelatih tari dan menjadi juri pada perlombaan/festival tari yang
diadakan di kota Bengkuligedangkan untuk mencipta tari boleh
dikatakan tidak ada lagi. Hal ini disebabkan merasa tidak kuat lagi
berfikir, dan fisiknya yang mulai lemaénta. Menurutnya, melatih
bukan pekerjaan yang mudah dan memerlukan kompetensi khusus,
karena seorang guru walgpun pintar belum tahu bisa melatih,
begitupun sebaliknya.

Aktifitasnya sekarang lebih banyak bergabung dengan Sanggar
Seni Semarak Persada (S3P) yang dipimpin oleh Ajalon Tarmizi,
mantan muridnya. Pada sanggar tersebut, M Yusuf sebagai Pembina
dan pelath tari para anggota sanggar yang umumnya dari kalangan
generasi mda (siswa SLTP/SLTP) Bengkuktifitas melatih tari itu
juga dilakukan di rumahnya, dengan memanfaatkan ruang kosong
disamping kiri rumahnya. Biasanya proses pembelajaran itu dilakukan
pada waktu sore hari, sesuai dengan pwalan yang telah
ditentukan.
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Gambar 29

M Yusuf di Ruang Kerja
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Gambar 30
M Yusuf, sedang Melatih Muriduridnya
di Sanggar Seni Semarak Persada (S3P)

3. Seni Dendang

Keahlian M Yusuf dalam bidang seni, tidak saja berkaitan
dengan tari, tetapi juga bisa berkaitan dengan seni dendang. M Yusuf
bisa memainkan dendang semasa bergabung dengan grup tari
Serampang Dua Belas (SDB) di Yogjakarta, yang diperolehnya dari
Azis Kam pimpinan grup tersebut. Keahlian tersebut masih
bertahan hingga sekarang dan biasanya dia ikut memainkan jika
diperlukan, baik di sanggar ketika melatih muridnya memainkan
dendang, maupun pada acaazara penampilan seni dendang dalam
berbagai kesempata Pada Sanggar Seni Serampang Dua Belas
pimpinan Ajalon Tarmizi, M Yusuf sebagai Pembina ikut memberikan
keahliannya bermain dendang kepada mumdridnya di sanggar
tersebut. Materi yang diajarkan di sanggar tersebut meliputi tari
sekapur sirih (tari paembahan), gendang serunai, tari kreasi dan
musik kreasi. Semua itu dimiliki oleh M Yusuf, sehingga dia
diharapkan dapat menularkan keahliannya pada amaik muda
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Bengkulu yang mau dan gemar memainkannya di Sanggar S3P
tersebut.

Dendang adalah nyanyiaryanyian yang diiringi oleh musik
rebana. Jenis dendang antara lain senandung gunung, ketapang,
rampatirampai dan lain sebagainya. Dendang merupakan salah satu
kesenian tradisional Bengkulu yang ditampilkan pada malam acara
perkawinan disebutbimbang gelang Asal mula dendang yang
terdapat di Kota Bengkuludikabarkan berasal dari kerajaan
Pagaruyung. Namun, ada pula versi yang mengatakan bahwa
dendang berasal dari sebuah cerita legenda yaitu dua orang adik
kakak Dang Kumbang dan Ding Kumbang yang mengadal&riya
berlatih silat. Pada waktu mengajari silat ia mengheritaktakkan
kakinya sehingga menimbulkan burdang, dang, dangKatadang
berasal dari keturunan bangsawan yang biasa disebut raden atau
aden dari hentakan kaki ini menimbulkan sebuah instrugendang
dengan cara merentangkan kulit yang diikat pada bongkel kulit
kelapa yang sudah dilubangi, lalu dipukul dengan menggunsiian
sehingga menghasilkan suara dang, dang, dang. Sumber suara adalah
dang sampai sekarang di Bengkulu kesenian ini matiltenal
dengan sebutan kesenian dendang

Berkaitan dengan pembelajaran seni dendang, menurut M
Yusuf, pada generasi anakakyang dikhususkan permainan musik
bagi anak lakiaki dan tari untukanak perempuan. Untuk seni musik
(dendang) yang diajarkan adhlaolapola ritmik yang merupakan
pola yang cukup bagus dan diajarkan tentang fpulk dasar seperti
bagaimana pukulannya, dan kemudian bagaimana pola ritmik untuk
mengiringi tarisapu tangan misalnya, dan layang sifatnya dinamis.
Polapola ini harusditanamkan dan mengembangkan pola ritmik itu
dengan catatan tidak meninggalkan pola dasar. Namun, untuk
memberikan geraigerak dasar perlu adanya narasumber untuk
memberikan bagaimana gerak yang asli, seperti gerakan Melayu Deli
bagaimana gerak dasarnydenurutnya Rra pelatih tari perlu
diberikan pengetahuan tentang gerak dasar itu karena karakternya
tentu berbeda. Untuk pola ritmik Melayu Deli, pola pukulan dasarnya
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terdiri dari 3 macam yakni, 1) Semenanjung, 2) Mak Inang, dan 3)
Joget. Bunyi pukulan d€ang akan lebih harmonik diberi bunga
bunga pukulan.

Gambar 31 M Yusuf sedang empertunjukkancara nemaainkan
DendangGambar 32 M Yusuf sedang Bermain Dendang dengan Aja
Tarmizi, Pimpinan Sanggar Seni Semarak Persada

Gambar 33
Peralatan Seni Dendang
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Seni dendang mempunyai keunikan dari musik, tari, dan
lainnya dari segi bentuk penyajian. Pada masa dahulunya dimainkan
hanya oleh orangrang tua, tapi sekarangM. Yusuf telah
mengkaderisasi anaénak SD, kurang lebih sebanyak 60 orang, baik
laki-laki maupun perempuan yang diajarinya untuk menjadi penari.
Pada Festival Tabot tahun 2014, salah seorang anak didikannya yang
baru kelas kelas 4 SD mememperoleh juaragmea. Peralatan yang
digunakan dalam seni dendang adalah redap, redap Melayu yang
lebih tinggi, sedangkan untuk dendang redap biasanya dibawakan
yang lebih rendah. Diameter lingkarannya tergantung besarnya, yang
menimbulkan bunyinya juga berbeda. Jikaapd yang dimainkan,
bunyinya seperti gemuruh ombak, sedangkan dendang Melayu
dentungannya seperti gong. Dalam memainkannya mestteldis
(diatur) terlebih dahulu, dengan menggunakan tali rotan, agar
bunyinya nyaring. Tali rotan tersebut dimasukkan ke badettdang,
dan kemudian dibuka jika selesai memainkannya.

4. Juri Lomba

Selain aktif di bidang seni tari dan dendang, M Yusuf sering
diminta untuk menjadi juri (penilai) dalam berbagai kegiatan
perlombaan tari, permainan rakyat dan lainnyakdita Bengkulaan
sekitarnya. Bik tingkat SLTP, SLTA maupun umum yang diadakan
oleh pemerintah (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata), ataupun
lembaga lainnya, baik tingkakKota Bengkulumaupun Provinsi
Bengkulu. Aktifitas sebagai juri diikutinya semenjak masih aktif
sebagai PNS di Kanwil Depdikbud dan Taman Budagainsi
Bengkulu, sampai sekarang. Walaupun telah pensiun, dia masih tetap
menjadi salah satu pilihan sebagai juri, khususnya di bidandaseni

Beberapa kegiatan penjurian yang diikuti oleh M Yusuf, antara
lain;

- Dewan Uri Tari Kreasi Festival Tari Kreasi tkt SLTHo&e
Bengkuluh.1985

- Juri Tari keasi tk SLTP Festival Tari Kreasi tk SLKBtae
Bengkulul986
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- Juri Festival Tari Kreasaldm rangka Festival Tabot tahun
1993, diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Daerah Tk. |
ProvinsiBengkulu.

Gambar 34
Dewan Juri Tari Kreasi Festival Tari Kreasi Tkt SLTA
Se Kota Bengkulu Th.1985

Gambar 35
Juri pada Festival Tari Kreasi tingkat SLTP
se Kota Bengkulu, tahun1986
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NGKAT 1
PEMERINTAH PROPINSI DAER 1"

& DINAS PARIWISATA PROPINSI DAERAH TING KA |\n| KuIL
ASF Piagam Dlnghmjmn
N
DENGAN INI KAMI MEMBERIK ENGHARGAAN KEPADA
NAMA @ M YUSUF

PEKERJAAN ©  gaARYAWAN TAMAN BUI

BLAMAT KOTAMADIA BENGKULL

YANG TELAH BERPARTISIPAS! D MENINGKATKAN PARIWISATA Gambar 36
A ety AR BALN BAYGKA FISTIVAL TABDT 195 Piagam Penghargaan
V sebagai Festival Tari Kreaj
dalam rangka Festival
Tabot di Bengkulu tahun

1993

I. Kesan dan Harapan

Sebagai seniman, M Yusuf memang titeepas dari suka
dan duka (sukduka) yang dialami sejak dahulu hingga sekarang, dan
menurutnya lebih banyak sukanya daripada dukanya. Bagi seorang
seniman, apabila karyanya dilihat, dinikmati dan dipakai oranglsuda
merupakan hal yang menyenangkatau menurut istilah M Yusuf
@dzRI K Odzl dzLX¥ @® al &l tFK AYolfly as
hal atau soal nomor dua, dan yang paling prinsip adalah untuk
menambah pergaularDukanya adalabharus rela banyak berkorban
dari segi keuangan dan waktu, karena memproses sebualpéalu
banyak biaya dan waktuUang yang diterima dari mitra kerja,
digunakan tidak untuk diri sendiri melainkan dibagikan juga kepada
anggota, biaya operasional dan laya. Artinya, atuk si pencipa
atau pelatih tidaklah seberapa. Apalagi, biasanya uang yang diterima
tidak sebanyak yang telah dikeluarkan. Namun demikian, sebagai
pengabdi senisemuapuas dengan keberhasilan menciptakan dan
menampilkan untuk khalayak umum (orang banyaKgrjasana
dengan pihak pemerintah dengan anggaran sediksa diterima dan
RAYF{fdzyYA Falrtillrty GARIF]1 &aoSal NI LI
YSNHzZZA® t I RF LINAYyaAALlWEel = aNBf | 0 &
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Agar sebuah karya seni tetap eksis dan lestari, M Yusuf
berharap agar keterlibatan anak muda perlu menjadi perhatian
pemerintah, karena kalau tidak aktifitas mereka akan terhenti,
terutama kesenian daerah (tradisi) harus dilestarikan, dan
diprogramkan untuk membéewadah kepada masyarakat. Pada saat
Festival Thot di Kota Bengkulu, diadakareimacammacam lomba
untuk geneasi muda seperti musik, tari dan lainnya. sehingga, anak
muda yang ikut di sanggar seni bisa terlepas dari narkoba, karena
memiliki kesibukan positif yang bermanfaat untuk dirinya
(penyaluranbakat). Biasanya pimpinan sanggar selalu menjaga hal
itu, jika ada yang terlibat narkoba akan langsung dipecat (disuruh
keluar), setelah sebelumnya dibina terlebih dahulu. Dengan ikut
sanggarsanggar seni, mereka bisa juga menikmati sesuatu yang baru
sepeti melihat daerah la. Seperti, pengalaman seoramgemain
sanggar ketika ditanya oleh seorang siswa SMA di Argamakmur,
Kabupaten. Sy 31 dzf dz | G NI T &1 Sy singHat; Y I dz
GlFtlFdz GF1 LIFYRFEA ylFIodzK 3ISYyRIyYy3
keshi (Argamakmur), dan lainnya. Usahsaha yang bisa dilakukan
untuk pembinaan generasi muda dan pelesarian kesenian tradisional,
menurut M Yusuf salah satunya dengan melatih/membina aaredk
muda di sanggar kesenian. Dengan demikian akan bisa menakk ana
anak yang berbakat seni mulai dari SD, sampai perguruan tinggi, yang
difokuskan salah satunya pada penggunaan peralatan kesenian
tradisi tersebut, seperti pada seni dendang adalah dendang, redap,
gong dan lainnya.

Y

é
<



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

Gambar 37
M Yusuf, saaMengemukakan Kesan
Harapan

Harapan utama dari seorang M Yusuf terkait dengan
kelestarian seni tradisi khususnya di Bengkulu adalah 1). Timbul bibit
senimandi daerah, 2), Sanggar seni @iskpada kesenian daerah
(tradisional), dan 3) Adanya, ada gurudwman berlatarbelakang seni
di setiap sekolah. Sekarang ini, kelihatannya guru kesenian bisa
berasal dari disiplin ilmu lain sehingga pengajaran seni pada- anak
anak tidak maksimal. Bagi M Yusuf sendiri, tide& cita-cita khusus
sebagai seorang senimarmdestro seni), selain kepuasan atas
ditampilkannya karya seninya, dan masih adanya gesienuda yang
mencintai seni, khususnya di bidang seni tariundulnya banyak
penari dan pelatih berkualitas sehingga seni tari tetap dicintai oleh
masyarakatnya.

Ditambahkannya, agar seni ftradisi tetap terpelihara
keberadaannya dan menjadi kebanggaan masyarakat pendukungnya
maka satu hal yang penting untuk diperhatikan adalah masalah
pewarisan. Tanpa adanya pewarisan dari pemilik/pelaku seni tradisi
kepada generasi pemes tentu keberadaan seniradisi itu akan
terancam. Hmpir bisa dipastikan seni tradisi itu tidak ada sekolah
formalnya serta tidak pula banyak diekspos di media sebagaimana
halnya dengan seni popular.
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J. Di Mata Sahabat dan Keluarga
1. Ajalon Tarmizi (sesamSeniman)

(Ajalon Tarmizi, pimpinan Sanggar Seni Semarak Persada (S3P)
Bengkulu, teman sejawat dgrernah menjadi murid M Yusuf).

Menurutnya, Pak Yusuf, seorang tua yang energik, dan sosok
pak Yusuf dalam mengajar muridnya, tidak hanya tentang musik
tetapi juga tentang rasa sosial kita agar tumbuh. Sekarang beliau
masih aktif mengurusi sanggar, tari dan musik tradisional, bergabung
dahulunya di Balai Buntar. Di dua sanggar itulah dia aktif, ketika
sanggar itu masih aktif. Disamping itu beliau masrihiclia memberi
materi seni tradisional di tingkaKabupaten(Kabupaten Bengkulu
Selatan, KabupatenBengkulu Utara,Kota Bengkuludan lainnya).
Juga, sebagai dewan juri pada lomba tari tradisional, dan lemba
lomba yang diadakan oleh Dinas Kebudayan daiwizata Provinsi
Bengkulu. Kalau dulu ada pula dilaksanakan oleh sanggar Rentak
Raflesia, yang sering mengadakan festfgatival yang diikui oleh
Kabupateridaerah di Proinsi Bengkulu. Semoga dengan ad#&mya
Yusuf diharapkan seni dendang tetap lestidak saja bagi orang
orang tua melainkan juga pada anakak SD, SMP dan lainnya, serta
adanya penampilan seni dendang dalam berb&gaempatan.

Gambar 38
Ajalon Tarmizi, Teman Sesama
Seniman
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2. Anna Mareta (tetangga/masyarakat)

(ARNAMERETA SH. PNS (Pegawai BKD), dulu bekerja di Dinas
Kebudayan dan Pariwisatarovinsi Bengkulu (Kabid Kebudayaan),
berumur 49 tahun, dan pernah dibina oleh M.Yusuf.)

Menurutnya, Pak Yusuf orangnya jujur, dan dalam bekerja
selalu tulus, tanpa pamrih bemggung jawab dalam mengajar anak
didiknya sampai berhasil, kadakgdang tidak mau dibayar.
Prinsipnya adalah orang itu harus berhasil dan senang. Oleh
karenanya, dia selalu dipakai dimana saja, seperti tempat
perkumpulan ibukibu, remaja, kelompok teana, SD dan lainny#.
Yusuf juga ahli atau pintar bermain redap/dendang.

Sering menjadi juri di bbagai tempat/level provinsi, dari dulu
(20 tahunan jadi juri terus), dalam hal lomba nyanyi lagu melayu, tari
tradisional, tari kreasi, permainan tradisial dan lainnyaM. Yusuf
menjadi panutan bagi banyak orang, mulai dari SD dan selalu
terpakai karena kepiawaizwya Dia belajar seni secara otodidak,
yang bekerja dengan tulus, tidak mata duitan, dan mengoreksi diri.

Dalam kesehariannya merupakan orang yang sederhana, dan
sebagai seorang PNS, berprestasi baik dalam beftiexja cacatnya
Dia seniman sejati dalam bidang seni tari, dan dendang Melayu. Oleh
karenanya Anna Mareta iri dengan Pak Yusuf, karena orangnya
masih eksis, sehat, dan berkarya. Ditambahkannya, Pak Yusuf tepat
dianggap sebagai maestro seni Bengkulu, khususnya di bidang seni
tari dan dendang. Orang seperti Pak Yusuf terbilang langka, karena
jalur hidupnya bersih
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Gambar 39
Anna Marita Tetangga
dan Teman Sejawat

3. Arif Firman (Mitra Kerja)
(Arif Firman, Kepala Seksi di Bidang Kebudayaan Dinas
Kebudayan darPariwisataProvinsiBengkulu)

Menurutnya, M. Yusuforangnya kebapakan dan familiar, baik
dengan mitra kerja, begitupun dengan anggota sanggarnya, sangat
kebapakan sekali. Dengan karakter begitu, dia menjadi sosok yang
sangat dihormati, dan menjadi panutan, serta sangat diupuji oleh
anggotaanggota sanggar

Pak M. Yusuf merupakan salah seorang budayawan Bengkulu
yang masih eksis, dan sering menjadi mitra kerja Dinas Kebudayan
dan PariwisataProvinsi Bengkulu. Sebagai juri dalam berbagai
lombalomba yang dilaksanakan oleh dinas dan lainnya, secara tetap
senenjak 4 tahun yang lalu. Beliau masih aktif melakukan
pembelajaran pada generasi muda melalui salah satu sanggar di
Bengkulu yakni Sanggar Seni Semarak (S3P) Bengkulu, pimpinan
Ajalon Tarmizi menggarap seni musik, tari dan dendang.
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Gambar40

Arif Firman, staf Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata
ProvinsiBengkulu

4. Rikardo (anak)
(Rikardo, merupakan anak kedua d&f Yusuf, dan tinggal
bersamaanak dan isterinya)

Menurutnya, M Yusuf sebagai bapak adalah ayah sangat
sayang danperhatian kepadaanakanaknya. @ri kecil sampai
sekarang kami merasakan betul kasih saygmagjarang marah, dan
selalu menasehati anaknaknya. Bapak juga seorang yang pemaaf,
ceria, dan energik, yang ditandai masih tegarnya di diusia sekarang,
walaupun ibu telah meningdkannya pada masawal dia pensiun
sebagai pegawai.dsabaran dan ketegarannya ikut menguatkan diri
kami saat kepergian ibu, dan hdwari berikutnya hingga sekarang.

Sejak dahulu, kami sekeluarga (isteri dan aaa&knya)
mendukungnya aktif di bidang &enian, dan merasa bangga dengan
reputasinya di bidang seni. Demikian juga dengan masyarakat sekitar
ikut banggadalam profesi bapak
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Gambar 41
Rikardo, anak kedua M Yusu;

5. Eny Sulastri (Menantu)
Eny Sulatrimenantu (isteri dari Rikardo).

Menurutnya, bapak mertuanya merupakan kebanggaan
keluarga karena profesi atau keahliannya di bidang seni. Sebagai
mertua, dia tidak membedakan para menantunya, maupun cucunya.
Kami berharap dia tetap sehat dan karyanya diabp seni bisa
bermanfaat buat orang lain.



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

Gambar 42
Eni Sulastri, Menantu M Yusuf

Berdasarkan pandangan dan kesan beberapa orang sahabat,
mitra kerja dan keluarga diatas, semakin difahami bahwa M Yusuf
sudah cukup dikenal, baillari karyanya di bidang seni maupun
performanya secara pribadi. Dapat di&kan bahwa M Yusuf
merupakan aet seni dan budaya Bengkulu yang tidak bisa dilupakan.
Kapasitas dan karyanya telah ikut mewarnai blantika musik dan seni
daerah Bengkulu. Dia yancatdng dari Desa Tanjung Raman di
KabupaterLahatProvinsiSumatera Selatan, berkarya di bumi raflesia
(Bengkulu) sampai sekarang, menjadi salah seorang maestro seni
Bengkulu.
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Gambar 43M Yusuf dalam pakaian Adat Bengkulu.

Gambar 44M Yusuf, sedang Menjelaskan Kehidupan Masa laluny
di Pantai Panjang Kota Bengkulu
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SITI ZAHARA : MAESTRO TAHR

GANDAI MUKOMUKO
PROVINSBENGKULU

Oleh : Hasanadi, SS
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I. Tanah Kelahiran Sang Maestro

Siti Zahara, salah seorang maesro Tari Gandai Mukomuko, lahir
di Desa Lubuk Pinang Kecamatan Lubuk Pinang Kabupaten
Mukomuko ProvinsiBengkulu. Dia lahir pada tanggal Juli 1951
Rumah tempat tinggal Siti Zahara berdiri dipinggir jalan lintas
Mukomuko aah Kota Padang Sumatera Barat. Rumatgysekaligus
berfungsi sebagai tempat eéodirinya Sanggar Puti Renung Bulan
tersebut dapat dijumpai setelah menempuh perjalanan
menggunakan kendaraan mobil atau motor selama lebih kurang 20
menit. Apabila bertolak dariKomplek Perkantoran Pemerintah
DaerahKabupaterMukomuko menuju Padang Sumatera Barat, maka
pada belokan pertama setelah Pasar Lubuk Pinang, berdiri di pinggir
sebelah kanan badan jalan, akan terlihat sebuah rumah sederhana
semi permanen.Pada bagian diridg depan rumah tersebut
terpasang spanduk kecil bertuliskaama Group Puti Renung Bulan.

v

Gambar 1Kantor BupatKabupaterMukomuko
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Secara admistarasi pemerintahaKecamatanLubuk Pinang
hanyalah satu dari 14 (empat beldé¢camatarain yang terdapat di
Kabupaten Mukomuko. Keempat belasKecamatanlain tersebut
adalah : (1)Mukomuko Selatan2) Mukomuko Utara (3) Pondok
Suguh (4) Teras Terunjam(5) Air Dikit (6) Penarik Raya(7) Selagan
Raya (8) Teramang Jaya9) Sungai Rumbai(10) XIV_Koto (11) V
Kota (12)Malin Deman (13)lpuh; dan (14)Air Ram?

KabupatenMukomuko adalah salah satkabupatenbaru di
ProvinsiBengkulu Kabupatenini terbentuk sebagai hasgemekaran
KabupatenBengkulu UtaraSecara geografigabupatenMukomuko
terletak pada 100n M Qmp X0O®¥E M QH hpZc € . dz2dzNJ ¢ A Y
02’Mc QouDFETOMéc T [ Ayidlya {Stlothyod ({
Mukomuko berkisar antara 21°1C sampai dengan 34,& dengan
curah hujan rataata 151,2 mm. Secara administrasabupaten
Mukomuko berbatasan dengan

1 Sebelah Utara dengdprovinsiSumatra Barat

1 Sebelah Timur dengan Taman Nasional Kerinci
SebelafTNK$ danProvinsiJambi

1 Sebelah Barat dengdé®amudra Indonesia

1 Selatan berbatasan deng#abupaterBengkulu Utard

KabupatenMukomuko terbagi menjadi 1%ecamatan 132
desa dan 4 é&urahan. Pada tahun 2006 memiliki jumlah penduduk
131.984 jiwa yang terdiri dari 67.721 jiwa pria dan 64.263 jiwa wanita
dengan tingkat kepadatan penduduknya sendiri mencapai 33 per
Km2.Sebagian besar penduduk Mukauko merupakan transmigran
yang berasatiari Jawa Sunda Minang dan lain sebagainya. Sebab,
Bengkulu termask Mukomuko sejak zaman kolonial Belanda
dijadikan "tanah harapan" bagi penduduk luar Bengkulu. Dari jumlah

% Badan Pusat StatistiKabupatenMukomuko. 2011.Statistik Daerah Kecamatan
Lubuk Pinan@011.

* Badan Pusat StatistiKabupatenMukomuko. 2011 .Statistik Daerah Kecamatan
Kota Mukomuko 2011.
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itu 37,4 persen suku Jawa, 6,3 persen suku Sunda, 5,4 pdigang
dan sisanya damalij Bugis Melayu Rejang Serawai Lembak serta
lainnya.

o S W

Gambar2. Rumah A

Penduduk asli wilayah Mukomuko adalah Etridinang
Mukomuko yang merupakan bagian dari Rumphtinangkabau
Secara adat, budaya, dan bahasa, dekat dengan serumpunnya di
wilayah Pesisir_SelatarProvinsi Sumatera Barat Pada masa lalu
daerah Mukomuko termasuk salah satu bagian dari Rantau Pesisir
Barat Pasisie BargkSuku Minangkabau. Kerap juga disebut daerah
riak nanberdebur yakni daerah sepanjang Pesisir Pantai Barat dari
Padang hingga Bengkulu Selatan. Namun wilayah Mukomuko sejak
masa kolonial Inggris telah dimasukkan ke dalam administratif
Bengkulu Bengkulelh Sejak saat itu mereka telah terpisah dari
serumpunnya di daerah Sumatera Barat dan menjadi bagian integral
dari wilayah Bengkulu. Hal ini berlangsung terus pada masa
penjajahan Belanda, penjajahan Jepang, hingga masa kemerdekaan.
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Dalam masa kemerdekaamlayah Mukomuko dimasukkan ke
dalam Daerah Tk. Il dengan nank@abupaten Bengkulu Utara.
Pemekaan Kabupatendan kota telah menyapa hampir seluruh
Provinsidi Indonesia, tidak terkecuaRrovinsiBengkulu. Pada awal
tahun 2003, Provinsi ini bertambah tiga Kabupaten baru yang
ditetapkan dengan Undangndang Nomor 3 Tahun 2003, yakni
KabupaternBengkulu Utara dimekarkan menjagiabupaterBengkulu
Utara dan Kabupaten Mukomuko. AdapunKabupaten Bengkulu
Selatan juga dimekarkan menjadi Bengkulu Selatan, Seluara, d
Kaur.

Sama halnya denganKabupaten lainnya di Bengkulu,
Mukomuko pun tidak drlepas dari bencana gempa bunfada
tanggal 13 September 2007 terjadi gempa bumi yang memporak
porandakan sebagian penduduk Mukomuko, tama diKecamatan
Lubuk Pinang.

Gambar 3 Serunai, Maskot PemdabupaterMukomuko

Pengirimantransmigranke Bengkulu marak lagi sejak 1967.
Bahkan, Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
1973 menetapkarProvinsiBengkulu dan sembilaRrovinsilainnya
sebagai daerakransmigrasii luar pulau Jawa. Salahts&abupaten
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tujuan transmigran adalah Bengkulu Utara dan kebijakan itu
berlanjut hingga sekarang. Tahun 2004 Bengkulu masih mendapat
tambahan transmigran. Setiap keluarga transmigran disediakan tanah
dua hektar. Mayoritas transmigran dari Jawa adalah pet&ini
sentrasentra penduduk migran itu tumbuh menjadi sentra ekonomi.
Pertumbuhan penduduk menjadi sangat cepat dengan adanya
program transmigrasi ini. Hal ini juga telah menyebabkan terjadinya
perubahan komposisi penduduk di wilay&abupatenMukomuka

Saat ini jumlah penduduk pendatang asal Jawa telah jauh melampaui
jumlah penduduk asli Mukomuk&ehingga realita saat ini, penduduk
asli menjadi minoritas d{abupaterMukomuko.

Di sektor perkebunan komoditi unggulan daerah ini pada tahun
2006 berupa kiapa sawit (95.963 ton), karet (7.808 ton), dan kelapa
dalam (1.384 ton). Untuk kegaiatan pertanian, hasil pertanian utama
berupa tanaman pangan yang meliputi padi, jagung, ubi kayu, ubi
jalar, kacang tanah, kedele dan kacang hijau. Sektor pertanian yang
meliputi tanaman pangan, perkebunan, peternakan, kehutanan, dan
perikanan menjadi tulang punggung perekonomian daerah ini. Dari
hasil pertanian ini berdampak besar juga terhadap perdagangan.
Perdagangan menjadi tumpuan mata pencaharian penduduk setelah
pertanian.

‘vv” Jaadiind
o IR

) e ¥4l \

Gambar 4Lahan Pertanian di Kecamatan Lubuk Pinang
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Keberadaan infrastruktur berupa jalan darat yang memadai
akan lebih memudahakan para pedagang utuk berinteraksi sehingga
memperlancarbaik arus barang maupun jasBaerah ini jugaelah
memiliki berbagai sarana dan prasarana pendukung diantaranya
sarana pembangkit tenaga listrik, air bersih, gas dan jaringan
telekomunikasi. Lokasi Mukomuko yang strategis, yang terleiak
tengahtengah jalan lintasdua kota besar yaitu Kota Padanglan
Kota Bengkulu. Infrastruktur yang mendukung, kualitas sumber daya
manusia, potensi sektor manufaktur, perdagangan dan jasa yang
sedang berkembang karenaegumbuhan ekonomi yang tinggi
terutama pada daerahdaerah sekitar menjadikannya sebagai
sebuah kta yang menarik dan berdaya jual bagi para investor.

Masyarakat Mukomuko secara umum memiliki adagium adat
kapuang sati ratau batuah. Adagium ini mengisyaratkan posisi
penting dan strategis alam Mukomuko, baik ditujukan kepada
masyarakat Mukomuko sendirmaupun ditujukan kepada mereka
yang bermaksud mengenal atau datang berkunjung ke Mukomuko.
Ungkapan tersebut bercerita tentang alam dan karakter masyarakat
Mukomuko secara umum, sebagai satu kesadaran dan struktur
mental kolektif yang sejak lama lekat uktivukomuko. Di samping
itu, ungkapan tersebut dikenal hampir diseluruh wilayah Mukomuko,
di desa, di kelurahan ataupun di kota. Secara implisit, ungkapan
¢1F Lz ya alb GAg OSNXYI 1Yyl ol Kgl 1
masyarakat yang menempatinya memiliki keunikserta kekuatan
yang bersifat alamiah dan kolektlalam menjaga serta memelihara
diri dari berbagai akibat buruk yang datang dari luar.

Lingkungan alam dan masyarakat Mukomuko melalui
dzy 31 F LI Y €711 Ldz-y3 aldAé YSNHzZLI {} Y
bertahan dd&&m menghadapi berbagai bentuk rongrongan yang
RFGFY3 RENR fdzFk NP ! y3I{FLIFY €N Gl dz
satu informasi bahwa daerah Mukomuko telah menjadi daearah
rantau sejak lama. Sebagai daerah rantau yang telah menampung
mereka yang berasal darberbagai wilayah Iluar, Mukomuko
digambarkan sebagai tujuan rantau yang mengesankan, sekaligus
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memilki banyak kelebihan yang tidak dimiliki oleh banyak derah lain.
Oleh karena itu, secara sosial ungkagapuang sati ratau batuah
berfungsi sebagai inspisi bagi masyarakat Mukomuko untuk
menunjukkan identitas dan eksistensinya kepada masyarakat luar.
Sebaliknya, melalui ungkapan itu pula masyarakat luar Mukomuko
diajak untuk mempersiapkan diri secara tepat dan lebih mampu
bersifat adaptif ketika berupayantuk mengenal atau bahkan datang
berkunjung ke Mukomuko.

Gambar 5 Perkampungan Nelayan koto Jaya Mukmuko

Adagium adatkapuang sati rataubatuah kemudian menjadi
judul salah satu lagu daerddabupatenMukomuko.Teks lagu daerah
tersebut merefleksikan berbagai hal yang menjadi identitas
Mukomuko, tidak hanya keunikan, keelokan serta kekayaan alam
Mukomuko, namun juga bagaimana karakteristik dari masyarakat
yang mendiaminya. Teks lagu derah ini secara bersamaan berupaya
mengidealisasi kemltisharapan dan pandangan para nenek moyang
yang mendiami daerah Mukomuko bahwa, Mukomuko mempan
bayak keistimewaan, layaknya sebuah misteri yang menghendaki
tangantangan terampil dalam mengolahnya. Adapun teks lagu darah
Kapuang Sati ratau Batuaddalah :
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Kapuang sati ratau batuah
Itu namo tari kami kini

Di taring we anak mudmudo
Manarilah kito basamo

Ahai manarilah kito basamo..

Objek wisata yang terdapat #iabupatenMukomuko antara
lain: Pantai Abrasi (Tapi Lauik), Danau Teratai Indah, Danau Lebar,
Danau Nimbung, Dam Air Manjunto, Benteng Anna (Forth Anna,
PantaiAir Rami Pantai Pandan Wangi dan yang tidak kalah menarik
adalah Konservasi Penyuberlokasi di Desd&etak llir Kecamatan
Mukomuko SelatanWarisan budaya lokal yang meliputi kemegahan
budaya dan sejarah kerajaan, dapat digali bagi wisatawan baik
domestik maupun mancamg@ara untuk mengunjungi kota iniintuk
terus dlestarikan demi kelangsungan warisan dari masa lalu dan
sejarah.

Pariwisata berbasis seni budaya juga sangat potensial di
Mukomuko. Selain Tari Gandai, masyarakat Mukomuko juga memiliki
banyak genre kesenian lain, sperti Dendang dan Tari Adat Dapeng.
Tari Dapeng terdapat di banyak desa dan keluraharKadbupaten
Mukomuko. Sebagai satu bentuk kesenian a@spengtidak boleh
ditampilkan pada sembarang tempat, hanya pada acaaa
tententu seperti ketika menyambut kedatangan tamu pejabat yang
berkunjung Mukomuko dan ketika pelaksanaan prosesi pernikahan
anak rajaraja pimbang rajerajo atau bimbang gedang

Menurut Isra, tatacara penampilanDapeng dalam rangka
menyambut tamu pejabat yang berkunjung adalah sebagai berikut.
Pertama, tamu pejabat disambut dengan sirih dan kalung bunga yang
dibawa oleh dua orang perempuan gadis yang didampingi oleh para
pemuka adat.Penyambutan tersebut diiringi oleh lantunan pantun
¢bukan lebah sembarang lebah, lebah bersarang di rumpun buluh,
bukan sembah sembarang sembah, sembah disusun jari nan
a S LJdztt &ididzy | S Ritangan Rumbuh Ki Jepak, lebah
menghisap madu bungakami harap kerendahan hati bapak,


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Air_Rami&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Konservasi_Penyu&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Retak_Ilir&action=edit&redlink=1
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persembahan kami harap diterimaSetelah itu, tamu tersebut
digiring tari dapeng; para penari berada di depan rombongan tamu,
sampai tamu duduk pada tempat yang telah disediakan. Penari
dapeng berjumlah delapan orang; dwsang penari paling depan
adalah guru atau pelatih, dan enam orang peéndr belakang
merupakan penari Bpeng biasa atau pengikut. Pakaian penari
dapeng berwarna hitam, mulai dari baju, celana, sapu tangan hitam
yang diikatkan di kepala penari. Akt penampilanTari Capeng
lainnya adalh, dua buah alat pukul gendamkgcipungdan satu buah
alat tiup serunai yag terbuat dari logam. Dua orang pemukul gendang
biasa disebut dengariukang lakadan tukang gendangDi akhir
penampilanTari Dapengbiasa pula dampilkan seni pencak silat.

Gambar6. Pantai Abrasi Mukomuko

® Staf Bidang kebudayaan Dinas Pendidikan dan KeladdabupatenMukomuko,
sekaligus salah seorang seniman tradisional Mukomuko. Wawancara tanggal 28
Oktober 2015.
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II. Keluarga Siti Zahara

Seyogianya dalam kehidupan seHaaiit di tengah keluarga
dan masyarakat, seniman tradisional memiliki posisi yang tinggi.
Proses seni kreatif seorang seniman tradisional mesti dikaitkan
dengan kualitas rohaniahnya, seperti intelektualitas dan
emosionalita, moral dan spritual, didaktis dan idiologis, yang pada
umumnya diasumsikan sebagai memiliki -ciri positif. Seniman
tradisional dalam ulasan ini dianggap memiliki fungsi ganda. Pertama,
dia memiliki kompetensi dalam merekontruksi struktur seni sebagai
media, dan kedua, secara sekaligus menopang stabilitas struktur
sosial kemasyarakatan. Funfisingsi elimental seniman tradisional
mendorong para peneliti untuk memberikan perhatian besar
terhadap subjek kreatif tersebut. Analisis pun tidak terbatas seked
kepada hasil dari kreatifitas seniman, melainkan melangkah lebih
jauh pada upaya penelusuran identitas personal, yaitu sebagai
biografi.

Seorang seniman tradisional semisal Siti Zahara adalah
makhluk sosial. Siti Zahara, dalam proses kreatifnya dinlgid
kesenian tradisional, tidak bisa dilepaskan dari struktur sosial yang
lebih luas, yaitu keluarga dan masyarakat. Untuk kepentingan
pelestraian Tari Gandai Siti Zahara tidak mungkin untuk bekerja
sendiri. Dia membutuhkan perhatian dari oraogng yang
senantiasa hadir dalam kesehariannya. Apalagi, sebagai salah
seorang anggota keluarga, Siti Zahara tentu memiliki tugas dan
tanggung jawab bagi kebertahanan struktur keluarga yang tetap
utuh. Pada satu sisi Siti Zahara adalah seorang seniman tradisional
yang memiliki dunianya sendiri sementara pada sisi lain dia adalah
bagian dari struktur sosial terkecil, yaitu keluarga yang telah terbina
sejak lama. Karena itu pula, dalam melihat peran aktif Siti Zahara di
bidang seni tradisi Tari Gandai, keluarga yamgiltki adalah bagian
tidak terpisahkan serta mesti dicermati secara baik.

Di Lubuk Pinang, kehidupan keluarga Siti Zahara terbentuk
secara wajar layaknya warga masyarakat yang lain. Siti Zahara
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menikah pada usia 14 tahun dengan seorang pria bernama Tuju.
Sbagai seorang isteri Siti Zahara memiliki tugas dan tanggung jawab
untuk menyiapkan segala kebutuan suami. Sementara sebagai
seorang ibu, Siti Zahara adalah perempuan yang tekun serta
bertanggung jawab terhadap anakaknya.Terkait ketokohannya
dalam Tar Gandai, kbersamaannya selama puluhan tahun telah
menjadi tahapan kehidupan yang menarik serta penting untuk
sebagiannya ditulis dan diinformasikan kepada masyarakat secara
luas. Bapak Tuju sangat memahami Tari Gandai, meskipun beliau
bukan salah seorangenampil dalam kesenian tradisional tersebut.
Beliau memberikan banyak data dan informasi terkait dengén
(tigapuluh enam) nama gerakald Gandai, sekaligus nHailai
kearifan lokal(local wisdom) dari setiap gerak tari tersebut. Dengan
penuh kesabaran beliau menjelaskan khasanah nilai budaya
masyarakat Mukomuko yang terefleksi melalui nama dan kekhasan
masingmasing gerak Tari Gandai.

Berikut riwayat sederhana keluarga Siti Zahara :
Bapak : Sedar

Ibu : Pujuk Ati
Saudara :
1. Siti Jumilah

2. Sahrul Bahriyyah
3. Jannatunnaim
4, Fadhlullah

Suami : Tuju (1940)

Anak

1. Ferdinan, 29 September 1967, Swasta

2. Erlina, 4 September 1971, Guru

3. Trisnawati, 12 Desember 1972, PNS

4. Desmawisata, 7 Desember, 19N\S

5. Eka Rahmawati, 29 Desember 1979, PNS
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Pendidikan Formal :

- SR di Lubuk Pinang selama 1 tahun
- SR di Mukomuko selama 5 tahun, mengikuti kakak sepupu

Pendidikan Informal :

- Penataran P4 di Lubuk Pinang
- Penataran PKR
- Pelatihan Seni Tradisi

lll. Siti Zahara : Prees Kreatif Seorang Maestro

Permutaran roda nasib serta pergantian masa dan waktulah
yang akan menjawab, apakah Siti Zahara dan Tari Gandai
Mukomuko akan tetap eksis atau justru terkondisi menuju
kepunahan, tergilas oleh perubahan paradi@rerpkir yangsaban
hari terus memperlihatkan dampaknya bagi kehidupan social budaya
masyarakat Mukomuko.

Siti Zahara, berusia kigar 14 (empat belasjahun, merupakan
remaja perempuan yang lincaldan periang Dia tumbuh bersama
remaja seusia lainnya, baik ld&ki maupun perempuan, dengan
sehat, baik secara fisik maupun secara mental psikologis. Kasih
sayang kedua orang tua beserta sanak saudara didapatkannya secara
penuh, sehingga secara sosial tidak adadatsm untuk Siti Zahra
memulai andilnya sebagai bagian dari banyak orang. Sembari
menimba ilmu selama 1 tahun di SR Lubuk Pinang, Siti Zahara sangat
menikmati masanasa kecil yang indah dan bersahaja. Hari
dihabiskannya dengan penuh kegembiraan. Kemmpaudaranya
yang lain-saudara seibu dan sebapéaiti JumilahSahrul Bahriyyah
Jannatunnaimdan Fadhlullah sekaligus merupakan teman bermain
dan belajar di masa kecil dan remaja. Peran aktif keempat
saudaranya tersebut sekaligus telah ikut membentulitak dan
karakter Siti Zahra, gadis remaja Lubuk Pinang yang kelak menjadi
salahseorang maestrodri Gandai Mukomuko.
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Gambar7. Siti Zahara Muda, Maestro Tari Gandai

Siti Zahara berproses secara psikologis dan sosial menjadi
maestro Tari Gandai bagai benih baik yang yang terus bertumbuh di
tanah yang subur. Neneknya merupakan salah seorang penari Tari
Gandai, sehingga secara genetik di dalam diri Siti Zahara benih
tersebut telah terbawa serta sejak lahir. Sang nenek adalah guru
pertama bagi Siti Zahara dalam mengenal Tari G&hBéa diajar
dengan penuh kasih sayang serta didukung pula oleh ketersediaan
waktu dan kesempatan yang lebih dari sang nenek untuk mewariskan
tidak hanya persoalan gerak tari namun juga menyentuh pada
persoalan nilanilai kearifan lokal masyarakat Mukomuko yang
melekat pada setiap gerak tari tersebut.

® Dikemas ulang dari wawancara yang dilakukan dengan sang maestro, tanggal 28
Oktober 2015
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Gambar 8.Rumah Siti Zahara, sekaligus Sanggar Puti Renung Bu

Siti Zahara terus mempa diri di bawah arahan seorang
nenek, sekaligus seorang guru, yang di masa itu tampa disadari
merupakan momemmomen kunci yang kelak akan mengantarkannya
menjadi seorang maestro. Apalagi, secara sosial, hampir semua
perempuan dewasa Lubuk Pinang di mésamemiliki kemampuan
sebagai seorang penari Tari Gandai, sehingga segala bentuk aktifitas
berkesenian mereka secara serta merta telah banyak berpengaruh
bagi kelahiran Siti Zahara sebagai seorang Maestro.

Siti Zahara mndirikan Sanggar Puti RenuBglan pada tahun
2009 Sanggar tari tersebut berdiri @iesa Lubuk Pinarlgecamatan
Lubuk PinandgabupatenMukomuka Kecintaan Siti Zahara terhadap
Tari Gandai serta kuatnya keinginannya agar Tari Gandai tetap lestari
di masa yang akan datang ternyata mammengalahkan berbagai
rintangan yang dihadapi. Dukungan yang tidak serta merta didapat
dari keluarga dan masyarakat, keterbatasan persoalan biaya serta
terus bergesarnya orientasi kehidupan masyarakat Lubuk Pinang
seiring perkembangan ilmu pengetahuan d@knologi merupakan



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

kenyataan yang mesti ditemui oleh Siti Zahara dalam mewujudkan
cita-cita pelestarian Tari Gandai. td@men Siti Zahara untuk terus
berbuat bagi kelestarian Tari Gandaielanjutkan citecita para
maestro terdahulyakan terus diuji

Kamitmen dan kecintaan Siti Zahara lb@dap Tari @ndai akan
terus diuji oleh perkembangan zaman. Perkembangan IPTEK
khususnya di bidang seni merupakan salah satu tantangan yang mesti
disikapi secara bijak oleh Siti Zahara serta para penggiat Tari Gandai.
Begerak di bidang seni tradisi semisal Tari Gandai, terlalu masuk ke
wilayah seni kontemprer bukanlah pilihan yang tepat, namun
bersikap antipati jugga bukan keputusan yang bersifat mendukung
bagi eksisnya Tari Gandai di masa depan. Apalagi, ke depan dia
bercita-cita menjadikan Tari Gandai dikensécara luastidak hanya
oleh masyarakat Mukomuko, namun juga oleh masyarakat dari
daerah lain. Siti Zahara merindukan Tari Gandai dikenal secara
nasional bahkan internasional. Oleh karena iaik secara langsung
maupun melalui berbagai media sosial yang,atari Gandai mesti
mampu memantapkan penampilannya sebagai sebuah kesenian
tradisional yang digandrungi oleh bukan hanya masyarakat adat
dengan segala bentuk tradisi yang mereka pelihara namun jugga
masyaraké modern dengan segala perkembangan dan perubahan
aspek kehidupan yang mereka jalani, termasuk di bidang seni.

Banyak hal yang telah diperbuat oleh Sit Zahara dalam upaya
melestarikan Tari Gandai, salah satunya dengan berperan aktif pada
berbagai kegiatarpenampilan dan festifal yang diadakan, baik di
tingkat KecamatanLubuk Pinang maupun pada tingkidabupaten
Mukomuko. Tari Ganddiap tahun tampil dalam kegiatan festifal
yang diadakan di Mukomukdadi, di samping kesibukan latihan yang
berlangsungli Samggar Puti Renung Bulan, dengan peserta siswa TK,
SD, SMP dan SMAtampil pada berbagai ivent pertunjukan
merupakan kegiatan rutin yang senantiasa mampu mengundang
perhatian serius Siti Zahara, baik sebagai seorang pelatih dan
pengasuh sanggar, tebé lagi sebagai seorang maesftifari Gandai.
Apalagi, Sanggar Puti Renung Bulan memiliki enam group dan satu
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group terdiri dai delapan orang, sehingga hamgeluruh waktu dan
kesempatan yang dimiliki oleh Siti Zahdemcurahkan untuk Tar
Gandai.

~

Gambar9. Akta Notaris Sanggar dan Bukti Keberhasilan Siti Zahal
Sebagai Maestro

Siti Zahara, di samping aktif pada Sanggar Puti Renung Bulan,
baik sebagai pendiripembina dan pelatih, juga pernah membina
beberapa buah sanggar Tari Gandai yang lain di Mukomuko. Dengan
penuh kesabaran Siti Zahara meluangkan waktu dan kesempatan
untuk hadir pada setiap sanggar tersebut. Adakalnya Siti Zahara
dijemput oleh salah seorangnak sanggar dan sering pula dia yang
datang sendiri dengan diantar oleh arakak dan suami tercinta.
Prosesi latihan Tari Gandai di beberapa sanggar tersebut pada
mulanya berjalan lancar serta terus berlangsung secara berulang
mengikuti jadwal latihan y&y telah dibuat. Segala letih yang
dirasakan Siti Zahara terobati oleh gelak tawa para anak sanggar yang
saban hari semakin mampu memperlihatkan bakat dan kesungguhan
mereka untuk menjadi seorang penari yang baik. Mereka berlatih
dengan serius serta berlgaung dalam suasana yang santai dan
bersahaja.
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Beberapa sanggar yang dibina oleh Siti Zahara sebagai berikut :

1. Putri Sutodi Mukomuko

2. Puti Suluh 1, di Talang LugscamatarLubuk Cabau

3. Puti Renung Bulan, di Lubuk PinaKgcamatanLubuk
Pinang

4. Puti SuluHl, di Talang Petai

Gambar 10. Siti Zahara Melatih Anak Sanggar Puti Renung Bula

Selain Sanggar Puti Renung Bulan, ketiga sanggar yang lain,
yaitu Sanggar Putri Suto di Mukomuko, Sanggar Puti Suluh 1 di
Talang Luagecamatan_ubuk Cabau dan Sanggar Puti Suluh Il di di
Talang Petai tidak lagi eksis. Aktifitas berkesenian pada ketiga
sanggar tersebut tidak lagi berjalan. Kenyataan tersebut disebabkan
oleh keterbatasan biaya, persoalan waktu latihan serta terus
bergesernya polgemikiran dan persepsi masyarakat Mukomuko,
khususnya di ketiga daerah tempat berdirinya sanggar. Apalagi,
menurut Isra] perekembangan IPTEK khususnya di bidang seni
budaya lokal tidak hanya memberikan dampak pgbsiamun juga
menyisakan persoalan terutama terkait upaya pelestarian berbagai
genre kesenian tradisi Mukomuko. Muncul kecenderungan bahwa

"Wawancara tanggal 28 oktober 2015.
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masyarakat Mukomuko di masa sekarang lebih menggandrungi
berbagai bentuk kesenian kontemporer yang lebih bersifat msta
serta mudah untuk didapat.

Siti Zahara, sebagai penggiat dan pelestari, merupakan pelopor
yang tidak saja telah menawarkan pemikiran bernas, waktu dan
kesempatan yang lebih serta biaya yang tidak sedikit untuk terus
mewariskan Tari gandai kepada gersranuda Mukomuko. Siti
Zahara tidak segan merogoh kantong sendiri untuk membiayai
berbagai kegiatan latihan dan kebutuhan penampilan yang diikuti.
Seluruh biaya latihan yang diikuti oleh para siswa tingkat TK, SD, SLTP
dan SMU di Sanggar Puti Renung Buli@g@nggung oleh Siti Zahara.
Para siswa tersebut berlatih tampa beban karena iuran latihan yang
belum juga dibayar. Paling, kalau ada ivent penampilan yang diikuti
oleh Sanggar Puti Renung Bulan, misalnya tampil dalam festifal di
Kota Mukomuko, maka secargukarela para orang tua siswa akan
melakukan saweran dalam rangka pembiayaan. Karena itu pula Siti
Zahara semakin mendapat dukungan dari seluruh anggota keluarga
serta para pemuka masyarakat Lubuk Pinang untuk terus melatih
serta mewariskan Tari Gandaipasla generasi muda Lubuk Pinang
khususiya dan Mukomuko pada umumnya.

Gambarll
Dokumentasi dan Kelangkapan PenampilanSanggar Puti Renung E
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Menurut Desmawisatd,perhatian Pemda Mukomuko kepada
Sanggar Puti Renung Bulan dan Siti Zahara seta@estro perlu
ditingkatkan Bentuk perhatian tersebut dapat berupa peningkatan
jumlah dana santunan, kebutuhan melengkapi sarana sanggar
maupun fasilitas lain yang terkait dgan eksistensi sanggar
dimaksud Pada konteks yang lebih luas, terutanmkenaandengan
geliat seni traisi Mukomuko secara keseluruhan, pemerintah daerah
mulai dari tingkat desa sampai tingkaKabupaten seyogia
mengeluarkan kebijakan yang lebih berpihRra pelaku seni tradisi
menunggu uluran tangan yang lebih pantas terkait kastejraan
ekonomi mereka. Pihak pemerintah daerah dibantu oleh elemen
masyarakat terkait mesti menimpali keseriusan para pelaku seni
tradisi tersebut dengan memberikan berbagai fasilitas dan
pendanaan yang lebih layak. Tampa itu, geliat seni tradisi Mukomuk
di tangan para pelaku seni tradisi akan terus melemah; pada
IAEANI YyYyeF o6SNBFIFA IASYNBE aSya
YSydz2dz {SLizy | KI yé @

Gambar 12Rebana, Salah Satu Alat Kesenian Tari Gandai

® Senimantradisi Mukomuko serta merupakan salah seorang anak dari Siti zahara.
Wawancara tanggal 29 Oktober 2015.
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Paling tidak, penampil Tari Gandai membutuhkatengkapan
sebagai berikut :

1. KebayaPanari mengenakan kebagabagai pakaiapada
bagian bawah

2. Selendang. Setiap penari mengenakan selendang.

3. Baju kebaya adat Mukomuko

4. Warna pakaianyang berfariasasesua usia dan ukuran
fisik penampil

5. Sanggul. Setiap penari mengenakan sanggul yang
dipasangkan dirambut.

6. Serunai

7. Redap

8. Dol

9. Rebana

10. Ketuk Bambu

Gambar 13Pakaian Penampil/Penari Tari Gandai

Secara normatif maestro Siti Zahara muncul di tengah sistem
sosial budaya yang relatif bersifat mendukung untuk munculnya para
maestro lain yang bergiat untuk melastarikan Tari Gandai. Demikian
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pula halnya, menwt aturan adat Mukomuko tidak ada pantangan
untuk kaum perempuan Mukomuko tampil di tengah khlayak sebagai
seorang penari. Apalagi, tampilan dan pakaian yang digunakan dinilai
tidak bertentangan dengan norma adat, bahkah mengikut pada
normanorma adat yang dimiliki oleh masyarakat Mukomuko. Namun
demikian, bagaimanapun ketokohan Siti Zahara, tetap saja akan
berhadapan dengan berbagai tantangan dalam mewariskan Tari
Gandai kepada generasi muda, baik dalam pengertian mengajarkan
berbagai gerakan tari maupun dalam artian mewariskan -nilai
filosofi dari setiap gerakan tari tersebut. Salah satu tantangan yang
ditemui oleh Siti Zahara adalah, masih adanya sebagian kecil warga
masyarakat yang memiliki pandangan kurang apresiatif terhadap
ketokohan Siti Zahara sebagai seorang maestro Tari Gandai. Di lain
pihak perhatian Pemda Mukomuko yang oleh sebagian kalangan
dinilai setengah hati juga merupakan bentuk tantangan yang mesti
dijawab oleh Siti Zahara dengan hasil karya yang baik, yaitu para
penampil Tari Gandai yang handal dalam setiap penampilan yang
mereka lakukan.

Secara sosial ekonomi kehidupan keluarga Siti Zahara
tergolong mapan. Rumah yang dia tempati sekeluarga dinilai layak,
berdiri di pinggir jalan lintas Mukomuko menuiebupatenPesisir
Selatan tepatnya di Desa Lubuk Pinang Mukomuko, tidak sekedar
tempat berteduh dikala hujan atau panas namun juga menyajikan
keteduhan dalam menjalani hari tua yang bahagia. Meskipun telah
samasama menginjak usia lanjut bersama suami sehingga
menyulitkan untuk menggeluti satu bidang usaha tertentu namun
ekonomi keluara sang maestro ini ditopang oleh aankk meraka
yang telah bekerja tetap pada beberapa bidang usaha yang
menjanjikan. Tiga orang anak Siti Zahara bekerja sebagai PNS, satu
orang bekea sebagai guru honor dan satu orang lagi bergerak
sebagai seorang véswasta. Meskipun kelima anakaknya telah
pula menikah dan memiliki beberapa orang anak, namun tetap saja
persoalan pemenuhan kebutuhan sehhari sang ibu dan bapak
tercinta menjad tanggung jawab mereka walaupun tidak secara
utuh.
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Sebagai anggota masyarakat, seniman tradisional pada
prinsipnya lebih berhasil untuk melukiskan masyarakat tempat dia
tinggal serta lingkungan kehidupan yang behanar dialaminya
secara nyata. Oleh kana itu, seperti halnya ilmuan dari disiplin ilmu
yang lain, dalam mengungkapkan gejgigala sosial, seorang
seniman tradisional mesti diperlakukan sebagai subyek kreatif yang
terus akan berkarya, sehingga dianggap perlu untuk melakukan
kajian yang padailirannya secara interpretatifmajinatif ditemukan
dalam cipta seni.

IV.Tari Gandai : Objek Seni Kreatif Sang Maestro

NamaTariG Y Rl A 0 SNJ adndcé #Renuxi dialek o | £
t21Fft YF&@FNIFd adzl2Ydzl2 {(Fdl a3
RSy3aly YRbéE® ea8yITdzyt Ly (F Gl a3Jly
secara perlahan akrap disebut dan dikenal oleh masyarakat
a dzl dzy dz| 2 RSy 3aly 1Fdal a3AFYyRIAE
menjelaskan bahwa para penari Tari Gandai adalah selalu tampil
secara ganda atau berpasangan. Meskipumlah penari yang tampil
talam satu penampilan berjumlah banyak namun mereka tetap akan
menari dengan formasi ganda atau berpasangan. Tidak pernah penari
Tari Gandai tampil sendiri atau tampil dalam formasi penari yang
berjumlah tiga orang. lreka tampilberpasangarserta diiringi oleh
alunan musilserunai dan dentuman hangat suara redap.

Secara filosofis setiap gerakan Tari Gandai bercerita tentang
sejarah dan sosial budaya masyarakat Mukomuko sejak zaman
dahulu. Melalui setiap gerakan tari terefleksigaimana masyarakat
Mukomuko bersikap dan berperilaku serta menetapkan berbagai
pilihan hidup yang mereka ambil, baik secara pribadi mauggarsa
sosial. Sebagian gerakaariTGandai juga bercerita tentang berbagai
fenomena alam serta berbagai persoakuosial, ekonomi, politik dan
kebudayaan yang muncul di tengah masyarakat Mukomuko sejak
tempo dulu.
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Gambarl4. Penampilan Tari Gandai Mukomuko

Di lingkungan masyarakat tradisior@@nampilan Tari Gandai
berlangsung di halaman rumah kepala dedRilihan tempat
pertunjukan tersebut dimaksudkan sebagai bentuk penghormatan
kepada kepala desa serta didasarkan pada mudahnya mendatangkan
khlayak apabila pertunjukan dilangsungkan diah@an rumah kepala
desa. Alunan suara serunai atau dentuman suara rgmaerupakan
bentuk himbauan kepada para warga desa, baik para warga yang
akan hadir sebagai khlayak dan terutama sekali kepada para warga
perempuan yang akan tampil sebagai penampil Tari Gandai.
Penampilan Tari Gandai di halaman rumah para kepala desebigr
biasanya berlangsung sekitar pukul 20.00 dan berakhir menjelang
subuh. Di masa itu, penampil Tari Gandai terdiri dari dua orang laki
laki sebagai pemain musik serunai dan pemukul serta selabihnya
adalah kaum perempuan sebagai penari yang selalu neleagan
membentuk formasi berpasangan.

Terutama di bidang kesenian, masyarakat Lubuk Pinang di
masamasa Siti Zahara kecil dan remaja, demikian dekat dengan Tari
Gandai dan Silat Kampun§ilat merupakan salah satu bentuk seni
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beladiri yang dimiliki olehmasyarakat Mukomuko. Sebagai bagian
dari seni budaya, masyarakat Mukomuko secara umum
menempatkan kedudukan silat lebih tinggi daripada pencak.
Berdasarkan pemahaman yang lebih luas, silat dipahami lebih
sebagai seni bela diri untuk pertahanan dan perlmglan terhadap
segala mara bahaya yang datang dari luar. Bahkan, silat juga
dipahami masyarakat Mukomuko sebagai pagar pertahanan bagi
adat dan budaya, anak dan kemenakan bahkan juga kampung dan
negeri. Sebagai seni budaya untuk bela ddiri dan pertaharnibt, s
tidak ditampilkan sebagaimana halnya pencak. Silat tidak dilakukan
pada upacara bimbang atau kenduri. Peralatan yang digunakan
dalam penampilan silat juga tidak sama dengan peralatan yang
digunakan dalam penampilan seni pencak. Di samping itu,
penamplan silat juga tidak menggunakan gendang dan serunai
sebagaimana terdapat dalam penampilan pencak, tetapi
menggunakan berbagai jenis senjata tajam, seperti pisau dan
pedang’

Hampir seluruh remaja puteri seusia Siti Zahara mengenal
secara baik Tari Gandaneskipun setelah dewasa mereka tidak aktif
sebagai penari Tari Gandai. Sementara itu, para remaja putera

® Menurut Ali Kasan, penampilan silat menggunakan alat yang berriearsanbit

atau rambai ayam yang berfungsi untuk menangkap atau menundukkan berbagai
jenis senjata yang dipakai oleh para pesilat. Tidak semua pesilat yang mampu
menggunakan kerambit, rambai ayam, atau menundukkan senjata tajam dalam
penampilan silat. Kenyataan tersebut disebabkan oleh karena silat tidak sekedar seni
gerakolah tubuh, namn juga seni olah kebatinan. Sulit untuk ditelusuri sejak kapan
silat ada di tengah masyarakat Mukomuko. Namun demikian, silat telah ada sejak
lama, yaitu sebagai bagain dari seni bela diri yang dibawa oleh nenek moyang orang
Mukomuko dari daerah Pagaruygn Minangkabau. Meskipun mendapatkan
pengaruh dari warna lokal Mukomuko, yang lebih disebabkan oleh pengaruh alam
dan kreatifitas dari mereka yang mengembangkan silat di daerah ini, namun sebagai
dasar dari silat tersebut tetaplan sama dengan berbagai @irsn silat yang ada di
Minangkabau. Di duga kuat silat dikembangkan di Mukomuko oleh para nenek
moyang pada zaman sebelum Kerajaan Anak Sungai yang berlangsung sekitar abad
ke XV dan pada zaman Kerajaan Anak Sungai sekitar abad ke XVI. (Selengkapnya bac
Hasanadi, dkk. 2012Pencatatan warisan Karya Budaya TakbendaPdbvinsi
Bengkulu BPNB Padang.
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menjatuhkan pilihan tehadagsilat lampung baik sebagai ajang
latihan fisik dan mental maupun sebagai wahana untuk bersosialisasi
dengan masyarakat. iDmasa itu, belajar gerak Tari Gandai untuk
remaja puteri dan belajar Silat kampung untuk para remaja putera,
sekaligus menjadi medipositif untuk bersilaturahmi. Lebih dari itu,
mereka kemudian tidak sekedar diperkenalkan dengan persoalan
gerak, baik dalam tari maupun silat, namun juga persoalan filosofi
dari setiap gerak tersebut, yang pada gilirannya menjadi bekal di
kehidupan dewasa merekalak™®

Pada mulanya, jauh sebelum Siti Zahara berkecimpung dalam
aktifitas berkesenian, pwmmpilan Tari Gandai hanyalah berupa
gerakangerakan tariyang dipersaksikan oleh beberapa orang penari
perempuan yang menari mengikuti pola penampilan berpasangan
Barulah pada tahun 1961 teks pantun dimasukkan dalam struktur
penampilan. Kenyataan tersebut kemudian mengharuskan setiap
penampil penari mampu untuk berpantun, yaitu sebagai hiburan
pelengkap yang dipertontonkan kepada tentara PRRI. Sebelum teks
pantun nenjadi bagian tidak terpisahkan dalam setiap penampilan
Tari Gandai, para penari hanya bersenanduang kecil mengikuti
gerakangerakan tari yang mereka tampilkan.

Habis hari berganti hari, cukup bulan berjawab bulan, bulan
berganti jadi tahun, barulah di bawah naungan Sanggar Puti Renung
Bulan struktur penampilan Tari Gandai dimatangkan. Setiap
penampilan Tari Gandai memiliki struktus penampilan yang terdiri
terdiri dari 8 (delapan) orang penari, 2 (dua) orang pemain musik dan
1 (satu) orang tukang panturKedua orang @main musik salah
satunya merupakan pemain alat musiRedap danyang kedua
merupakan pemain alat musserunai

% pDiramu ulang dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Tuju (suami sang
maestro Tari gandai) sekaligus merupakan salah seorang tokoh masyhtddwt
pinang Maukomuko. Wawancara tanggal 29 oktober 2015.

' Khusus untuk Serunai, alat musik tradisional yang mengiringi setiap penampilan
Tari Gandai, merupakan ikon Pemerintah DadfabupaterMukomuko.
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Tidak ada persyaratan khusus untukenjadi pewaris
aktif/'seorang penampil dalam kesenian Tari Gandai, baik sebagai
pemain musik maupun sebagai penari. Dengan kata lain, tidak ada
ketentuan adat yang bersifat membatasi bagi salah seorang warga
Mukomuko, baik lakiaki maupun perempuan untukerjun aktif
dalam kiprahnya sebagai penampilarl Gandai. Sejauh seorang
warga memiliki waktu dan kemauan maka dia boleh belajar serta
menjadi seorang penampil Tari Gandai.

Peniup Serunai, terutama pada masa Siti Zahara kkaalk,
secara sosial budaymemiliki status sosial yang tinggi di tengah
masyarakat Mukomuko. Mereka dihargai karena perannya sebagai
peniup Serunai dalam setiap penampilan Tari Gandai. Bentuk
penghargaan yang diberikan oleh masyarakat adalah, tidak
dilibatkannya para peniup Serunapada berbagai kegiatan
kemasyarakatan yang bersifat tekifisik, seperti pada gerakan goro
bersama’?

Gambar 5.
Penampil laklaki Tari GandaReniup Serunai dan Pemukul Redap

Secara tradisional penampilan Tari Gandai dilakukan pada
beberapakegiatan kemasyarakatan berikut :

12 Wawancara dengan H. Ali Kasan, Ketua BfdAupaen Mukomuko tanggal29
Oktober 2015
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1 Helat perkawinan

2. Kekahan anak

3. Sunatan

4 Usai panen padi

Kedepan, perhatian Pemerintah DaetghbupatenMukomuko
kepada Sanggar Puti Renung Bulan dan Siti Zahara selaku maestro
perlu ditingkatkan, baik dalam bentuk santunarkebutuhan
melengkapi sarana sanggar maupun fasilitas lain yang terkagate
eksistensi sanggar dimaksu8ebagaimana disampaikan oleh Yulia
Reni;® pihak pemerintah daerah melalui Bidang Kebudayaan, Dinas
pendidikan Kabupaten Mukomuko, sesungguhnya teruserupaya
meningkatkan perhatian kepada para palaseni tradisi Mukomuko.
Berbagai bentuk fasilitas sanggar, pembinaan untuk makin mampu
tampil maksimal dalam berbagai festifal yang berlangsung serta
bentuk santunan yang diberikan kepada para pelaku seni tradisi
meskipun belum bersifat menyeluruh, teruditingkatkan. Seirama
dengan upaya tersebut, pemerintah daerah juga menghimbau
elemen masyarakat terkait seperti BMA, untuk ikut berperan aktif
dalam menjadikan Mukomuko sebagéabupatenyang terdepan di
bidang seni tradisi.

V. Tari Gandai : Seni Tradigang Kaya Nilai Budaya Lokal
Harapan dan citgita Siti Zahara bukanlah sekedar

mengajarkan setiap gerak Tari Gandai kepada anak Sanggar Pulti
Renung Bulan. Sebagai seorang maestro Siti Zahara tidaklah pula
menginginkan agar sanggar tersebut sekedar dikesemlara luas,
sehingga pada gilirannya berkonsekuensi pada munculnya berbagai
bentuk penghargaan. Lebih dari itu, Siti Zahara juga mendambakan
agar nilainilai kearifan lokallocal wisdonm) masyarakat Mukomuko
yang terefleksi dalam setiap gerakan Tari Gartthpat diwarisi oleh
generasi muda Mukomuko. Siti Zahara percaya bahwa setiap gerak

¥ Kepala Bidang Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan Kebuddgalaupaten
Mukomuko. Wawancara tangg&7 Oktober2015
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Tari Gandai menyimpan keagungan nrildai budaya lokal
Mukomuko. Proses pewarisan nilai budaya tersebut penting untuk
dilakukan secara berkelanjutan, sehingga berkduosi kepada
generasi muda dalam menyiapkan sikap dan perilaku terbaik di masa
depan mereka.

Penampilan Tari Gandai merupakan media pengajaran bagi
kalayak dan masyarakat secara umum tentang pentingnya mengenal
sejarah Mukomuko secara baik. Tari Gandai lsgks merupakan
materi ajar berbasis seni budaya yang penting untuk dikelola dalam
rangka mempersiapkan generasi emas Mukomuko di masa depan.
Oleh karena itu, setiap komponen masyarakat yang terkait dengan
upaya pelsetarian Tari Gandai mesti bergandengamgah
berpasrtisipasi aktif bersama sang maestro, terutama dalam
mewujudkan harapan dan cHgtanya. Berbagai tantangan yang
menghadang langkah muliya para pelaku seni tradisi Mukomuko,
khususiya Siti Zahara selaku maestrarilT Gandai, harus disikapi
secaa bijak dan proporsional. Yang tidak boleh terjadi adalah, setiap
tantangan tersebut menjadi bumerang sehingga kebersamaan
mereka menjadi goyah dan lemah. Akibatnya, para pelaku seni tradisi
berjalan sendirsendiri sesuai degan bidang seni yang ditekuni

Gambar 16.
Penulis Bersama Siti Zahara; Maestro tari gandai Mukomuko
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Siti Zahara begitu menyadari bahwa perkembangan IPTEK telah
berdampak pada tergerusnya niailai budaya lokal masyarakat
Mukomuko dari hati para generasi muda usia sekolah.
Perkembangan IPTEK dengan mudahnya dapat dipersaksikan melalui
sajian media massdan media elektronik, terutama di bidang seni,
serta sangat terasa dampaknya terhadap generasi Muda. Para siswa
SD, SLTP dan SLTA menjadi konsumen tampa mampu memfilter diri
secara baik dari berbagai pengaruh negativ perkembangan IPTEK
tersebut. Oleh kar@a itu, melalui media kesenian tradisional Tari
Gandai, Siti Zahara menilai perlunya merekrut anak didik dari
generasi muda usia sekolah. Mereka perlu diperkenalkan dengan
berbagai nilai, norma dan aturan yang beesifat mengikat sikap dan
perilaku setiap idifidu dalam kehidupan sosial budaya masyarakat
Mukomuko™*

Menurut Siti Zahara, filosofi gerak Tari Gandai merupakan
warisan para pendahulu yang mesti diwariskan secara baik dan
berkelanjutan kepada generasi penerus. Oleh karena itu, Siti Zahara
memandangperlu munculnya para tokoh yang berani tampil di
depan dalam menyiapkan generasi penerus Tari Gandai. Proyeksinya
adalah, nilanilai filosofi gerak tersebut akan menjadi bagian dari
khasanafj penegtahuan mereka dalam menyongsong masa depan
yang penuh tardngan. Kehidupan di masa depan genarasi muda
Mukomuko masih belum bisa dibacariseliprediksi secara cermat,
terutama apabila dikaitkan dengan kuatnya pengaruh budaya barat.
Sehingga, kekhawatiran para orang tua mesti disikapi oleh para
pelaku seni tradisdengan ikut ambil bagian melalui pewarisan rilai
nilai budaya lokal berbasis seni tradisi.

Tari Gandai memiliki 36 (tigapuluh enam) gerak tarian. Setiap
gerak memiliki namanya yang khas serta menyimpan -nilai
kebaikan yang penting untuk terus digdhn diperkenalkan kepada
para penari khususnya dan masyarakat Mukomuko pada umumnya.

!4 Disarikan dari hasil diskusi dengan Siti Zahara. Diskusi berlangsung-silaela
kesibukan sangnaestro melatih anak Sanggar Puti Renung Bulan pada tanggal 29
Oktober 2015.
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Ulasan singkat filosofi ketigapuluh enam gerak Tari Gandai sebagai
berikut :

Pertama,élori€. Merupakan gerafgerak tari yang diperagakan
sebagi pembuka dalam setiap penpilan Tari Gandai. Gerak tari ini
mengajarkan pentingnya kerendahan hati dari setiap penampil dalam
menyuguhkan satu hiburan kepada khalayak, sekaligus berisi pesan
moral budaya kepada masyarakat Mukomuko agar menanamkan
sikap rendah hati. Gerayjerak tar a f 2jugdl raengajarkan perlunya
sikap saling hormamenghormati dalam menjalani kehidupan.
Pengajaran nilanilai kearifan lokal masyarakat Mukomuko
aSolr3IFAYlLYl RALISNBF{AALlFIY RFEfFY 33
senantiasa dipratikkan oleh para pempil Tari Gandai.

Kedua,drantak kudd@. Gerak tari bercerita tentang fenomena
kehidupan sosial budaya masyarakat Mukomuko pada zaman dahulu.
Kehidupan di masa lampau lampau yang jauh, vyaitu ketika
masyarakat Mukomuko menggunakan kuda sebagai moda
transportasi tradisional, baik sebagai kendardeetika melakukan
perjalanan ke satu daerah maupun dalam rangka mengangkut
barangbarang hasil pertanian, hasil hutan dan hasil laut. Mereka
biasanya menunggang kuda di jalan setapak. Irama rentak kaki kuda
yang lekat dalam memokolektif masyarakat Mukomko kemudian
menginspirasi pararkator Tari Gandai untuk menciptakan gerakan
TariGandaiyan SYdzRA 'Y O SNY I Yl aNIydaGl {1 1{d

Gambar 17Salah Satu Gerak dalam Penampilan Tari Gandai
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Ketiga, aramang balin.Gerakan Tari Gandai yang bercerita
tentang pemahaman serta penilaian masyarakat Mukomuko
terhadap sikap dan perilaku keseharian mereka. Melalaui gerak
¢0F NI YIyYy3 ol tAYyE YFaelr NI a dz
penentangannya terhadap warga yang bermuka dua séidak
berpendirian dalam menjalani kehidupan, baik di tenah keluarga
maupun dalam bergaul di tengah masyarakat. SN dz] I Rdzl ¢
tidak berpendirian merupakan sikap yang amat dibenci oleh
masyarakat MukomuoKritik sosial terhadap perilaku warga yang
MSNBE{1+ aSodzi RSy3aly aoSNNdzl| Rdz ¢
masyarakat Mukomuko akan arti pentingnya perbaikan sikap dan
perilaku setiap anggota masyarakat dalam mewujudkan kehidupan
sisial yang harmonis.

Keempat,étak teré® 5 NRA & S3IA rhaiupakdnl K G (
nama sejenis burung yang biasa berkicau dikala waldhelum
pelaksanaan shalat magrib. Kicauan tersebut dimanai oleh
masyarakat Mukomuko sebagai peringatan serta himbauan untuk
segera bersiap melaksanakan shalat Magrib. Burung tak tero juga
dikenal memiliki kelincahan tubuh dalam bergerakelompat dari
satu ranting pohon ke ranting lain. Gerakan lincah burung tak tero
kemudian menginspirasi para kreator awal Tari Gandai untuk
YSYOALWiF 1y 3SNI1Fy @lFy3a o0SNYIl YLl
mengajakan pentingnya setiap anggota masyarakat Mukomuko
menjaga kesehatan baik fisik dan mental mereka, sehingga setiap
aktifitas yang dakoni dapat berjalan dengan baik. Layaknya para
penari Tari Gandai yang dengan lincah dan terampil bergerak
mengikuti aluna suara serunai dan dentuman redap, demikianlah
LISalky Y2NIf 0 dzRI & @ly3a RAF2FNJI )
kepada khalayak dan masyarakat Mukmuko.

Kelima, dgajah nurur. Gerak Tari Gandai yang bercerita
tentang penolakan serta kebencian masyarakat Mukko terhadap
kesewangwenangan penjajah  Belanda. Perilaku para tentara
Belanda diibaratkan oleh masyarakat Mukomuko dengan para gajah
yang berjalan menuruni sebuah jalan. Tidak ada yang mampu
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mencegah serta tidak satu kekuatan pun yang mampu untuk
menghentikan. Apapun yang yang berada di tengah jalan tersebut

akan terbawa oleh badan para gajah tersebut. Di masa sekarang,
YStFEfldzA 3ISNF{ GFNR a3l 2F K ydzNHzy
berupaya menyuarakan bentuk penolakan mereka terhadap perilaku

para pejabatdan penguasa yang suka mengumbar kesombongan
hanya karena kewenangan yang mereka miliki. Dalam kehidupan
OSNXIF&&FNY1FG 2dztdzl 'y Ga&aSLISNIA 3l
oleh para warga untuk menyebut seseorang yang bersikap pongah,
sombong serta sulit ntuk menerima nasehat dan kritikan. Julukan
tersebut sekaligus menjadi peringatan agar terjadinya perubahan
AA11FLI RFY LISNAEF{1dz RENA &SGALF LI LISy

Keenam, ésiamang berjapai® t | RI ISNI ] G N
0 SNEI YLI A ¢ S NRususiydikepatfh pata vaulgadang
memiliki kebiasaan bermalanalasan layaknya binatang hutan yang
oleh masyarakat Mukomuko disebut dengan Siamang. Siamang
adalah binatang sejenis kera yang hidup secara liar serta memiliki
kebiasaan bergelayutan di dahanhmn sambil memperdengarkan
suara yang riuh. Kata bergelayutan dalam bahasa lokal massyarakat
adzl] 2Ydzl 2 RA&Sodzi RSy3aly GoSNEI YLN
asyik dan menarik, sehingga menginspirasi lahirnya gerak Tari Gandai
GAALF Yl Y3 0SNEL YLt bukadldh tegmasvkdmihated & |
yang lazim dipelihara oleh para warga. Di samping karena bentuk
tubuhnya yang hitam kenyataan tersebut juga disebabkan oleh tidak
adanya mamfaat yang dapat diambil dengan memelihara Siamang.
Sikap malas dan cenderung memulk@an kegaduhan sebagaimana
diperlihatkan oleh Siamang itulah yangtkedian melahirkan stigma
negatif bagi masyarakat Mukomuko. Sikap dan perilaku yang tidak
ITNBFGAT &SN 2l dzk RFENR aSyry3ald
gambaran kebiasaan yang tidak benk@ bagi masyarakat
Mukomuko.
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Ketujuh, d&woh anak®d DSNI 1|y G F NA a o
menggambarkan suasana duka yang dialami oleh seorang ibu dan
anak yang mesti hidup terpisah karena alas&onomi. Si ibu yang
harusnya dekat dengan anaknya mesti pergi menerima upah dengan
bekerja pada lahan orang lain untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga. Akibatnya, sang anak yang semestinya mendapatkan
curahan perhatian dan kasih sayang dari seorangtiérpaksa harus
diasuh oleh anggota keluarga yang lain, atau bahkan harus dititip
kepada tetangga atau warga masyarakat yang lain. Suasana duka
mendalam yang dirasakan saban hari oleh ibu dan anak tercintanya
itulah yang kemudian menginspirasi lahirnydah satu gerak dalam
¢FNR DFYRFAX @FAldz ISNFX{ GFNR Qo
dengan nuansa dan irama gerak yang lemah, letih dan gemulai.
Ekspresi para penari pun diusahakan sesedih mungkin sehingga
menggambarkan segala duka dan kesedihan ydirgsakan oleh si
ibu dan sang anak yang bernasip kurang baik karena tuntutan
kebutuhan ekonomi keluaga yang mendera.

Delapan,dYa Rabléi Gerakan taria , | wrhedgajarkan
pentingnya sikap dan perilaku syukur kepadeuhan Yang Maha
Kuasa. Tentunya, dalam lingkup yang paling dekat, dijarakan kepada
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para khlayak penampilan Tari GandaiGerak tari ini biasanya
ditampilkan padapenampilan bertajuksyukuran seperti setelah
masa panen padi Setelah sekian lama bergiat sgba seorang
petani, menghadapi berbagai tantangan dan hambatan, para petani
kemudian sampai pada masa bahagia, yaitu musim panen yang telah
tiba. Segala bentuk keletihan yang selama ini dialami dan dirasa pun
hilang lenyap seketika karena yang tersisa ladaty luapan rasa
kegembiraan. Segala suka cita dan kegembiraan yang dirasakan oleh
para petani itulah yangkemudlan terekpreS| melalui gerak Tari Gandai
¢, wkrooAé&€T 3ISNIX{ GFNR o0SNRERdZII OA
rasa syukur kepada Tuhan Yang Mahaskua

Sembilangkayuhbiduké. DS NI {1 F'y GF NR &1 & dzK
berdasarkan pengalaman dan pencermatan berulang yang dilakukan
terhadap gerakan para nelayan yang asyik mengayuh biduk ketika
menjalani profesi di sungai. Mereka mengayuh dengan kompak dan
penuh semangat. Artinya, gerak tari ini muncul sekaitan dengan
perjalanan sebagian warga Mukomuko yang tertambat pada hasil
sungai. Secara sosiasikologis, kebersamaan serta kekompakan
dalam mengayuh serta perasaan sebagai satu saudara yang hidup
senasibdalam menghadapi berbagai kendala dan resiko itulah yang
memunculkan semangat mereka dalam berusaha sebagai nelayan.
Mereka sadar bahwa kegagalan atau keberhasilankah yang akan
didapat pada satu hari sangat tergantung pada kekompakan dan
kebersamaan yang ampu mereka jalinKegagalan mereka sebagai
nelayan merupakan tangis sedih dari setiap anggota keluarga yang
ditinggal. Selaiknya, keberhasilan mereka membawa hasil yang
banyak merupakan awal bahagia yang nantinya akan dinikmati
bersama setelah mereka pulg ke tengah keluarga yang dicintai.
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Gambar 9.
Antusiasme Khalayak Menyaksikan Penampilan Tari Gandai

Sepuluh, éPik Tati. DS NJ 0 FFNIPA € & toASINDO® NAR G |
tentang kisah hidup dua anak manusia berlainan jenis yang terlanjur
menjalin kasih serta berniat kuat untuk membina hidup berumah
tangga. Tampa disangka sama sekali, setelah segala persiapan untuk
menikah tersedia, mereka mengetahui l&a ternyata mereka
merupakan anak dari dua sahabat yang talah labegpisah.
Kenyataan tersebut diketahui setelah kedua anak manusia yang akan
melangsungkan pernikahan tersebut mempertemukan kedua orang
tua mereka. Lengkap sudah kebahagiaan, mereka sdlarbagi
cerita dan berselang tidak lama lagi akan kembali dipersatukan oleh
anakanak mereka, bukan sekedar sebagai dua orang sahabat hamun
sebagai dua orang tua yang akan mersetui hubungan kasihaaragk
mereka berlanjut ke jenjang pernikahan. Segal@&egang diselimuti
oleh luapan rasa suka cita itulah yang kemudian dibungkus secara
LI Al RFEY YSYIFINA] YSy2FIRA 3ISNI]1 ¢l

Sebelasglangmenaré® DSNJI 1 £€fly3a YSyIl NRE
perilaku elang yangerbang di udara sambil menatapjam ke

bawah-mematamatai korban yangmungkin telah tersedia untuk
menjadi santapan pada satu hari yang panas terik. Sang elang belum
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akan hinggap pada satu ranting pohon sebelum menemukan korban
yang pada hari itu diharapkan mampu mengisi perutnya yasgng.
Segala kesabaran yang diperlihatkan oleh elang serta gerakan demi
gerakan yang dipersaksikan di udara tersebut kemudian menjadi
gerak indah para penari dalam Tari Gandai. Pelajaran penting gerak
ini kepada para khlayak adalah pentingnya kesabdeeiglitian serta
keteraturan dalam menjalani aktifitas kehidupan, sehingga segala
harapan dan citaita yang didamba dapat diraih dan dinikmati
sebagaimana mestinya.

Duabelas ¢seluk lang menark. Berbeda sedikit dengan gerak
Gf ly3a YSYFNAREZT 3ISNI ] GFNR GaasSt dng
elang yang terbang berputar di udara sambil bersuit. Gerakan
tersebut dilakukan oleh sang elang secara berulang serta secara
bersamaan juga diikuti oleh terdengga suara suitan; terdengar
lengking dan menyayaferlihat indah dan memukau, apalagi kalau
gerakan tersebut dilakukan oleh para penari Tari Gandai. Mereka
mengajarkan perlunya keteraturan, semangat dan keseimbangan
hidup kepada para khlayak penampilarelalui kaktifan gerak. Di
samping itu, nada dan suara berirama merupakan satu aspek penting
yang mesti terus terdengar serta tertata secara apik, sehingga
keidupan yang tengah dijalani tidak berlangsung secara monoton dan
membosankan. Kehidupan mesti béga dalam banyak aspek yang
saling bersinergi, di antaranya adalah aspek keteraturan gerak
anggota tubuh dan aspek keindahan nada dan suara berirama yang
semakin mampu menghidupkan sersdindi kehidupan yang tengah
dilakoni.

Tigabelasgberkotek ayam di R A .yS8bégai salah satu gerak
RFEFY ¢FNAR DFYyRIFIAZ 3IaNFE  YoSOySINY L2AGES]
nuansa rasa aman dan nyaman yang dialami oleh para warga
Mukomuko yang hidup pada zaman dahulu; terbebas dari belenggu
penjajahan Belanda. Demikian nyaman danan sehingga ayam di
ladang pun ikut berkotek menyuarakan suasana penuh kebahagiaan
tersebut. Kemerdekaan hidup yang selama ini terenggut oleh
belanggu penjajahan kembali akan mereka dijalani. Rasa takut dan
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getir akibat sebagala perlakukan buruk yang eker alami selama
hidup di bawah rongrongan bangsa penjajah telah pula pergi dan
digantikan oleh situasi kehidupan yang berjalan normal. Mereka
beraktifitas sebagaimana harusnya mereka berbuat; berkehidupan
medeka di kampung halaman sendiri serta tidak dtbasegala pahit
getir kehidupan.

l‘ - ‘: ‘1 : .
Gambar 20Penampil Gari Gandai Pada Suatu Kegiatan festifal

Empat belasflago puyuli® DSNJI 1y GF NR af 32
gerakan dua ekor burung puyuh yang tengah berkelahi tampa sebab
musabab yang jelas. Kedua ekor burung puyuh tersebut saling serang
dengan tidak beraturan.Mereka telah sama&ama terluka dan
kepayahan. Suasana kalutpun nyerntai perkelahian mereka yang
tidak dapat ditebak kapan akan berkesudahan. Secara sosial hudaya
melalui gerak tari ini dipersaksikan satu tontonan kehidupan yang
tidak kunjung akur antara duarang saudaraMereka menghabiskan
energi kehidupan dengan s#da serta terjebak dalam pertikaian yang
tidak kunjung mereda. Mereka saling hasut dan dengki serta terus
OSNUzLI &8 alftAy3a YSyel{lAdAd hfSK |
LJdz& dzK ¢  Fképhda malibisiayagaenantiasa menjaga jalinan
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tali silaturahmiserta tidak cepat terjerumus ke dalam sikap saling
bermusuhan. Apalagi sesama saudara, terpeliharanya hubungan baik
dan komunikasi antara mereka merupakan syarat penting dalam
mewujudkan berbagai agenda kehidupan yang telah direncakan.
Sikap saling bendalan saling serang sesama saudara adalah cikal
bakal kehancuran. Yang mesti dikedepankan adalah sikap saling
mengerti, totelaransi dan saling berempati dalam banyak urusan
kehidupan yang sedang dijalani.

Lima belas,menjong ambe& Pada gerak tari ini téhat
beberapa orang penari bergerak penuh semangat; bergerak ke satu
arah atau bergerak dengan beberapa bentuk gerakan serta; terlibat
pula beberapa penari yang selalu berupaya meghalangi setiap
gerakan tersebut. Setiap penari malakukan satu gerakan rakia
selalu ada penari lain apg juga bergerak dengan maksutd
menghalangi. Yang menarik adalah, meskipun terus dihalangi namun
para penari terus terus berupaya bergerak dan para penari lain akan
terus pula berusaha menjadi penghalang, sehingga kemudian
membentuk pola gerak tarian yang berirama yang indah. Melalui
tampilan tersebut ternyata terefleksi satu gambaran kehidupan
bermasyarakat bahwa akan selalu ada rintangan dan hambatan yang
ditemui dalam mewujudkan harapan dan ecd#a. Apapun
bentuknya, segal rintangan dan hambatan yang muncul dalam
berusaha merupakan bagian tidak terpisahkan dari kehidupan itu
sendiri. Oleh karena itu, yang terpenting adalah komitmen dalam
berusaha harus tetap terjaga dan semangat untuk meraih-ciita
tidak boleh kurang an pupus.

Enam belasdgadis ambai. Nama gerak ini diambil dari nama
jin penguasa sungai yang pada zaman dahulu diprecaya oleh
masyarakat Mukomuko sebagai makhluk gaib yang suka menculik
anakanak yang tengah mandi di sungai. Sebagaimana dipercaya, di
samping suka menculik anakak, jin arbai juga memiliki gerakan
yang lemah gemulai sehingga menarik bagi setiap anak yang
YSYIFYyRFIy3dyelro® aStlfdzAi 3ISNI{1+y a3t
setiap orang tua untuk senantiasa memperhatikan keselamatan
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anakanak mereka. Sesibuk apapun setiap orang tuamumn
perhatian terhadap anak tetaplah menjadi prioritas. Sebaliknya,
setiap anak mestilah pula patuh terhadap segala larang dan pantang
yang telah digariskan oleh orang tua mereka. Terjadinya berbagai hal
buruk dalam perjalanan hidup seorang anak merupakabas dari
penentangan sianak terhadap pesan dan nasehat yang diberikan oleh
orang tua.

Tujuh belas,&tutung sayak. Gerakan tari ini mengajarkan
masyarakat Mukomuko untuk hidup hemat dan bersahaja, meskipun
memiliki harta yang berlimpah. Kesederhanaanlada menjalani
kehidupan merupakan pilihan sikap dan perilaku yang dicintai oleh
banyak orang. Kerendahan hati merupakan warna lain yang akan
tampak dari seseorang yang membiasakan hidup sederhana.
Seseorang yang jauh dari sikap sombong serta angkuh seraafita
memiliki harta yang berlimpah atau pangkat yang tinggi tentunya
bukanlah pekerjaan yang mudah. Namun demikian, itulah pilihan
hidup yang pada gilirannya akan mendatangkan banyak kebaikan,
tidak hanya bagi kehidupan pribadi seseorang namun juga bagi
kelompok sosial tertentu seperti halnya masyarakat Mukomuko.

Delapan belas@Pak Tend® 51 NA &ASIASYyA: NEAC |
merupakan nama seorang pemuda terkenal yang hidup pada zaman
dahulu. Pak Tenar memiliki perilaku yang kurang baik; dikenal
sebagai seomg pemuda yang angkuh serta kerab melakukarhiadl
yang dibenci olah masyarakat sekitar. Kehidupan ekonomi Pak Tenar
tergolong baik serta dia berasal dari keluarga yang terpandang.
Namun demikian, Pak Tenar suka suka berbuat gaduh, sehingga
memunculkan kBB & | KIF y® 5SYA{ ALY LizZ I 3 SN
Tari Gandai, tampak angkuh dan sombong. Gerakan tari ini menjadi
pengajaran kepada pada para pemuda masa kini agar tidak meniru
perilaku Pak Tenar. Berbagai potensi dan kelebihan yang dimiliki
merupakan karurd dari Yang Maha Kuasa; semuanya mesti
diperuntukkan untuk berbuat baik serta mendatangkan banyak
mamfaat bagi kehidupan banyak orang.
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Sembilan belgs dtauhé. Dari segi bentuk, gerak tari ini
terinspirasi dari gerak yang diperlihatkan oleh perempuan
Mukomuko ketika menjalani aktifitas sebagai nelayan. Sebagai
nelayan mereka berupaya menangkap ikan di sungai untuk
memenuhi keperluan keluarga. Meskipun secara kodrati perempuan
ditakdirkan memiliki fisik yang lebih lemah dibandiangkan-|klki
namun semangatimereka dalam bekerja patut diapresiasi secara
pantas. Tidak jarang justru perempuanlah yang menjadi tulang
punggung keluarga. Paling tidak peran perempuan selaku seorang
isteri terbukti sangat membantu bagi seorang suami dalam
mencukupi kebutuhan keluarg&eperti halnya di Mukomuko, tidak
sedikit dari kaum perempuan yang ikut terlibat dalam mencari
nafkah, seperti menjadi seorang nelayan. Gegakk mereka
memang tidak selincah kaum ldkki. Mereka juga tidak memiliki
kemampuan fisik layaknya lalaki namun gerak fisik yang lemah
gemulai tersebut justru menginspirasi l;ahirnya satu bentuk gerak
dalam TariGanda® | A G dz ISNI 1 Gdl dzK¢ @
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Gambar 21Penampil Cilik Tari Gandai
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Duapuluh, ckasih & I & A yDFBEND 1 G NR allkaa
merefleksikan kehidupan masyarakat Mukomuko tempo dulu, yaitu
ketika mereka menjalani masaasa sulit hidup di bawah jajahan
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tentara Belanda. Lebih spesifik, munculnya gerak tari tersebut
terinspirasi dari hubungan berkasih sayayang terjalin antara dua
orang kekasih yang terpakasa berpisah. Hubungan mereka tetap
terjaga meskipun lama tidak bersua. Suasana harap bercampur duka
yang dirasakan oleh sepasang anak manusia yang tengah memendam
rindu tergambar dari gerak tari tersebuMengajarkan kesabaran,
kelembutan serta kesetiaan dalam menjaga kepercayaan pasangan
KARdzZLE 3ISNI 1 GFNR dallFaAkK aleéry3aé
dan perasaan setiap khlayak yang hadir menyaksikan penampilan Tari
Gandai.

Duapuluh satu, dmenjong bebek Gerak tari ini meniru
gerakan bebek yang tengah berkelahi. Melalui gerak tari ini diajarkan
pentingnya hidup rukun dan damai di tengah masyarakat, jauh dari
sikap saling permusuhan serta sikap saling menyakiti sesama anggota
masyarakat. Setiap anggotaagyarakat dikaruniai akal dan pikiran
sehingga diharapkan mampu menjalani hidup secara lebih baik.
Hidup bermasyarakat akan senantiasa diwarnai oleh berbagai
perbedaan. Setiap orang memiliki pemahaman dan persoalan
kehidupan yang sangat berbeda dengan ar#ain. Segala perbedaan
tersebut sesungguhnya adalah potensi yang menghendaki sentuhan
tangantangan terampil dalam memanfaatkannya untuk terwujutnya
kemaslahan bersama. Justru, segala perbedaan dan persoalan
kehidupan, apabila mampu dikelola secara bagdkan mampu
menjadikan setiap anggota masyarakat semakin dewasa dalam
menntukan sikap dan perilaku terbaik. Oleh karena itu, setiap
anggota masyarakat mesti mengedepankan sikap tenggang rasa
dalam menerima setiap perbedaan tersebut, sehingga kehidupan
bersama tetap berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Duapuluh duagkuao ujung tandu& Sesuai dengan namanya,
ISNI 1 GF NR &1 dzk dz dze dzBaungKbayg Radr) ¢ Y S
hinggap bertengger sambil bermalaslasan di dahan pohon. Dalam
melakukan gerakan tarini para penampil Tari Gandai juga juga
menirukan perilakuBurung Kuau tersebut. Mereka tetap bergerak
menari namun setiap gerakan dilakukan dengan malas serta terliha
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tidak dilakukan dengan bersunggshngguh. Namun demikian,
karena meraka tengah melaki sebuah gerakan tari, maka
keindahan gerak tetap saja terlihat mampu memukau setiap khlayak
@ly3a KFERANX» ¢SNISLI A& RFENAR LISNRERZ2I §
mengajarkan pentingnya semangat serta kesungguhan dalam
menjalani kehidupan. Membiarkan diterjebak dalam rasa malas

serta cepat puas karena hasil yang telah berhasil diraih merupakan
pilihan hidup yang pada gilirannya mengantarkan pada kekecewaan
hidup.

Duapuluh tigagpanas sembilan bulanMunculnya gerak Tari
DFYRFA aLIYylLa aASYOoOAflLY odzZty RAAY
petani yang tengah dilanda kegusaran karena menghadapi musim
kemarau yang panjang. Oleh karena itu, para penari juga terlihat
bergerak layaknya petani yang sedang dimrkkpanikan karena
memikirkan hasil tani mereka yang terancam gagal. Mereka seakan
diselimuti oleh situasi yang serba tidak menentu serta terlihat
kehilangan pegangan hidup. Suasana yemepsserta sulit diprediksi
kapan masanya akan berakhir. Meskipunlih@ kacau namun
melalui gerak tari ini tetap saja mengemuka pelajaran penting yang
layak dipetik, yaitu keharusan bagi setiap manusia untuk sesegera
mungkin menemukan solusi atas sebuah persoalan yang tengah
dihadapi. Membiarkan diri dan kehidupan yarengah berlangsung
terkondisi dalam kegalauan merupakan pilihan sikap dan perilaku
buruk serta hanya akan membuahkan duka yang semakin dalam.
Karena itu, yang diperlukan adalah kesadaran serta kecepatan dalam
bertindak, sehingga situasi sesulit apapun men&en jalan keluar
yang terbaik.
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Gambar 22. Penampil Tari Gandai;Pewaris Usia Dini di Sanggar F
Renung Bulan

Duapuluh empat dTanjung Karang Melalui gerak tari ini
setiap penari Tari Gandai berupaya mengingatkan kembali setiap
khlayak pada sekelumit cerita sedih dalam kehidupan sebagian warga
Mukomuko tempo dulu, yaitu di magaasa awal terbebasnya
mereka dari belenggu penjajah. Pada masanitereka hidup serba
kekurangan, bahkan untuk dapat mengenakan pakaian yang layak.
Kondisi tersebut kemudian mengharuskan mereka untuk bekerja
sebagai buruh kasar di pelabuhan Tanjung Karang. Sebuah situasi
kehidupan yang sulit namun tetap mewariskan semangan
kegigihan dalam berjuang memperbaiki kehidupan kepada
masyarakat di masa sekarang. Demikian cuplikan kehidupan para
buruh kasar di Pelabuhan Tanjung Karang serta demikian pula
perilaku gerak para penari Tari Gandai dalam setiap tampilan
pertunjukan yang tengah digelar. Setiap penari terlihat melakoni
kehidupan layaknya para buruh kasar yang tengah asyik bekerja demi
mendapatkan uang guna memehi berbagai keperluan hidup.
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Gambar 23Piagam
Penghargaan Penapitan
Tari Gandai Anak Sanggal
PutiRenung Bulan

Gerak © oi ébmak dig, bercerita tentang suka duka kehidupan
perempuan dewasa yang tidak kunjung mendapatkan jodoh. Gerak
tari rujuk jndo, menampilkan gerak yang diambil dari berbagai
katifitas yang ada dalam kehidupan sepasang suamiystig terikat
oleh tali perkawinan yang sah. Mereka telah sama berjanji untuk
menjaga kesetiaan meskipun beban hidup terasa semakin berat
untuk dipikul. Perjalanan kehidupan rumah tangga mereka nyata
nyata mengalami pasang surut. Mereka sempat mengambil
kepdzii dz& | 'y  dzy (0 dz] 0 SNOSNI A (FNByl RA
kehidupan yang panjang. Habis hari berganti bulan, bulan berganti
jadi tahun, tiba pula masanya mereka kembali rujuk dan bersama
kembali untuk melanjutkan jalinan tali kasih yang sempat terputus.
Gemrk tari amenjong gedang§ mengajarkan sikap rendah hati dan
saling berbagi melalui cerita tentang sengketa yang terjadi di tengah
kehidupan para pengusa yang saling berebut pengaruh dan jabatan.
Gerak tari ckuau letolé menyajikan satu tampilan gerak dalam
suasana yang tentram di tengah kehidupan warga yang telah berhasil
menggapai berbagai kesuksesan hidup.

D S NJPupoi lBungd, gerak tari yang mengajarkan kesahajaan
serta kepolosan dalam kisah tentang para remaja perempuan yang
tengah asyik memetik bunga di taman, diselimuti oleh perasaan
gembira dan bersukaita. Gerak taridsebuah jalan babiduk
mengajarkan pentingnya sikapndah hati melalui tampilkan gerakan
kekecewaan yang disuguhkan oleh para penguasa yang jatuh dari
tampuk kekuasaankehidupan penuh sesalan karena selama
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berkuasa mereka memerintah dengan segala kesewenang
wenangan. Gerak tado janup,mengajarkan nilanilai kebersamaan
serta sikap saling bantu melalui cerita tentang para pedagang bangsa
Cina yang bersifat monopoli sehingga banyak mendatangkan
kerugian kepada para pedagang lokal Mukomuko yang belum. Gerak
tari dmenjong sike& bercerita tentang kebiasaapara gadis remaja
menyematkan sisir di rambut mereka yang terurai. Gerak dawak

yo malk€, mengajarkan perlunya sikap toleran melalui sajian cerita
tentang masyarakat Mukomuko tempo dulu; mereka senantiasa
mengingatkan warga yang lain untuk segera befsenyi dan
berhati-hati karena tentara penjajah telah tiba. Gerak telebong
tandai€, menampilkan gerak yang terinspirasi dari cuplikan kisah
sebagian warga Mukomuko di masa lampau yang tengah berupaya
mencari penghidupan yang lebih layak ke daerah Lebong

D S NI Bjiduk delang, gerak tari yang bercerita tentang
keasyikan beberapa orang warga Mukomuko yang tengah mengamati
aktifitas para pengayuh biduk di sungai. Mmenurut penglihatan
mereka para pengayuh biduk tersebut tengah dilanda oleh
kecemasan karenaebada di atas biduk yang oleng serta hampir
tenggelam di tengah aliran sungai. Terakhir, gerakdtatak tingge.
Merupakan gerakan penutup dalam setiap penampilan Tari Gandai.
Karena itu, gerak tari ratak tingga biasanya mempertontonkan
beberapa gerak gnghormatan serta salam perpisahan para penari
dengan para khlayak yang hadir. Pentingnya sikap hormat dan
rendah hati mengemuka dalam gerak tari ini. Setiap penari Tari
Gandai tampil layaknya tuan rumah yang sangat menghormati para
tamu mereka. Mereka adah pelayan masyarakat berbasis seni
tradisi Mukomuko yang terus berkomitmen kuat untuk mampu
membahagiakan serta memuliyakan setiap khalayak yang telah hadir
sebagai tamu yang setia disetiap penampilan Tari Gandai yang
digelar.
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Oleh: Mutiara Al Husna, S.Sn




Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

A. LINGKUNGAN TEMPAT TINGGAL
1. Kota Bengkulu

Syamsuri Zulkifli lahir d{ota Bengkulypada tanggal 18 Juni
1950 dan bertempat tinggal di Jalan Sepakat RT 014 RW 004
Kelurahan Sawah Lebar Bamklecamatan Ratu Agung. Secara
geografisKota Bengkului SNX S {1 LI RI ¢lozz BRQY |
[AYyGFy3a {StlFdmynREYQ MmndzedaNMIQ¢ A Y dzNID
tersebut terletak di pantai bagian Barat Pulau Sumatera yang
berhadapan langsung dengan SamuweHindia. Kota Bengkulu
dengan luas wilayah 151,7 km?, terletak di pantai barat pulau
Sumateradengan panjang pantai sekitar 525 km. Kawasan kota ini
membujur sejajar dengapegunungan Bukit Barisatan berhadapan
langsung denganSamudra Hindia Secara administtiéi, Kota
Bengkulu mempunyai luas wilayah daratan sekitar 151,7
kmz,ditambah 1 pulau dengan luas 2 ldan lautan seluas 387,6 Km
yang terdiri dari 9Kecamatandan 67 kelurahan, dengan batas
administratif sebagai berikut :

a. Sebelah Utara berbatasan dengdfabupaten Bengkulu
Tengah;

b. Sebelah Selatan berbatasan dendiabupaterSeluma;

c. Sebelah Timur berbatasaabupaterBengkulu Tengah;

d. Sebelah Barat berbatasan Samudera Hindia.

Untuk lebih jelasnya, letak geografisota Bengkuludan
administratifKota Bengkuldapat dilihat pada tabdberikut ini.


http://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera
http://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Bukit_Barisan
http://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Hindia
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Tabel 1 Luas wilayalKota Bengkulumenurut Kecamatan

No. Kecamatan Luas (KM) Persentase (%)
1 Kec. Selebar 3.468 23,99
2 Kec. Kampung Melayu|  4.065 28,13
3 Kec. Gading Cempaka 984 6,81
4 Kec. Ratu Agung 878 6,08
5 Kec. Ratu Samban 993 6,87
6 Kec. TelulSegara 735 5,09
7 Kec. Sungai Serut 933 6,45
8 Kec. Muara Bangkahuly 2.396 16,58
Jumlah 151,7 KM2

Sumber :WBTB BPNB Padang

Kota Bengkulterletak

pada ketinggian antara @ 100 m/dpl, dengan persebaran
sporadis pada setiap wilayah kota, sehingga menyebabkan morfologi
kota yang bergelombang. Lokasi dengan titik tertinggi (hingga 100
m/dpl) berada di bagian tenggara (Kec. Selebar). Sementara titik
terendah (antara 0 m/dpt 10 m/dpl) di bagian Selatan, Utara dan
Timur, sedangkan PusakKota Bengkulusendiri berada pada
ketinggian antara 1@ 25 m/dpl.

Secara umum wilayalKota Bengkuludidominasi oleh kelas
lereng datar, yang mencapai 88,09% (12.730,), y#ng terdiri dari 2
(dua) kelas kemiringan lereng yaitu kemiringan lerengnya %
dengan luas 8.145,38 Ha dan sekitar 4.585,32 Ha kemiringan lereng 3
¢ 8% yang sesuai untuk pengembangan pembangunan kota. Wilayah
dengan kemiringan0 ¢ 3% ini terletakdi daerah bagian Barat,
Selatan dan Timur Laut Kota Bengkulu, sedangkan kemiringan lereng
3 ¢ 8% sebagian di Utara, pusat kota yang memanjang ke arah
Tenggara Kota Bengkulu.

Sumber tradisional menyebutkan bahwa Bengkulu atau
Yy 31 KdzZt dz 6 SNIlyaR f A RF MRy Wi IdAf wzQ @
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Wol yallA RA Kdzf dzQd Y2y 2y Y Sy dzNYzi
antara kerajaarkerajaan kecil yang ada di Bengkulu. dan dari
pertempuran itu banyak menimbulkan korban dari kedua belak pihak

di hulu sungai Bengkulu. Kmn-korban perang inilah yang menjadi
bangkai tak terkuburkan di hulu sungai tersebut maka tersohorlah
sebutan Bangkaihulu yang larkalamaan berubah pengucapan
menjadi Bangkahulu atau Bengkulu.

Kota Bengkuluadalah ibukotaProvinsi Bengkulu. Bengkulu
yang dahulu disebutBencoolen merupakan kota pelabuhan tua
Bencoolenyang dijadikan kota pendudukan dan perdagangan oleh
Inggris pada abad XVIII dan XBelabuhan Bengkulu (Pelabuhan
Pulau Baai) berada sekitar 20 km dari Pukata Bengkuludan
memiliki hinterland yang cukup luas dengan potensi pertambangan,
perkebunan dan kehutanan yang dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan agrobisnis, pertambangan dan industri.

Kota ini terkenal karena pernah menjadi tempat pengasingan
Bung Karno dalam kurun tahun 1939942 pada masa penjajahan
Belanda sampai pendudukan Jepang. Selain itu, di kota ini terdapat
benteng peninggalan masa pendudukan Ingdfisit Marlborough
yangterletak di tepi pantai.

Menurut sejarah,Kota Bengkuludidirikan pada tahun 1719
Masehi. Gubernur Inggris diperkenankan oleh Raja Bengkulu
untuk kembali ke Ujung Karang, pada waktu itu Pemerintah Inggris
dipaksa untuk mendirikan pusat perdagangangaiberi nama Pasar
Marlborough, yang oleh orang Bengkulu lazim disebut Pasar
Malabero yang merupakan cikal bakal Kota Bengkulu.

2. KecamatarRatu Agung

KecamatanRatu Agung merupakatKecamatanpemekaran
berdasarkan Peraturan Daer#&ota BengkuliNomor 28Tahun 2003
tentang Pembentukan Kelurahan dKecamatardalam wilayah Kota
Bengkulu, memiliki luas wilayah 1.203.686 Ha, yang terdiri dari 8
ORSEFLI YO YSEdzNIKFEYyZ mtn wé¢ REY T
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Lintang Selatan dan 102 Bujur Timur dengan ketimgdigl6 m
diatas permukaan laut. Batdmtas wilagh KecamatanRatu Agung
adalah:

a. Sebelah Utara berbatasan dengdacamatarSungai Serut

b. Sebelah Selatan berbatasan deng&ecamatan Gading
Cempaka

c. Sebelah Timur berbatasan Ratu Samban

d. Sebelah Barat berbatas#ecamatarGading Cempaka

2.1 Wilayah administrasKecamatarRatu Agung

Kecamatan Ratu Agung terdiri dari 8 kelurahan defenitif
dengan pusat pemerintahan di Kelurahan Nusa Indah.

2.1.1 Topografi

KecamatanRatu Agung keadaan topografinya datar dengan
ketinggian wilayah berkisar antaralB® meter di atas permukaan
laut.

2.1.2 Kelurahan dalanKecamatarRatu Agung
KecamatanRatu Agung terdiri dari 8 (delapan) Kelurahan,
diantaranya:

Kelurahan Lempuing
Kelurahan Kebun Tebeng
Kelurahan Tanah Patah
Kelurahan Nusa Indah
Kelurahan Kebun Kenanga
Keluarahan Kebun Beler
Kelurahan Sawalebar
Kelurahan Sawah Lebar Baru

S@ e o0op


https://id.wikipedia.org/wiki/Gading_Cempaka,_Bengkulu
https://id.wikipedia.org/wiki/Gading_Cempaka,_Bengkulu
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2.1.3 Iklim KecamatarRatu Agung

Seperti wilayah Indonesia pada umumnyéecamatanRatu
Agung beriklim tropis dengan curah hujan yang cukup tinggi. Vegetasi
yang tumbuh di Kecamatan Ratu Agung berbagai tanaman
perkebunan seperti karet, kelapa, kelapa sawit, dan lada. Di
Kecamatanini juga tumbuh berbagai jenis budtuahan seperti
rambutan, manggis, durian, pisang, dll.

2.1.4 Struktur OrganisaskecamatarRatu Agung

Berdasarkan Perda Nomor 11 Tahun 2008 tentang Organisasi
Tata Kerja Pemerintakecamatardalam Kota BengkullKecamatan
Ratu Agung terdiri dari 1 (satu) Sekretafiscamatardan 5 (Lima )
Kepala Seksi yang terdiri dari:

Sekretaris Camat

Kepala Seksi Pemetahan

Kepala Seksi Pembangunan Masyarakat Kelurahan
Kepala Seksi Keamanan dan Ketertiban

Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial

Kepala Seksi Pelayanan Unttim

~o o0 o

3. Kelurahan Sawah Lebar

Kelurahan Sawah Lebar sebagian besar terdiri dari dataran, dan sebagian
kecil merupakan daerah yang berasal dari lahan sawah lebar dasavesva
dengan ketinggian berkisar 2 sampai dengan 10 m dari permukaan laut. Kelurahan
Sawah Lebar berbatasan denga

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Sawah Lebar Baru dan
Tanjung Agung

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kebun Tebeng dan
Padang Jati

5 (https:/lid.wikipedia.org/wiki/Ratu_Agung, Bengkylu
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c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Kebun Tebeng
d. Sebelah Barat berbatasan dengan KelurBlaalang Jati

Keadaan Wilayah Luas wilayah Kelurahan Sawah Lebar setelah terjadi
pemecahan kurang lebih 115 Ha dengan peruntukkan lahan sebagai berikut:

a.Lahan Perumahan/Pekarangan penduduk : 79,2 Ha
b.Lahan Pertanian : 14,38 Ha
¢.Lahan Kosong dan Rasaa : 21,37 Ha

Kependudukan penduduk Sawah Lebar bila diihat dari asal suku, ras,
budaya sangat heterogen, sedangkan dari segi agama sebagian besar beragama
Islam. Secara keseluruhan jumlah penduduk Sawah Lebar sampai akhir tahun 2009
adalah sebagberikut :

a. Jumlah Kepala Keluarga : 1813
b. Jumlah Penduduk Ldlaki : 4037
¢. Jumlah penduduk Perempuan : 3913
d. Jumlah Penduduk Seluruhnya : 7850

B. Masa Kecll

Syamsuri Zulkifli atau yang biasa dipanggil dengan Syamsuri
lahir pada tanggal 18 Juni 1950 tepat 65 tahun yang lalu di Kelurahan
Sawah Lebar BarecamatanRatu AgungKota BengkuluProvinsi
Bengkulu yang berprofesi sebagai seniman hingga saat sekarang ini
Ayahnya bernama Zulkifli yang berprofesi sebagai guru kesenian
tradisi yang pada saat itu juga sebagai pengelola dari Grup Gentar
Alam. Sementara lbunya bernama Aini binti Ahmad, berprofesi
sebagai ibu rumah tangga. Syamsuri kecil hidup dalam lingkungan
yang sederhana bersama Ayah dan Ibu serta satu orang adiakaki
yang bernama Kadri dan tiga orang adik perempuan yang bernama
Nur Aini, Suryani dan si bungsu Ashari. Sedari Syamsuri kecil keluarga
ini telah bertempat tinggal di daerah Sawah Lebarghm saat
sekarang ini.

16 (https://id.wikipedia.org/wiki/Sawah Lebar, Bengkdlu
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Gambar 1 Rumah Kediaman Syamsuri Hingga Wafat

Semasa kecilnya kehidupan Syamsuri tidaklah berbeda dengan
anakanak lainnya yang banyak menghabiskan waktu untuk belajar
dan bermain. Syamsuri kecil merupakan anak yang @daifmandiri,
kemandirian ini diperolehnya karena secara tak langsung Syamsuri
merupakan anak tertua dari lima  bersaudara. karena itu
membuatnya memiliki tanggung jawab terhadap addiknya.
Meskipun seorang pria Syamsuri cukup telaten dalam mengerjakan
pekerjaan rumah seperti menyapu, mencuci piring, mencuci pakaian,
membuat minuman bahkan merawat dan mengasuh -adiiknya.
Sehingga membuat kedua orang tuanya sangat menyayangi
Syamsuri.

Semenjak kecil Syamsuri sudah mulai memperlihatkan
minatnya terha@p seni. ketertarikan Syamsuri pada bidang kesenian
ini merupakan salah satu faktor turunan dari kedua orang tuanya
yang juga mencintai seni. Namun, selain dari faktor keturunan
pengaruh dari lingkungan juga memberikan dampak yang cukup
berarti bagi pekembangan bersenian Syamsuri yang mana Syamsuri
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lahir dan tumbuh di lingkungan yang banyak bergelut dibidang
kesenian. Adik dan Kakak dari Ayahnya sebagian besar juga menekuni
dunia seni dan sering melakukan latihan di kediaman Ayah Syamsuri
yang mana dis#t mereka latihan Syamsuri sering ikut
memperhatikan.

Awal mulanya ketertarikan ini semataata dikarenakan pada
saat itu Ayahnya yang juga seniman sering mengajak Syamsuri untuk
menemaninya pentas bersama rombongan kesenian yang pada saat
itu bernama GrupGentar Alam. Dari minatnya tersebut, Syamsuri
kecil juga ingin ikut mempelajari kesenian daerahnya sendiri
terutama tari piring. Hal yang membuat Syamsuri sangat tertarik
pada tari piring tersebut adalah dikarenakan pada saat pertunjukan
tari piring sedag dipentaskan, Syamsuri yang menyaksikannya
dibuat sangat terpesonan dengan tarian tersebut. Berikut penuturan
Syamsuri:

G¢INA @Fy3 LIFEAYI YSYIFINAR] RIY
adalah tari piring, karena tari piring memiliki gerakan yang lincah dan
luwes. Adapun faktor utamanya adalah pada tarian ini menggunakan
piring dan cincin besi yang diletakkan di masimgsing jari telunjuk
penari. Cincin besi tersebut yang mana nantinnya pada saat penari
mulai menari, secara bersanz@ma penari akan membunyika
dengan cara memukahukulkan cincin besi tersebut ke piring yang
ada di tangan masinmasing. Pukulannya yang serentak itulah yang
menghasilkan bunyi yang enak didengar, karena itulah pada saat itu
{rel aby3arda G§8SN1LISaz2ylt RSy3aty GFNRE

Ayahnyayang berprofesi sebagai guru kesenian tradisi di
daerah Sawah Lebar untuk Kota Madya memiliki keahlian dibidang
biola, bedendang dan tradisi daerah dapat melihat dengan jelas
minat dan bakat Syamsuri terhadap seni. Oleh karena itu,
Ayahnyapun mulai meagajari Syamsuri dasalasar dalam seni.
Namun, ini dikarenakan Syamsuri sendirilah yang awalnya meminta

(@]}

7 Wawancara dengan Syamsuri pada tanggal 08 November 2015
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kepada Ayahnya untuk mau mengajarkan. Berikut Penuturan
Syamsuri:

a{SYFalF {F&l 1SO0Adpa Sayadplkir ofahgR I 1
tua Saya kan guru keseniaradisi masakan Saya lagi tidak bisa
sedangkan orang lain bisa yang diajarkannya, kalau Bapak sendiri
GARI1 LISNJE K oSNIFyel ¢

Sebelum mempelajari alat musik pelajaran pertama yang harus
dikuasai Syamsuri adalah taarian. Semasa itu, Ayahnya baru
mengajarkan beberapa tatarian seperti: tari sapu tangan, piring
dan kain panjang. Sedangkan untuk kesenian gandai, gendang dan
kecik, Syamsuri terlebih dahulu harus menguasai ke tiga tari tersebut.
Apabila tarian sudah dikuasai dengan baik maka untuk jdrela
kesenian lainnya Syamsuri harus melakukan ritual balimau terlebih
dahulu. Ritual balimau berisikan ddaa yang dipanjatkan kepada
Allah karena telah berhasil menguasai tarian tersebut. Adapun simbol
dari ritual balimau ini adalah dengan cabik kaiauatyang disebut
juga dengan putus tari. Apabila ritual balimau sudah dijalankan maka,
barulah tiga kesenian tadi boleh dipelajari. Dan itu dilakukan
Syamsuri hingga putus tari.

Menginjak Syamsuri berumur 10 tahun Ayahnyapun sudah
cukup berani untuk mengafaSyamsuri pergi pentas atau manggung ,
sekarang bukan lagi hanya sekedar menemani tetapi sudah menjadi
bagian dari Grup Gentar Alam. Pada saat itu Syamsuri yang sedang
duduk di bangku SR (Sekolah Rakyat) di Penurunan = 4 Km dari
Sawah Lebar menerima ajakaAyahnya dengan sangat antusias.
Meskipun pada saat itu Syamsuri hanya bertugas sebagai tukang
kunci gendang sedangkan Ayahnya sebagai pemain biola. Namun
Syamsuri kecil sudah dapat menjalankan tugasnya dengan cukup
baik. Ketertarikan Syamsuri pada hidakesenian ini merupakan
salah satu faktor turunan dari orang tuanya yang juga mencintai
seni.

'8 Wawancara dengan Syamsuri pada tanggal 08 November 2015
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C. Masa Remaja

Setelah lulus dari SR (Sekolah Rakyat) pada tahun 1965
Syamsuri sebenarnya ingin melanjutkan ke jenjang ST (Sekolah
Teknik), namun karena pada saat itu G 30 S/PKI sedang bergejolak
hebat maka keinginan tersebut harus terhenti. Pada saat G 30 S/PKI
pecah, kadaanKota Bengkulisungguh sangat mencekam sehingga
mengakibatkan Syamsuri kehilangan kontak dengan teman
temannya yang lain kerena sebagian masyarakat pada saat itu lebih
memilih  untuk menyelamatkan diri maskmgasing daripada
memikirkan pendidikan.

Syamsuri yang sudah putus sekolah memiliki banyak waktu
luang dan mulai lebih sering ikut Ayahnya untuk berkesenian. Semasa
itu Syamsuri yang sering mendampingi Ayahnya dalam berkesenian
semenjak umur 10 tahun, semakin sering ikut berkumpul dengan
senimanseniman tua lainnya untuk latihan. Pada saat Ayahnya
sedang berkumpul untuk latihan Sarapal Anam atau berzikir dalam
bahasa Bengkulu, Syamsuri yang pada saat itu berusia + 15 tahun
bertugas untuk menyediakan makanan dan minuman. Secara tak
sengaja di dapumpada saat Syamsuri menyiapkan makanan dan
minuman, Syamsuri sering mendengar mereka latihan dan-diam
ikut menirukannya. Lamkelamaan secara tak sadar kalinkalimat
dan bacaarbacaan yang di ucapkan terekam dalam ingatan
Syamsuri. Demi melihat bakdan ketertarikan anaknya, maka Ayah
Syamsuri menyuruh Syamsuri untuk belajar Sarapal Anam lebih
dalam kepada saudara dari Ayahnya bernama llyas yang biasa
dipanggil Paman atau Datuak oleh Syamsuri yang beralamat di
Tanjung Agung.

Setelah lewat setahun, akhirnya Syamsuri lah yang lebih dulu
menguasai sarapal Anam ini dibandingkan yang lain. Selama
menimba ilmu, hal yang selalu memotivasi Syamsuri untuk terus
belajar adalah karena dia memiliki keinginan untuk dapat menguasai
SarapalAnam ini sebelum ia beristri. Sehingga apabila Syamsuri
sudah menikah nanti tidak perlu lagi untuk mempelajarinya karena
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Syamsuri sudah memahami isi dan kandungannya sehingga bisa
menjadi pedoman dalam berumah tangga. Sebagaimana yang
dituturkan Syamsuriebagai berikut:

Gt S NIdama Baya lagi bujang, yang namanya bujang kan
masih belum tahu baitnya. jadi maksud Saya kalau nantinya sudah
beristri Saya sudah menguasai, Kiea itulah niat saya untuk belajar
itu. Jadi setelah beristri memang tidak Sayéajzei lagi, Saya sudah
fly3adzy’a G Kdz

Kesenian Sarapal Anam ini menggunakan beberapa buah
gendang besar yang terbuat dari kulit kambing betina. Dengan
beranggotakan + 20 orang yang semuanya berjenis kelamitaldki
Kesenian ini ditampilkan pada sagiacar& upacara keagamaan dan
pernikahan serta memiliki filosofi berupa pypjijian kepada nabi
Muhammad S.A.W. Hal yang mendasar pada kesenian ini adalah lagu
yang akan dipelajari sedangkan yang untuk dibaca terdapat pada
buku yang terdapat pada Kitabl Barzanji, Sarapal Anam/Berzikir
pada hakikatnya memiliki enam pasal yaitu:

Bi Sahri

Tanakal

Ulidal

Al Hamdu

Salatun Saramada
Badad

Di dalam enam pasal ini terdapat ratusan lagu yang harus
dikuasai, masingnasing pasal dalam pertunjukannya berdurasi
setergah jam kecuali pada pasal ke tiga Ulidal memiliki durasi + satu
jam. Cerita yang dibawakan adalah cerita tentang sejarah latar
belakang keturunan, kehidupan dan sifatat terpuji yang dimiliki

~0 o0 oW

¥Wawancara dengan Syamsuri pada tanggal 08 November 2015
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Nabi Muhammad S.A.W yang wajib disuritauladani oleh umamisl
yang mengakui akan keberadaanffya

Gambar 2 Gendang yang digunakan untuk Pertunjukan Kesenian
Sarapal Anam

D. Masa Dewasa

Menginjak dewasa Syamsuri berkenalan dengan seorang gadis
yang bernama Nurbaiti binti Arasyid Murni dari Tanjung Agung lahir
di Bengkulu pada tanggal 01 Juli 1955, tidak lama setelah masa
perkenalan Syamsuri mengambil keputusan penting dalam hidupnya
untuk meminang Nur Baiti untuk di jadikan istri. Setelah menikah di
Kota Bengkulypada tanggal 25 Desember 1970, Syamsuri beserta
istri pindah ke Kayu Agung selama 2 tahun. Namun, pada tahun 1994
mereka kembali pindah ke daerah Sawah Lebar Baru tempat dimana
Syamsuri menghabiskan masa kecilnya. Pernikahan Syamsuri dan Istri
menghasilkan enam orang anak, dua-aki dan empat perempuan
yang masingnasingnya bernama:

a. Weni Enita Wati lahir di Bengkulu, 13 Januari 1974
b. Muhammad Apriadi lahir di Bengkulu, 05 Ad©75
c. Parida Nengsih lahir di Bengkulu, 24 Februari 1977

20 Bustami.Skripsi Pertunjukan Barzanji dalam Upacara Adat Perkawinan Masyarakat
Rejang Taba Penanjung Bengkulu utara.hal.18
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d. Syafroni S.Sn lahir di Bengkulu, 27 Januari 1979
e. Neli Suwarni lahir di Bengkulu, 20 November 1980
f. Lilis Mawarni lahir di Bengkulu, 24 Oktober 1982

Dari enam orang anaknya hanya tiga anak yang misiNzakat
seni Ayahnya, yaitu Muhammad A@di, Safroni dan Lilis mawarni.

Syamsuri bersama istri Nur Baiti

Setelah mempelajari dan menguasai Sarapal Anam, Syamsuri
yang sudah beranjak dewasa mulai menurunkan {iimu yangtelah
dikuasainya dengan menjadi guru terutama dalam bidang Bedendang
dan Sarapal Anam. Adapun alat musik yang telah dikuasai oleh
Syamsuri adalah:

a. Serunai
b. Biola
c. Gendang
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Gambar 4:
Syamsuri sedang memainkan serunai, biola dan gendang

Seperti halnya ayah Syamsuri, Syamsuri dewasa juga
menurunkan bakat seni kepada anakaknya dengan cara
mengajarkannya secara langsung. Setelah @maknya beranjak
SMP, Syamsuri mulai mengajarkan beberapa kesenian seperti: belajar
alat musik serunai, biola datari-tarian. Karena tempat tinggal
Syamsuri merupakan tempat untuk latihan bagi masyarakat yang
ingin belajar kesenian. Oleh karena itu sebagai penerusnya Syamsuri
mengutamakan anaknaknya sendiri untuk dapat mempelajari
kesenian ini. Apabila ananaknyasudah menguasai merekapun
juga bisa membantu Syamsuri untuk melatih mumdrid yang
belum bisa.

Adapun jadwal latihan untuk tari menari adalah setiap malam
sabtu selama satu kali seminggu yang bertempat di halaman
rumahnya sendiri. Sebelum mempelajari alat musik terlebih dahulu
Syamsuri mengajarkan tairian kepada anaknaknya seperti tari:
sapu aingan dan tari piring, setelah menguasai-tarian ini barulah



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

boleh belajar alat musik seperti gendang dan biola. Metode belajar
ini sama seperti cara Ayahnya dahulu dalam memberi pelajaran.

Gambar 5AnakAnak Syamsuri

E. Aktifitas SehariHari

Aktivitas kesehatharian Syamsuri adalah berkesenian, karena
sejak kecil Syamsuri ingin sekali bercia untuk meneruskan
kesenian orang tuanya dan memajukan sanggar yang telah lama
dirintis oleh orang tua beserta saudasaudaranya yang bernama
G{ RN DSYyaGFNI ' fFYéd . SNAdzi t Sy dzi

G/ xital Saya semasa kecil itu sebenarnya belum tahu
menahu tentang apapun, tetapi karena Bapak Saya bisa masa Saya
tidak jadi kalaupun Bapak sudah tidak ada ya kitalah yang akan
meneruskannya. Kebetulan bukya pada saat ini memang betul
memang sesuai dengan niat Saya dulu. Sedari kecil Saya pelajari
hingga tua seperti saat sekarang ini masih kita pelajari kesenian
Bapak dulu walaupun Bapak sudah tidak ada lagi kesenian ini tetap
maju sampai saat sekarang\ft.

2 Wawancara dengan Syamsuri pada tanggal 08 November 2015
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Sanggar ini sudah berdiri sejak Syamsuri masih kecil. Dengan
pendiri awal merupakan orangrang tua terdahulu yang bernama
Syafei, Darwis, Zulkkifli yang merupakan Ayah Syamsuri sendiri DIl
kemudian diteruskan hingga sampai saat sekarang ini .PadEnyzu
sebelum menjadi sanggar, kelompok ini hanya berbentuk group yang
OSNY I YI GDNRdzLJ DSYGFENI 1flFYédD | g
nama grup ini yaitu Gajah Sakti dan Gentar Alam, namun pada
akhirnya terpilinlah nama Gentar Alam untuk nama grup ini. Nama
gentar alam sendiri dipilih karena pada saat itu ada orang yang
sangat terkenal bernama Gentar yang merupakan orang sakti atau
dukun besar kata orang NI y3 (G SNRI Kdzf dz RI'Yy RA
aSKAY3IIlL YSy2IRAfIFK yIFYlF aDSydl NJ
2010 dari Group Gentar Alam berubah menjadi Sanggar Gentar Alam.
Dalam grup ini terdiri dari beberapa kesenian yang ditampilkan
berupa: Berzikir/Sarapal Anam, Kesenian Tradisi dan Kesenian Kreasi.

Gambar 6 : Logo
Sanggar Gentar
Alam

Saat sekarang ini Sanggar Gentar Alam diketuai sendiri oleh
Bapak Syamsuri dan sekretaris oleh anaknya yang bernama M.
Apriyadi. Anggota untuk Sarapal Anam pun hingga saat sekarang ini
masih aktif dengan jumlah anggota + 25 orang, namun biasanya
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anggota utuk kesenian ini lebih kepada orafogang yang lebih tua
dan semuanya berjenis kelamin ld&ki karena kesenian Sarapal
Anam ini masih berpegang kepada nildai ajaran Islam sehingga
laki-laki dan perempuan tidak boleh bercampur baur. Adapun jadwal
latihan untuk Sarapal Anam ini setiap malam kamis sesudah sholat
Isya sampai pukul 10 malam, dengan pelatih Syamsuri sendiri.

Adapun Namaama Anggota Sarapal Anam Sanggar Gentar
Alam adalah:

1) Syamsuri : Ketua

2) M. Apriyadi : Sekretaris

Anggota
15) Syafroni 1) Rusli
16) Syafri 2) By Ocot
17) Mulyadi 3)  Zulkifli
18) Yadi 4) Jamal
19) Deva 5) Sawal
20) Anwar 6) Sidi
21) Hamdani 7) Adil
22) Asnin 8) Jimi
23) Ujang 9) M. Ishak
24) Kadri 10) Zainil
25) Musa 11) Paisal
26) Sari 12) Ifan
27) Subi 13) Melani

28) By Azum 14) Marzuki

Sedangkan untuk kesenian tradisi dan kesenian kreasi dilatih
oleh Syamsuri dan dua anaknya yang bernama M. Apriyadi dan
Syafroni. Syafroni sendiri merupakan anak Syamsuri yang ke tiga dan
merupakan tamatan dari ISI (Institut Seni Indonesia) Padang Panjang.
Sedangkan anak perempuan Syamsuri yang bernama Lilis Mawarni
juga merupakan penyayi dalam sanggar ini. Jumlah anggota untuk
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kesenian tradisi dan kreasi ini yang masih aktif berjumlah * 20 orang.
Anggota untuk kesenian ini lebih banyak kepada anak muata d
remaja yang berkisar antara SIMA ke atas jenis kelaminnyapun
boleh lakilaki dan boleh perempuan.

Adapun cara perekrutan anggota biasanya dengan cara-anak
anak itu sendiri yang datang dan mendaftarkan diri ke sanggar ini
atau ada juga yang kemauanrtarang tuanya untuk mendaftarkan
anak mereka. Adapun jadwal belajarnya adalah setiap malam sabtu
sesudah sholat Isya hingga jam 10 malam dan pada petang hari dari
jam 4 sampai jam 5 atau enam sore. Selama romidid belajar di
Sanggar ini materi pertamgang di ajarkan oleh Syamsuri adalah
kekuatan mental dari para muridnya. Pelatihan mental ini berupa
murid yang baru mendaftar di suruh untuk memegang alat musik dan
menari secara bergantian, kemudian Syamsuri menyuruh anak
tersebut untuk menari atau menwakan alat tersebut sesuka hati di
hadapan anggota sanggar lainnya. Di saat anak sedang menari atau
memainkan alat tersebut, dari sanalah akan terlihat mentalitas anak
nantinya selama pertunjukan. Apabila ada murid yang masih -malu
malu dalam menari atau bmain alat musik, maka Syamsuri tetap
akan menerima anak tersebut sebagai murid dan terus melatih
mentalitas anak tersebut hingga muncul keberanian.

Setelah melatih mental murichuridnya, selanjutnya
Syamsuri mengajarkan dasdasar tari. Adapunlangkahlangkah
dalam tari yaitu: langkah tigo, langkah mundur, langkah ratak kudo.
Namun sebelumnya pertardama Syamsuri juga akan menyuruh
muridnya untuk menari sesuka hati dengan diiringi musik, dari sinilah
nantinya Syamsuri akan dapat melihat kemampudari masing
masing muridnya. Adapun hhbl yang diperhatikan Syamsuri pada
saat muridmuridnya menari adalah:

a. Kelenturan dan keluwesan anak dalam menggerakkan
tubuhnya.

b. Ketepatan dan keharmonisasian gerak dengan musik yang
dimainkan.
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Setelah semua aspe terpenuhi, selanjutnya Syamsuri
mengajarkan beberapa jenis tarian seperti tari sapu tangan dan tari
piring. Selama proses belajar mengajar ini Syamsuri sering mengalami
beberapa kendala salah satunya seperti muridrid sering
melakukan kesalahakesalalan selama latihan. Untuk mengatasinya
Syamsuri tidak akan memarahi atau membentak murid tersebut,
namun Syamsuri akan menegurnya secara lemah lembut dan
menerangkan bagiabagian yang belum dipahami muridnya
tersebut. Karena apabila murid dimarahi atau etitak, murid akan
merasa malu dihadapan temaemannya yang lain sehingga akan
berdampak buruk terhadap murid iu sendiri seperti murid tidak mau
datang lagi untuk latihan. Ini juga akan berdampak buruk terhadap
keberlangsungan sanggar dan mental muridrid lainnya.

Setelah beberapa bulan muridurid dilatih, maka Syamsuri
mulai mengajak muriginuridnya ikut dalam pertunjukan. Semua
murid-murid Syamsuri baik yang sudah bisa ataupun tidak akan
diikutkan dalam pertunjukan tersebut. Karena bagi yang sudah bisa,
pertunjukan tersebut merupakan wadah aplikasi dari ilmu yang
selama ini telah dipelajari, sedangkan bagi yang belum bisa akan
menjadikan motivasi untuk latihan yang lebih giat. Begitulah selama
ini Syamsuri mendidik murichuridnya agar tidak ada yang meea
disisihkan maupun dikucilkan.



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

- { ! | Nl 1 IA7/*

Gambar 7:
Penampilan Sanggar Gentar Alam Dalam Acara Pesta Perkawin;

Anggota Kesenian Tradisi dan Kreasi Sanggar Gentar Alam
diantaranya:

13) Yadi 1) Nia
14) Ifan 2) Mirga
15) Adil 3) Tiara
16) Dian 4) Yola
17) Edwin 5) Nana
18) Pian 6) Rina
19) Jenni 7) Edwin
20) Hera 8) Afif
21) Winda 9) Bunga
22) Icha 10) Weni
23) Ririn 11) Dewi
24) Indah 12) Dendi

Selain berkesenian, Syamsuri dahulunya juga pernah bersawah
dan beternak, namun karena pada saat itu oramgng banyak yang
mengajak Syamsuri untuk tampil berkesenian, maka akhirnya
kegiatan tersebut terpaksa dihentikan dan Syamsuri lebih memilih
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untuk terus berkesenian dan menjadikan seni sebagai mata
pencahariaannya. Pada akhir tahun 2000 Syamsuri pernah dipercaya
oleh masyarakat setempat untuk menjadi ketua RT Kelurahan Sawah
Lebar Baru. Pada tahun 202015 Syamsuri juga pernah menjadi
anggota BMA (Baoh Musyawarah AadatKota Bengkulubagian
kesenian.

F. PERJALANAN SANGGAR GENTAR ALAM

Selama perjalanannya Sanggar Gentar Alam ini juga pernah
mengalami mas@nasa suka dan duka dalam perjalanannya. Adapun
masamasa jaya pada sanggar ini adalah dari tahu8518ingga
tahun 2000. Tahun 1990an merupakan masasa paling sibuk bagi
Syamsuri dalam berkesenian, karena pada saat itu hampir setiap
bulan Syamsuri menerima permintaan panggilan untuk dapat tampil
di luar kota khususnya Jakarta seperti di Taman Mirdredia Indah
(TMII) dan pernah juga di Mesjid Istiglal. Bahkan karena seringnya
dalam sebulan Syamsuri pernah dua kali menerima panggilan untuk
tampil. Dalam acara tersebut Syamsuri biasanya menerima
permintaan untuk dapat membawakan penampilan Sarapalnna
bedendang, gamad dan kesenian tradisi Bengkulu lainnya.

Selama berkesenian ini baik tawaran dari pemerintah maupun
pribadi , adapun imbalan yang diterima Syamsuri jumlahnnya
bervaritif mulai dari 300 ribu, 5 juta,10 juta, 15 juta hingga ada yang
sampaimembayar 25 juta. Besaran jumlah ini biasanya tergantung
dari permintaan tentang penampilan apa saja yang hantinya akan
ditampilkan. Seperti pernah ada panggilan kepada Syamsuri untuk
dapat mengisi untuk acara mufakat Raja Bengkulu. Dalam acara
tersebut kalau dalam bahasa Bengkulu mulai dari bedabung, lalu
dilanjutkan dengan becampu kemudian sarapal anam, kalau diisi
semuanya jumlah bayarannya hingga 25 juta itulah bayaran tertinggi
yang pernah diterima Syamsuri selama berkesenian.

Namun, setelah era refmasi yaitu pada tahun 2000an sampai
saat sekarang ini permintaan tampil untuk sanggar ini mulai
menurun. Dulunya setiap bulan bahkan setiap minggu selalu ada saja
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tawaran pentas, meskipun tidak selalu ke Jakarta setidaknya untuk
pulau Sumatera atau masiti dalam kota sanggar ini tidak pernah
sepi, hamun sekarang tidak seperti dulu lagi ini merupakan masa
penceklik bagi Sanggar Gentar Alam. Adapun untuk memenuhi
kebutuhan sanggar sehamari tidak jarang Syamsuri menggunakan
uang pribadi dan dibantu jugaedgan analanaknya. Karena apabila
hanya menggandalkan uang dari manggung saja itu tidaklah
mencukupi. Berikut Penuturan Syamsuri:

GlFtlFdz dzyidzl o6AlFe&lr fFGAKFEY RA &
dan semacamnya kalau ada rezeki saya buat snack. Bagi gmdi pr
itu untuk pahala saja, karena memberi orang minum itukan
berpahala. Saya tidak ada meminta imbalan boleh ditanya sama
anakanak buah, termasuk gaji gurupun tidak ada. Untuk latihan Saya
siapkan tempat duduk dengan tikar kemudian Saya siapkan alat
musk dan segala macamnya Saya duduk mengajar rasanya cukuplah
seperti itu. Rumah untuk tempat latihan Saya sediakan, mic Saya
pasang tidak pernah Saya Tanya berapa makan lampu tiap bulan.
Seperti itulah berbulai#bulan sampai saat sekarang ini kalau Saya
jugaYSYAyiGl 3IFr2A 0SNF{KANIIFK 18aSyal

G. PANDANGAN KELUARGA, MURID DAN PEMERINTAH TERHADAP
SYAMSURI
1. Padangan Keluarga

Syamsuri dimata keluarga terutama istrinya merupakan sosok
suami yang bertanggung jawab terhadap keluarga. Istrinya mengerti
bahwasanya Syamsuri memiliki jiwa seni dan juga bergelut dibidang
seni. Seperti pada saat belum memiliki anak, Syamsuri serirak diaj
sanggar untuk tampil ke Riau, Jambi dan-lain. Tetapi istrinya tidak
pernah marah atau melarang Syamsuri dalam berkesenian. Malahan
istrinya mendukung dengan cara sampai sekarang ini kalau anggota
sanggar latihan maka istrinyalah yang menyediakaakanan dan
minuman.

?\Wawancara degan Syamsuri Tanggal 08 November 2015
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Sedangkan Syamsuri dimata aradaknya merupakan seorang
Ayah yang hangat dan berwibawa untuk amadaknya. Anak
anaknyapun sangat mendukung kegiatan kesenian dari Ayah mereka
sendiri. Berikut penuturan Lilis Mawarni:

G. | LI | EaBgoskndKlarki sehdéd mensuport sekali dan
sangat membantu kerja Bapak di dinia seni karena seni itu adalah
rumpun dari kami dari nenek moyang sampai anak cucu kami karena
Alddz 1FYA aly3rd YSyRA&RdzZl dzy3 1 SNEI

Meskipun Syamsuri hanya menggantuagkhidup di bidang
kesenian, namun Syamsuri sendiri tidak pernah lalai dalam
memberikan tanggung jawab baik berupa materi maupun non materi
terhadap keluarganya. Bagi Syamsuri pendidikan adalah yang utama
bagi anakanaknya, meskipun Syamsuri hanya mampungesyam
pendidikan sampai tingkat SD namun Syamsuri berusaha agar anak
anaknya mampu mengenyam pendidikan lebih tinggi dari dirinya. Hal
ini terbukti dari keseluruhan anaknnya mampu menamatkan sekolah
hingga tingkat SMA (Sekolah menengah Atas) bahkan gaakeng
ke empat yang bernama Syafroni, telah menyelesaikan sekolahnya
hingga sarjana.

Selain dalam memperhatikan bidang pendidikan formal,
Syamsuri juga telah berhasil mewariskan bakat dan ilmu seninya
kepada beberapa anak serta cucunya. Berikut penu@gafroni:

G{StlFAYy YSy3aSyYoly3ally (1SaSyaily
mengembangkan kesenian kreasi seperti: -tarian

tradisi atau kreasi, musik yang alhamdulilah juga Saya

kuasai. Karena dari Bapak Saya sendirilah Saya diajarkan

tentang bagaimana berkesmm. Saya belajar seni ini

juga dari kecil seperti bapak Saya dahulu. Sewaktu saat

Saya masih SD, Saya hanya melihat orang yang

sedang latihan dan belum terjun langsung dalam bidang

kesenian itu. Lam@ielamaan hati ini mulai tergerak

¥ Wawancara dengan Lilis mawarni, tanggal 08 November 2015 di Kelurahan Sawah
Lebar Baru
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untuk mempelajar bidang seni dan setelah Saya
mempelajari tartarian, musik dan lainnya Saya merasa

nyaman dan sampai saat sekarang ini Saya mencari uang

juga dari kesenian ini karena bagi Saya seni itu
YSNUzLI 1 Fy oF3ALY *RIENR |1 SKARdzLI Yy

2. Pandangan Murid

Selainmewariskan ilmu seni kepada arakaknya, Syamsuri
juga mewariskan ilmu seni ke mumduridnya dengan meneruskan
& y33FN) RENR 2Nl y3 GdzZyel &ly3a o°¢
Sanggar ini memiliki anggota +20 orang dengan usia berkisar dari SD
SMA. Selamadiajar dengan Syamsuri musidurid merasa sangat
senang dan bahagia. Karena belajar dengan perasaan senang akan
membuat pelajaran lebih cepat dipahami.Bagi muridridnya,
Syamsuri sudah mereka anggap sebagai Kakek mereka sendiri:
Berikut penuturan M. Aim Setyadi:

a. LI 1 { el YadzNR ddzRIF K { &l Ly :
sendiri, karena Saya bisa diajarkan di sannggar ini untuk melatih ilmu
ilmu yang belum Saya pelajari seperti ilmu musik dol, tasa dan lain
lain. Saya di sanggar Bapak Syamsuri ini lebih gusadah lima
odzZ Pyé o

3. Pandangan Pemerintah

Syamsuri merupakan salah satu seniman tradisi yang ada di
Kota Bengkullkkhususnya di Kelurahan Sawah Lebar Baru ini. Banyak
kesenian yang telah dikuasai Syamsuri seperti berzikir, berdendang,
sarapal anam dan fegs kesenian lainnya sehingga menjadikan

*\Wawancara dengan Syafroni S.Sn, tanggal 08 November 2015 di Kelurahan Sawah
Lebar Baru

*® Wawancara dengan M. Alvin Setyadinggal 08 November 2015 di kelurahan
Sawah Lebar Baru
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Syamsuri layak untuk dijadikan Maestro untiflota Bengkuluni.
Berikut penuturan Kabid KebudayaBrovinsiBengkulu:

a 51 NA aAraa LISYAEFALY {I&F as
Kebudayaan Syamsuri memang layak untujadikan maestro di
Provinsi. Sy 3 fodzf dzé

Dengan adanya sosok Syamsuri ditengah masyarakat Kota
Bengkulu, diharapkan agar keseniesenian khususnya kesenian
tradisi dapat terjaga dan terlestarikan dengan baik dengan cara
adanya generasi penerus yang akaalanjutkan kesenian ini hingga
tidak punah oleh kesenian modern yang ada pada saat sekarang ini.

H. PRESTASI DALAM BERKESENIAN
Adapun prestasi yang telah diperoleh selama ini antara lain:

a. Juara 2 Lomba Sarapal Anam-PsevinsiBengkulu Pada
Festival Tabo2009 Tanggal 17 s.d 26 Desember 2009.

b. Juara 2 Festival Sarafal Anam kampung Ramadhan Graha
Pena 2011.

c. Juara 3 Lomba lkakan Pada Festival Perayaan Tabot
Tahun 2015 di Kota Bengkulu.

Selain mendapatkan prestasi di bidang kesenian di beberapa
festival Tabot, pak Syamsuri juga mendapat penghargaan atau
piagam dari pemerintah kota dan propinsi Bengkulu antara lain
seperti:

a. Piagam Penghargaan pada Pekan Budaya Bengkulu pada
Festival Tabot yang diselenggarakan pada tangga?2318
November 2012 di Bengkulu.

% Wawancara dengan Kabid Kebudaya&ovinsiBengkulu, tanggal 08 November
2015 di Kota Bengkulu
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b. Fagam Penghargaan pada Pekan Seni Daerah Tingkat
Propinsi Bengkulu Tahun 1985.

c. Piagam Penghargaan pada Pekan/Lomba Dramatari Daerah
Tingkat Propinsi Bengkulu Tahun 1985.

d. Piagam Penghargaan Sebagai Ketua Kelompok Seni
Tradisional Gentar Alam Sawah LeKaita BengkuluTahun

2007.
e. Piagam Penghargaan Sebagai Ketua Grup Dalam Kegiatan
DSt I N . dzRI &l G.Sy3a12S8t2S8  wig

Bengkulu, 280 Mei 2010.

I. HARAPAN KE DEPAN SYAMSURI

Adapun harapan kepada pemerintah kota/daerah Kota
Bengkulu, supaya para senimaeniman tradisi lebih diperhatikan.
Bukan saja memberikan pengharggaenghargaan, tetapi juga dapat
memberikan bantuan berupa materi atau non materi kepada masing
masing seniman yang telah melestarikan kesenian daerah setempat.
Agar seniman tersebut lebibejahtera dan tidak ada lagi sanggar
sanggar yang mati karena kekurangan biaya. Sedangkan sampai saat
sekarang ini peranan pemerintah baik Pemerinidovinsimaupun
Kota belum begitu dapat dirasakan. Kalau untuk Pemerintah Kota
duluya memang ada yaitu pga saat Kandidi sebagai Wdlota
BengkuluSanggar Gentar Alam pernah diberi bantuan berupa 10
buah gendang pada masa itu. Namun, saat sekarang ini tidak ada lagi
bantuan dari pemerintah yang diterima oleh Sanggar ini.

Sedangkan harapan ke depan Syamsuri untuk kesenian tradisi
ini adalah jangan sampai berakhir kalau dapat hingga-cucunya
masih dapat mempelajari dan menikmati kesenian ini. Sehingga
kalaupun Syamsuri sudah tidan ada lagi kesenian tradisi ini tidak
punah. Adapun harapan Syamsuri untuk sanggar adalah supaya
kedepannya sanggar ini dapat lebih maju dan berkembang dari saat
sekarang ini. Sehingga nantinya akan dapat menghasilkan generasi
generasi baru untuk kesenian tradigota Bengkulini.
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J. WAFATNYA SYAMRI

& aSai A Lldzysakifah, damurdituldhAsifat orang seni
walaupun dia sakit demam dia tidak akan merasa lemas karena seni
GFRA AldzZ I K Y SNUHubhh|sepgngoal kalimal yafgl & I £
pernah diucapkan oleh Syamsuri semasa hidupnnya. Meskipun
Syamsuri sudah berapa kali masuk Rumah Sakit karena penyakit yang
menyerang tubuhnya, namun Syamsuri tidak pernah lelah untuk
berbagi ilmu kepada murichurid hingga akhir hayatnya.

Pada tanggal 05 Desember 2015 pukul 11.00 siang Syamsuri
menutup mata untukselamalamanya, Syamsuri meninggal di Rumah
Sakit karena serangan stroke. Syamsuri meniggalkan seorang istri dan
enam orang anaknya. Meski selama ini belum terlalu mendapat
perhatian dari Pemerintah, namun Syamsuri semasa hidupnya selalu
ingin mempertahakan dan memajukan kesenian daerahnya sendiri.
Adapun harapan terakhir Syamsuri adalah supaya Sanggar Gentar
Alam ini dapat terus maju dan berkembang lebih baik lagi. Berikut
Penuturan Syamsuri:

a{Fe&lF asSftl{ldz 2Nry3 dGdz @&Fy3 YS
mini, apabila sudah punya umur pendek dan tidak ada lagi dan sudah
dipanggil Tuhan YME, Saya sudah member tahu kepadaaawdk
untuk melanjutkan kesenian kita ini, jadi kalau dapat jangan sampai
diabatabaikan. Kalau dapat ditingkatkan lagi Cuma itulah harapan
{rer GAR®T1 IRIF fF3Ag

Selamat jalan Bapak Syamsuri semoga amal ibadahmu di
terima disisi Allah S.\W.T. Dan semoga lahirlah Syas8gamsuri
selanjutnya.

" Wawancara dengan Syamsuri, tanggal 08 November 2015 di kelurahan Sawah
Lebar Baru

%8 Wawancara dengany@msuri, tanggal 08 November 2015 di kelurahan Sawah
Lebar Baru
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MELAYU, TANAH, DAN TUAN RUMAH SENI TRADISI BENGKULU
Alam Sumatera, Tanah Kelahiran Tradisi Bengkulu

Aladin Bin Awam dikenal sebagai seniman tari tradisi Melayu
dari tanah Melayu Bengkulu, d¢iota Bengkulu. Kata Melayu yang
disepadankan dengan kata tanah ini mengacu pada daerah
persebaran subetnis Melayu. Namun kata Melayu juga disepadankan
dengan kata tuan rumabh, yaitu manusianyang biasa disebut orang
Melayu. Nama Bengkulu, sementara itebih duluan dikenal dengan
nama Bencoolen, Benkoelen, Bengkyletau Bangkahulu(Sujadi,
2009: 2829). Katakata yang beberapa kali mengalami perubahan ini
merujuk pada hama geografis wilayah sekaligus wilayah administratif
dan geografis budaya. Bengkukemudian menjadi hamdrovinsi
dan ibukota,selain tetap mengacu pada itikad budayaitu Melayu
BengkuluProvinsidan kelompok etnis ini berada dalam wilayah kerja
Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Patfarsglain Provinsi
Sumatera Selatan dan Sureea Barat. Wilayah kerja ini cukup luas
untuk geografis budaya yang mencakup berbagai macam produk
budaya, seperti seni tari tradjsatau biasa disebut juga kesenian
etnik (Erlina, 2014).

TanahBengkulu cukup luasMlayahnya terletak di Sumatera,
Indonesia, mesti berbagi dengan Provinsi tetangga. Beberapa
tetangga terdekatnya yaitRrovinsiSumatera Selatgryang berada di
bagian selatan pulau Sumatera dan berpusat di kota Palembang.
Tetangga bagian barat Bengkulu adal@tovinsi Sumatera Barat,
yangberada di bagian barat tengah pulau Sumatera dan berpusat di
kota Padang. Batas timur Bengkulu yd&tovinsidambi, yang terletak
di pesisir timur bagian tengah pulau Sumatera serta berhadapan
dengan laut Cina dan berpusat di kota Jambi. Bagian paliatasel
Bengkulu dan pulau Sumatera, yaifrovinsi Lampung dengan

*BPNB Padang kembali berubah nama, menjadi BPNB Sumatera Barat di awal tahun
2016.
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ibukota Bandar Lampung, yang sebelah baratnya berbatasan dengan
selat Sunda dan sebelah timur dengan laut Jd®vavinsiBengkulu,
dengan demikian, berada di antara keemabvinsiini dan meniliki
sejumlah karya sefbudaya yang hampir sama. Hampiergpa
dengan Sumatera Bara®rovinsiBengkulu juga memiliki garis pantai

di barat pulau Sumatera dan relatif dekat dengan ujung barat pulau
Jawa, yaitu Jakarta (Sujadi, 2009:228. ProvinsProvinsiini menjadi
daerahrantau orang Bengkulu. Beberapanya dijadikan Hwiit lagu

dan gerak tari tradisi atau etnik, sebagai mana dalam uraian
selanjutnya.

Provinsi Bengkulu terdiri atas 1(Kabupatendan 1 kota.
KabupatenBengkulu Selatan berpusat #bta Manna.Kabupaten
Bengkulu Tengah memiliki ibukota Karang Tinggabupaten
Bengkulu Utara berpusat di Arga Makmufabupaten Benteng
terpusat di Benteng. Kabutapdfaur dengan ibukota Bintuhan, Kaur
Selatan.KabupatenKepahiang di Kepahianglabupate Lebong di
Muara Aman. Kabupaten Mukomuko berpusat di Mukomuko.
KabupatenRejang Lebong di CurufabupatenSeluma beribukota
Tais. Hany8engkuluyang memilikidentitas yang sama antara nama
Provinsidengan nama ibukotanya, provinsi Bengkulu dan Kaia
Bengkulu, sebagai salah satu wilayah administRuifvinsiBengkulu,
merupakan gabungan dari sejumladecamatanyang relatif dekat
dengan pesisir barat bagian selatan Sumatera.

ProvinsiBengkulu lebih tepatnya terletak di koordinat 5° LS
dan 101°104° BT (Sujadi, 2009: 28). Ibukotanya, kota Bengkulu,
berada pada 30°n p3Qp pQ [ Ay Gl y3I { Stmnlulcyl HRL y
Bujur Timur® Posisi ini berada di sekitaelatankhatulistiwa®' Posisi

¥t 8y12 .Sy3aAldZ dz= wHnampz G{Stl&lyXotat | yRIY
BengkuluPemerintahKota Benghilu, Provinsi
Bengkulu)Jndonesia(<http://www.bengkulukota.go.id/sela yang

pandang_geografi p@50.htmb), diakses pada Senin, 14 Desember 2015, 13:38
Wib.

4 t NERabupdterKota, Kota. Sy 3 (ddEmgzévww.ciptakarya.pu.go.id/profil/b
arat/be-ngkulu/bengkulu.pdf>)diakses tanggal 16 Desember 2015, pukul 10.00 Wib.
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imajiner lintang selatan dan bujur timur ini tidak terlepas dan
wilayah teritorial udara, darat, laut maupun zona waktu.

Kaitan waktu maupun zona waktu dengan kreativitas
berkesenian masyaraka&rovinsidan Kota Bengkulunemang tidak
begitu kentara.Provinsidan Kota Bengkuluermasuk zona waktu
Indonesia bagian drat (WIB). Zona WIB ini berbeda dengan zona
waktu bagian tengah dan timur Indonesia. Zona ini sangat
menentukan aspelaspek penting kewilayahan, seperti hubungannya
dengan konsensus waktu nasional dan internasional. Aplikasi zona
waktu lebih umum menjadpenentu dalam konsensus jam kerja,
yang mempengaruhi kebijakan ekonefiskal nasional, regional, dan
internasional. Provinsi Bengkulu dan kotanya otomatis memiliki
kesamaan zona waktu dengan ibukota negara Indonesia, Daerah
Khusus Ibukota (DKI) JakartandanProvinsilain di pulau Sumatera,
dan Jawa. Kaitan unsur waktu dengan aktivitas seniman hanya
cenderung pada personifikasi, hiperbola (melel@hihkan) atau
narasi waktu ke bentuk bait lagu atau gerak tari. Selain itu, seniman
yang berkiprah di bidap seni tradisi juga tidak terlepas dengan
perhitungan waktu seniman melakukan atraksi kesenian tradisi.
Pentingnya memahami perbedaan waktu antarwilayah regional
menjadi penting bagi seniman ketika mereka hendak melakukan
pertunjukan seni ke negara tetanggyang zona waktunya jauh
berbeda.

Provinsi Bengkulu, jika koordinat imajinernya ditarik ke
permukaan bumi, maka wilayahnya terbentang di sekitar 32.365,6
kmz2. Kota Bengkulu, sementara itu, hanya memiliki luas sek88,3
kmyang terdiri dari 151,7 km das daratan dan 387,6 km2 luas
lautan. Berdasarkan Tabel 1 daratan Kota Bengkuluhampir
berimbang dengan luas laut 12 mil dari darat, yaitu selisih sekitar
38,43 km saja. Namun jarak 12 mil dari darat ini lebih sering
terjangkau hanya oleh nelayarelayankecil dan menengah. Laut
teritorial atau laut Zona Ekonomi Eksklusif (ZBE)vinsidan kota
hanya dapat terjangkau oleh nelayan dengan kemampuan daya
tangkap menengah ke atas (Ferawati, 20@®bih lengkapnya, luas
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wilayah Kota Bengkulwang terdiri ata daratan dan pesisir terinci
dalamTabel 1berikut®*

Tabel 1
Luas Wilayah Kota Bengkulu

a. Daratan 151,70
b. Laut 12 Mil dari Darat 113,27
c. Laut
1) Laut Teritorial 113,27
2) Laut Zona Ekonomi Eksklusif 5.663,68
3) LautNusantara 5.663,68

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikakata Bengkul2012

Melihat luas wilayah dan potensi laut, masyarakavinsi
dan Kota Bengkuljyuga hidup dari hasil tangkapan dan penjualan
ikan. Seniman tradisi umumnya bekerja sebagai nelayan penangkap
ikan. Karya seni mereka, selain itu, juga ada yang terinspirasi dari
kondisi alam laut dan aktivitas mereka menangkap ikan. Mereka
dapat menjadikanya karya seni musik, lagu, dan tari tradisi yang
FLATX &SLISNIA adlF NRA {S{F LlzNI -{ A NR& K
29). Tartarian ini cukup terkenal dan sering ditampilkan oleh
seniman di kota daRrovinsiBengkulu®

ProvinsiBengkulu maupun ibukanya, kota Bengkulu, yang
terdiri atas daratan dan pesidimut memiliki tingkat kemiringan yang
cukup variatif. Jika topografRrovinsiBengkulu hampir sama dengan
Provinsi tetangganya, namun topografis atau tingkat kemiringan

21 8y12 .Sy3aldzZ dz= wnampsz G{Stl&lyXotat | yRIY
Bengkulu, PemerintaKota BengkuluProvinsi
Bengkulu)Jndonesia(<http://www.bengkulukota.go.id/sela yang

pandang_geografi p@50.htmb), diakses pada Senin, 14 Desember 2015, 13:38
Wib.
% \Wawancara dengan Ujang Syamsul, 7 November 2015 di kota Bengkulu.
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wilayah Kota Bengkuluterbilang relatif datar dengan sejumlah
kelandaian yang indah dan mendukung aspek perekonomian
BerdasarkanTabel 2,total luas wilayah untuk kategori datar, agak
landai, dan landai sekitar 14.435,89 Ha (99,87%) dengan nilai
kemiringan antara 45%. Hanya Q1% atau seluas 16,11 Ha dari
wilayah Kota Bengkuluyang memiliki kelerengan 450%. Berikut
tabel kemiringannyd?*

Tabel 2
Kemringan/Kelerengan Kota Bengkulu

0t 3% Datar 8.145,38 56,36
31 8% AgakLandai 4.585,32 31,72
81 15% Landai 1.705, 19 11,79
151 40% Agak Curam 16,11 0,11
JUMLAH 14.452,00 100

Sumber : Hasil Perhitungan Aplikasi ARCIS, Tahun 2006

Wilayah yang relatif datar, dengan kemiringan berkisar antara
0-10 meter di atas permukaan laut, tersebar di wilayah pantai.
Wilayah yang memiliki ketinggian berkisar-2% meter di atas
permukaan laut, sebaliknya, tersebar di bagian timur kota. Nilai
kemiringan daerah dProvinsimaupun diKota Bengkuldidak hanya
sebatas angkangka, namun terlebih memiliki estetika panorama.
Estetika alam ini dapat diungkap dengan bahasa prosa atau sastra
bernilai tradisi, sebagaimana umumnya ditemukan dalam karya seni
tradisi di daerah lain. Kategori datar, agak landai, dan landai biasanya

¥t8yl2 .S8Sy3aldAdzz wHamps G{Stlaly3
dalam Kota Bengkulu, Pemerintaota BengkuluProvinsi
Bengkulu)Jndonesia(<http://www.bengkulukota.go.id/sela yang
pandang_geografi p@50.htmb), diakses pada Senin, 14 Desember 2015, 13:38
Wib.

t
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terwakili dengan adagiumd £ SNBy 3¢ I (6-Yi8 yoR I dprk € =
G Y Sy datiay ¢ | y dzNHzy ¢ &

LetakProvinsidanKota Bengkuldi pulau Sumatera, koordinat
imajiner, komposisi daratan dalautan yang cukup luas, beserta
variasi tingkat kemiringan sangat menentukan berbagai aspek
alamiah lainnya di wilayah itu.ddra diProvinsidan Kota Bengkululi
dataran rendah atau pesisir relatif panas dengan suhu udara relatif
sama sepanjang tahunetap bulanya, suhu udara maksimum rata
rata berkisar 29C¢ 30C dan suhu minimum berkisar 23C.
Kelembaban udaranya berada di antara 819®1% sedangkan
kecepatan maksimum kisaran angin berada padac¢l49 Knot.
Semua unsur fisikawi dan kimiawi alam padkimkdan cuaca ini
menentukan curah hujan dan arus air laut yang berpengaruh
langsung kepada kehidupan dan aktivitas makhluk (Reid: 1988).

Berdasarkan meteorologi, iklim d{ota Bengkulutermasuk
klasifikasi tipe A (Tropis Basah). Musim kemarau mulaiasekei
sampai Oktober. Bulan basah berlangsung selama 10 bulan yang
dimulai dari Oktober sampai Juli sedangkan hujan lebat terjadi pada
Desember sampai Januari. Curah hujan bulananPuivinsi ini
berkisar 206600 mm dengan jumlah hari hujan setiap bulartaaa
10-21 hari. Secara keseluruhan, perbandingan musim basah dan
kering cukup memberi gambaran umum tentang wilayabvinsidan
khususnya&ota Bengkulipagi aktivitas masyarakatnyBondisi iklim
dan cuacaseperti ini juga tidak luput dari perhatian sénan
terdahulu untuk mencurahkan perasaan dan pengamatan mereka ke
RFflY LINRal RFy aSyiA 3ISNF{1 G NA
GRAYIAAYES aqadzyeié |Gl dz -6ané hdkag >
di musim penghujan atau kemarau bukan mustahil gitdan dalam
karyakarya seni dan seni tradisi.

Musim basah dan kering di daerah tropis basah pada akhirnya
juga terkait dengan musim penyerbukan tanaman, bbahan serta
musim kawin hewan. éhgaruhnya juga menentukan perkembangan
dan persebaran satwaarus migrasi ikan maupun burwimirung,
bahkan arah angin yang dapat membawa kabut dan asap. Kondisi

Pl
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kondisi alamiah ini pula yang menunjang keanekaragaman sumber
daya alam hayati berupa flora dan fauna. Flora khlasvinsi
Bengkulu yaitu bunga RaflesicaatSuweg RaksasAmorphophallus
Titanum) sedangkan flora khasnya adalah beruang madeigrctos
Malayanus[Sujadi, 2009: 229]). Namun kedua jenis makhluk ini
termasuk langka dan sangat tidak mungkin lagi terdapat di tengah
tengah Kota Bengkuluyang sudah padat penduduk. Namun yang
jelas, namanama flora dan fauna serta gaya gegaeik hewan juga
dapat menginspirasi seniman, tidak hanya dalam bentuk seni lukis
atau batik namun jugaeni musik dan tari tradisi.

Khusus keragaman sumber daya gene®DG) diProvinsi
maupun kota Bengkulu, Afrizon (2015: 760) mencatat, setidaknya
tersebar sekitar 45 jenis SDG tanaman pertanian perkebunan.
Sebagian masih dapat ditemukan di kota Bengkulu, seperti padi,
kedondong pagar, jarak, melinjo, kakao, nangka, bantélou, kopi,
pinang, dan kelapa. Rotan dan sejumlah jenis kayu bermutu tinggi
hanya dapat ditemukan di hutamutan perkebunan maupun hutan
lindung diProvinsiitu (Afrizon, 2015: 760). Namun kelapa merupakan
salah satu tanaman yang dapat tumbuh suburatakBengkulu, oleh
karena daerahnya berada di pinggir pantai. Petani kelapa di kota ini
berjumlah sekitar 2.403 kepala keluarga (KK) dengan luas area
pertanian sekitar 240 hektar (Ha). Hasil produksi kelapa di kota itu
sekitar 211 atau rerata produksi 1896 kilogram perhektar
(Kg/Ha). Jumlah produksi kelapa di kota ini adalah yang terendah di
Provinsi Bengkulu, namun untuk sebuah kota di pinggir pantai,
jumlahnya masih terbilang cukup memadai. Pohon kelapa, terutama
batang dan tempurungnya tidak jarang enjadi bahan baku
pembuatan alaflat musik tradisi di kota BengkultPadi maupun
aktivitas menanam atau memanen padi dengam-ani, sementara
itu, juga sudah termaktub dalam bdigit lagu yang sering diiringi
dengan gerak tari tradisi.

Keadaan cuacdan iklim ketika bertemu dengan unsunsur
tanah menimbulkan proses biologis dan kimiawi yang mempengaruhi

% Wawancara dengan Swysuri Bin Zulkifli di Sawah Lebar ,7 November 2015.
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struktur dan bentuk atau kontur permukaan suatu wilayah. Daerah
tropis basah seperti di wilayaBrovinsidan Kota Bengkuluersusun
atas hasil fermetasi bebatuan keras dari foddsil Permian
(Alexander, 2011)Fositfosil inilah yang membentuk deretan bukit
bukit Barisan sejak ratusan ribu tahun lalu. Pegunungan dan
perbukitan Barisan menjadi ciri khas wilayah di pulau Sumatera.
Selain itu, daeralini juga kaya dengan unsur mineral, seperti batu
bara, kuarsa, dan emas (Sujadi, 2009228 Deretan perbukitan dan
pegunungan bahkan peristiwa bencana yang pernah terjadi di daerah
ini juga tidak luput dari perhatian, dan sekaligus ngiaspirasi
senimantradisi.

Namun yang lebih penting, perubahan alam yang terjadi di
Provinsi maupun Kota Bengkuluhingga dewasa ini telah cukup
mempengaruhi pola pemukiman manusianya. Pola pemukiman
dengan sendirinya juga menentukan bentoé&ntuk relasi sosial dan
terutama sekali pengaruh semuanya pada pembentukan maupun
kemunculan seni dan seniman @rovinsi serta kota Bengkulu.
Bentuk relasi berdasarkan pola pemukiman itu terdeteksi dari
geneologis individu atakeluarga batih masingiasing, yang menjadi
focus selanjtnya.

Tradisi di Perkotaan: Rumah Para Tuan Rumah Seniman Bengkulu

Identitas nelayy Bengkulu seperti geneologis yang diwarisi
dan diwariskan oleh Aladin Bin Awahanyalah salah satu subetnis
di Indonesia. Dia dan orargang yang sekelompok subetnis
dengannya sudah menjadi bagian integral dengan rumpun Melayu di
pulau Sumatera maupun di seluruh Indonesia bahkan di Asia Barat.
Bahasa dan agama Islam menjadi salah satu penanda yang paling
kuat mengenai isu ini.

Merantau salah satu penyebab awal dari integralisasi
antarkelompok etnis di berbagai daerah regional. Subetnis Melayu
Bengkulu maupun sububetnis lain, seperti Minangkabau dan Bugis,
telah lama terintegrasi dengan sesama mereka melalui relasi dalam
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tradisi merantau (Naim, 1984)Melayu Bengkulu, salah satunya, juga
tersebar hampir di seluruh Indonesia. Mereka tidak hanya sekedar
menyebar di berbagai daerah. Mereka yang seidentitas juga saling
menjaga relasi sosial dan kekerabatan. Namun di atas segala relasi
itu, mereka seakan seperti spiral waktu sejarah yang terus mengalami
perubahan seiring perubahan waktu (Ankersmdrjf D. Hartoko],
1987). Mereka juga membawa adatiadat dan tradisi budaya.
Mereka membawa adaistiadat dan tradisi budaya kelompok etnis
dar daerah asal keantau. Gunanyauntuk menjaga relasi sosial
sesama kelompok bahkan dengan kelomjielompok subetnis lain.
Namun mereka samsama menjaga jarak sekaligus sasaana
YSYOFNR WwWLISyaSYolidlyQ il dz LISY 3IKd:
relasi sosial dantara kelompok etnis yang berbeda (Jenkins, 2008;
Eriksen, 2002).

Seni tradisi, sekecil apapun minat dan perhatian pendukung
terhadap tradisi kelompok subetnisnya sendiri, ikut menjadi bagian
integral dalam kehidupan mereka di daerah asal maupurawuiiau.

Seni tradisi Melayu Bengkulu salah satunya, dapat dikonsumsi oleh
siapa saja dan di mana saja. Namun ranah atau tuan rumahnya
tetaplah etnis Melayu Bengkulu. Aladin Bin Awam, dalam konteks ini,
termasuk salah satu tuan rumah bagi kelestarian seni siddielayu
Bengkulu, darKota Bengkulunenjadi rumah baginya berkreasi dan
melestarikan. Aladi Bin Awam dengan sendirinya telah mewujudkan
keadaan bahwa kota seperti Bengkulu pun tetap bisa menjadi sentral
tradisi dan budaya. Tradisi dan budaya, dengantbegidak selalu

ada dan berkembang di pedesaan atau di perkampungan terpencil.
Upaya melestarikannya juga tidak mesti jauh dari daerah asal terlebih
dahulu, karu kemudian mengembangkannya ldaerah rantau.
Upaya melestarikannya dapat di mana saja. Daesdl seni tradisi
bisa saja di perkotaan bahkan di pusat ibukota provinsi, seperti
ibukotaProvinsiBengkulu Kota Bengkulu.

Subsubetnis di daerahrantau bukan berarti pula mampu
menjaga seutuhnya keaslian identitas mereka melalui tradisi dan
budaya. Idetitas mereka juga rentan terkaburkan. Penetrasi
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ataupun meniru $Y A Y& OBBzRIF &8 f I Ay 4l dz 6 dz
terhindarkan, jika bukan terbentuk dengan sendiri tradisi dan budaya

yang serba tanggunchybrid).?*® Namun perkotaan sebagai daerah

asal yang msih cukup kuat menjaga tradisi dan budaya, tetap masih
memiliki harapan untuk mempertahankan atau mengembangkan

seni dan budaya tradisi.

Subsubetnis di Provinsi Bengkulu yang terkonsentrasi di
sejumlah wilayah masinagpasing juga hampir sama isunya. Masin
masing kelompok subetnis masih mempunyai harapan dan
kesempatan besar untuk mempertahankan adat, tradisi dan budaya.
Bukti terpenting terlihat dari masinmasing kelompok subetnis di
ProvinsiBengkulu yang masih mempertahankan identitasnya melalui
adat, tradisi, dan budaya mereka. Melalui jabaran ringlata Suku
Bangsa di Indonesidtanpa nama pengarang dan tahun terbit),
terlihat bahwa masih banyak narmama kelompok subetnis yang
terkonsentrasi di sejumlah daerah Rovinsimaupun kota Bengkulu.

Wilayah konsentrasi bagi kedua kelompok subetnis Melayu di
ProvinsiBengkulu, setidaknya ada empat. Kelomjxa@kompok itu
adalah Melayu Pekal yang menggunakan bahasa Melayu Pekal,
terkonsentrasi diKecamatanMukomuko Selatan darKecamatan
Ketahun,KabupaterBengkulu Utara. Subetnis Melayu Bengkulu yang
mendukung bahasa Melayu Bengkulu juga tersebar di dua
Kecamatan yaitu KecamatanTeluk Segara daKecamatanGading
Cempaka. KeduKecamatanini sebelumnya termasuk wilayah yang
disebut kodya atau Daerah TingkbBengkulu dan kini bernama kota
Bengkulu.Kota Bengkulumuncul setelah Undangndang No. 22
tahun 1999 tentang pemerintahan daerah disyahRamladin Bin
Awam meskipun bukan dari subetnis Melayu Bengkulu, melainkan
dari Rejang Utara dan Minangkabau, jugtdak berasal

% Lebih lengkap pemahaman pestrukturalis tentangd YA YA ONE ¢ Han & K& 6 NJ
hubungannya dengan modernisasirjabar dalam Huddart, David, 2006lomi K.
BhabhaNew York: Routledge.

8 Undangundang Rephlik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan

Daerah.
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darikecamatan Teluk Segara maupun kecamatan Gading Cempaka
Dia hanya lahirdan dibesarkan hingga berarakcu di daerah
geografis Melayu Bengkulu di kota Bengkulu. Kesehariannya lebih
menyerupai sosok Melayu Bengkulu.

Selain kelompokelompok subetnis itu, setidaknya, masih
terdapat sekitar 19 wilayah konsentrasi kelompok -sulbetnis
lainnya di Provinsi Bengkulu. Kelompok subetnis dan wilayah
konsentrasi mereka adalah subetnis Mukomuko yang berbahasa
Mukomuko, mayorita menetap diKecamatanMukomuko Utara,
KabupatenBengkulu Utara. Subetnis Rejang yang berbahasa Rejang,
mayoritas berdomisili dKecamatariais, Kerkap, Pondok Kelapa, dan
Tabah PenanjundsabupaterBengkulu Utara. Subetnis Lembak yang
berbahasa Lembak, maritas bermukim diKecamatanTalang IV,
KabupatenBengkulu Utara. Subetnis Enggano sebagai pendukung
bahasa Enggano, umumnya bermukim kecamatan Enggano,
KabupatenBengkulu Utara. Subetnis Rejang yang berbahasa Rejang
ternyata juga terkonsentrasi de@matanLebing UtaraKecamatan
Leborg Selatan, Kecamatan Curup, dan Kecamatan Kepahyang,
KabupatenRejang Lebong. Subetnis Lembak yang berhasa Lembak
juga ada diKecamatanPadang Ulak Tandindabupaten Rejang
Lebong. Subetnis Serawai yang berbahasa Séravegoritas berada
di KecamatarSelumaKecamatariralo,KecamatarPino, Kecamatan
Manna, darKecamatarKaur Selatan d{abupaterBengkulu Selatan.
Selebihnya adalah subetnis Pasemah yang berbahasa Pasemah,
mayoritas berada dKecamatanKaur Utara danKecamatan Kaur
Tengah dKabupaterBengkulu Selatan.

Berdasarkan persebaran subetnis ini, m&kavinsiBengkulu
memiliki potensi yang besar untuk pengembangan seni budaya dan
tradisi di lingkungan subetnis mastngasing. Provinsi Bengkulu,
dengan kelompok subetnis yang berbeldeda, dengan demikian,
merupakan rumah bagi tuan rumah seni tradisi itu sendiri. Pewaris
seni tradisi Melayu Bengkulu di kota Bengkulu, seperti sosok Aladin
Bin Awam, seakan menjadi tuan rumah di negerinya sen8éeni
tradisi walau secara geologis dia adalah anak kawin campur dari
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Rejang Utara dan MinangkabalBukan hanya subetnis Melayu
Bengkulu sendiri dan bukan pula bangsa asing yang melestarikannya,
tetapi milik masyarakat pendukung dan yang mau mendukung
kebudayan dan tradisi daerah itu sendiri. Tanah Melayu Bengkulu
yang berada di pusd&ota Bengkulimenjadi rumah bagi Aladin Bin
Awam, seniman tradisi Melayu Bengkulu. Budaya dan tradisi di
perkotaan seperti dKota Bengkulunendapat tantangan yang lebih
berat ketimbang di pedesaan atau di perkampungan. Arus globalisasi
dan modernisasi menjadi tantangan sekaligus rintangan bagi
pelestarian nilai luhur kesenian tradisi. Masalah inilah yang selalu
dihadapi oleh seniman sepuh di kota Bengkulu, seperti Aladin Bin
Awam maupun seniman lainnya di kota yang sama, seperti Ujang
Syamsul dan Syamsuri Zulkili.

2.3. Perkotaan Pesisir, Kampung Halaman Aladin Bin Awam

Merefleksikan kembali masa awal Kketertarikan seorang
seniman tradisi seperti Aladin Bin Awam pada bidang minatnya, tidak
lain dapat melalui pengalaman hidupnya di lingkungan tempat
tinggal. Aladin Bin Awanmemang bukan termasuk geneologis
Melayu Bengkulugng tinggal di kota Bengkulu. Dia tidak berasal dari
Kecamatan Teluk Segara maupuiKecamatan Gading Cempaka,
sebagaimana pengelompokan subetnis Melayu Bengkulu dRlketan
Suku Bangsa di Indonegimnpa nama pengarang dan tahun terbit).
Dia melainkan sosokeniman dari keluarga yartgyybrid dan sudah
berbaur (mimicry) dengan budaya Melayu Bengkulu, yang berbeda
dengan pemahaman akulturasi selama iniMasyarakat
sekitarntempat tinggalnya sudah menganggapnya sebagai bagian dari
masyarakat Melayu Bengkulu, bahy" aSol 3+t A gl NAI
BengkuluHanya saja masyarakat sekitarnya hampir tidak melihat dia
dan keluarganya sebagai orang yang berdarah Rejang Utara dan
Minangkabau. Hanya Aladin Bin Awam dan keluarganya saja yang

% Syamsuri Zulkifli wafat tanggal 05 Desember 2015 pukul 11.00 WIB, sekitar sebulan
setelah diwawancarai.
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masih menyadari bahwa mereka berdaraRejang Utara dan
Minangkabau. Dia berasal dari dan hidup dengan keluarga inti yang
tinggal di lingkungan perkotaan pesisir, yaituki#camatanSungai
Serut, kota Bengkulu. Hal ini menunjukkan bahwa pola menetap sub
subetnis di suatu daerah tidak bersifatatis ke dalam bentuk
pengelompokarpengelompokan berdasar sub-subetnis,
sebagaimana dalam peta. Pola pemukiman penduduk di daerah itu
lebih berdasarkan pada tangteninggalan hasil pencarian maupun
warisan orang tua dan pola mata pencaharian mereka agh
nelayan penangkap ikaatau pedagang kecil. Hanysaja pemukiman

di pesisir perkotaan itty 8 A K GSNARA A&l ol 3IA LISYR
dibandingkan dengan di pusat keramaian kota BengKuBerikut
gambar pemukiman penduduk di sekitar rumah Aladin Biam di

JI. Enggano, RT 1, RW 1, Kelurahan Pasar BengkulBgekagfieulu:

< N

Gambar 1Aladin Bin Awam memakai baju grup seninya, sedang
berjalan menuju rumah kediaman sekaligus sekretariat grup
keseniannya di JI. Enggano, RT 1, RW 1, Kelurahan Pasar Bengkul
Bengkulu (Foto hasil repro video Budi Eka Putra, S.Sos, Jumat, |
November D15).

¥ Wawancara dengan Boy tanggal 7 November 2015 di kelurahan Pasar Bengkulu,
kota Bengkulu.
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Lokasi rumah orang tua Aladin Bin Awam dan keluarga inti
bersama istri dan ana&naknya berada di daerah yang sama, yaitu
kelurahan/desa Pasar Bengkuligecamatan Sungai Serut, kota
Bengkulu. Namun rumah peninggalan orang tua dengan rumah
kediamannya sekarang berada di tempat yang berbeda. Secara
administratif, lokasi kelurahan/desa Pasar Bengkulu bertetangga
dengan kelurahan/desa Kampung Kelawi/Klawi, kelurahan/desa
Semarang, kelurahan/desa Suka Merindu, kelurahan/desa Surabaya,
kelurahan/desaTanjung Agung, dan kelurahan/desa Tanjung aya.
KecamatanSungai Serutni, sementara itu, bertetangga dengan 7
(tujuh) Kecamatanlainnya. Ketujuhnya yaituKecamatanGading
Cempaka (1kelurahan/desa), Kecamatan Kampung Melayu (6
kelurahan/desa)KecamatanMuara Bangka Hulu (7 kelurahan/desa),
KecamatarRatu Agung (8 kelurahan/des&ecamatarRatu Samban
(9 kelurahan/desa)KecamatarSerut (6 kelurahan/desakecamatan
Selebar (6 kelurahan/desa), daKecamatan Teluk Segara (13
kelurahan/desa). Seruh Kecamatandan kelurahan/desa dKota
Bengkuluini sudah terhubung cukup baik satu sama lain.

Kota Bengkuluyang sudah terhubung dengan cukup baik
dengan fasilitas infrastrukturdengan sendirinya akamirasakan
manfaanya oleh masyarakat dan kebedngsungan seniman
berkreasi juga semakin berpeluang. Sekalipun demikian,
pembangunan yang paling berarti bagi mereka yaitu peningkatan
jaringan jalan dan pengembangan objek wisata. Kedua aspek ini
saling mendukung bagi keberlangsungan pelaku seni untuicdmesi,
sementara penikmat seni terdorong semakin mengapresiasi
merekasebagian besarnya, dengan jaringan jalan darat yang
dibangun oleh pemerintah kota,Provinsi Bengkulu maupun
pemerintah pusat. Pembangunan #iota Bengkuluampak terus
diperjuangkan olehpemerintah dan masyarakatMengenai jalan
jalan di kota Bengkulu, sudah terhubung sedemikian rupa, karena

a5F FaFNI bl YlF 5 SRdvirsY. S8 tdatldy RIAY { STAGE N
BKPMD Propinsi Bengkulu, (<bkpmd.bengkuluprov.go.id/ver3/index.php/8-

umum/87- daftar- namadesakecamatandi- provinsibengkuludan-sekitarnya,

Friday, 10 April 2015, diakses 16 Desember 2015, pukul 22:50.
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dadzRIK YladzZ RFEEFY daradsSy 2F Nxy3l
Ruang Wilayah (RTRW) kota BengRUlBistem jaringan jalan
YSydzNHziT we¢ w2 A Yekafuan &udad jalda yang daling
menghubungkan dan mengikat pugatsat pertumbuhan dengan

wilayah yang berada dalam pengaruh pelayanannya dalam satu
Kdzo dzy 3y KANI NJ A€ ® { SKdzo dzy Rdtay RSy
Bengkulu2 dz3 | & dzRI K Y Sy pengemBanggn ssténNI (i S =
SENAY3IlLY LINF alk NIyl gAtlLelrK 1206 X
strategis kota dari sudut kepentingan ekonomi, sosial budaya dan
fAYy3Ildzydly KARdzZLE @ { OGN} GSAAyel @&l
jalan arteri, jalan kolektor, jalan lokal, dgalan lingkungan baik
RFEFY aAaGSY LINAYSNJ Y| dzLdJdzy &S dzyR
pemerintahKota Bengkuldainnya, dan yang paling populer, adalah
GYSy3aSyYoly3ailly 2t tOutgr Ringi Road] .| iN& w 0%y 3
RFEY a2l tdzNJ {SNBOF QS adzphdzp GYEY k Y
Skala RTRW ini sekalipun untuk tingRabvinsiBengkulu, namun

sudah tentu saling menguntungkan bagi tiap daerah di perkotaan,
seperti di kampung halaman Aladin Bin Awam.

Pembangunan dKota Bengkuluidak hanya itu, pemeritah
124G o6FK{FyYy 2daAl YSNIyOlFy3 dzyidz
LI NAgAaldGF RA oF3ALY o6FNFG (1201 ¢
jasa di bagian tengah kota untuk meningkatkan pelayanan skala
NB3IA2YI f ¢ &ecamKtauSwimgai SBrst, sudah diatur juga
ol Kgl Gl St dzNKekdmgtanJuoghilSérit dehgan fungsi
Lldza & LIStrelyly FFraitAdla dzydzy RI
aSRIFy3alrty &l St dzNI Kécamatan SuadaiNSerut Sy 3 1
RSy3ly Fdzy3air LISy a&nradpembahguyian gakga | 4 |
berlaku hingga tahun 2032 nanti cukup menjanjikan apalagi bagi
masyarakat kelurahan Pasar BengkuKgcamatanSungai Serut.
Rencana strategis dan terukur ini sejatinya belbenar memberi arti

T RFEY tSNBYOFYLFEYy tS8SYoly3dzyly 5FSNIK Y
Daerah No. 14 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah kota Bengkulu
Tahun 2012032. Bengkulu: Pemerintah Kdd@ngkuludalam RTRW kota Bengkulu,
(<www.dokumen.tips/documents/pédtrw-kota-bengkulu.html>), dupload pada 17

Februari 2015, diakses pada 16 Desember 2015, pukul 23:15.
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dan kesempatan besar bagi pengembangani dradisi selain dapat
mensejahterakan senimasenimannya. Manfaat pembangunan ini

baru terealisasi bagi pengembangan wisata melalui objek kesenian
YIaalrtz @lFAddz 6Aa&al el o Rengk sudak acl
berlangsung selama beberapa tahun terakf(iitariadi, Refisrul, Arios,

2014).

Akan tetapi, pembangunan di sekitar kampung halaman Aladin
Bin Awam dalam rentang 70 tahun lalu, sejak kelahirannya, masih
jauh dari pembangunan. Perkampungan pesisir di perkotaan ini jauh
lebih mudah diakses dengan pbra nelayan ketika itu. Jalgalan
perkampungan nelayan di perkotaan ini sita belum beraspal dan
belum adanama resmi. Namun kemudian jalan menuju rumah orang
tuanya bernama jalan Enggano, RT. 03, RW. 01 relatif dekat dengan
muara sungai. Jalan Engganongaberada di kelurahan Pasar
BengkuluKecamatarSungai Serut{ota Bengkulini termasuk jalan
penghubung antarkelurahan dafKecamatanyang ada di kota
Bengkulu. Berdasarkan penelusura@oogle Maps, jalan ini
menyimpang ke jalan Bencoolen dan jalan Padga namun
diteruskan dengan jalan Zainal, dan jalan Bali. Jalan Bali ini melewati
Universitas Muhammadiyah Bengkulu kampus 1. Jalan Bali berlanjut
ke jalan M.T. Harjono setelah melintasi perempatan jalan Sentot
Alibasyah. Jalan M.T. Harjono ini bertemwungen jalan utama kota,
yaitu jalan Sudirman dan jalan Ahmad Yani. 3gkEm ini cukup
sering dilalui oleh Aladin Bin Awam dari perkampungan nelayan ke
pusat kota dan sekitarnya.

Rumahrumah di sekitar area perkampungan nelayanKdita
Bengkulucukup palat. Menggunakarisoogle Earttyang ditampilkan
oleh Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan Pasar Bendﬁmﬂmlihat
cukup jelas peta udara wilayah ini. Rumah penduduk sudah semakin

Pt ot AFN . Sy3ldd dzE HAMpE atdzal G LYy TF2NNI 2
Direktorat Pelabuhan Perikanan, Ditjen Perikanan Tangkap, Kementerian Kelautan

dan Perikanan Republik Indonesia www.pipp. djpt.kkp.go.id/profil
pelabuhan/inbrmasi/4112/ pppasarbengkuly, diakses 17 Desember 2015, pukul

10.30 Wib.
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padat. Sawah dan hutan di tengah kota tersisa sangat sedikit. Kondisi
sungaisungai di kota ini sudah sangat mengkhawatirkan. Aktivitas
penebangan hutan liar, erosi yang berdampak sedimentasi di badan
air sungai, serta peningkatan aktivitas industri di sepanjang aliran
sungai tidak terhindarkan. Semua aktivitas itu berdampak pada
penurunan kualitas air sungai secara fisikawi, kimiawi, dan biologis.
Hanya di sekitar pinggir sungai terlebar dan terpanjangKdia
Bengkuluini yang masih ditumbuhi lahan hijau. Namun sungai yang
ada di kota ini tidak banyak, hanya ada sungai Bengkaluhgai
Jenggalu, dan sungai Babat. Sungai Serut bukanlah sungai, hanya
sebatas nama bekas kerajaan kecil di kotd’iiungai yang mengalir

di pinggir salah satu bangunan tua dan yang menuju muakoti
Bengkuluadalah Sungai Bengkahulu.

Salah satu daibangunan pentinglan tertuabagi masyarakat
yang berada di antara rumatimah sederhana nelayan dota
Bengkuluadalah Masjid Al Mujahiddiff. Bangunan tertua warisan
penguasa Islam d{ota Bengkuluni berdiri pada tahun 1867, sekitar
1,5 abad setelah kota ini berdiri, atau setelah imperialisme Inggris
usai berkuasa (1684824 [Susanto Rahmat, 2009; Nurmalia, Lia dan
lim Imadudin, 2004]). Mesjid ini cukup dekat dari jalan Enggano dan
terletak di pingyir sungai, bukan di jalan Cendrawasih yang mesjidnya
bernama sama, Masjid Al Mujahiddin. Rumah orang tua Aladin Bin
Awam berada relatif dekat dengan Masjid Al Mujahiddin yang
terletak di jalan Enggano. Kedekatan rumahnya dengan mesjid
bersejarah bagi pemparan agama Islam dkota Bengkuludan
sekitarnya ini cukup memberi arti bagi perkembangan kepribadian
Aladin Bin Awam dan kehidupan sodiehgamaan masyarakat
sekitar.

B ovY2dr . 8y3aAldA dzs HamMpE G. FRIEY [ Ay3]dzy:
[Ay3ldzyIly Y2il & [<yndw.blhkbhkBrgkklu.vieb.if) diakies | dzé

tgl 16 Desember 2015 pukul 16.15).

** Wawancara dengan Aladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.
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Selain mesjid, tempat pelabuhan perikanan Pasar Bengkulu
juga memberi arti bagi maskakat perkotaan pesisir kota Bengkulu.
Pelabuhan ini menjadi tempat masyarakat nelayan membeli,
mendistribusikan, dan menjual ikdkan hasil tangkapan nelayan
skala kecil dan menengah. Semasa Aladin Bin Awam masih kecil,
kondisinya tidak seperti sekaranigamun yang terpenting, tempat ini
menjadi pusat interaksi masyarakat nelayan di kota itu. Keluitija
Aladin Bin Awam semasa kecil dan sebagian keluarga besarnya juga
bekerja sebagai nelayan penangkap ikan, yang hidup sangat
sederhana. Demikian juga woigan sejumlah kerabat serta orang
orang yang berkesenian dengannya selama ini. Mereka membagi
waktu berkesenian mereka dengan mencari nafkah di Samudera
Hindia yang berombak ting§i. Namun yang menarik di antara
mereka adalah ketika Aladin Bin Awam meridigan segala kondisi
sosicbudaya dan keadaan alam pesisir di perkotaan yang keras ini ke
dalam pribadinya. Aladin Bin Awam terkenal dengan pribadinya
yang kontradiktif: nakal dan keras, namun mahir menari tradisi!

ALADIN BIN AWAM: YANG KERAS\NG MENCINTAI TARI TRADISI
Nakal Semasa Kecil

Sejak kecil Aladin Bin Awam sudah dikaruniai jiwa seni yang
luar biasa. Namun pria kelahiran kota Bengkulu, 5 November 1945 ini
juga terkenal sangat nakal. Kenakalannya tidak kalah luar biasa
dengan jiwa seniya apalagi untuk anak usia sekolah ketika itu.
Dalam wawancara di rumah kediamannya pada Sabtu, 7 November
2015/ Aladin Bin Awam teringat dengan masa kecil dan
kenakalannya, baik di rumabh, di lingkungan tempat tinggal maupun di
sekolah Berikut petikan wavancaranya:

Saya ini orangnya, tempramennya ini tinggi. Saya 3 hari
saja pasti ada peristiwa. Mungkin orang melihat saya ini

4> Wawancara dengan Aladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.
“6 Wawancara dengan Aladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.
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seperti orang gila. Saya senang berkelahi. Guru saya ajak

berkelahi. Itu pengalaman saya. Guru saya ajak

berkelahi! Sampai dibilanorang ketika saya sampai di

pendidikan guru agama, guru juga saya ajak berkelahi.

Bilang temartemansayad 2 N} y3 A1 2 GARIF1 L} yi
1S aAyAd 21 (I ] yMakasay®mNiteS4ink KA A ( dz
dulu sama orang tua, saya méring. Ya, artinyabob.

Mau mengadu otot. Tapi tidak direstukan. Karena

prinsipnya postur saya ini kecil, gitu.

Berdasarkan hasil petikan wawancara itu terlih@&nékalan
Aladin Bin Awam semasa keging hampir selalu ditunjukkannya
kepada setiap orang. Dia hampir setiap hari bahlsetiap ada
kesempatan ingin berkelahi. Setidaknya dia yang selalu mengajak
orang lain untuk berkelahi. Tidak jelas pula sebabnya. Hanya ingin
berkelahi saja. Terserah orang ingin menerima tawarannya, atau
tidak. Namun kebanyakan dari mereka menolak.

Peilaku Aladin Bin Awam yang seperti ini sudah muncul sejak
usia dini, ketika dia masih duduk di bangku Sekolah Rakyat (SR), saat
dia mulai menyukai dan menyenangi tari tradisi. Salah satu tari yang
sering diperhatikan di lingkungan tempat tinggalnya adalldri
Pencak Silatdan tari inilah yang membuatnya percaya diri untuk
berkelahi. Pengalaman ini termasuk yang paling berkesan bagi Aladin
LAY gl YES &ASol3ALAYEYL Péneak Bikaty | yy &
itulah membuat kita untuk penjagaan diri. Maka itu sanigarkesan.
Memang dapatsewaktd | { Gidz {AGF Y LISNBdzy I { | yé &

Sekalipun banyak yang mengecam perilaku Aladin Bin Awam
kecil yang gemar berkelahi, namun anehnya perilaku itu tidak pernah
membuatnya tinggal kelas atau dikeluarkan dari sekolah. Dia bahkan
mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Selepas dari
SR, Aladin Bin Awam berkeinginan masuk ke jenjang pendidikan
lanjutan yang setingkat lebih tinggi. Namun karena semasa kanak

4" Wawancara dengan Aladin Bin Awam klurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.
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kanak lebih sering berkelahi, maka saat baru tamat SR pun dia masih
cukup sering adu fisik. Tabiat buruk ini tidak hilang seketika saat dia

hendak memasuki sekolah baru dengan lingkungan sosial yang
berbeda. Tabiat inilah yang menentukan perjalanan pendidikan dia

selanjutnya.

Namun pada suatu ketika, saat hendak melamar sdkdle
tingkat lanjutan, Aladin Bin Awam sempat merasa putus asa. Bukan
karena masalah nilai atau takut tidak diterima oleh pihak sekolah
yang membuatnya berputus asa. Keputusasaannya sempat muncul
justru karena kpercayaan ibunya, ayahnya (Awadan mamaknya
(paman) mulai hilang ketika dia hendak menentukan pilihan
sendiri*1 £  RAY . Ay ! glY 3FLYlLy3ad aYS Y
mana akan dibawa ilmnana S 3 St A y i A NJ “Akglaagganyal Sy | v
berpikir bahwa perilaku Aladin Bin Awam tidak akan pernah berubah.
Berkelahi seakan sudah menjadi candu baginya seusia itu. Ada
sesuatu yang tidak mereka ketahui di balik candu yang janggal itu.
Mereka khawatir!

Akan tetapi, Aladin Bin Awandak kalah khawatir. Ketakutan
kehilangan kepercayaan keluarga, rupanya terbukti. Pihak keluarga
tidak mengizinkan Aladin Bin Awam bersekolah raitau yang
diimpikannya. Tidak di Yogyakarta. Tidak di Palembang. Tidak pula di
Padang. Sesering Aladin Bingdawmemohon restu, sesering itu pula
mereka menolak, terutamaamaknya. Orang tua damamaknya
berpikir bahwa Aladin Bin Awam hanya akan menyusahkan keluarga
Ry 2NXy3 fFAYD® aWFRAZ 2Nry3 Aldz
katanya>® Perkelahian yag muncul sewaktwaktu apalagi diantau
orang dikhawatirkan juga akan menyiksa atau mencelakai dirinya
sendiri.

“8Mamak atau paman bagi mereka maksudnya sama dengemak bagi orang
Minangkabau, yaitu saudara ibWawancara dengan Aladin Bin Awam di kelurahan
Pasar Bengkulu, kecamatan Sungau$pada 7 November 2015.

49 Wawancaradengan Aladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.

% Wawancara dengan Aladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.
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Akan tetapi, senakailakal Aladin Bin Awam, dia tidak mampu
melawan kuasa orang tua. Keluargalah yang menentukan sekolah
yang akan dilamar. Bteka seperti masih menganggap dirinya
sebagai anak kecil yang baru berangkat remaja. Mereka akhirnya
mendaftarkan Aladin Bin Awam ke sekolah pendidikan guru agama.
Namun, di benak Aladin Bin Awam sendiri tidak pernah terlintas
untuk menjadi guru agama, @t mempelajari agama di sekolah.
Pribadinya yang senakal itu dirasa tidak cocok bersekolah di
pendidikan guru agama.

Aladin Bin Awam, padahal, sudah mempunyai rencana besar
untuk meraih citacita yang dipendamnya selama itu. Sekolah
pendidikan guru agamasementara itu, tidak akan mendukung
impiannya. Citaita Aladin Bin Awam sejak kecil ternyata ingin
menjadi tentara sedangkan kecintaannya pada seni belum begitu
disadarinya ketika itu, karena baru sekedar mengenal. Seni baginya
ketika itu baru sebatas tdganan yang mengasyikkan. Dia cukup
sering menonton ayah dan kerabatnya berlatih séilamun,sang
Aodz YSyS3arailys dal{1 GARF]1 NBtIl |
YSyealt RA KI{AYXZ RarayganYyirh tarBpakRya te@ait] a I £
dengan situasi lokal danasional, yaitu ketika situasi politik dan
ekonomi sedang tidak menentu pascakemerdekaan Indonesia. Sejak
itulah Aladin Bin Awam menerima arahan orang tua untuk
bersekolah di pendidikan guru agama. Mereka berharap, dengan
masuknya Aladin Bin Awam ke sekolapama akan membuatnya
menjadi lebih baik dan tidak nakal lagi.

Akan tetapi, perilaku Aladin Bin Awam yang sedang dalam
peralihan dari analanak ke remaj¥ itu tidak sungguksungguh

°! Wawancag dengan Aladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.

“Dalama [ A TS { LI} y diebshishitbahnayté&dagat 6 tahapan kehidupan

normal manusia. Tahaipfancyyaitu berusia @ tahun. Tahaghildhood(anakanak)

dari usia 210 tahun. Tahamdolescencéremaja) yaitu dari usia 320 tahun. Tahap

early adulthooddewasa awal) yaitu berusia 2@ tahun. Tahapniddle age(dewasa
pertengahan) yaitu dari 465 tahun sedangkamlder age(tua) yaitu berusia 65

tahunke atas. Selengkapnya dalam Emilycamplbe]l, A F S & LIt y -Befnifidht 2 LIY Sy
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berubah sekalipun sudah belajar di sekolah pendidikan guru agama.
Kelakumnya bahkan semakin buruk. Dia berkelahi dan terus
mengajak temartemannya untuk berkelahi. Aladin Bin Awam
bahkan tidak segan menantang gurunya unterkelahi. Pemicunya
mengajak guru érkelahi ketika itu adalah masalah kenakalannya
dengan kawarkawanSegak peristiwa itulah temastemannya
menyimpulkan, bahwa Aladin Bin Awam tidak cocok belajar di
sekolah pendidikan guru apalagi pendidikan guru agama. Mereka
YSYOSNA Y@l 3SfdeldinckerapldiicApkan lefmanisy
walau juga tidak pantas ditiru

Aladin Bin Awam yang sedang beranjak remaja ini mulai
merenungi opini buruk dari temateman dan guru sekolahnya. Dia
Ydzft FA YSNI alr{ly oFKgl O0SN]StlFKA a
dan dia sangat ingin menyalurkannya. Namun anak jelang remaja
seusianya kiika itu belum begitu paham tempat yang tepat untuk
menyalurkan potensi. Satsatunya wadah yang dia pahami untuk
menyalurkannya adalah mengikuti pertandingan skala kecil adu otot
dengan & f S N3tal Féo6 2 dPérdndingan ini merupakan adu
kekuatan dengan emyilangkan salah satu lengan ke salah satu
lengan lawan, lalu saling menjatuhkannya. Aladin Bin Awam yang
nakal nanun patuh kepada orang tuanyeembali minta izin tedbih
dahulu Sudah tentu orang tuanya tidak merestui walau pertandingan
itu sudah diseri dengan aturan penainan. Orang tuanydebih
mengkhawatirkan postur tubuh Aladin Bin Awam yang relatif kecil
dan tidak meyakinkan untuk adu otttDalam periode ini dia masih
belum juga menyadari minatnya di bidang kesenian, dan masih
menganggap keseniakhususnya seni tari hanya sebagai keasyikan
untuk bermain.

P'f I RAY LAY ! glY RA dzaAl WNB Y| ¢
memiliki energi yang berlebih sementara kekecewaan semasa kecil

and Stages { , / | 9 (httpa/guzlet.com/5886595/lifespardevelopment
devinitionand-stagesexamflash-cards/>).

%% Wawancara dengan Aladin Bin Awam di kelurahan Pasar Benglegamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.
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lebih tertumpu kepada keluarga yang tidak memahami keinginannya.

Dia kemudan ingin menunjukkan diri dengan mencari perhatian
orang lain. Dalam psikologi anak, orang seperti ini semakin dianggap
nakal ketika didukung dengan kepribadiannya yang diséb&tA LILIS NJ
I O G Xté¥8ld aktif)> Tidak seorang pun dari pihak keluarganya
menyadari hal itu, kecuali menganggapnya anak nakal yang sering
berkelahi.

Keras Setelah Remaja

Sewaktu menempuh pendidikan guru agama hingga
menamatkannya pada tahun 1964, Aladin Bin Awam sedang
memasuki fase remaja awal dan remaja akhir. Fase ini ternraagk
pembentukan karakter individunya. Masa ini, sementara itu,
merupakan masa yang sulit bagi masyarakat, karena sudah muncul
gelegat gejolak peristiva Gestapu/Partai Komunis Indonesia {PKI).
Aladin Bin Awam dalam masa itu juga sedang terjebak dengan
kenakalankenakalan. Orang tuanya juga merasakan tekanan dari
lingkungan sosial karena ulah Aladin Bin Awam yang kerap berkelahi.
Beruntung Aladin Bin Awam dan keluarganya mampu melewati
masamasa sulit jelang kekacauan politik itu. Seiring waktu dan
peningkdaan pemahaman, pribadinya yang nakal justru bergeser nilai
menjadi pribadi yang keras, gigih, dan tegas.

Aladin Bin Awamyang terlahir dari perkawinan campur
budaya, Rejang Utara dan Minangkab&wominan dengartipikal

4 Selengkapnya dalam Stewart, Mark A, Claudette Cummings, Sandra Singer, and C.
Susan DeBlois, 2006,¢ KS h@SNI ' LJ . Si6SSy | @LISNI OiA@S
| KAt RNBY ¢ Ay ¢KS W2 dPjChidtry \®IF22,/Iskuk 1, Rages 3% OK 2 f
45, January 1981, first published online 7 December 2006
(<onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1111/j.1468610.1981.tb00529.x/abstrack>).

**Wawancara dengan Aladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Seit pada 7 November 2015.

*® DinasPendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Kebudayaan, tanpa tahun
terbit, Peta Suku Bangsa di Indonesiakarta: Dina®endidikan dan Kebudayaan,
Direktorat Jenderal Kebudayaan.
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tradisi dan budaya Melaywsekalipun Rejang Utara tidak termasuk
salah satu kelompok setnis Melayu di Bengkulu.uBaya Melayu
diketahui sangat menonjol dalam bahasa, makanan, pakaian,
penamplan, dan cara hidup masyarakat. Hark@Melayuan yag
sejatinya lemah lembut yang tidakenjelmapada sikap, cara bicara,
dan gerakan tubuh Aladin Bin Awamladin Bin Awam, sebaliknya
,cenderung tegap dan tegad.atar belakang tempat tinggal di
lingkungan masyarakat nelayan kelurahan Pasar Bengkulu di kota
Bengkulu, tampaknya, telah membentuk prilbagh sedemikian
keras. Kepribadian ini mulai tampak terutama sejak memasuki fase
remaja akhir. Sikap seperti ini terpicu oleh pengalaman buruknya
yang senang berkelahi, olah emosinya yang temperamental, dan
kekecewaan atas citeita yang tidak pernah kesamaian. Mujurnya,
dasar pengetahuan keagamaannya cukup urdijadikanpegangan
hidup, yang dia peroleh di sekolah maupun di lingkungan tempat
tinggal.

Namun yang lebih menarik adalah karakter Aladin Bin Awam
yang keras, teguh, gigih, dan tegas yang temenguat. Sikap ini
mulai dominan terutama ketika dia serius memperjuangkan hobi dan
minatnya dalam sejumlah kompetisi maupun untuk sekedar latihan.
Dia menjajaki bidang minat yang sesungguhnya, dan yang dominan
adalah olah fisik. Keterampilan terkait olésik yang dia minati yaitu
olah raga dan seni tari. Kedua bidang ini dia jajaki hampir secara
bersamaan. Dalam masa itu, dia masih memasuki tahap untuk
menentukan bakatnya yang paling dominan di antara bielasidgng
yang bertolak belakang itu: pilih olalagadan adu fisik, atau seni
tari.

Aladin Bin Awam yang sudah terbiasa dengan tabiat suka
berkelahi ternyata tidak memilih cabang olah raga adu otot. Dia tidak
lagi berkeinginan mengikuti pertandingarf S NJatgu3d & 6 2 0 €
maupun olah raga seperti tinju, atagulat. Dia malah lebih memilih
olah raga cabang atletik, yaitu lari dan maraton. Olah raga cabang
atletik ini memang relevan dengan cititanya terdahulu, yaitu
menjadi tentara. Kemampuan berlari yang menuntut kekuatan
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pernafasan menjadi salah satu ssg@armutlak menjadi seorang
tentara. Dia semasa itu seperti masih menyimpan harapan untuk
menjadi seorang tentara yang mengabdi kepada negara. Namun apa
boleh buat, dia sudah berjanji kepada ibunya. Aladin Bin Awam
akhirnya harus puas menjadi seorang atdti ldan maraton untuk
tingkatProvinsidan nasional.

Aladin Bin Awam pernah menjadi seorang atlit lari dan
maraton kebanggaan bagi kota Bengkulu. Pacu lari menjadi
andalannya. Dia lebih sering mengikuti lomba lari untuk jarak 100
meter dan sudah beberapkali mengikuti kompetisi nasional. Dia
pernah dikirim ke Palembang, Surabaya, dan Jakarta. Ketika akan
bertanding di Jakarta, Aladin Bin Awam dikirim bersama sejumlah
atlit se-Provinsi untuk ajang nasional. Dalam kesempatan itu,
banyaknya calon peserta g akan dikirim ke Jakarta. Aladin Bin
Awam bukannya khawatir dengan pesajgsaing sedaerah. Dia
malahan mendapat kesempatan luas dan dapat pula leluasa memilih
cabang atlit yang dipertandingkan untuk ditawarkan kepada pelatih
dan penyelenggara. Cabantiitatu adalah lari jarak 5000 meter, lari
10.000 meter, atau lari maraton. Keinginan untuk dikirim berlomba
dan memenangkan berbagai cabang lari diiringinya dengan usaha
keras, disiplin tinggi, dan keoptimisan untuk menjadi pemenang.

Aladin Bin Awam sain fokus untuk lombdomba lari dan
maraton, dia juga terus mengenali dan mengembangkan minatnya di
bidang seni tari tradisi. Dua bidang yang bertolak belakang ini
akhirnya menyatu dalam pribadinya yang terkenal keras. Menjadi
atlit olah raga menuntut kekatan fisik yang lebih besar sementara
tari tradisi lebih menuntut kelembutan dan penjiwaan guna
menuntun gerak menurut irama musik. Namun, kedua bidang yang
bertolak belakang karakternya itu samama membutuhkan
kekuatan fisik dan kelincahan motorik. Kiedlya juga samaama
membutuhkan olah pernafasan yang baik. Berkat latihan serta
pertandingan lari dan maraton itulah Aladin Bin Awam semakin
tangguh dan mudah melatih keterampilan tarinya. Dia kemudian
gigih melatih keduanya. Dia yang menaruh minat hansaima di
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kedua bidang ini, tidak serti@merta membuatnya terkenal di kedua
bidang yang berbeda ini. Namanya lebih duluan dikenang sebagai
atlit. Namanya sebagai penari tradisi dikenal kemudian.

Akan tetapi, tarilah yang membuatnya dikenal oleh maslat
luas sampai sekarang (2018Citra dan kiprahnya sebagai penari
tradisi lebih kuat di masa tuanya sedangkan citranya sebagai atlit
lebih menonjol di masa mudanya. Aladin Bin Awam meskipun lebih
dikenal sebagai atlit, namun dia sejak usia dini sudah menainht
di bidang seni tari tradisi. Minatnya tumbuh di bidang ini karena
pengaruh dari lingkungan tempat tinggal. Masyarakat di sekitarnya
adalah pecinta seni tradisi. Mereka bahkan mempunyai sejumlah
grup dan guru seni tradisi yang cukup terkenal di tingkavinsi.
Beberapa pemimpin dan guru tari di kota itu semasa kecil dan
remajanya yaitu ayahnya sendiri, Awaain{.), Iskandar glm.) dan
Darwis &lm.). Cukup banyak masyarakat yang berkecimpung di
bidang ini di selsela aktivitas rutin mereka. Merekalssgian besar
rutin beraktivitas sebagai nelayan penangkap ikan, pedagang, dan
buruh kasar. Dalam musim bulan gelap, mereka menangkap ikan.
Ketika musim terang bulan atau purnama, mereka giat berlatih dan
beratraksi seni tradisi. Mereka bahkan juga berlatdn menghibur
masyarakat di selaela waktu luang sekalipun pada musim
penangkapan ikan berlimpah. Ayahnya termasuk salah seorang
nelayan penangkap ikan di laut lepas sekaligus seorang seniman tari
tradisi yang terkenal di kota Bengkulu. Aladin Bin Awaamjhir
selalu mendapat kesempatan menyaksikan atraksi seni tradisi di
lingkungan tempat tinggalnya, tidak terkecuali dari ayahnya.

Ayah Aladin Bin Awam tidak pernah memaksakan kehendak
kepada analanaknya. Tidak kepada arakak lelaki. Tidak pula
kepada anakanak perempuannya. Tidak sebagai nelayan. Tidak
sebagai atlit. Tidak pula sebaganiman tradisi. Abang dakedua
Adik perempuan Aladin Bin Awam tidak menaruh minat sedikit pun
pada seni tradisi. Ayah mereka juga tidak sekalipun mengutarakan
perasaa kecewa. Namun Aladin Bin Awasgoranglelaki dan anak
nakal pula, akhirnya menjadi penerwenstradisi di keluarga mereka.
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Aladin Bin Awam memilih sendiri bidang seni tari tradisi, dan
tidak pernah merasa terpaksa atas pilihannya. Usianya baru 11
tahun. Masih remaja awal ketika itu. Dia merasa kesulitan
mempelajari sesuatu bila terpaksa. Namun seni tari tradisi dia
pelajari dengan sepenuh hati, sehingga mudah menguasabiga.
pun memasuki group tari ayahnya, walaupun seratus -ilkwtan
Aladin Bin Awe# 06 SNILJSYRFLJ X ol K@l aX1 I NI
itu, apabila kita cinta dengan barang itu, tidak akan lama
mendapatinya. Jadi kalau kita mau aja tapi kita tidak diiringi bakat,
GARIFIl RFELIG 2dAF 3ISNITFYyXéd C¢ARI
mampu menamatkan damenguasai tartari khas daerahnya. Dalam
usia 14 tahun, dia sudah mampu menamatkan pelajaran tari untuk
keseniangamat dan gambusdi salah satu grup seni yang dia masuki,
dan dia mahir sebagai penari.

Kecintaan dan bakat Aladin Bin Awam yang luar biab&ldng
seni tari tradisi selalu diiringi dengan kerja keras dan niat yang kuat.
Tanpa usaha yang keras dan tanpa niat yang kuat, tidak akan ada
hasilnya. Prinsip inilah yang selalu dipegangnya. Dia kembali
menegaskan:

X1TIFNByYyIl al el adzRdarkkarahd sug8ah RA  LINAR y
terlalu dalam prinsip saya. Kalau kata iya, saya pasti iya.

Kalau enggak, saya befobtul enggak. Sesuai dengan

prinsip kita, kalau memang khusus pribadi kita, memang

begitu. Kalau A, memang A itu!

Prinsip ini selalu dia pegang teguhladin Bin Awammengingat
proses belajar seni tari tradisi tidaklah mudah. Proses belajar mesti
berkesinambungan hingga mahir, di samping itu penari juga harus
rajin mengulangi gerakan jika tidak ingin lupa.

Semangat yang tinggi dan prinsip yang kuat matiri Aladin
Bin Awam terbukti selama dia gigih belajar seni dengan mengikuti
atraksi grup ayahnya. Ayahnya sering berlatih dan menampilkan
atraksi kesenian ke berbagai tempat dan acara. Tidak adatesawii
yang membebani. Mereka tidak jarang harus &k kaki belasan
kilo meter untuk mencapai lokasi atraksi. Saat itulah waktu yang
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menyenangkan baginya. Tanpa sadar Aladin Bin Awam telah
menghafal gerakan tari tradisi dari grup ayahnya. Ayahnya, secara
tidak langsung, telah mengajarkan seni tari tradigiyahnya,

AR2f L ye@l® /I N}¥ o0StlF2FN) A&SLISNIA @&t
lebih disukai Aladin Bin Awam sejak masa katalak dan remaja.

Dia tidak pernah menganggap ayahnya sebagai guru tarinya ketika

itu. Setelah dewasa, dia memberi penghargaan Wwahayahnyalah

guru tari pertamanya. Namun Aladin Bin Awam juga pernah belajar
teori-teorinya di sekolahyangsangat membosankannya.

Seiring waktu, kepribadian Aladin Bin Awam remaja semakin
bertambah matang. Usianya sudah menginjak 14 tahun. Mengamati
penampilan tari grup ayahnya saja sudah tidak memadai lagi. Aladin
Bin Awam akhirnya memilih belajar di grup seni tradisi yang ada di
sekitar tempat tinggalnya. Dia juga tidak mendapat larangan belajar
dari siapapun, tidak juga dari ayahnya. Selama berlatigga mabhir,
Aladin Bin Awam berjuang matiatian mempelajari berbagai jenis
tari tradisi. Dia semakin tekun dan disiplin mempelajari tari tradisi.

Setiap jenis tari yang hendak dikuasai dia dalami dengan
menggunakan target waktu yang ketat. Disiplinnyalan terasah
karena grup tari punya jadwal yang sudah ditetapkan. Dia pernah
omemutus pelajaran tari tradisi dalam waktu 4 bularatau
setidaknya kurang dari 1 tahun. Setelah itu dia baru bisa mengadakan
upacara membuatt LJdzy S diayt g &y | & A rd inizgebaal ¢ ¢ !
tanda kemahiran dan kepemilikan hak untuk menampilkannya
kepada khalayak. Upacara ini juga sebagai syarat agar penari
terhindar dari cidera atau bala petaRa.Praktek seperti ini masih
berlangsung sampai sekarang. Namun ritual ini bukan lagi sebagai
suatu keharusan, melainkan menjadi hak dan ketentuan masing
masing grup seni tari tradisi.

Selama belajar di grup tari setempat, Aladin Bin Awam tidak
sendiri. Dia juga bukan satatunya anak lelaki dan sebaya yang

°" Wawancara dengan Aladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.
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berlatih tari tradisi di grup itu. Dia semakin termotivasi. Mereka
samasama giat dan disiplin berlatih. Namun tidak ada yang
menardingi kegigihan dan kedisiplinan Aladin Bin Awam. Sebagian
teman sebayanya ada juga yang berhenti di tengaigah proses
belajar menari, namun ada juga yang menuntaskannya hingga mabhir.
Sebagian besar yang pernah tuntas dan mahir menari umumnya
berhenti berlatih ketika sudah dewasa. Berikut peth pernyataan
Aladin Bin Awam:

Kebetulan rombongan saya, yang diajak menari sampai

kini, dia tu udah nyerah. Nyerah. Ndak mau dich 2 X d d ¢
katanyad y Rl 1 KhatangaMdgli®zt | y3 Ay A dzRI
adlf 2ad ¢ iR IMasihadadtéma®Eman kita.

Masih ada. Tapi dia tidak adaasgiknya saya sampai

saat ini.

Kemabhiran Aladin Bin Awam menari tradisi memang tidak ada
yang dapat menyamai kelincahannya. Setelah berkeluarga dan
memiliki anak, kemahiran Aladin Bin Awam mag bahkan tidak
dapat disaingi oleh anak perempuannya, safitlunya anak Aladin
Bin Awam yang mewarisi tari tradisi. Aladin Bin Awam memang terus
menari, dan sebab itulah dia tidak pernah canggung menarikan
berbagai jenis tarian yang sudah dipelajari.

Bedasarkan hal itulah, latihan maupun penampilan atraksi
seni tari tradisi rupanya tidak hanya soal minat, bakat, kecintaan,
kegigihan, dan kedisiplinan. Seni ini di sisi lain juga memberi manfaat
besar kepada setiap seniman yang mendalaminya. Manfaatnya
sangat berarti untuk kesehatan, kebugaran, dan berguna
meningkatkan kecerdasan motorik, bahkan kecerdasan emosional
seseorang. Kecerdasan ini juga semakin bertambah matang pada
masa dewasanya.

Dewasa Semakin Bijaksana: Menari yang Mendewasakan

Seseorangyang mulai memasuki fase dewasa awal ditandai
dengan sejumlah perubahan tampilan biologis fisik, psikologis
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maupun pola pikir. Rentang waktu segala perubahan itu berbeda
pada setiap orang. Namun ratata berusia sekitar 16 atau 17 tahun.
Perubahan postufisik Aladin Bin Awam dari rejaake fase dewasa
hingga tuanya (2015/2016) juga hampir sama dengan orang
sebayanya, terutama dari segi postur tubuh.

Postur tubuh Aladin Bin Awam terbilang relatif kecil di usia
anakanak dan remaja. Namun dia relatif béah setelah dewasa
dan tua. Postur tubuhnya bertambah proporsional, seimbang antara
tinggi dengan bentuk badannya yang agak ramping. Kulithnya
berwarna kelam kecoklatoklatan, dan semakin keriput di usia tua.
Wajahnya tirus, semakin tampak tegas dengan bratncepak, dan
kini sudah mulai memutih. Hanya dua hal yang tidak pernah berubah
pada fisiknya: tahi lalat yang menempel cukup besar di pipi kiri atas
dan kelincahanannya menari. Berikut foto Aladin Bin Awam setelah
berusia 70 tahun (2015):

— i

"l

Gambar 2:Aladin Bin
Awam di usia 70 tahun
(2015) o]l rumah
kediamannya, di kota|
Bengkulu (Sumber;
Repro video dari foto
koleksi keluarga oleh
kameramen Budi Ekg
Putra, S.Sos., Jumat, tq
06 November 2015 di
rumah  Aladin Bin
Awam).
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Ketika memasuki fasdewasa awal di usia sekitar 16 atau 17
tahun, Aladin Bin Awam secara psikologis juga sudah mulai matang.
Emosinya, sekalipun demikian, sesekali terpancing juga. Wataknya
yang temperamental tidak mungkin hilang sama sekali. Kematangan
itu seiring dengan matnya yang semakin menonjol dalam
menentukan pilihan hidup, yaitu di bidang atlit dan seni tari. Namun
berkat olah raga dan seni yang memperluas lingkungan pergaulan,
semakin membuatnya memiliki banyak teman dan semakin fokus
pada kedua bidang ini. Temaram kenalannya bertambah banyak
seiring dengan luasnya kesempatan dia mengikuti perlombaan atletik
hingga ke tingkat nasional. Tem#mannya juga bertambah semasa
berlatih musik gambus di kota Bengkulu. Tidak sedikit di antara
temannya yang berasal dari ddng, Sumatera Barat. Aladin Bin
Awam semakin mendapat dukungan psikologis. Dia, dengan
sendirinya, semakin bertambah percaya diri di bidang yang dia
cintai>® &

Berkat itulah, terutama dalam seni tari, Aladin Bin

'Y YSNI al el 1AYyZ O0lKgl G XRSy

rupanya di masyarakat itu, orang di mamana kenal

dengan kita. Itulah asyiknya itu. Dengan nari itu, orang

G dz o

Pendapatnya ini cukup beralasan mengingat tidak banyak di
antara masyarakat yang menaruh minat di bidang seni tari tradisi,
apalagi darkalangan laklaki.

Seiring bertambahnya usia dan dukungan psikologis dari
lingkungan, Aladin Bin Awam juga semakin bertambah matang dalam
berpikir. Kematangan ini terlihat ketika dia membuat keputusan
untuk sesuatu yang penting dalam hidupnya. Beparkeputusan itu
terkandung dalam setiap dia menentukan jenis tari yang akan
ditambah untuk dipelajarinya. Tidak hanya itu, kematangannya
berpikir juga tampak ketika dia mampu menilai dan memilih grup

%8 Wawancara dengan Aladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.
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tradisi. Namun keputusan terbesarnya yaitu ketika dia hendak
menentukan fokus aktivitasnya, antara atlit atau menari tradisi, serta
antara keduanya itu dengan bekerja di instansi yang dia lamar. Dia
akhirnya melamar pekerjaan sebagai pegawaliemiegjpil di Lembaga
Pemasyarakatan, sembari tetap aktif di kedua bidang ini. Dia bekerja
sebagai sipir penjara sekitar tahun 1966, setelah dua tahun tamat
dari sekolah pendidikan guru agama. Pekerjaan ini dia lamar karena
kekhawatirannya jika kesenian tisi tidak bisa diandalkan sebagai
mata pencaharian utama. Semua ini merupakan pilihan hidup yang
berproses dari waktu ke waktu. Aladin Bin Awam dewasa semakin
menunjukkan kematangan berpikir yang membuat dia semakin
bijaksana.

Terutama pilihan Rdin Bin Awam di bidang seni dalam fase
usia dewasa awal, yang jatuh pada jenis tari untuk dewasa. Dia tidak
hanya sebatas menarikan tari untuk mugilamat dan gambus
namun juga tartari tradisional yang cukup terkenal dan tergolong
sulit. Beberapa di antaranya yaitu tatxif Sy 33y 3 t I dF K {
dand { I £ S Y LJ yTArian inf $edudgguhnya berasal dari Melayu
Deli, Sumatera Utara. Isinya terkait dengan hubungardamudi
dewasa yang sedang menari dan bergemBirdlamun menariknya,
Aladin Bin Awam mempelajari kedua jenis tari tradisi ini dari teman
teman sebayanya dfota Bengkulyang berasal dari Padang. Ketika
berlatih dengan mereka, dia merasa kurang puas. Ddakt
merasakan asyiknya menari. Aladin Bin Awamengamati
kemampuan menari mereka jauh berbeda dan tidak memuaskan.
Aladin Bin Awam lebih lincah dan cepat memahami-teian
ketimbang mereka. Latihan dan penampilan tatarian terus
dilakukan oleh AladiBin Awam sekalipun dia akan memasuki masa
berkarir di pemerintahan dan menikah.

P9FSYRAL | dzadAS HAMME G¢FNA [ Sy33Iry3a th bl
{ dz¥I G SNI Pal NI € Meldyd f I Y Online.com
(<melayuonline.com/ind/culture/dig/2688/taienggangpatah-sembilantari-klasik
kesultananserdangdi-sumaterautara>).



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

Aladin Bin Awam menikah pada tahun 1971 di kota Bengkulu.
Dia menikahi gadis kampung kelahirannya, kelurahan Pasar Bengkulu,
kota Bengkulu. Istrinya yang bernama Huryati mekgn pegawai
Sekolah Kesehatan dan Keperawatan (SKKP). Perkawinan mereka
dikaruniai 5 orang anak, 3 ldkki dan 2 perempuan. Mereka
memberi kelimanya dengan nama yang tidak menunjukkan ciri khas
daerah asal atau suku bangsa. Kelimanya yaitu Hendri Ayaan
Deny Antony Rofie, Desi Huria Saputri, Rudi Hartono, dan Meiti Lia
Harpina. Semua anak Aladin Bin Awam sudah menikah. Aladin Bin
Awam cukup terhibur dengan kehadiran 13 orang cucu yang kini
(2015) masih sangat muda. Sejak menikah hingga sekarang)(201
Aladin Bin Awam beserta keluarga tinggal di JI. Enggano, RT 1, RW 1,
Kelurahan Pasar Bengkulu, kota Bengkulu. Aladin Bin Awam sendiri
merupakan ketua Rukun Tetangga (RT) yang terpilih hingga sekarang.
Tanggung jawabnya kepada warga semakin besar daRk terbatas
waktu, sebagaimana seutas papan yang terpajang di rumahnya:
G¢lFYdz MEun WEY 2F2A06 [} LR2NEO®

Namun sayang, setelah 15 tahun terakhir dan Haau ini
(2015) Aladin Bin Awam terpukul dengan kepergian dua orang yang
dicintainya. Istrinya meningg@ada tahun 2000 dalam usia 50 tahun,
ketika usia perkawinan mereka baru menginjak 29 tahun. Istrinya
meninggal dunia karena komplikasi serangan jantung dan darah
tinggi. Tidak lama setelah itu, dalam tahun 2015, anak keempatnya
yang lelaki, meninggal dim(Gambar 3: lelaki tanpa peci). Aladin Bin
Awam hingga kini (2015/2016) sudah 15 tahun menduda dan masih
menetap di rumah yang sama di kelurahan Pasar Bengkulu.- Anak
anak yang menemaninya di rumah itu yaitu Desi Huria Saputri
beserta keluarga inti merekaan terkadang oleh Deny Antony Rofie.
Berikut foto Aladin Bin Awam dengan arakaknya setelah dewasa:
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Gambar 3Aladin Bin Awam bersama kelima pufratrinya di di Jl.
Enggano, RT 1, RW 1, Kelurahan Pasar Bengkulu, kota Bengk
(Sumber: Repro videdari foto koleksi keluarga oleh kameramen Bug
Eka Putra, S.Sos., Jumat, tgl 06 November 2015 di rumah Aladin
Awam).

Secara pribadi, Aladin Bin Awam sebagai seorang seniman tari
dengan status sosial sebagai seorang duda beranak dan bercucu,
terkadang juga merasa khawatir dengan pandangan masyarakat. Dia
khawatir jika masyarakat menyamakannya secara sosial dengan
oknumoknum seniman pop (popula)). Senimanpop selama ini
mendapat stereotipe gng buruk di dalam etika socialolR relasi
mereka umumnya jauh meninggalkan adat dan traili ketimuran
atau keMelayuan bahkan telibatpergaulan bebas mudaudi.
Aladin Bin Awam, selb itulah, merasa bertanggung jawab untuk
menjaga nama baiknya, keluarganya, dan masyarakat yang
dipimpinnya.

Beruntung, Aladin Bin Awam tidak sendiri. Dia hampir selalu
didampingi oleh anafnak dan keluarga besarnya selama berlatih
dan menampilkan atraks kesenian tradisi. Semua anggota
keluarganya, baik ketika semuanya masih hidup maupun sudah ada
yang meninggal dunia, sangat mendukung aktivitas Aladin Bin Awam.
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Mereka mendukungnya selama aktif sebagai atlit maupun seniman
tradisi. Dua anaknya, Deny Ani Rofie dan Desi Huria Saputri
sampai kini (2015) selalu aktif dalam setiap latihan dan penampilan
keseniamgamatdangambusdengan Aladin Bin Awam.

Aladin Bin Awam bertekad akan selalu berlatih dan
menampilkan atraksi seni tradisi hingga akhir hayatngati. Dia
bahkan sudah berwasiat kepada arakaknya untuk terus menjaga
dan memelihara peralatan musik. Dia melarang mereka menjualnya.
Dia minta mereka untuk selalu menghidupkan kesenian tradisi di kota
Bengkulu. Aladin Bin Awam membuktikan dirinya &gsenari tradisi
sejati!

ALADIN BIN AWAM MENARI UNTUK TRADISI DAN NEGERI
Menari untuk Berbagi

Tari tradisi sangat kompleks. Kandungannya terdiri atas sistem
nilai budaya yang tidak terlepas, salah satunya, dengan aspek
ekonomi seniman dan masyarakat noeikungnya (Hasanadi dan
Maryetti, 2012)*° Sehubungan dengan sistem inilah, maka tari tradisi
yang ditampilkan oleh Aladin Bin Awam tidak terlepas dari
keinginannya untuk berbagi dengan berbagai pihak. Seni tradisi
menjadi wadah untuk berbagi. Dalam seni tradisi, bagaimanapun,
melahirkan interaksantara tari, musik, dan khalayaknya (Hasanadi
dan Maryetti, 2012). Interaksi muncul di dalam tari tradisi dengan
adanya usaha penciptaan, penampilan atau atraksi, dan pewarisan.
Musik sering kali, jika bukan selalu, menjadi pengiring tari tradisi.
Khalay&, sementara itu, hadir seiring dengan kemulan musik dan
tari. Sejalan dengan pemahaman ini, maka seni tari tradisi yang
ditekuni oleh Aladin Bin Awam bukan saja menyangkut interaksi
antara tari, musik, dan khalayaknya semata. Namun sebelum jauh
berpikr bahwa seni tari untuk seni, atau tari untuk tradisi, maupun
tari untuk negeri, maka Aladin Bin Awam justru berpikir dari dasar.

®Hasanadidam  NESGGAS HAMHE AGYSKARdzZI Y {2aAlf
di KabupaterBengkulu SelataRrovinsi. Sy 3 | ldgbodmt PenelitiarPadang: Balai
Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional (BPSNT) Padang.



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

Dia berprinsip tari tradisi adalah untuk berbagi. Pemikiran seperti ini
tidak hanya berbagi tentang selera seni maupun genramun

GSNI SoOAK O0SNBF3IA RIfIY 12yasSLl o6l
Hal ini berdasarkan pada kiprah Aladin Bin Awam yang saling
tergantung dengan pemusik, penyanyi, dan khalayak atau penikmat
seni.

Menari berbagi selera seni. Menarikan tari tradisi gdaik
menurutnya bagi Aladin Bin Awam adalah terutama sekali,
tergantung pada penabuh ketipufigKetipung yaitu salah satu alat
musik tradisi berukuran sedang, terbuat dari kayu yang dilobangi dan
kedua ujung rongganya ditutup dengan kulit hewan, sepkutit
kambing atau kulit sapi pilihdi.Penabuh ketipung yang baik akan
membantunya untuk menampilkan tari tradisi yang dia kuasai
dengan sebaibaiknya. Bila penabuh ketipungnya tidak cukup mabhir
bermusik, sebaliknya, Aladin Bin Awam enggan untuk menari.
Setidaknya dia minta agar tabuhannya diulang sampai pas,
aSol 3L AYL Yyl LIaas shyoaskbdgaieskorary Xenari,
kalau nabuhnya itu benar, sayo tarikan. Tapi kalau penabuhnya itu
tak keno, itu tidak sayo tarikdn® t S NJifiddrbiikti keylka dia
berlatih musik gamad dan gambus pada Sabtu malam, 07 November
2015, yang membuat tim musik mesti mengulangi beberapa kali
memainkan alat musikny®. Setelah itu barulah dia lincah menari
dengan melenggokkan tubuhnya. Aladin Bin Awam yagigh
puluhan tahunmenari sudah sangat mahir menilai kualitas musik
ketipung, karena alat musik ini hampir selalu mengiringi tari tradisi
yang dia bawakan.

Menariberarti jugaberbagi selera genre. Menari lincah dengan
melenggokkan badan juga berarti mesti berbadesegenre. Menari
bagi Aladin Bin Awam juga terbatas untuk seni tradisi, tidak seni

¢ \Wawancaradengan Aladin Bin Awam di kelurah®asar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 07 November 2015.

62 Wawancaradengan Syamsuri di Kelurahan Sawah Lebar, kota Bengkulu pada
Minggu, 08 November 2015.

% Observaslatihan grup musik Gamad Gambus Mandiri kota Bengkulu pada Sabtu
malam, 07 Noveber 2015.
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populer. Tanpa bermaksud meragukannya, dia juga mampu menari
untuk musik genre pop, karena bakat seninya memang sudah besar
sejak usia belia. Namun oleh karena sejak dsiadia sudah besar di
lingkungan masyarakat yang berkesenian dengan genre tradisi, maka
sejak semula hingga tuanya kini dia tetap konsisten di konsisten di
genre ini: tari tradisi. Melalui genre inilah dia mesti berbagi pula
dengan musik jenigambusdan gamad.

Menari dengan berbagi irama musik dan lirik. Musik gamad
dan gambus dirasa pas oleh Aladin Bin Awam sebagai media tari.
Kesenian jenis ini selain termasuk genre musik tradisi, juga tidak
terlepas dari jenis lagu yang didendangkan oleh penyanyinya
Nyanyian dalam musig@amaddan gambusini biasanya berbait puitis
dan dengan irama Melayu yang mendajayu (Hasanadi dan
Maryetti, 2012; Rois, Hasanadi, dan Silvia, 2013). Melalui musik
gamad dan gambus inilah mereka berbagi genre seni, jenis musik,
dan lirik lagu. Penari tradisi seperti Aladin Bin Awam, dalam hal
berbagi, berusaha menyelaraskan semua aspek yang diperlukan
selama berkesenian. Mereka biasanya lebih sering melakukan
aktivitas seni ini di suatu tempat yang telah ditentukan bila hendak
berlatih.

Menari berarti berbagi tempat. Sebelum menampilkan atraksi
seni tradisi di tempat undangan, mereka selalu berlatih dan terlebih
dahulu memeriksakan kualitas alatat musik yang diperlukan.
Semua aktivitas ini mereka selenggarakan di tempat latilAdadin
Bin Awam yang berprofesi sebagai penari tradisi ternyata juga
seorang pimpinan salah satu grup kesenian gamad dan gambus di
kota Bengkulu. Dia sebagai seorang ketua kelompok kesenian yang
ikut mendirikan kelompok kesenian yang dia pimpin, rupanydabu
bersedia menjadikan rumahnya sebagai sekretariat dan tempat
berlatih sejak dari awal berdirinya. Aladin Bin Awam merelakan
rumah yang dia diami bersama keluarga inti, bahkan dengan
sejumlah analanak perempuannya, untuk kepentingan kesenian
tradisi. Ruahya dijadikan secretariat sudabejak dari awal berdiri
nya kelompok kesenian. Alamatnya terpampang dengan jelas di
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depan rumah dan sekretariat itu, yaitu JI. Enggano, RT 1, RW 1, No.
04, Kel. Pasar Bengkulu dengan nornandphone(HP) 0812733636.
Berikut poster dan suasana rumaiia saat latihan kesenian:

Gambar 4 Sekretariat sekaligus rumah keluarga Aladln Bin Awam
(Sumber: Repro video oleh kameramen Budi Eka Putra, S.Sos., Ju
06 November 2015 di rumah Aladin Bin Awam).

Gambar tampaldengan jelas suasana latihan kesenian pada
malam mingguan. Hadir ketika itu sekitar 50 warga kampung nelayan
di kelurahan Pasar Bengkulu, kota Bengkulu, termasuk personil
kelompok kesenian yang dipimpin oleh Aladin Bin Awam. Mereka
umumnya dari kalangan akanak, remaja, dan orang tua, ld&ki
maupun perempuan. Halaman rumah Aladin Bin Awam yang tidak
begitu luas penuh dengan warga yang menonton, dan pemandangan
seperti ini tidak jauh berbeda pada malam minggu sebelumnya.
Jumlah warga yang menonton padwari-hari latihan sebelumnya
berkisar 20 hingga 40 orafigAladin Bin Awam sebagai pimpinan
tidak jarang menyediakan seluruh fasilitas untuk keperluan anggota
yang sedang berlatih kesenian, seperti minuman dan makanan
ringan. Namun terkadang juga disediaksecara bersamaama oleh
anggota kesenian terutama dari kalangan perempuan. Mereka
melakukan aktivitas rutin ini sejak sehabis sholat Isya (sekitar pukul

% Wawancara dengan salah seorang ibu rumah tangga, warga kelurahan Pasar
Bengkulu, kota Bengkulu, Sabtu malam, 07 November 2015.
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07.30 Wib), namun mereka sudah mulai berkumpul sehabis sholat
Magrib (sekitar pukul 06.30 Wib). Begipula waktu selesainya,
mereka mulai berkemakemas sekitar pukul 22.00 dan pulang ke
rumah masingmasing terkadang pukul 23.00 Wib. Mereka sekalipun
berlatih sambil berbagi kesenangan, namun mereka tetap
menargetkan waktu seperti ini. Mereka selalu hi&mp untuk
menenggang perasaan warga sekitar yang sedang tidur dan agar
stamina anggota terutama ygrsudah pruh baya tetap terjag&’

Gambar 5Suasana Sabtu malam (malam mingguan) di Sekretarig
sekaligus rumah keluarga Aladin Bin Awam saat latiesenian tradisi
(Sumber: Repro video oleh kameramen Budi Eka Putra, S.Sos., Sa
malam, tgl 07 November 2015 di rumah Aladin Bin Awam).

Aspek waktu menjadi sangat penting. Aktivitas menari menuntut
penari pandai membagi waktu dan mesti mau berbagktu dengan
sesama. Tanpa memiliki kesamaan waktu atau kesempatan untuk
mengikuti kegiatan kelompok kesenian, maka aktivitas berkesenian
mustahil terselenggara. Aladin Bin Awam dan anggotanya memiliki
latar belakang kegiatan berbeda sehharinya. Sebagh besar
berprofesi sebagai nelayan penangkap ikan, sebagian lainnya sebagai

6 WawancaradenganAladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.
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pedagang atau buruh. Sebagian kecil saja dari mereka sebagai
pegawai negeri atau swasta maupun pensiunan.

Aladin Bin Awam yang sudah pensilari pegawai negeri sipil (PNS)
memiliki waktu lebih banyak untuk kegiatan sosial dan kesenian. Dia
seharthari pergi ke sejumlah tempat di kota Bengkulu. Terkadang
untuk sekedar bercerita dan berbagi pengalaman dengan teman
sejawat. Terkadang dia pergi ke pantai untuk bersilaturahmi dengan
anggota keseniannya yang sedang memukat ikan atau memperbaiki
jaring penangkap ikan di tepi pantai. Terkadang dia dan kelompok
keseniannya pergi menampilkan atraksi kesenian bila dapat
undangan. Tidak herasaulit bertemu di rumahnya jika bukan saat
latihan atau tanpa janjiaf®

Demikian pula halnya dengan anggota kelompok kesenian tradisi,
apalagi dari kalangan nelayan yang cukup sulit ditemui pada musim
penangkapan ikan. Mereka menghabiskan sebagian besar waktu di
laut lepas. Namun oleh karena komitmegang kuat untuk
memajukan kesenian dan kelompok kesenian, mereka tidak jarang
harus rela berbagi bahkan mengurangi waktu ke laut dan mengikuti
jadwal kesenian. Mereka tanpa ragu meninggalkan aktivitas rutin
sebagai nelayan dan pergi ke sekretariat untukldiégn seni atau
pergi memenuhi undangan menampilkan atraksi $éni.

Aladin Bin Awam yang rela berbagi waktu untuk menari tradisi
tidak terlepas dari pertimbangan dan keinginananya untuk berbagi
rezeki. Mengingat banyak anggota kelompok keseniannya yang
bekerja lepas seperti nelayan, pedagang, dan buruh, maka Aladin Bin
Awam melanjutkan dan menghabiskan sebagian besar waktunya
sebagai penari tradisi. Dia berharap agar seni tradisi dapat
membantu masyareat berpenghasilan rendah atauekerja tidak
tetap menjadi lebih baik lagi. Namun Aladin Bin Awam selalu sadar
bahwa prospek kesenian tradisi #iota Bengkulubelum begitu

% WawancaradenganAladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.
o7 Wawancaradengan Aladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.
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banyak membantu pendapatan ekonomi keluarga seniman.
Keberadaan kelompok kesenian ini, setidaknya, bisa mendorong
masyarakat yang tidak emiliki pekerjaan tetap untuk terus
berusaha. Mereka akan terhindar dari kegiatan yang merugikan,
seperti menghabiskan waktu di warung sambil berjudi atau bermalas
masalan tanpa menghasilkan sesuatu yang bernilai guna. Menyikapi
hal ini, maka anggota kelgmok kesenian pimpinan Aladin Bin Awam
semakin merasa tertarik dan berkomitmen untuk tetap hadir dalam
setiap latihan dan undangan atraksi seni. Mereka mengutamakan
kepentingan kelompok kesenian dan mengenyampingkan usaha
mereka sendiri. Seniman yang bialsardagang rela meninggalkan
usahanya untuk sementara. Seniman yang biasa menangkap ikan di
laut rela tidak melaut sekalipun waktunya bersamaan dengan musim
penangkapan ikan. Mereka sendiri yang rela meninggalkan usaha
pribadi demi menopang kelompok senadlisi, padahal Aladin Bin
Awam cukup sering menawarkan mereka untuk tidak meninggalkan
pencaharian utama. Namun yang jelas, para seniman asuhan dan
pimpinan Aladin Bin Awam bersama saudara sepupunya, Ujang
Syamsuf® tetap memiliki harapan besar untuk merpttkan hornor
yang tinggi.

Akan tetapi, kenyataannya, sering kali mereka menerima
honor yang tidak seberapa nominalnya bila dibanding dengan usaha
dan jumlah seniman yang terlibat dalam sekali pementasan. Hanya
sesekali saja mereka sempat menerima nomidgah penghargaan
yang cukup tinggi. Berikut petikan wawancaratiya

Hajathajatan itu palingpaling 1 juta, 1.5 juta, 2 juta.
Ada yang 5 ratus (baca: lima ratus ribu rupiah). Ada yang
3 ratus. Sedangkan pemagemain kita ini adalah orang
harian lepas. Usigya sudah larut. Bergumul di laut

68 WawancaradenganAladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
{dzy3al A {SNHzi LI RF T b2@SY6SNI wanmped . IO 2
% WwawancaradenganAladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
{dzy3l A {SNHzi LI RIF T b2@SY6SNIHnmpd . OF 2
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lepas. Sedangkan saya pensiun, ada yang saya tunggu
pensiun. Kalau mereka,ibNJ G I @ 'Y AYA S KI NYz&

Honor terkecil yang kerap mereka terima sekitar Rp 300.000
untuk sekali pementasan. Hanya sekali saja mergkerrah
menerima honor cukup besar, yaitu sejumlah Rp 22.000-0B@nor
sebesar itu merupakan bentuk penghargaan pada seniman dan
kesenian tradisi. Penghargaan serupa itu bukan dari pihak
pemerintah, melainkan dari salah seorang pengusi&bta Bengkulu
yang &dang mengadakan hajatan. Setelah itu mereka terkadang
menerima imbalan sebesar Rp 500.000, Rp 1.000-088n Rp
1.500.000,. Honor sejumlah itu kerap mereka dapatkan dari hajatan
perkawinan, sunatan, dan syukuran keluarga, sekalipun orderan
untuk tampilsudah semakin sepi.

Pendapatan ini juga tidak setiap waktu mkaegperoleh karena
tergantung ada atau tidaknya orderan dalam satu minggu atau
bahkan dalam satu bulan. Terkadang mereka mendapat orderan
sekali dalam seminggu namun terkadang tidak ada sakalis Hasil
yang mereka peroleh harus dibagi kepada seluruh anggota dan
pengurus yang terlibat, yaitu sekitar 27 orang. Pengurus mendapat
nominal yang sedikit lebih besar dari pada anggota. Dapat
dibayangkan jumlah uang saku yang diterima oleh masiagng
anggota dan pengurus kelompok seni yang Aladin Bin Awam pimpin.
Namun semangat mereka yang paling menonjol bukanlah pada upah
atau honor, melainkan pada tekad untuk melestarikan kesenian
tradisi daerah kelahiran mereK4.

o WawancaradenganAladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.
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TARI, WARISAN ALACB\WN AWAM
Alunan Musik Pengiring Tari Tradiskamatdan Gambus

Seluruh penampilan tari di Sumatera, menurut Kartomi (2012:
13)/* hampir selalu diiringi dengan musik. Tari dan musik ini tidak
terlepas dari unsur mitos, legenda, dan konteRsyi itu sendir
bagian dari teks yang hendak disampaikan kepada khalayak. Sebagian
tari berguna untuk upacara penyambutan tamu, sebagai ajang
mempertemukan bujang dan gadis dalam upacara ritual masyarakat
adat, dan sebagian mengekspresikan pepagsan kelslaman atau
segala yang berhubungan dengan Islam. Selebihnya, kandungan
musik dan tari di Sumatera merujuk kepada pengaruh kolonialis
kolonialis Eropa yang mengadopsi budaya dan tradisi lokal. Sejak
tahun 1960an, banyak sekali kesenian tradisional yang dipengaruhi
oleh genregenre pertunjukan di media. Medialah yang bertanggung
jawab atas semua pengaruh gergenre, seperti perkembangan dan
persebaran budayapop (popula) ke dalam kesenian tradisi di
kawasan ini. Sehubungan dengan kajian Kartomi (2012) ini, maka
musik gamat dan gambus sebagaimanawadah Aladin Bin Awam
menari tradisi selama ini sudah mendapat pengaruh sejumlah genre
yang terus berkembang untuk menyampaikan pepasan moral
dan keagamaan.

Musik beserta lagwamat dan gambusyang biasa mengiringi
tarian Aladin Bin Awam sudah tidak asing lagi bagi masyarakat di
Sumatera, sebagaimanaldota Bengkullbahkan di Asia Barat hingga
dewasa ini (Miller dan Williams, 2008: 347; Rizaldi, 1@39M/)iller
dan Williams (2008: 347) menyatakan bahwa kedua jenis ini

n Kartomi, Margaret, 2012Musical Journeys in Sumatrdhe United States of
America: the Board of Trustees of the University of lllinois.

e Katomi, Margaret J, R. Anderson Sutton, Endo Suanda, Sean WillathBavid
Harnish, & L Yy R 2 yinSMilterl Terry Eand Sean Williams eds.) The Garland
Handbook of Southeast Asian Mus&f)08, New York: Routledge; Rizaldi, 1994,
dadzaA] DI Yl G PRdang: YS2hudhYBeriRu& |Akulturasi Antara Budaya
t NAodzYA Ry Thes)YéghakartalPastasagaha Universitas Gadjah
Mada,
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dipersembahkan dengan komposisi alat musik tradisional yang
hampir sama. Seniman musik jenis ini selalu mengandalkaralaliat
musik tradisional, sepertiambus(the lute), gong, marwagdrums,

dan sepasangetipung(two-headed small drums

Akan tetapi, seiring perkembangan zaman, pengaruh produk
kebudayaan lain seperti Portugis, Spanyol, Hindustala, dan Arab,
hampir tidak terhindarkan. Jumlah alatat musik tambahan yang
memberi cita rasa seni tradisional sepegamat dan gambus
menjadi khas, hampir berimbang. Beberapa alat musik itu seperti
satu paket yang tidak dapat dipisahkan, yditala, harmonika, gitar,
bass besar, tamborindan suling (Miller dan Williams, 2008: 347).
Tambahan alaalat musik dari pengaruh budaya lain itu hgimtidak
mungkin terhindari. Tambahan itu sudah menjadi kombinasi yang
membuat jenis musigamat maupungambusselalu dapat memasuki
jiwa zamannya. Semua jenis alat musik inilah, sebagaimana terlihat
dalam gamba6, yang mengiringi tarian Aladin Bin Awarmenari di
kelompok keseniagamatdangambusnya.

- |

Gambar6: Beberapa jenis alat musikamatdan Gambusyang
dimiliki kelompok kesenian pimpinan Aladin Bin Awam (Sumber:
Dokumen Ferawati, Sabtu siang, tgl 07 November 2015 di rumah Al;
Bin Awam).
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Musik yang biasa disebgfamat dan orkes gambugermasuk
budaya pop (populat LI R &I f LISNE SO NI y
(masyarakat dan kawasan) Melayu. Hadir sebagai bugapatelah
membuat gamat dan orkes gambusmenjadi musik populer yang
digemari pada mulaperkembangannya. Kepopuleran itu kiranya
semakin membuat musik genre iheralih karakter majadi cultural
heritage (warisan budaya). Namun sangat sulit menilai status ke
tradisionatan musik gamat dan gambus melalui kepopuleran
semata, sekalipun kepopulearatu terpicu oleh perkembangan afat
alat musik yang terpakai.

Akan tetapi, Rizaldi (1994) mengklaim bahwa mgaikatdan
gambusY SNHzLJ { 'y &l f K alddz 3SyNBE Wwyd
seperti ini masih sangat membingungkan. Adapun disertasi Suryadi
(2014: 125159)° mewacanakan dengan apik dan lebih Hasii
tentang status atau identitas musgamat dan gambus Semula dia
mengkategorikan musilgamat dan gambus (yang lebih dikenal
dengangasidal) sebagai genre musik yang sudah sangat familiar bagi
masyarakat MuslimMelayu. Sekalipun familiar, menurutnya, genre
musik ini tidak pernah dipertimbangkan sebagai ggooe (popular)
WEAEAQ YAL A RFSNI K GSNISydGdzz |
melampaui batas wilayah dan batas kelompok etnis. Dia justru
menegaskarbahwa genre musilgamat dan gambusatau gasidah
tidak murni diciptakan oleh masyarakat di lokalitas tertentu di dunia
Melayu. Musik genre ini bukanlah musik tradisi tua bagi masyarakat
berkebudayaan tinggi (Melayu). Meskipun demikian, Suryadi (2014)
menympulkan bahwa genre musik jenis ini hampir setara statusnya
dengan musikkeroncongyang sudah menjadi identitas nasional
Indonesia.

Keduanya merupakan jenis musikybrid (campur kode
budaya) yang telah menjadi salah satu identitas budaya lokal dan
nasional. Jenis ini berkembang hampir di seluruh kelompok

Suryadi, 2014¢ KS wSO2NRAY 3 LYy Rdza (i NBnediayte CAser S A 2y
Studyof Minangkabau DissertationLeiden:Leiden University(<openaccess.leidenu
niv.nl/bitstream/handle/1887/30115/05.pdf?secuence=43
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masyarakat Muslim khususnya Melayu. Kesimpulan Suryadi (2014),
dengan demikian, tidak jauh berbeda dengan penilaian kiaim
Rizaldi (1994) tentang status dan identitas mugaknat dan gambus

atau qasidah. Klaim mereka bahwa musikybrid ini kemudian
akhirnya hadir sebagai musik tradisi yang kepopulerannya tidak
terbatas hanya bagi kalangan Muslim atau Melayu semata. D.
Lowenthal (1998)" yang menekuni teori ini bahwa produk
kebudayaan masa kini berproses menjadi warisan budaya masa
nanti, sehingga menjadi salah satu warisan budaya ataltural
heritage Teori ini, setidaknya, dapat membantu menyelesaikan
kebimbangan ataketidakpastian selama ini tentang status identitas
ketradisionalan musigamatdangambus.

Melalui penegasan atas pewacanaan status identitas
ketradisionalannya, dari klaim status musiibrid dan pop menjadi
warisan budaya, ternyata kisah penyebaran damosesnya sangat
panjang. Genre musilgamat masuk ke kawasan pantai barat
Sumatera khususnya ke Padang sekitar tahun &80énhelalui orang
Portugis. Genre musik ini di Padang, ternyata, juga dikembangkan
oleh masyarakat Nias yang bermukim di sepanjang mugaitang
Arau. Perkembangannya menghasilkan jenis tarian khas orang Nias,
Muslim atau norMuslim, yang mereka sebuBalanse Madam
(Suryadi, 2014; Anatona,1997).Musik gambus atau gasidah
sebaliknya, masuk ke lingkungan masyarakat Melayu justru melalui
pedagangpedagang Arab. Tarikhnya jauh sebelum orang Portugis
datang ke Asia, atau sekitar tahun 1380 (Hilarian, ttht)’®

Namun Padang bukan sasatunya wilayah perkembangan
genre musik gamat dan gambus Tidak begitu jelas waktu

I Lowenthal, D., 1998The Heritage Crusade and the Spoils of Histdew York:

Cambridge University Press.

Tryridz2yrs mopdptE d{S82FNIK RFYy tSN]SYoly3ly
dalamLaporan Penelitian Universitas AndalBadangUniversitas Andalas.

CLAEFENRAEFYS [FNNEBS GFyLE GFKdzy GSNBAGSE da¢k
Origins and $hificance in Zapin MusicA Working Paper Singapore: Nanyang
Technological University, Singapore pdrtal.unesco.org/

culture/en/files/21757/10891257253.pdffilarian.pdf).
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persebarannya ke daerakain. Genre musik ini yang pasti juga
mempengaruhi budaya masyarakat Melayu Sumatera Utara,
Sumatera Selatan, Jambi, Lampung, dan Bengkulu. Menurut Aladin
Bin Awam, genre musiiamat dan gambusatau gasidahsudah ada

di Kota Bengkulgekitar tahun 195€n, dan dia sendiri memutus tari
untuk genre musik ini dalam usia 14 tahun atau sekitar tahun 1959.
Namun sumber lain meyakini bahwa mugiémat dan gambusmulai
mempengaruhi jiwa seni masyarakat Bengkulu sekitar tahun 1928,
bertepatan dengan tahun kemunculaBumpah Pemuda. Seniman
yang menyebarkannya ke daerah ini bernama Ahmad Nazaalids
Buyung Tenok. Sebelum mugiembusmasuk ke Bengkulu, musik
aal Lyl y3¢g NHzLJ- y e | adzRIl K f SOAFK
terbentuklah grup kesenian dengan nama yang sama gArio
Hasanadi, dan Devi, 2013: 43)Kesenian ini pada masa itu masih
terbilang jenis genre baru dan tergolong budagap (populan,
namun juga bertansformasi menjadi tradisi.

Perkembangan musik genrgamat dan gambus di Kota
Bengkuluada relevansinya dengan perkembangan musik g@ome
(populan di daerah sekitarnya, seperti di Padang. Musik dengan
genre pop yang terkenal bagi masyarakat Minang di Padang dan
rantau Jakarta yaitu Orkes Gumarang. Orkes ini berdiri sejak tahun
1953 oleh sjumlahperantauMinang di Jakarta, dan salah satu yang
terkenal bernama Asbon Madjid. Mereka sudah mulai melakukan
perekaman musik ini sejak tahun 1959 dengan menggunakan
teknologigramophone discPerekaman ini dilakukan atas kerja sama
Perusahaan Perekzan Nasional National RecordingCompany)
Lokananta. Perekaman pionir ini diikuti oleh perusahaan perekaman
lainnya, sepertiRemaco Record, Mesra Record, Suara Mas Record,
Dimita Record, Indah Record, Perindu Recdah Irama Record
(Madjid, 1997: xvii dam Suryadi, 2014: 127). Salah satu genre lagu

TINR2AaE w2A&d [S2YFENRT | lLalty+FERAS Rady {Af QO
RFEEFY . dzRIF&F al a&l NI { I (Lapofay Behalitiargadany: VY 2 G I
Balai Pelestarian Nilai Budaya Padang, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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yang masuk dalam rekaman ini sudah tentu mugimat dan
gambus.

Gaung musik genrgop, terutama yang dibawakan oleh Orkes
Gumarang, sudah sampai ke Amerika pada tahun 1964 dan ke Jepang
dalam tahun 1970. @iak mengherankan lagi rekaman mugikmat
dan gambus atau gasidah berkembang dengan pesat ke berbagai
wilayah di Indonesia dan tidak terkecuali di kota Bengkulu. Genre
musik ini relatif cepat berkembang Hiota Bengkululibanding kota
kota lainnya melaluperantauperantau Minang yang berdomisili di
kota itu. Barangkali karena wilayah kedBeovinsiini bersebelahan
dan cukup banyak perantau Minang bermukim di s&nBisa juga
sebaliknya, orang Bengkulu yang merantau ke Padang dan
mempelajari sampai membawaengaruhnya ke kampung kelahiran
mereka. Aladin Bin Awam, salah satu generasi muda kota Bengkulu,
mendapat pengaruh genre musik ini melalui tertamannya yang
berasal dari Padang, yaitu sekitar tahun 1959. Dia, berarti, tidak
mengenal lagu ini melalui kat. Kaset rekaman baru berkembang di
daerahdaerah, seperti ke Padang, sekitar pertengahan tahun 1970
an (Suryadi, 2014: 127).

Musik gamat dan gambusyang selalu mengiringi tarian tradisi
Aladin Bin Awarf!, sekilas terkesan sama padahal cukup berbeda,
sebagaimana pemaparan Suryadi (2014), Rizaldi (1994), dan (Hilarian,
ttht). Menurut Rizaldi (1994), pembeda mugilemat dan gambus
atau gasidahterutama terdapat pada pilihan lagunya. Lagu untuk
jenis musikP S y & | (Wimahka® dengan lagu secara berkelorkpo
gamat memiliki ciri khas yang unik. Sekalipun sebagian-adkit
musiknya tergolondnybrid namun baitbait lagu yang mengiringinya
menggunakan bahasa lokal masmgsing daerah. Kekhasannya
terdapat pada lirik lagu yang kentara dengan unsur prosais,

& Wawancaradengan Aladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut padaNovember 2015.

" wawancaradenganAladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan
Sungai Serut pada 7 November 2015.
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berpantun, dan bertekdeki yang digubah dengan cita rasa alegorik
(allegorig dan metaporik rhethaporig. Lagdlagunya bercerita
tentang nasehahasehat, keindahan alam, percintaan, dan
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa.

Lagu jenisWSy a I Wnduk fmOsik gambus atau gasidah
terutama dari subgenre gambus Melayusementara itu, dominan
RSy3aly OANX softet Wity Gerderiai dzierigguriakan
sedikit dekorasi ornamen di dalam atraksi dan kurang mandiri pula
dalam ideide bertemakan Melayu. Namun genmei sedikit sekali
hubungannya dengan musik gaya Arabik (Hilarian, ttht:13}%
Nyanyian dalam musik stdenre gambus Melayu ini justru
menampilkan corak asli daerah masimgsing. Namun terdapat
percampuran komposisi bahasa Arab dengan bahasa Melajyamda
hal ini bahasa Indonesia, ke dalam beberapa lirik lagunya. Lirik lagu
sub-genre gambus Melayudi Kota Bengkulunenggunakan bahasa
IndonesiaMelayu Bengkulu. Kelompaamat dan gambuspimpinan
Aladin Bin Awam dfota Bengkuleenderung menerapkan stdenre
ini. Namun mereka tidak menutup kesempatan untuk berlatih dan
menampilkan sulgenre lainnya. Genre dan sgenre yang mereka
terapkan inilah yang mempengaruhi gerak tarian, rentak musik yang
dinamik atau yang lembut gemulai. Akan tetapi, tawar menawar
antara seniman tari dengan seniman mugdmat dan gambusjuga
terjadi. Seniman tari berhak menentukan jenis tari yang akan
dibawakan, sehingga pemusik harus menyesuaikan iramanya.

Tari dalam MusikGamatdan Gambus

Perpaduan penampilan musgambusbersama lagu dan tari
tarian dari kedua sugenre gambus Arabik dan Melayu, di dunia
Melayu dikenal dengan istilabapin Zapinsemula ditampilkan oleh
kaum lakilaki, hanya boleh di sekitar mesjid atau tempat yang
mengandung unsur sinkretisme agar kesakralannya tetap terjaga.
Namun zapin kemudian berkembang menjadi kesenian rakyat
dengan tempat pementasan lebih fleksibel dan dud#akukan oleh
kaum perempuan. Aktorzapinf I T A Yy &l RAOLFGLF Y
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aStledzz RSy3dlry |adzraA RIFIalFINIOIKgI
lah yang patut membawakannya. Aselul kesakralan inilah yang
membuat musik gambus dikelompokkan ke dalam jenis misi
tradisional dan warisan budaya bangsa di dunia Melayu (Hilarian,

ttht: 14-16).

Aladin Bin Awam sebagai seorang Melayu dan beragama Islam,
tidak khusus dikenal sebagai senimzapin sekalipun dia seorang
penari senior dan pimpinan musigamat dan gambus di kota
Bengkulu. Tidak seorang pun pernah menyebutnya sebagai seniman
zapin. Berbeda halnya dengan lingkungan masyarakat Melayu
Malaysia, Brunai Darussalam atau Singapura, yang lebih mudah
menemukan senimarzapin dengan keseniargamat dan gambus
mereka. Aadin Bin Awam justru lebih dikenal sebagai seniman tari
tradisi Melayu kota Bengkulu, dengan beragam tarian yang dia kuasai
sejak usia dini. ain hanya salah satu jenis tari yang pernah
diperagakan oleh anggota kelompoknya di salah satu penampilan
seni d kelompok yang dia pimpin (Arios, Hasanadi, dan Devi, 2013:
43).

Selain tariarzapinyang terkenal di dunia Melayu, masih ada
beberapa tarian tradisi yang tidak kalah terkenal di kota Bengkulu.
Sejumlah namaama tarian tradisi yang familiar #iota Begkulu
yaitu a{ Sdly3all A Ldzy 3l €2 Git ISy/104 €] =
G{FLIzi I yAFyé> G¢FNR tANRYITEST a¢ N
Gel NWM{LYIEY a¢FNR t SNEASYOIl KFEYyéX ad¢l
t dzi NA DFRAYy3 [/ SYLI{1Ilé3 ddaminddly ! yR
LYl 1€S ¢FNAN DIFIYylLdzsS da¢ENAN [FYylFyYy |
¢C2LSy3IET a¢lFNRA {SNIYLIy3 5dzr .St
6¢l 1FNR RI y®KerBuhgRiffah beEar masimvada) réma dan

¢ 1FNRET adzKlYYFR RFY CI RAyRonggendzianY Y I R
Serampang Dua Belatalam Kajian lImdlmu Seni,Medan: USU Press. Lihat juga
<http://koreshinfo.blogspot.co.id/2015/11/namd#arian-tradisonatdari-33-

propinsi.htmp  <http://www.slideshare.net/caraanzara/tarpatah-sembilarr, dan
Wawancara dengan Aladin Bin Awam di kelurahan Pasar Bengkulu, kecamatan

Sungai Serut pada 7 November 2015.



http://koreshinfo.blogspot.co.id/2015/11/nama-tarian-tradisonal-dari-33-propinsi.html
http://koreshinfo.blogspot.co.id/2015/11/nama-tarian-tradisonal-dari-33-propinsi.html
http://www.slideshare.net/caraanzara/tari-patah-sembilan
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jenis tari tradisi yang berkembang di kota Bengkuamun sebagian
tari-tarian itu telah pula mendapat sentuhan gerakan baru yang
disebut tari kreasi.

Tidak semua tarian tradisi apalagi jenis kreasi yang dapat
dikuasai Aladin Bin Awam, sebab dia sendiri bukan penari
professional, dalam artian tidak peah mengecap pendidikan formal
di perguruan tinggi untuk mempelajarinya. Sekalipun demikian, tari
tradisi yang mahir ditarikan oleh Aladin Bin Awam ydit§ SG I y 31 I A
dzy 3l e Gt SyOrtyFAEEGHEl pitzdR Y HI y € )
acl NR YEAYEES @6 ¢ INNR aYBBA L §FES GGk N
t SNESYOIlI KIyés a¢kFNR YS2SAéx dac¢lk N
/ SYLJI qah & € NXA { SNJI Y LI T¢riflariab olah yar§t | & ¢
diwariskan oleh Aladin Bin Awam kepada anggota kelompok kesenian
yang dia pimpin.

Tarttari tradisi yang dikuasai oleh Aladin Bin Awam memiliki
sejumlah gerakan dasar yang penting, sama pentingnya dengan
gerakan dasar dalam ilmu bela diri. Gerakan dasar tari tradisi yang
penting itu tergantung pada gerakan kaki. Penari yang mahir sudah
terbiasa dengan gerakan yang diseliut 2 a A aA YI 1 A€Z at
Gl LIA Y € T & DS Kdusus gerbkan: thidgpinggdrakan kaki
tidak boleh diubah dari gerakan aslinya, karena tari ini mulanya
bersifat sakral. Beberapa gerakan itu, sebagaimana dian oleh
Arios, Hasanadi, dan Devi (2013:-88, terlihat dalam gambar
berikut yang diperankan oleh beberapa orang yang mewakili:
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Gambar 7Posisi KakberakanSamaanioleh AladinBin Awam
(Dokumentasi Rois, 2013)

Gambar 8 Posisi Kaki Gerakan lainnfizokumentasi Rois, 2013)




Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

Menampilkan tarian tradisi menuntut tanggung jawab yang
besar. Aladin Bin Awam sebagai seniman tradiskKata Bengkulu
menyadari tanggung jawabnya. Segala gerakan dalam tarian tradisi
tidak boleh dicampur apalagi diganti dengan kreativitas sendiri.
Tanggung jawab untuk menjaga keaslian gerakan tarian tradisi sudah
RALIA ] dzZf yel aSal 1 -tai Aradisi @iy Bamplaiigdza ¢
halamannya. Membuapunjung atau nasi kunyit dKota Bengkulu
tidak sekedar pertanda seseorang telah menamatkan suatu tari
tradisi yang diajarkan atau diwariskaRunjungmenjadi pertanda
sekaligus penanda tanggung jawab yang mesti diemban oleh
seseorang seperti Aladin Bin Awam. Dia telah mendapgpkaajung
aSGALFLY (FEA YSYI YLl G FEyzNIzO NN I BANY &
kelompokkelompok seni yang pernah ada Kbta Bengkiu sejak
tahun 1956, seperti ayahnya sendiri, Awam, Iskandar, dan Darwis.

Tarttarian tradisi Bengkulu yang Aladin Bin Awam pelajari
ditampilkannya dengan penuh tanggung jawab dalam aeasaa
adat atau acaracara formal. Taiarian itu ditamplkan dengan
sejumlah persyaratan adat, seperti menggunakana pakaian adat dan
dengan menyertakamerana.Ceranayaitu wadah yang terbuat dari
campuran kuningan dengan bentuk khas, di bagian bawahnya
berfungsi sebagai kaki dan leher yang dapat dipegangnsg@a di
bagian atasberfungsi untuk menyajikan isinya. Isinya terdiri atas
daun sirih, pinang, kapur sirilantembakau Ceranabeserta isinya
ini lazim ditemui di daeradaerah sekitar pantai barat Sumatera,
sebagaimana di Minangkabau, lebih dikenal gkem namacarano
(Asnan, 20085

8 asnan,Ga iAS Hnnys a[lbdz2i REEFY aAatz2a RIEy
dalam M. Nursam, Baskara T. Wardaya S.J., Asvi Warman Adanségthh yang
Memihak: Mengenang Sartono Kartodirdogyakarta: Ombak.
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Gambar9. Aladin Bin Awam, Ujang SyamsuC&rana
(Dokumentasi Repro Video oleh Budi Eka Putra, S.Sos, 2013)

Akan tetapi, Aladin Bin Awam bukan berarti tidak pernah
menampilkan tarian tradisi selamiatihan atau penampilan musik
gamat dan gambus Dia pernah bahkan sering menampilkannya.
Hanya saja dalam hal ini dia tidak memaksa dirinya menyesuaikan
gerakan tari tradisi pada irama mugjemat dan gambus Dia justru
mengkondisikan sebaliknya, musit@mat dan gambuslah yang
menyesuaikan gerakan tarian tradisi, sehingga gerakan dan
maknanya tidak berubah. Musik dalam tarian tradisi, baginya,
bersifat fleksibel asalkan irama musik cocok dengan irama gerakan
tari.

Aladin Bin Awam dalam hal ini tetap rgantung pada
beberapa alat musik tertentu yang dapat menuntunnya memainkan
gerak tari tradisi. Salah satu alat musik terpenting dalam gerakan
tarinya adalahketipung Ketipungmerupakan salah satu alat musik
jenis perkusi,yaitu alatalat musik yang dikek dan sangat penting
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untuk menentukan tempo dalam seni musik atau farlasan inilah
yang selama ini diterapkan oleh Aladin Bin Awam dalam menari,
bahwa dia tidak akan pernah mau melanjutkan tariannya jika ketukan
ketipung tidak rapi. Prinsip seperti ilah yang memperkuat
pendiriannya bahwa dia tidak ingin mengubah gerakan tari tradisi
selama berkesenian di kelompglkmatdangambus

Aladin Bin Awam yang mahir menari tradisi sekalipun dengan
RAANARY3IA YdzaA | a0 NJarRakdarganiobshligz & S L
sama seperti lainnya. Jiwa seni yang kuat di dalam dirinya tidak akan
terhalangi untuk selalu menari setiap ada latihan dalam kelompok
seninya. Berdasarkan pengamatan di lapangan yang bertepatan
dengan waktu latihanny® Aladin Bin Awam hampitidak bisa
berdiam diri. Dia selalu menggerakkan anggota tubuhnya, seperti
tangan, kaki, dan pinggulnya dengan mengiringi alunan ngasikat
dan gambus. Gerakannya bebas, tidak menunjukkan gerakan tari
tradisi apapun. Tidak ada gerakan dasar tari traskgierti saltu atau
samaani. Gerakan bebas ini lebih dikenal denjgget, yang mudah
diterapkan oleh setiap orang. Tidalda aturan yang ketat untuk
menjaga kekhasan gerakannya. Aladin Bin Awam yang juga suka
menari joget atau berjoget bukan berarti mengudh gerakan tari
tradisi yang dia kuasai.

Kondisi ini barangkali ada pengaruhnya dari sifat kesenian
gamat dan gambusyang hybrid, yang berkembang dari klaim atas
sifatnya yangop ke seni tradisi (Suryadi, 2014). Kondisi lainnya bisa
jadi karena keseniagamat dan gambuslebih dominan keMelayu
an dan kelslamannya. Adat tradisi Bengkulu, walau demikian, tidak
terlepas dari klaim kebudayaan Islam Melayu, yang berbeda
maknanya dengan Melayu Islam. Kebudayaan Islam Melayu dipahami
sebagai adat dan tradisirang Muslim dari kelompok etnis Melayu.
Sederhananya, kelompok etnis Melayu hanya salah satu dari
kelompokkelompok etnis yang beragama Islam. Melayu Islam,

8 0. B. E., James Blades, 20BBrcussion Instrumestand Their History (Revised
Edition),London: The Bold Strummer, Ltd.
8 ObservasisSabtu, 07 November 2015 di kelurahan Pasar Bengkulu, kota Bengkulu.
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sebaliknya, sudah menjadi istilah yang kerap diperdebatkan dan tidak
efektif. Melayu sudah berartpemeluk agama Islam yang disebut
Muslim. Berdasarkan hal ini, maka diasumsikan bahwa tanggung

2l gto 'fFTRAY . AY 1glY GARF] KFye&tl
seni tradisi, melainkan tanggung jawabnya kepada agama dan
kelompok masyarakat yang mendukung keaeritu.

Aladin Bin Awam sebagai seniman tari tradisi memiliki
tanggung jawab moral sebagai Muslim Melayu Bengkulu. Tanggung
jawabnya ini tidak berkurang bila dia lebih sering beratraksi dan
mengkolaborasikan tatarinya dalam musikgamat dan gambus
Telepas dari fluktuasi orderan masyarakat pada kelompok kesenian
gamat dan gambus yang dia pimpin, secara kasat mata, dia
membutuhkan  wadah untuk  selalu mengaktualisasikan
kemampuannya menari tradisi. Masalahnya, masyarakat di
lingkungan tempat tinggal sertanggota kelompok keseniannya lebih
memilih  musik gamat dan gambus sebagai wadah untuk
berkesenian. Musik genre impernah berjaya di sana pada tahun
1950an® Aladin Bin Awam yang memiliki dasar kesenian di bidang
tari tradisi, diasumsikan, mau tidak mau mesti menyesuaikan bakat
dan keterampilannya dengan kecenderungan selera seni masyarakat.

Atraksinya mengindikasikan bahwa genre musik ini memang
bersifat @ A K Ff S1aA0Std® CftS1aAaAoSt I NX
unsur seni, sebagaimana penjelasan Suryadi (2014) sebelumnya.
Contoh yang meyakinkan tentang genre musik ini fleksibel juga
terlihat dari musikgamat, atau gamat dan gambus orang Nias
Muslim di kotat F Rl y3® aSNB] I WH¥SYBHEKKYRSN
a I Rl Wiéalam musikgamat, atau gamat dan gambus Musik
gamat, atau gamat dan gambuslah yang menyesuaikan corak tarian
mereka.

¥rayltys DdzAaGAS wHnanys a[ldzi RFEElIY artiza RI
Nursam, Baskara Wardaya S.J., Asvi Warman Adam (e8@jarah yang Memihak:
Mengenang Sartono Kartodirdj¥ogyakarta: Ombak.
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Pendapat ini jelas berbeda dengan laporan penelitian Arios,
Hasanadi, dan Devi@23: 80). Mereka menyatakan bahwa penyajian
gerak tari tradisi dalam keseniagamat dan gambus di Kota
Bengkulusudah banyak berubah. Berubah karena gerakannya tidak
lagi berpola pada gerak dasar tari tradisi, sepext{ I fdandzé
G{F Yl MBX ¢ R y 1dh yikethaugkan dalam bentuk baru
ASLISNIA 223SGz TFLAYI RIEY AylFy3é ¢
Berdasarkan kutipan ini pula, maka masih perlu beberapa koreksian.
Zapinbukanlah genre tari baru atau jenis tari kreasi, sebagaimana
yang mereka selikan. Tarilnangatau Mak Inangjuga bukan genre
baru, melainkan jenisybrid yang sudah berkembang dan sudah
diklaim sebagai bagian dari tari tradisi masyarakat Bengkulu (Suryadi,
2014). Joget sebagai tarian yang monoton, baru menjadi suatu
IS NI | I Yy daldhd mdklkz@amat dan gambus yang dapat
RALSNIYYy1lrY 2tSK aAlLlr atraksz 4 yLd
punjungatau nasi kunyit.

Aktivitas berkesenian Aladin Bin Awam dan anggota kelompok
aSyAyel 0 SNB SRI aSOl NI azaaAalf R S
pimpinan Syamsuri Bin Zulkifli yang beralamat di kelurahan Sawah
Lebar Baru, kota Bengkulu. Sanggar ini memang lebih fokus pada tari
tradisi, bukan keseniagamat dan gambussebagaimana kelompok
kesenian Aladin Bin Awam. Syamsuri Bin Zulkifli, sekalipomikien,
juga sudah memperluas cakupan kesenian sanggarnya dengan
menggandeng seni kreasi yang mencampurkan unsur tradisional
dengan kontemporer. Anaknyalah yang mengambil peran besar
dalam seni kreasi sedangkan Syamsuri Bin Zulkifli tetap konsentrasi
dengan pelestarian kesenian tradisi seperfi ¢ | NJRA t dzi NJA C
I SYLI {F£€Z a¢k NRA { Sakd ek WHAT Iydig | YV ISY s
berisi pujipujian kepada Rastl. Namun demikian, Syamsuri Bin
Zulkifli dan anaknya yang seniman profesional tamatan Institut Seni

8 Wawancara dengarSyamsuri Bin Zulkifli, Minggu, 08 November di kelurahan
Sawah Lebar, kota Bengkulu. Kesenian Syarofal Anam juga aaleral dain seperti

di Sumatera Selatan. Penjelasan lebih lengkap tentang kesenian ini salah satunya
terdapat dalam Erlina (ed.), 2014jusik Etnik di Sumatera SelataRalembang:
Dinas Pendidikan, PemerintddrovinsiSumatera Selatan.
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Indonesia (ISI) Padangpanjang, Sumatera Barat, berkesenian di

& y33lr N ely3a &l ¥IMErekar menpuatl sNsub £ | Y &
kelompok seni sesuai dengan bidang minat dan usia pelakonnya.
Berdasarkan hal inilah untuk sementara disimpulkan, bahwa Aladin

Bin Awam darSyamsuri Bin Zulkifli memiliki prinsip yang sama, yaitu

tetap memposisikan tari tradisi secara proporsional dan temporal.

Satu penampilan tari tradisi dituntaskan tanpa mencampurnya
dengan kreasi.

KEBIJAKAN PUBLIK TUMPUAN MASA DEPAN TARI, SENIMAN
TRADISI, DAN HARGA DIRI BANGSA

Masa depan tari tradisi dan senimannya tergantung pada
kebijakan publik dan strategi kebudayaan yang sedang berlaku. Seni
tari tradisi sebagai bagian dari produk kebudayaan, sebaliknya,
sangat menentukan keberlangsungan sufangsa. Keduanya, seni
tradisi dan strategi kebudayaan beserta kebijakan publik, saling
ketergantungan. Saling menentukan! Kebijakan publik yang
berhubungan dengan seni tradisi terkait dengan kebijakelpijakan
yang dikeluarkan oleh pemerintah. Kebljal LJdzo f A | &1 Adlc
keputusan yang dimaksudkan untuk tujuan mengatasi permasalahan
yang muncul dalam suatu kegiatan tertentu yang dilakukan oleh
Ayadlryair LISYSNAYyGFEK REfFY NFy3gl
(Mustopadidjaja, 2002). Kebijakan publik yan berhubungan
dengan masa depan tari tradisi dan senimannya, dengan demikian,
termasuk salah satu kebijakan publik yang strategis bagi bangsa,
yaitu untuk memperkuat strategi kebudayaan bangsa Indonesia.

Akan tetapi, strategi kebudayaan lebih luas daniHedari
sekedar membuat kebijakan publik. Strategi kebudayaan terutama
untuk mencermati ketegangaketegangan antara transedensi yang
abstrak dan terbuka dengan sikap tertutup atau imanensi.

8 Keterangan selengkaya dalam calon maestro Syamsuri Bin Zulkifli
8 Mustopadidadja, 2002Manajemen Proses Kebijakan Publikkarta: Lembaga
Administrasi Negara.
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Ketegangan ini menguji kebijaksanaan manusénusia yang

berpaut, yaitu antara manusia itu sendiri dengan berbagai kekuasaan

yang berkembang. Strategi kebudayaan seperti ini memandang
1So0dzRIF@F Yy aGalAy3a3IAE odzl Yy KlEyel F
eposepos kuno dan seni tari yaragliluhungsemata Produkproduk
kebudayaan seperti seni tari yaragliluhungjika hanya tinggal nama

dan bila masyarakatnya hanya mampu mengenangnya saja, tidak
akan memberi sumbangan apapun bagi ketahanan identitas bangsa.
{dzF Gdz 1SodzRIF&lFly RA{FOGF1lY adAy33a;
memiliki daya tahan dan menjadi penyangga ketahanan suatu
bangsa®® Strategi kebudayaan yang baik dan dengan dukungan
kebijakan publik yang lebih baik kiranya menjadi penangkal dari
penetrasi kebudayaan dan penetrasi kekuasaan bangsa lain.
Berdasarkan konsepshnilah maka seni tradisi, salah satunya tari

tradisi berserta seni musik dan sastra yang terkandung di dalamnya,
memiliki tanggung jawab yang besar untuk menyangga bangsa dari
berbagai penetrasi.

Tari tradisi yang dipertahankan oleh seniman di dhataerah
RA aSfdzNHzK LyR2ySaAl GSN¥YIF&dzl {So
tinggi oleh karena usianya hampir sama dengan usia kelompok etnis
pendukungnya, juga karena selalu menjadi sumber identitas
kelompok etnis yang bersangkutan bahkan identitas ban@saritari
tradisi yang selama ini didudukung oleh senirs@miman kota
Bengkulu, seperti Aladin Bin Awam, Ujang Syamsul, dan Syamsuri Bin
Yodzf T ATE A X G SNXYI &dz 1SasSyAaly alAy
penyangga identitas bangsa. Kebudayaan ini, hanyaa, saj
memerlukan upaya konkrit untuk mendukungnya menjadi lebih
bernilai guna.

Menyimak penjelasan dari pihak pemerintah setempat, yaitu
Dinas Pariwisat®rovinsiBengkulu, bahwa dewasa ini mulai tumbuh
kembali kesadaran untuk mengangkat derajat kesenianratae
GubernurProvinsiBengkulu selaku pimpinan wilay&hmovinsisangat

88 Peursen, Cornelis Anthonie van, 19&8rategi Kebudayaan, terj. Dick Hartoko
Yogyakarta: Kanisius.
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mendukung upaya ini. Kepala Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata
kota Bengkulu, Abdul Karim, S.Sos pada 6 November 2015 di ruang
kerjanya mendapat tugas untuk merealisasikanfiyBeberam upaya
konkrit yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan inventarisasi
aset kesenian tradisi di daerataerah bersama instansi lain. Berikut
petikan wawancara dengan Kabid Dinas Pariwis@eovinsi
Bengkuld®:

YAGLE adzRFK &l y3alrd Y Sogrwz]l dzy 3 X ® LI
program tiap tahun khususnya dalam progrgmogram

bidang kebudayaan. Terutama untuk pagelaran

pagelaran bidang sethiudaya, termasuk perlundungan

cagar budaya, saya kira itu sudah kita programkan.

{dzRFK {AGF &dzadzy Xyl Ydzy -RSYA1 ALl Yy
program yang memang belum menjadi skala prioritas

kita, mengingat kondiglan kemampuan keuangan kita.

Berdasarkan petikan wawancara dengan pihak pemerintah
Provinsi Bengkulu ini, maka tampaklah bahwa pemerintah sudah
berupaya semaksimal mungkin untuk mebegitannya. Namun, pihak
pemerintah yang diwakilinya menyatakabahwa masalahdana
selalu menjadi kendala untuk mendukung keberlangsungan kesenian
dan seniman tradisi di daerah mereka, terutama di kota Bengkulu.
Sokongan dana dari pemerintah pusat maupunerdh menjadi
perhatiannya, dan pandangan ini diperkuat oleh pendapat Drs. BY
Asril, M.M. Par., Sekretaris Dinas Pariwisiiata Bengkuluyang
diwawancarai pada hari yang sama, 6 November 2015. Selanjutnya
hasil wawancara berikutnya

Harapan saya kedepan adalah agar kebudayaan ini bisa
mendapat ruang yang lebih baik lagi. Karena saya lihat di

8 Wawancaradengan Abdul Karim, S.Sos, Jumat, 06 November 2015 di Dinas
PariwisataProvinsiBengkulu.

%© Wawancaradengan Abdul Karim, S.Sos, Jumat, 06 November 2015 di Dinas
PariwisataProvinsiBengkulu.

o Wawancaradengan Drs. BY Asril, M.M. Par, Jum&t,Nbvember 2015 di Dinas
PariwisataProvinsiBengkulu.



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

era kebudayaan sekarang kebudayaan itu sudah sangat
wajib. Tapi mohon maaf ya, dari sisi penyusunan
anggaran tidak menjadi wajib. Karena belum rjagli
prioritas dibandingkan di luar sektor kebudayaan. Jadi ini
menjadi kendala juga. Memang kebudayaan ini sangat
luas sekali saya kira perlu didukung, baik di pemerintah
pusat, propinsi, daKabupaten Karena ini yang menjadi
tonggak kita.

Kedua iforman dari instansi pemerintah ini tahu persis
dengan kondisi keuangan dari daerah mereka maupun dari
pemerintah pusat. Mereka setidaknya memberi sinyal bahwa pihak
pemerintah daerah maupun pusat selama ini terjebak pada kebijakan
publik yang diskriminditi Diskriminatif yang terjadi yaitu antara pusat
dengan daeratdaerah, antara aspek aplikatif seperti teknologi
dengan aspek seni budaya. Konsekuensinya sangat besar terhadap
dukungan dana yang juga masih diskriminatif. Bidang seni dan
budaya ini, padahaljuga tidak kalah penting dan tidak kalah
menguntungkan bagi pemasukan daerah maupun negara. Seniman
menjadi ujung tombaknya. Berikut pendapat Drs. BY Asril, M.M. Par
selanjutnyd*

Karena dia (seniman & budayawan) melahirkan karya
karya seni dan produgroduk budaya. Karena bisa
melahirkan industry kreatif. Membuka dan menciptakan
lapangan pekerjaan. Mengembangkan lapangan usaha.
Saya kira ini yang harus didukung oleh pemerintah ke
depan dan menjadi perhatian semua pihak, terutama
yang mengambil kepentingadalam pembangunan. Ini
yang harus kita bangun komunikasi, saya kira. A ini
jaringan komunikasinya yang belum ya. Yang belum.
Bukan tidak menjalin komunikasi, tapi tidak begitu tkua
ya. Intinya yang kita bangun.

9 Wawancaradengan Drs. BY Asril, M.M. Par, Jumat, 06 November 2015 di Dinas
PariwisataProvinsiBengkulu.
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Menyimpulkan informasi dari kedua informami, maka suatu
kecenderungan selama ini, bahwa masalah dana selalu menjadi
penghanbat untuk menggerakkan kelompddelompok maupun
individwindividu seniman di kota Bengkulu. Permasalahan lainnya
@FAlddz YFaAK o0Stdzy YIF1aAYlftyaul dzLJ
kesempatan kepada seni dan senirggniman mengaktualisasikan
karya mereka. Kekurangan ini semakin terindikasi terlebih setelah
komunikasi berbagai pihak terkait selama ini masih relatif kurang dan
lemah.

Menyadari kebutuhan bangsa untuk meningkatkaiestarian
kebudayaan daerah selama ini serta kelemahan dari upaya yang
sudah dilakukan, maka yang menjadi persoalan selanjutnya justru
kepada pencapaiannya selama ini. Guna menjawab persoalan ini,
para seniman dan masyarakatnyalah yang berhak memberikan
jawaban konkritnya.

Menjawab permasalahan ini, penting menimbang kondisi
kedua belah pihak, pemerintah maupun pelaku kesenian di daerah.
Pemerintah daerahProvinsi Bengkulu merasa sudah melakukan
upaya semaksimal mungkin, namun hanya terkendala oleh ntasala
dana. Masalah prosedur yang rumit untuk mencairkan dana hingga
sampai ke pihak seniman juga menjadi kendala yang pelik hampir
sepanjang waktu.

Pihak seniman kota Bengkulu, sebaliknya, merasakan
sebaliknya soal dana dan membenarkan tentang tingkat kesulitan
pencairan dana bantuan untuk kesenian mereka. Aladin Bin Awam,
Ujang Syamsul, dan Syamsuri yang diwawancarai -sama
merasakan kesulitan iniTidak sekali atau dua kali mereka mencoba
mencari bantuan dana untuk mensubsidi aktivitas kesenian mereka
di kelompok kesenian atau sanggar magimasing. Aladin Bin Awam
sebagai seniman tari sekaligus pimpinan salah satu kelompok
keseniangamat dan gamhus di Kota Bengkulisudah beberapa kali
berupaya membuat dan mengirimkan proposal permohonan bantuan
kepada pemerintah. Dia bersama Ujang Syamsul, yang kebetulan
menjadi pembina di kelompok kesenian pimpinan Aladin Bin Awam,
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pernah mengajukan proposal baran, dan telah bertahwutahun

atau sudah berbulatbulan menunggu respon pemerintah. Setelah
sekian tahun atau sekian bulan, tidak satupun yang direspon. Kondisi
peralatan musik atau perlengkapan kesenian mereka sudah sangat
mengkhawatirkan.

Melihat dan menbuktikan langsung keluhan mereka, ternyata
selama latihan pada tanggal 6 November 2015, kelompok kesenian
gamat dan gambus pimpinan Aladin Bin Awam sudah tiga kali
mengalami kendala teknis. Kendala pertama ketika senar biola
mereka putus tibaiba, dan meeka coba perbaiki secara manual
biola satusatunya itu. Namun tidak berhasil. Kendala kedua terjadi
ketika akordion yang mereka miliki juga rusak. Akordion sebelumnya
yang rusak tidak dapat diperbaiki, dan akordion pembelian kedua
juga rusak bardbaru ini(2015). Kendala ketiga dan yang paling sering
terjadi yaitu kerusakaisound systemKerusakan pada alat ini masih
hanya bisa mereka atasi untuk sementara waktu. Setelah mereka
perbaiki sendiri, namun sewakinaktu kembali rusak dan
mengganggu aktivitas raksi kesenian mereka. Peralatan yang satu
ini, padahal, sangat penting karena menjadi pertimbangan pertama
bagi pihak yang akan mengorder mereka untuk menampilkan musik,
lagu, dan tari tradisi mereka dalam alungamatdangambus

Menyikapi hal ini, parseniman itu sempat membandingkan
upaya yang mereka lakukan selama bertaf@imun dengan hasil
usaha yang dilakukan oleh seniman kontemporer gtap (popula.
Mereka mensinyalir bahwa senimg@op mendapat kemudahan yang
jauh lebih baik. Salah satu contofang mereka ungkap adalah
penghargaan pemerintah kepada seninmaop seperti dalam lomba
lomba menyanyi, menari, dan bermusik. Hadiah yang mereka terima
sampai puluhan bahkan ratusan juga. Penghargaan itu berbanding
terbalik dengan yang mereka terima selama berkesenian. Akan
tetapi, mereka juga mengaku tidak akan pernahnyerah untuk
terus membangkitkan dan mengembangkan kesenian tradisi di
daerah masingnasing. Semua ini mereka lakukan untuk menjunjung
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harga diri kelompok etnis mereka, masyarakat di daerah mereka,
agama mereka, serta bangsa.
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PENUTUP
Kesimpulan

Tari tradisi merupakan salah satu produk budaya dari aspek
seni. Aladin Bin Awam adalah salah seorang seniman tari tradisi yang
aktif berkesenian selama kurang lebih 59 tahun terakhir. Dia berkarya
hampir sepanjang hidupnya, yang dimutekurangkurangnya sejak
usia 1ltahun. Aladin Bin Awam sebagai seniman tari tradis{ata
Bengkuluyang sudah berkiprah selama itu sudah melebihi usia
minimal untuk dijadikan kandidat maestro seni asal kota Bengkulu.

Aladin Bin Awam dengan kepribadieya yang unik, mampu
menyandingkan jiwa seninya yang tinggi dengan kepribadiannya yang
terkenal keras, nakal, dan suka berkelahi. Lingkungan sosialnya yang
keras juga termasuk masyarakat yang mencitai kesenian tradisi,
terutama semasa usianya masih belisingga remaja awal.
Lingkungannyalah yang telah membentuk kepribadiannya yang
ASRSYALTALFY  NHzLI RFY YIYLdz WYSYyRI
bertolak belakang. Kepribadian seperti inilah yang patut dipahami
dan caranya bernegosiasi dengan diri sendiri, dengdnakga, dan
dengan masyarakat luas, dapat menjadi inspirasi. Tidak hanya itu,
kesenian seperti tari tradisi yang menjadi wadah Aladin Bin Awam
untuk menyalurkan kelabilan emosi dan tabiat seseorang di usia
anakanak dan remaja, dapat menjadi contoh bagiakanak,
remaja, orang tua, dan tenaga pendidik.

Aladin Bin Awam yang sudah berusia 70 tahun pada 5
November tahun 2015, usia minimum untuk pengusulan dirinya
sebagai calon maestro, dan sudah 59 tahun berkiprah untuk seni tari
tradisi, juga sudh memiliki kekmampuan yang luar biasa. Dia mahir
menarikan berbagai tari tradisi Bengkulu, namun hanya sedikit alat
musik yang dapat dimainkannya, sepetétipung. Seni tari tradisi
yang dia tekuni sering kali digerakkan sesuai hada musik. Musik yang
mengringinya yaitugamatdangambug a4 SYlF OF'Y 1SaSyaAl



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

0 I NHz¢ ol 3IA YI&ael Ny R A Rdzy A | é
sejumlah perkembangan dan penyesuaian di bagian tertentu, seperti
menerapkan tarjoget Jogetd S6F I A a3ISNI 1y o0 Nz
musk gamat dan gambusdikhawatirkan akan mengubah pewarisan

seni tradisi. Seniman tari tradisi seperti Aladin Bin Awam yang
terkadang menampilkan tari tradisi dan terkadang menikmati tari

joget, tidak akan mempengaruhi kemampuannya mewariskan tari
tradisi yary dia kuasai. Kekhawatirannya justru pada generasi muda

yang belajar dan menonton persembahan seniman sepertinya,
karena bisa saja salah memahami atau membedakan antara tari
tradisi dengarjogetatau sejenisnya.

Sehubungan dengan pewarisan seni tradisi, Aladin Bin Awam
cukup berhasil mempelopori kebangkitan kembali kelompok
keseniangamat dan gambussebelumnya yang pernah fakum. Dia
bersama sejumlah mantan pengurus kelompok kesenian terdahulu
dan di antaranya adah anak kandungnya, mendirikan musdamat
dan Gambus Mandiri (GGMpada tahun 2003. Sebagian besar
anggota dan seniman yang dilibatkannya adalah bagian dari keluarga
besarnya. Merekrut anggota seni dari anggota keluarga seperti ini
membuktikan  Aladin  Bin Awam memiliki strategi untuk
YSYolry3alaailry 1SYorftA {1Stz2vyLR] 1S:
Dia juga merekrut bakal seniman berusia muda, walau jumlah
seniman paruh baya jauh lebih banyak. Dia merekrut seniman amatir
yang bukan dari perguruan tinggi, pegti kalangan nelayan,
pedagang, dan buruh, namun dia juga membuka kesempatan lebih
luas kepada masyarakat yang berminat. Salah satu anggotanya masih
terdaftar sebagai mahasiswa program magister yang berasal dari
Padang dan menetap di kota Bengkulu. Merekemainkan alaalat
musik tradisi maupun yang sudah modern seperti gitar dan drum.
Sebagian menjadi penyanyi, ld&ki dan perempuan. Sebagian lagi
memiliki kemampuan merangkap sebagai penari dan penabuh
ketipung, menari dan menyanyi, atau menabuh ketigy sambil
menyanyi. Melihat perkembangan kemampuan seni anggotanya ini,
maka Aladin Bin Awam termasuk seniman tari tradisi yang gigih
memperjuangkan keberlangsungan seni tradisi di kota Bengkulu.
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Saran

Beberapa saran untuk kelestarian tari tradisidajpat diawali
dengan merefleksikan kondisi seniman dan kelompok seni yang
mereka gerakkarBeberapa saran itu antara lain:

1.

Seni ari tradisi tidak dapat berdiri sendiri, kecuali mesti
sejalan dengan kesenian lain seperti musik dan lagu tradisi.
Pelestaian seni tari tradisi, denganainikian, mesti sejalan
setidaknya dengan pelestarian kesenian musik dan lagu.
Pelestarian seni tari tradisi tidak mungkin bisa hanya dari
seni tari untuk seni tari itu sendiri, melainkan mesti juga
untuk senimannya. Pencalonamaestro seperti ini sejatinya
dapat mewakili masingnasing bidang: bidang tari tradisi,
pemain musik tradisi, dan penyanyinya.

Kriteria usia untuk pencalonan maestro ini terlalu tua,
sehingga tidak banyak memberi kesempatan kepada
mereka yang akan dipiliatau setelah terpilih nanti untuk
menikmati, menyemangati, dan memberi tauladan kepada
generasi muda. Usia cukup tua menjadi maestro tidak
banyak memberi kesempatan kepada mereka untuk
merasakan keberhasilan dan penghargaan tertinggi sebagai
maestro, sebelm mereka menutup mata.
Kelompokkelompok kesenian tradisi membutuhkan
dukungan dana, tempat, waktu, dan apresiasi dalam setiap
kegiatan mereka, mengingat kelompok kesenian yang
mewadahi seniman tari tradisi seperti Aladin Bin Awam
sudah semakin kesulitamendapat orderan atau undaag
pementasan kesenian merekaer@latan musik darsound
systemyang mereka gunakan juga sudah sangat tidakklaya
Mereka sangat membutuhkannya

Mereka membutuhkan media promosi untuk komersialisasi
dan apreasisi kegiatan merelaerkesenian terutama di
bidang seni tari tradisi. Usaha mereka perlu diapresiasi di
tingkat daerah hingga internasional, dari masyarakat
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Melayu hingga masyarakat multietnis dan agama, sehingga
dapat menjadi pemersatu bangsa dan meningkatkan harkat
dan matabat bangsa Indeesia di tingkat internasional.

6. Seniman tari tradisi yang sudah berusia tua maupun yang
masih muda berhak mendapatkan dukungan moril dan
materil untuk menjaga kesehatan dan kebugaran mereka
dalam berkesenian. Mereka butuhminan kesehatayang
memadai.

7. Pada akhirnya, Aladin Bin Awam layak menjadi calon
kandidat Maestro darProvinsiBengkulu.

Setidaknya itulah saran yang sangat dibutuhkan oleh para
seniman khususnya bagi Aladin Bin Awam.
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Daftar Informan

1. Nama : AladinBin Awam (L)
Usia : 70 tahun
Alamat : Kelurahan Pasar Bengkulu,

Pendidikan

kota Bengkulu

Pendidikan : Tamatan Sekolah Pendidikan
Guru Agama
Pekerjaan : Pensiunan PNS, Pimpinan Grup
Gamad Gambus Mandiri,
. Nama : Ujang Syamsul (L)
Usia :
Alamat : Kelurahan Timur Indah Bengkulu,
kota Bengkulu
Pendidikan :
Pekerpan : Pensiunan PNS, Pembina Grup
Gamad Gambus Mandiri,
. Nama : Syamsuri (L)
Usia :
Alamat : Kelurahan Sawah Lebar,
kota Bengkulu
Pendidikan :
Pekerjaan : Pimpinan/Pelatih Grup Kesenian
Tradisi Gentar Alam,
. Nama : Deni (L), Anak k2 Aladin
Bin Awam
Usia :
Alamat
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Pekerjaan

. Nama
Usia
Alamat
Pendidikan
Pekerjaan

. Nama
Usia
Alamat
Pendidikan
Pekerjaan

. Nama
Usia
Alamat

Pendidikan
Pekerjaan

: Abdul Karim, S.Sos (L)

: Kota Bengkulu
: Sarjana
: PNS, Kabid Kebudayaan

Dinas PariwisatRrovinsiBengkulu

: Drs. BY Asril, M.M. Par (L)

: Kota Bengkulu
: Magister
: PNS, Sekretaris Dinas Pariwisata

Kota Bengkulu

: Juwita Asmara (Istri Ujar8yamsul)

: Kelurahan Timur Indah Bengkulu,
kota Bengkulu

: Ibu rumah tangga, penyanyi Grup

Kesenian Tradisi Gentar Alam
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Daftar Kepustakaan
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Alexander, Chavé, Henry Chang, Carl Tsai, and Peggwmmsﬁ‘,
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DinasPendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Kebudayaan,
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Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, réktorat Jenderal
Kebudayaan.
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Lordon and New York: Pluto Press.
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Perspectives, Second Editibondon: Pluto Press.

Erlina, 2014,
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Perlindungan Karya Budaya BengkullRadang: Balai
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Padang, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaanréitorat Jendeal Kebudayaan.

Huddart, David, 20067omi K. Bhabh&lewYork: Routledge.
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Exploration, Second Editidmondon: SAGE Publication.
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Yogykarta:Gadjah Mada University Press.
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and Ladon: Yale Universeity Press.
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Sumber Internet;

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bengkulu, 2012,
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PENUTUP
8.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian inventarisasi dan sesuai dengan tujuan
akhir penelusuran dan pengkajian ini yaitu untuk melakukan kajian
inventarisasi maestro darirépinsi Bengkulu. Sekalipun demikian,
maksudnya tidak terlepas sama sekali dari pemanfaatan metodologis
dan konseptualnya. Adapun tujudnjuan itu adalah: (1) Mengenal
lebih jauh maestro seni di Propinsi Bengkulu, yakni Syamsul Babhri,
M.Yusuf, Siti Zahara, Syamsuri Zulkifli, dan Aladin Bin Awam. (2)
Mengungkap ketokohan Syamsul BahNj.Yusuf, Siti Zahara,
Syamsuri Zulkifli, dan Aladin Bin Awam, dan (3) Mendalami
pandangan Syamsul Bahw, Yusuf, Siti Zahara, Syamsuri Zulkifli, dan
Aladn Bin Awam terkait bidang yang ditekuninya.

Tujuantujuan yang dipaparkan secara metodologis dan
konseptual ini bermanfaat untuk pengembangan teknik penggalian
data dan pemaparannya. Gunanya untuk memperbaharui data dan
penginventarisannya. Hasil inventsaisi ini berupa sumber data
tentang kandidat maestro itu sendiri maupun sumber data tentang
1SaSyAaly @ly3a RALI(FNRye&l® {SyYdz
pengelolaan kesenian tradisional, karena demilaya merupakan
aset bangsa.

8.2. Saran

Berdasarkarhasil kajian inventarisasi maka sudah sepatutnya
Syamsul BahrM.Yusuf, Siti Zahara, Syamsuri Zulkifli, dan Aladin Bin
Awamdiusulkan menjadi maestro dibidangnya masingsing
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BIOGRAFI

SYAMSUL BAHRI

Oleh : Undri
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Baitan lagu awal disetiap Syamsul Bahri memulai kegiatan
musik gamatnya :

Asalamualaikum

Kami ucapkan, kepada ibu Bapak dan kepada tiugam
Kami bermain
Harap didengarkan

Salah dan khilaf haragimaafkan

Pendahuluar®®

Biografi adalah kisah sejarah seseorang atau dapat disebut
sebagai kisah hidup seseorang yang beéwemar terjadi yang
meliputi segenap ikhwal mengenai diri seseorang itu di dalam
lingkungannya. Oleh karena itu pula sebabnya, ked#ad biografi
sebagai salah satu bentuk penulisan sejarah tampaknya masih tetap
dianggap penting untuk mengungkapkan kembali kisah hidup
seseorang, baik itu sebagai manusia biasa, tokoh pejuang dan
sebagainya”

Salah satu biografi yang sangat menarik urditklis adalah
biografi Syamsul Bahri atau lebih dikenal dengan Ujang Samsul lahir
pada tanggal 7 Juni 1947 di Bumi Raflesia, tepatnya di Kota Bengkulu.
Ayahnya bernama Zulkifli. A dan Ibunya bernama Nuraini. Istrinya
bernama Juita Asmara, Juita Asmaradig merupakan istri kedua
dari Ujang Samsul.

Dalam proses berkesenian, Ujang Samsul telah banyak
mengikuti berbagai kegiatan untuk melestarikan musik gamat
tersebut. Diantaranya pementasan kesenian di Taman Mini Indonesia

% Bahan ini berasal dari karya Penulis. Lebih lanjut lihat Undri, 201612625

“woed [ SANKNA&LFS da. A23ANFFAE RIEFY 5SLINISY
Sejarah dan Nilai Tradisiond’emikiran Biografi dan Kesejarahan : Suatu Kumpulan
Prasaran pada Berbagai Lokakarydlid I(Jakarta : Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Bektorat Sejarah dan Nilai Tradisional). hal. 34.
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Indah (TMII) Jakarta, kegiatarempentasan musik gamat di Televisi
Republik Indonesia (TVRI), Malam Budaya di Senayan Jakarta,
Pementasan Kesenian Musik Gamat pada cara Pekan Raja Jakarta,
dan lainnya. Kesemuanya dilakukan oleh Ujang Samsul untuk
melestarikan musik gamat tersebut.

Sehubugan dengan itu, tulisan ini ingin menjelaskan tentang
biografi Syamsul Bahri, khususnya dalam proses berkesenian musik
gamat di Kota Bengkulu. Biografi merupakan salah satu bentuk karya
sejarah, oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan metode
peneitian sejarah.metode sejarah terdiri dari atas empat tahap
pertama heuristic,nencari dan menemukan sumbsumber.Kedua,
kritik menilai otentik atau tidaknya sesuatu sumber dan seberapa
jauh kredibilitas sumber ituKetiga,sistesis dari fakta yang dip#eh
melalui kritik sumber atau disebut juga kredibilitas sumber itu dan
Keempatpenyajian hasilnya dalam bentuk tertulis.

Sekilas Tentang Kota Bengkdiu

Secara geografi&ota Bengkulii SNX SGF 1 LI RF 122N
concpdQ [AYyhdly3d bAndiikyQ RI gz2 duNIHE M
geografis tersebut terletak di pantai bagian Barat Pulau Sumatera
yang berhadapan langsung dengan Samudera Hikdita Bengkulu
dengan luas wilayah 151,7 kymdengan panjang pantai sekitar 525
km, dan lawasan kota injugamembujur sejajar dengapegunungan
Bukit Barisari®

% Bahan ini berasal dari karya Penulis. Lebih lanjut lihat Undri, 201612625

% Biro Pusat Statistik dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bengkulu,
Kota Bengkulu dalam Angka Tahun 20B&ngkulu : Biro Pusat Statistik dan Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bengkulu, 2012 : 12.


http://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Bukit_Barisan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Bukit_Barisan
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Peta:

Peta KoteéBengkulu
Sumber : BPS, Tahu
2012

Secara administratifKota Bengkulumempunyai luas wilayah
daratan sekitar 151,7 km?,ditambah (5atu) pulau dengan luas 2
(dua) hektar dan lautan seluas 387,6 Knyang terdiri dari9
(sembilan)Kecamatardan 67(enampuluh tujuh)kelurahan, dengan
batasadministratif sebagai berikut :

fSebelah Utara berbatasan dengafabupaten Bengkulu
Tengah;

9 Sebelah Selatan berbatasan dendiabupaterSeluma;

1 Sebelah Timur berbatasdfabupaterBengkulu Tengah;

1 Sebelah Barat bertb@asan Samudera Hindia.

Berdasarkan letak geografis tersebutkKota Bengkulu
mempunyai lingkungan pantai yang berhadapan dengan gelombang
kuat, yang dipengaruhi olebwell dan diperkirakan menimbulkan
erosi alami pantai akibat gelombang besar tersebut. Eslami
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pantai atau abrasi pantai ini berpotensi untuk menimbulkan sedimen
pada garis pantai dan hal ini akan diperparah oleh suplai sedimen
dari Daerah Aliran Sungdbesar yang terletak di sekitar Kota
Bengkulu. Kondisi ini perlu dicermati sebagai potetesn masalah
yang harus diantisipasi agar pembangunan kota ke depan benar
benar dapat memberikan manfaat yang sebelSasarnya, dan
mereduksi kemungkinan dampak/pengaruh negatif yang akan
ditimbulkan. Karena itu juga, daerah ini merupakadaerah
lempengandengan rawan atas goncangan gempa.

Untuk lebih jelasnya, luas wilaydtota Bengkulumenurut per
Kecamatardapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1
Luas wilayaliKota Bengkuluenurut Kecamatan
No. Kecamatan Luas (Km) Persentase (%)
1 2 3 4
1 | Kec.Selebar 3.468 23,99
2 | Kec. Kampung Melayu 4.065 28,13
3 | Kec. Gading Cempaka 984 6,81
4 | Kec. Ratu Agung 878 6,08
5 | Kec. Ratu Samban 993 6,87
6 | Kec. Teluk Segara 735 5,09
7 | Kec. Sungai Serut 933 6,45
8 | Kec. Muara Bangkahult 2.396 16,58
9 | Kec. Singaran Pati*
Jumlah 151,7 Km2 100 %
Keterangan : * = data tidak ditemukan
Sumber :  Biro Pusat Statistik (BK®a Bengkulubekerjasama

dengan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah péBap Kota
Bengkulu,Bengkulu dalam Angka Tahun 201Bengkulu : Biro Pusat
Statistik (BPSKota Bengkulubekerjasama dengan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bapeda) Kota Bengkulu, 2011.
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Tabel diatas menjelaskan pada kita bahwa liaescamatan
Kampung Melayu merupakanadrah terluas yakni 4.065 kilometer
persegi atau 28,13 %, dan yang paling kecil dari segi luasnya yakni
Kecamata Teluk Segara yakni 735 kilometer persegi atau 5,09 %. Dari
8 (delapan)Kecamatandaerah lokasi pengrajin kulit lantung yakni
Kecamatan Ratu Sarhan, Kecamatan Teluk SegeraKecamatan
Muara BangkahuluKecamatarSingaran Pati, dalkecamatarGading
Cempaka.

Dari segi letaknyaKota Bengkuluterletak pada ketinggian
antara 0¢ 100 meter/dibawah permukaan laut, dengan persebaran
yang beragam pada setiap wilayah kota, sehingga menyebabkan
morfologi kota yang bergelomband.okasi dengan titik tertinggi
(hingga 100 meter/dibawah permukaan laut) reda di bagian
tenggara KecamatanSelebar). Sementara titik terendah (antara O
meter/dibawah permukaan laut; 10 meter/dibawah permukaan
laut) di bagian Selatan, Utara dan Timur, sedangkan pKsda
Bengkulu sendiri berada pada ketinggian antara 1 25
meter/dibawah permukaan laut.

Secara umum wilayaKota Bengkuluwidominasi oleh kondisi
lereng datar, yang mencapai 88,09% (12.730,7 hektar), yang terdiri
dari 2 (dua) kondisi kemiringan lereng yaitu kemiringan lerengnya 0
3% dengan luas 8.145,38 hektalan sekitar 4.585,32 hektar
kemiringan lereng 3¢ 8% yang sesuai untuk pengembangan
pembangunan kota. Wilayah dengan kemiringarg 3% ini terletak
di daerah bagian Barat, Selatan dan Timur Laut Kota Bengkulu,
sedangkan kemiringan lereng38% sebagianidJtara, pusat kota
yang memanjang ke arah Tenggara Kota Bengkulu.

Lebih lanjut lagi gambaran pemukiman sebagai peneropong
kondisi geografikota Bengkului sekitar tahun 1823 berdasarkan
laporan Kolonel Nahuys dalam Lapian dan Suwadji Syafei (ed); 1984

" Biro Pusat Statistik dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bengkulu,
Ibid, 2012 : 14.
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32), dijelaskan bahwa :

Adapun perumahan pemerintah yang merupakan perumahan
lamanya, terletak lebih dekat ke pantai. Di depannya terdapat sebuah
monument yang sangat bagus guna mengenang almarhum Parr,
residen di tempat ini, yang telah dibunuh ol@enduduk pribumi.
Kamarkamar bagia bawah dari rumah lama milik pemerintah
tersebut, dipergunakan sebagai perkantoran militer, sedangkan
ruangan bagian atasnya seringkali dimanfaatkan untuk tempat
penginapan bagi orangrang asing. Dari ruanganangan ata ini
pun, pemandangan kea rah laut sangatlah indahnya serta sebagian
besar dari Kota Bengkulu. Kardaantor pemerintah Inggris, ruang
siding serta kamar perbendaharaan, ditempatkan di bawah satu atap
dalam seluruh bagunan yang sangat bagus yang mengheshaah
perumahan pemerintah tad®

Disigi dari perspektif sejarah, menurut Setiyanto (2006 : 1),
kelompok besar pribumi Bengkulu sedikitnya terdapat empat
keluarga besar, yaitu keluarga besar Sungai Lemau, keluarga besar
Sungai Itam (Sungai Hitam), kelgarbesar Sillebar, dan keluarga
besar MukeMuko. Keempat keluarga besar ini sesungguhnya
merupakan komunitakomunitas wilayah yang terbentuk melalui
penggabungan dari beberapa marga atau suku yang pada umumnya
bersifat genelogis. Keempat keluarga besarumumnya menyebut
komunitasnya sebagéerajaan atau nagari®

Suku Melayu diperkirakan sebagai penduduk asli yang
mendiami Kota Bengkulu, dan merupaka keturunan campuran dari
berbagai suku bangsa pendatang yang menetap dan membentuk
kerajaankerajaan tesebut di masa lalt’®

Sejalan dengan perjalanan sebuah kota, yang bersifat
membuka diri terhadap penduduk pendatang, maketa Bengkulu
saat sekarang ini telah ditempati oleh berbagai macam etnik seperti

% A.B. Lapian dan Suwadiji Syafei (éoi}i, 1984 : 32.
9 Agus Setiyantolbid, 2006 : 1
19 gitj Rohana dan Ajismalhjd, 2005 : 15.



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

Minangkabau, Jawa, Sunda, Bali, Batak, Mandailingg, Bugis,
Madura dan sebagainya. Mereka telah menjadikéota Bengkulu
sebagai tempat kelahiran mereka sendiri. Telah beranak bercucu
mereka disana. Sampai sekarang mereka tetap eksis dengan beragam
profesi dan mata pencaharian yang meraka lakoni.

Selanjinya, gambaran penuh nuansa kehetorogenitasan
dapat tergambarkan sekitar pada abad ke Xbta Bengkulu
kedatangan bangshangsa luar yang dibawa masuk oleh orangng
Inggris yang bermaksud menjadikannya sebagai pembantu.- Suku
suku ini adalah suku Ariagigh, Sipahi, Benggala, Tamil dan India.
Keberadaan mereka merupakan sebuah perjalanan sejarah dalam
membentukKota Bengkulsampai sekarang ini. Dibawah kekuasaan
Inggris, pendudulkota Bengkulwvaktu itu berjumlah sekitar 10.000
jiwa yang terdiri dari peduduk campuran bangsa Rejang, Serawai,
Melayu, Bugis dan Cina. Tahun 1825, pendudidta Bengkulu
bertambah dengan kedatangan para pendatang dari Pulau Jawa,
Madura, Bali, Ambon dan Minahasa sebagai serdadu, marsose atau
orangorang buangan oleh pemerirtaolonial Belanda.

Argumentasi ini diperkuat dengan penjelasan Setiyanto (2001
:270) pada pertengahan abad -#8® berdasarkan laporan Nahuys,
penduduk Bengkulu sekitar 80.000 jiwa, sedangkan mereka yang
tinggal disekitar ibukota berjumlah 12.000 jiwa yategdiri dari
pejabat militer Eropa, orang Jawa, Benggala, Cina, Melayu dan
Madura. Dibagian pantai umumnya dihuni orang Melayu, sedangkan
orangorang Cina tinggal dekat Benteng Marlborough. Jumlah orang
Cina diperkirakan berjumlah 660 orang'®*

Masa pemludukan tentara Jepang, pendudidota Bengkulu
banyak berkurang. Hal ini disebabka banyak penduduk yang dijadikan
sebagai tenaga paksa dan mengalami kelaparan di kaamp yang
dibuat oleh tentara pendudukan Jepang sehingga berakibat

kematian®?

10 Agus Setiyantdbid, 2001 : 27.
102\1.z. Ranilbid, 1993 : 41.
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Setelah Indnesia merdeka, berdasarkan hasil sensus yang
dilakukan pada akhir tahun 1961, jumlah pendudukdia Bengkulu
berjumlah 406.249 jiwa, dengan perincian sebagai berikut : (1)
Kotapradja Bengkulu dengan perincian sebanyak 12.968kikian
12.367 perempan dengan jumlah lakaki dan perempuan
berjumlah 25.330 jiwa, (2)Kabupaten Bengkulu Utara dengan
perincian 43.346 lakaki dan 43.777 perempuan dengan jumlah
keseluruhan berjumlah 87.123 jiwa, (RabupatenBengkulu Selatan
dengan perincian 69.454 lalaki dan 69.729 perempuan dengan
jumlah keseluruhannya berjumlah 139.183 jiwa, danKdpupaten
Redjang Lebong dengan perincian 78.826-l&i dan 75.787
perempuan dengan jumlah keseluruhan penduduknya berjumlah
154.613 jiwa’®

Penduduk Kota Bengkulupada pertengahan tahun 2009
berjumlah 278.831 jiwa dengan 71.395 rumah tangga. Penduduk
tahun 2009 naik sebesar 1,56 persen dibandingkan dengan tahun
2008 dimana penduduk pertengahan tahun 2008 berjumlah 274.477
jiwa, sedangkan tingkat kepadatan pendudliB38 orang penduduk
per Knf pada tahun 2009 naik dari tahun 2008 yang tingkat
kepadatan pendudukkota Bengkulumencapai 1.809 jiwa per Km
.Dilihat dari penyebaran penduduk terlihat bahwa pendudta
Bengkululebih banyak yang tinggal #iecamatanGadiry Cempaka
sebesar 27,26 persen dan disusiderah Ratu Agung sebesar 15.42
persen, hal ini disebabkan daerah ini merupakan pusat pemerintahan
dan ekonomi Bengkulu. Sedangkan yang paling sedikitamatan
Kampung Melaywsebesar 7,71 persefi?

Komposisi peduduk Kota Bengkulumenunjukkan bahwa
penduduk usia0 ¢ 14 turun dari 30,47 persen tahun 2008
menjadi 28,35 tahun 2009, penduduk produktif usia %4 tahun

103 7akwan Zanim, Ali Bachmada Rusta@Ggtatan Sekilas Berdirinya Propinsi

Bengkulu (Dalam Rangka MemperingatiBdhun Supersemar dan 29 Tahun Propinsi
Bengkulu) 5.

1% Bjro Pusat Statistik dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bengkulu,
Kota Bengkulu dalam Angka Tahun 20B@ngkulu : Biro Pusat Statistik dan Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Being2010 : 16.
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naik dari 66.68 persen tahun 2008 menjadi 68,52 persen tahun 2009.
Penduduk usia 65 tahun kdaa yang mengalami kenaikan dari 2,8
persen pada tahun 2008 menjadi 3, p2rsen tahun 2009°°

Disi dari khidupan sosial danekonomi bahwa tak mudah
merangkai sebuah argumentasi untuk menjelaskan kehidupan sosial
ekonomi suatu masyarakat. Begitu pula hangengan kehidupan
masyarakat di Kota Bengkulu. Dalam perspektif kelampauan
menjelaskan kepada kita tentang kehidupan masyarakat Bengkulu,
terutama persoalan golongan atau tingkatannya, yaitu :

Orang tua atau penghulu dan mantraantri semua,
Anak raja,

Orang baikbaik

Orang merdeka,

Orang berhutang, dan

Budak

Orang tua, Penghulu dan Mantri adalah sebutan umum yang
biasanya dikenakan kepada kepalargaatau kepala suku. Anak raja
ialah anakanak kepala dan keturunannya. Orang Hadglik dapat
digolongka para ulama, pejabgtejabat rendahan di bawah kepala
margaatau suku, para pedagang dan oramgng yang mampu atau
berada. Orang merdeka ialah orangang yang bukan budak seperti
petani, nelayan, tukang dan lalainnya. Orang berhutang ialah
orangoray 3 YSNRS{I @ly3a aYSy3dlIRIALIYE
berhutang, dan akhirnya golongan budak. Golongan orang berhutang
dapat dibagi atas dua golongan yakni (a) orang berhutaoggering
dan, (b) orang berhutangamblan Orang berhutang mongering
hampir sam&edudukannya dengan budak.

.SRIFEyel KIFye&l 2N}y3 o6SNKdzily3a Y
FGFdz aYSYOStAE 1 SYSNRS{IFyyel a
hutangnya dalam bentuk membayar dengan uang atau bekerja dalam

1% Biro Pusat Statistik dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bengkulu,

Ibid, 20009 : 19.
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waktu yang sudah ditentukan pada waktu orang itu beamgt. Orang
berhutang samblahan ialah golongan orang atau orarang yang
mengusahakan sebuah perkebunan atau sebagainya, dengan berjanji
atau syarat bahwa keuntungan hasil usaha itu dibagi dua dengan
2NIy3 GSYLI G Al 06 SNKdzil ydangyhng LI A
dipinjamnya® Perlu kita sadari bahwa golongan tingkatan seperti
itu sekarang ini tidak kita jumpai lagi dalam kehidupan masyarakat
Bengkulu.

Secara geneologis, masyarakat Bengkulu menelusuri garis
keturunannya melalui sistem kerabatan yang loeak patrilineal,
yaitu sistem kekerabatan yang menghitung garis keturunannya
melalui pihak ayah. Sistem patrilineal ini tampak jelas pada bentuk
perkawinan jujur, yaitu perkawinan di lugpetulai (clan) atau
perkawinan eksogami. Konsekuensi dari perkawwirjujur adalah
putusnya ikatan pihak perempuan terhadap sanak keluarganya,
karena pihak perempuan harus masuk anggota keluarga pihak laki
laki.

Adapun adat sesudah menikah adalatilokal, yaitu pihak
perempuan bertempat tinggal di rumah pihak Hédi. Aturan adat
perkawinan jujur ini menunjukkan satu hubungan kekerabatan yang
kekal dengan konsekuensi kaum kerabat lelaki berkewajiban kepada
pihak perempuan. Adapun mas kawinnya berupa penyerakam
leket dan barang leket Jumlahuang leket yang haus diserahkan
pihak lelaki kepada pihak perempudbeleket (perempuan yang
kawinjujur) mencapai 80 ringgit Spanyol, tempo dulunya.

Mengenai penyerahan baranigket, pada umumnya berupa
tombak yang dalam bahasa Rejang disekujur tokok tuai, keris
petiak, dan senjata sewar betepangyang bagian kepala, bagian
tengah, dan bagian ujung sarungnya berlapis perak, yang disertai
pula dengarpelapian bawntuk saudara tua daeelepak pucukmas

% Tim Pelaksana Kegiatan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan

Nasional Bidang Sejarah dan Antropol@&gingkulu di Pandang dari Sudeografi
Sejarah dan KebudayaanJakarta : Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Nasional Direktorat Jenderal Kebudayaan, 19721226

7
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untuk saudara perempuarbelekat Bentuk perkawinan jujur ini
meskipun dianggap sengat mahal, tetapi masih tetap dipertahankan
oleh kelompok etnis Rejang, misalnya terutama yang tinggal di
daerah pedalaman hingga akhir abad1&'®’

Setiyanto (2010 : 16) juga menjelaskan selain bentuk
perkawinan jujur, juga dikenal bentuk perkawins@mendo Bentuk
perkawinan ini dipengaruhi oleh adat Minangkabau yang mempunyai
ciri khas sistem kekerabatan yang bercorakatrilineal'®®
Minangkabau juganerupakan suku yang cukup dominan mewarnai
budaya Melayu Bengkulu. Pengaruh budaya Minangkabau terlihat
pada bahasa Melayu Bengkulu. Panggilan anggota keluarga pun
tampak pengarubMinangnya. Jika orang Minang memanggil kakak
lakiFlaki dengan sebutan uda, orang Melayu Bengkulu
mengadopsinya menjadudo. Gelar Sutan pun ditransfer dari
Minangkabau.

Pertalian hubungan budaya Minangkabllielayu Bengkulu
mulai dibangun setelah perkawinan Maharaja Sakti, bangsawan
Pagaruyung (Minangkabau) dengan Putri Gading pfaé&m putri
bungsu Ratu Agung, raja Kerajaan Sungai Serut akibat peperangan
dengan bala tentara Aceh. Perkawinan ini melahirkan kerajaan baru
bernama Sungai Lemau, berpusat di daeRdndok Kelapa,yang
diyakini sebagai cikal bakalnya pertumbuhan dan eemkangan
budaya Melayu Bengkufi{?

Tak dapat disangkaKota Bengkuluang terletak di bagian
selatan pesisir barat Pulau Sumatera merupakan daerah yang
memiliki khazanah budaya yang penting dan masih tetap eksis

197 Siddik, 1980 : 225 dalam Setiyanitid, 2010 : 1415.

198 Bentuk perkawinan semendo mempunyai dua nmacgaitusemendo ambil anak

dan semendo rajeajo. Dalam perkawinarsemendo ambil anaksuami biasanya

mengikuti istri dalam arti suami bertempat tinggal di dusun istrinya. Mengenai
semendo ambil anakdan semendo rajerajo untuk lebih jelasnya lihaSetiyanto,

2010: 1617

9 a0 LOKGlIY !yol NI €¢2F Nyl . dRI&F aStlradz .S
kawankawan,Bunga Rampai Melayu BengkuBengkulu : Dinas Pariwisata Propinsi
Bengkulu, 2004 : 278.
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sampai sekarang iniKhazanah budaya yangda tersebut telah
melekat dan menjadi pakaian hidup, identitas bahkan sudah menjadi
harkat dan martabat bagi masyarakatngangan bingkai etnisitas
yang beragam menempati daerah tersebut.

Kekayaan etnis melahirkan kekayaan budaya yang menjadi ciri
khas maingmasing sebagai asset daerah yang perlu ditumbuh
kembangkan. Hal ini diwujudkan antara lain dibidang tradisi dan
ekspresi lisan, termasuk bahasa sebagai wahana budaya takbenda,
seni pertunjukan, adat istiadat masyarakat, ritus, dan perayaan
perayaan, pengetahuan dan kebiasaan perilaku mengenai alam dan
semesta, dan  kemahiran Kkerajinan tradisional. Kesemua itu
SN} y3I{dzy RIY RA{SYlIf RSy3aly A&aldAf

Kota Bengkuluadalah ibukotaProvinsi Bengkulu. Bengkulu
yang dahulu disebutBencoolenmerupakan kota pelabuhan tua
Bencoolen yang dijadikan kota pendudukan dan perdagangan oleh
Inggris pada abad XVIII dan XBelabuhan Bengkulu (Pelabuhan
Pulau Baai) berada sekitar 20 km dari Pukata Bengkuludan
memiliki hinterland yang cukup luas deag potensi pertambangan,
perkebunan dan kehutanan yang dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan agrobisnis, pertambangan dan industri.

Kota ini terkenal karena pernah menjadi tempat pengasingan
Bung Karno dalam kurun tahun 1939942 pada masa penjajahan
Bdanda sampai pendudukan Jepang. Selain itu, di kota ini terdapat
benteng peninggalan masa pendudukan Ingdgfiert Marlborough
yang terletak di tepi pantai.

Pertumbuhan dan perkembangalota Bengkulutidak saja
dipengaruhi oleh fungsi dan kedudukan kakaam lingkup regional,
tetapi juga oleh keadaan internal kota itu sendiri. Perkembangan
internal juga merupakan faktor yang mendorong pembangunan kota,
karena tidak saja mempertimbangkan asgpek potensial
perkotaan, tetapi juga kemampuan dan keterbsda yang ada.
Penelaahan permasalahan wilayah kota dapat menjadi pertimbangan
pokok yang menentukan kelayakan rencana pengembangan yang
akan disusun
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Menurut sejarah,Kota Bengkuludidirikan pada tahun 1719
Masehi. Gubernur Inggris diperkenankan oleh Raja Bengkulu
untuk kembali ke Ujung Karang, pada waktu itu Pemerintah Inggris
dipaksa untuk mendirikapusat perdagangan yang diberi nama Pasar
Marlborough, yang oleh orang Bengkulu lazim disebut Pasar
Malabero yang merupakan cikal bakal Kota Bengkulu.

Selelum Inggris datang ke Bengkulu, di Bengkulu sudah ada
Kerajaarkerajaan yaitu Kerajaan Sungai Serut dan Kerajaan Sungai
Lemau. Kerajaan Sungai Serut didirikan oleh Bintang Roano yang
terkenal dengan gelar Ratu Agung yang berasal dari Kerajaan
Majapahit, ®dangkan Kerajaan Sungai Lemau dengan Rajanya Datuk
Bagindo Maharaja Sakti yang berasal dari Kerajaan Pagaruyung
Sumatera Barat.

Salah seorang dari Ratu Agung yang bernama Putri Gading
Cempaka memiliki wajah yang sangat cantik dan menawan hati bagi
setiap orang yang memandangnyaehingga rona kecantikannya ini
tersiar sampai ke Negeri Aceh. Oleh karena kecantikannya ini pulala
seorang putra raja Aceh datang untuk meminang Putri Gading
Cempaka.

Setelah lamaran (pinangan) putra Raja Aceh tersebut diterima
oleh Ratu Agung, Putra Raja Aceh Kembali ke Negerinya, akan tetapi
malang tak dapat ditolak, mujur tak dapat diraih, ketika Putra Raja
Aceh dating lagi ke Kerajaan Sungai Serut untuk melaksanakan
pernikahan dengan Putri Gading Cempaka, Ayahanda dari Putri
gading Cempaka yaitu Ratu Agung baru saja meninggal dunia. Karena
Karajaan Sungai Serut masitalam suasana berkabung, rencana
pernikahan terpaksa ditolak oleh kakak Putri Gading Cempaka yang
bernama Raja Anak Dalam Muaro Bangkahulu yang menggantikan
Ayahandanya sebagai Raja Sungai Serut

Mendapat penolakan itu, Raja Aceh sangat tersinggung dan
terjadilah perang antara Kerajaan Sungai Serut dengan pasukan Raja
Aceh. Dalam perang yang tidak seimbang, karena laskar Raja Aceh
lebih banyak dan lebih siap, mak@rajaan Sungai Serut hanya
mampu bertahan dengan membuat empang (blokade) ke hulu.
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Dengan taktik blokade atau empang ke hulu Sungai Serut,
tentara Aceh dapat dikalahkan dan akhirnya kembali ke Aceh.
Keberhasilan membuat empang ke hulu inilah yang akhirnya
diabadikan menjadi Bangkahulu yang lazimnya disebut masyarakat
setempat menjadi Bengkulu. Peristiwa ini terjadi pada tahun 1615
masehi.

Seusai perang, Kerajaan Sungai Serut meninggalkan Kerajaan
yang sudah hancur dan pindah ke dusun Rindu Hati dan Gunung
Bungkuk. Beberapa tahun kemudian keluarga kerajaan ini turun
gunung dan membuat daerah pemukiman baru di Muara Sungai
Serut. Putri Gading Cempaka akhirnya menikah dengan Datuk
Bagindo Maharajo Sakti dari Kerajaan Pagaruyung Sumatera Barat.
Bandar muara suyai serut berganti namanenjadi Bandar Muara
Bangkahulu yang pada akhirnya perkembangannya berubah menjadi
pasar Bengkulu. Inggris menginjakkan kaki di Bengkulu pada tahun
1685 yang dipimpin oleh Kapten J. Andrew dengan menggunakan 3
buah kapal yang bernamnThe CaesarThe Resolution dan The
Defance

Pada tahun 1714 sampai dengan tahun 1719, Inggris
mendirikan Benteng Fort Marlborough di bawah pimpinan wakil
Gubernur England Indishe Company (EIC) yaitu Joseph collet. Namun
kerena kesombongan dan keangkuhBrseph Collet, begitu Benteng
Fort Marlborough selesai dibangun pada tahun 1719, rakyat
Bengkulu dibawah pimpinan Pangeran Jenggalu menyerang orang
Inggris di Ujung Karang dan Benteng Fort Marlborough dapat
dikuasai Rakyat Bengkulu. Dalam pertempurandleus Gubernur
Inggris Thomas Parr mati terbunuh oleh Pangeran Jenggalu. Orang
Inggris dapat diusir dari Bengkulu dan mereka lari ke Madras (India).

Karena takut dan khawatir terhadap Belanda dan VOC nya
akan memperluas kekuasaannya di Bengkulu dan Belaednarkas
di Desa Kandang, maka pada tahun 1720 Raja Sungai Lemau
memberikan izin kepada Inggris untuk kembali ke Bengkulu dengan
syarat hanya boleh mendirikan pusat perdagangan (pasar) di dekat
Benteng Fort Marlborough yang dengan lidah orang Bengkaimla
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disebut Pasar Malabero, sejak itu Bengkulu ldeakamaan bersatu
dengan pasar malabero dan akhirnya menjadi Kota kecil yang disebut
Bengkulu.

Akhirnya, kemegahan dan kejayaan Bengkulu dihancurkan oleh
rangkaian gempa bumi dari tanggal 22 Maret hinggAmil 1818
yang meratakan Bengkulu dengan taah, seperti yang telah dikeluhkan
oleh Raffles dalanrMemoir of Life Sir Thomas Stamfort Raffles by His
2AR26 Y & .Sy3ldzZ dz 6S6S06 NI LI £ |
18adzyealy &l¥3 YSyOS{lIYéo

Pada zaman Belanda, Kota kecil Bengkulu dijadikan sebagai
pusat pemerintahan 6Gewes Bencoolén sampai akhirnya
pemerintahan Belanda pada tahun 1942. Pada tahun 1942 pada
masa pemerintahan Jepang dan revolusi fikita Bengkuluini
menjadi ajang pertempura untuk merebut dan mempertahankan
kemerdekaan, karenanya tidak sedikit putra Bengkulu yang gugur
sebagai kusuma Bangsa.

Pada masa revolusi fisiKota Bengkulumenjadi tempat
kedudukan Gubernur militer Sumatera Selatan yang kala itu
Gubernurnya adalatDr. AK. Ganisejak awal kemerdekaaKota
Bengkulu menjadi ibukota Keresidenan Bengkulu ddrovinsi
Sumatera Selatan dan sekaligus menjadi ibuka@thupaterBengkulu
Utara.

Setelah Bengkulu menja@rovinsipada tanggal 18 November
1968, Kota Bengkuluresmi menjadi ibukotaProvinsi Bengkulu.
Berkenaan dengan sejarah berdirinya Kota Bengkulu, maka
Pemerintah daerah telah menetapkan dalam Peraturan Daerah
Kotamadya Bengkulu Nomad1 tahun 1991, bahwa setiap tanggal
17 Maret ditetapkan secara resmi sebadmri jadi Kota Bengkulu
dengan MOTTOG { SA&2 {S{ld2 YAG2 . I y3adzy
Cempaka Menuju Kota Semarak (Sejuk, Meriah, Aman, Rapi Dan
YSYIly3alyoéo

119 persoalan ini lebih lanjut lihat Sozi Karn8engkilu Masa Lalulalam Majalah

KbeudayaamNomor 18 Tahun 1999/2000. Halaman3@.
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Di awal abad kd7, daerah Bengkulu berada di bawah
pengaruh kerajaan Banten dan penguasa dari Minahgk.
Kedatangan orang Eropa ke kepulauan Indonesia disebabkan oleh
keinginan memperoleh langsumgmpahrempahdari sumbernya. Di
sejumlah negara Eropa didirikan maskapai yamgannya adalah
mencari rempaklrempah dan menjualnya di pasar Eropa. Orang
Belanda mendirikatyOCatau Verenigde Oost Indié Compagmieu
"maskapai serikat untuk Hindia Timur". Orang Inggris mendirikan
East India Comparatau "maskapai untuk Hindia Timur".

Salah satu rempatempah yang dicari adaldhda Salah satu
daerah di mana lada tumbuh adalah bagian selatan pulau Sumatera.
Tahun 1633 VOC mendirikan pos perdagangan di Bengkulu.
Kemudian VOC mengusir Inggris dari Banten. Ini memaksa East India
Company, yang tetap ingin terlibat dalam perdagangan lada,
mendirikan tahun 1685 suatu pos di Bengkulu, "Bencoolen” dalam
bahasa Inggris, dengan tujuan mencari lada. Untuk melindungi pos
ini, Inggris mengirim pasukan kecil. Untuk menampung pasukan
tersebut dibangun suatu bentengprt Marlborough

Inggris menduduki Bengkulu selama 140 taHDalam masa ini
ratusan prajurit Inggris meninggal karenkolera malaria dan
disenteri Kehidupan di Bengkulu sangat susah bagi orang Inggris,
dibandingkan dengan India. Saat itu perjalanan pelayaran dari Inggris
ke Bengkulu memakan waktu 8 bulan. Pertentangan mlaatara
penguasa di London dan India di satu pihak, dan mereka yang ingin
mempertahankan pendudukan Inggris di Sumatera untuk
melanjutkan perdagangan lada. Di samping Fort Marlborough,
Companyjuga membangun Fort York di Bengkulu dan Fort Anne di
Muko-Muko.

Terjadi juga bentrokan dengan penduduk setempat. Tahun
1719 Inggris dipaksa meninggalkan Bengkulu. Inggris kemudian
kembal. Namun tahun 1760 Fort Marlborough menyerah kepada
pasukan yang dikirim Prancis. Tahun 1863identInggris Thomas
Parr dibunuh. Parr diganfihomas Stamford Rafflegang berusaha
menjalin hubungan yang damai antara pihak Inggris dan penguasa


http://id.wikipedia.org/wiki/Rempah-rempah
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setempat. Di bawah perjanjian InggBg&landa yang ditandatangani
tahun 1824, Inggris menyerahkan Bgmlu ke Belanda, dan Belanda
menyerahkarMelakake Inggris.

Namun, Belanda baru sunggsbngguh mendirikan
administrasi kolonialnya di Bengkulu tahun 1868. Karena produksi
rempahrempah sudah Ilama menurun, Belanda berusaha
membangkitkannya kembali. Ekonomi Bengkulu membaik ldata
Bengkuluberkembang. Tahun 1878eBinda menjadikan Bengkulu
residentieterpisah dari Sumatera Selatan.

Bengkulu yang terletak di bagian selatan pesisir barat Pulau
Sumatera merupakan daerah yang memiliki khazanah budaya yang
penting dan masih tetap eksis sampai sekarandimhzanah budaya
yang ada tersebut telah melekat dan menjadi pakaian hidup,
identitas bahkan sudah menjadi harkat dan martabat bagi
masyarakatnya. Daerah ini  memiliki sembilan sub etnis yang
merupakan penduduk asli, yaitu Mukomuko, Pekal, Rejang, Lembak,
Pasemah, Melayu Bengkulu, Serawai, Kaur, dan Enggano. Penduduk
asli ini berbaur degan pendatang dari Minangkabau, Aceh, Batak,
Sunda, Jawa, Bugis, India, Cina, dan-l&am yang menyebut diri
mereka sebagai orang Bengkulu, melahirkan Bengkulu sebagai satu
komunitas budaya.

Kekayaan etnis melahirkan kekayaan budaya yang menjadi
ciri khas masingnasing sebagai asset daerah yang perlu
ditumbuhkembangkan. Hal ini diwujudkan antara lain dibidang tradisi
dan ekspresi lisan, termasuk bahasa sebagai wahana budaya
takbenda, seni pertunjukan, adat istiadat masyarakat, ritus, dan
perayaanperayaan, pengetahuan dan kebiasaan perilaku mengenai
alam dan semesta, dan kemahiran kerajinan tradisional. Kesemua itu
terangkum dan dikenal denganistla & 6 dzRI @ I KA RdzLJ @
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Biografi Syamsul BaHri*
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Foto
Ujang Samsul masa mudaig@amber : DokumentaBieneliti)

Syamsul Bahri atau lebih dikenal dengan Ujang Syamsul lahir
pada tanggal 7 Juni 1947 di Bumi Raflesia, tepatnya di Kota Bengkulu.
Ayahnya bernama Zulkifli. A dan lbunya bernama Nuraini. Istrinya
bernama Juita Asmara, Juita Asmara sendiri merupakan istriake
dari Ujang Samsul. Sepeninggalan istri pertama yang merupakan
kakak kandung dari Juita Asmara sendiri, Ujang Samsul
mempersunting Juita Asmara tersebusiliah lapiak akhirnya
dilakukan Ujang Samsul. Sekarang ini keduanya dikarunia 2 (dua)
orang anak gkni Afrizal dan Septi Jumiati.

1 Bahan ini berasal dari karya Penulis. Lebih lanjut lihat Undri, 201613610
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Foto
Peneliti dan keluarga Ujang Syamsul
(Sumber : Dokumentasi Peneliti)

Hampir seluruh hidupnya dididikasikan untuk musik gamat.
Beliau menekuni musik gamat sejak kecil. Musik gamat sebagai
bagian dari seni dendang merupakan kesenian yang diadaptasi dari
kesenian Minangkabau dan menjadi bagian dari budaya masyarakat
Melayu Begkulu.

Rumah Syamsul Bahr
(Sumber :
Dokumentasi Peneliti)
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Gamat adalah suatu kesenian yang di dalamnya terkandung 3
(tiga) unsur seni yaitu musik, tari dan sastra. Seni musik terlihat
dalam penyajian musik instrument yang digunakan dalam musik
vokal dalam bentuk lagu atau nyanyian. Instrumen yang dipakai
dalams sni gamat adalah tabuhan yang dimainkan secara ritmis oleh
gendang Mlayu maupun gendang calti. Mandolin, biola dan akordion
yang dijadikan melodi pengiring dalam sebuah nyanyian. Nyanyian
atau vokal biasanya berbentuk pantun yang berisikan nasehat
nasehatdan sindiran. Unsur tarinya terlihat dalam penyajian gerak
yang digunakan dalam pertunjukan. Gerak tari yang biasanya
dibawakan bersumber dari gerak yang digunakan dalam pertunjukan.
Gerak tari yang biasanya dibawakan bersumber dari gerak joget dan
langkahtigo selukyang mana semua gerakan itu bersifat riang dan
semangat. Tarian ini biasanya dibawakan oleh kaum pria yang
umumnya sudah tua. Unsur sastra diambil dari pantun yang
dilantunkan oleh penyanyi. Dalam pantpantun itulah terdapat
mutiaramutiara yang sangat berharga dan tinggi nilainya, militai
kehidupan, pandangan hidup ajarajaran masyarakat Bengkulu
tertuang dalam setiap lagu yang dinyanyikan gjgreat.

Foto
Ujang Syamsul sedang menari dan memegang gendang
(Sumber : Dokumentasi Peitg!

Gamat diKota Bengkuludiyakini mulai hadir sekitar tahun
1920an yang dibawa oleh pendatang Minangkabau dari Propinsi
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Sumatera Barat. Namun sebelum itu orang sudah mengenal istilah
Mak Inang. Mak Inangli masyarakat Bengkulu diartikan seseorang
dengan pekerjaannya merawat dan menghibur putri raja. Dalam
menghibur inilah diciptakan suatu bentuk kesenian berupa tari dan
musik.

Bertahannya musik gamat ini disebabkan karena masih
diminati oleh masyarakat pendukungnya yang senantiasa
menghadirkan mugi gamat ini dalam berbagai kegiatan, baik dalam
acara Yyang bersifat hiburan atau dalam bentuk eegen
pertunjukan atau lomba. Hadirnya musik gamat dalam bentuk
hiburan maupun pertunjukan merupakan nilai tersendiri yang
menunjukkan bahwa seni ini tidak merti keberadaan kesenian
tradisional lainnya yang sudah pasang surut, bahkan mengalami
kepunahan atau kematian.

Musik gamat masuk di Bengkulu sekitar tahun 1928 oleh
seseorang yang bernama Ahmad Nazarudin yang dikenal dengan
gelar Buyung Tenok. Namun sebelum gamat masuk di Bengkulu,
masyarakat sudah mengenal istilitak Inang'*?

112 Mak Inang adalah seorang dengan pekerjaannya merawat dan menghibur putri

raja, dengan menghibuputri raja ini maka terciptalah gerakan tari dan musik. Untuk
lebih jelas lihat Rois Leonard Arios dan kawawan,Eksistensi Musik Gamat dalam
Budaya Masyarakat Bengkulu di Kota Bengkulaporan Penelitian. Padang :
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Balai Pelestarian Nilai Budaya Padang,
2013.



Bunga Rampai

Maestro Seni Provinsi Bengkulu

Foto
Ujang Samsul sedamgemperagakan cara pemakaian gendang
(Sumber : Dokumentasi peneliti)

Dalam proses berkesenian, Ujang Samsul telah banyak
mengikuti berbagai kegiatan untuk melestarikan musik gamat
tersebut. Diantaranya pementasan kesenian di Taman Mini Indonesia
Indah (TMII) Jakarta, kegiatan pementasan musik gamat di Televisi
Republik Indonesia (TVRI), Malam Budaya di Senayan Jakarta,
Pementasan Kesenian Musik Gamat pada cara Pekan Raja Jakarta,
dan lainnya. Kesemuanya dilakukan oleh Ujang Samsul untuk
melestarikan mgik gamat tersebut.

T e
;"§l | ?&

FotoKiri :Acara di Taman Mini ttonesia Indah (TMII) di Jakarta.
FotoKanan: Malam Budaya di Senayan Jakarta
(Sumber : Dokumentasi Peneliti)
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Dalam perjalanan hidupnya, Ujang Samsul telah memperoleh
beberapa penghargaan damengikuti beberapa pelatihan, yakni :

1) Pelatihan tokoh adat tentang program KKB (Kependudukan
Keluarga Berencana) se Propinsi Bengkulu, tanggal 20
sampai 22 Oktober 2014 diselenggarakan Bidang Penelitian
dan Pengembangan Perwakilan BKKBN Propinsi Bengkulu.

2) Piagam penghargaan dari walikotamadia Kepala Daerah
Tingkat 1l Bengkulu kepada Syamsul Bachri Z atagajsesa
dan pengabdiannya kepada Pemerintah Kotamadya Daerah
Tingkat Il Bengkulu Khususnya Pemerintah Kelurahan Pasar
Bengkulu periode 7 Maret sampai dgam 23 Maret 1998.

3) Piagam dari Gubernur Bengkulu kepada Syamsul Bahri Z
yang telah mengikuti pembinaan dan peningkatan sumber
daya Pempro dan Bendpro APBD Propinsi Bengkulu tahun
anggaran 2001, diselenggarakan pada tanggal 19 sampai 20
September 2001.

4) Piagam dari Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Bengkulu
kepada Syamsul Bahri Z yang telah mengikuti Pelatihan
Kelompok Penggerak Pembauran Lapangan
diselenggarakan oleh Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat |
Bengkulu selama 5 (lima) hari dari tanggal 22 sampai
dengan 26 Agustus 1994 di Bengkulu.

5) Piagam dari Kepala Badan Kesetuan Bangsa dan
Perlindungan Masyarakat Propinsi Bengkulu kepada
Syamsul Bahri Z yang telah mengikuti Penataran Ketahanan
Bangsa dari tanggal 11 sampai 13 September 2006.

6) Piagam dari Walikota KD TK.II Bengkulu yang diberikan
kepada Syamsul Bahri Z yang telah mengikuti Pelatihan
Perencanaan Partisipatif Pembangunan Masyarakat Desa
(PSMD) bagi pengurus LKMD yang diselenggarakan di
Bengkulu tanggal 25 sampai 28 November 1996.
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PiagamPenghargaan
(Sumber : Dokumentasi Peneliti)
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Piagam Penghargaan
(Sumber : Dokumentasi Peneliti)




